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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan karakteristik siswa slow 
learner di SDN Sanggrahan, Kulonprogo, Yogyakarta. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif jenis studi kasus dengan 
subjek seorang siswa slow learner di kelas IV SDN Sanggrahan Kulonprogo yang 
berinisial F. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu lembar observasi, 
pedoman wawancara dan alat perekam. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data 
menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 
Hasil penelitian mengenai karakteristik siswa slow learner yaitu (1) 
intelegensi: siswa F memiliki tingkat kecerdasan dan motivasi yang kurang, 
sehingga nilai hasil belajar siswa F juga rendah; (2) bahasa: siswa F menunjukkan 
keterbatasan dalam bahasa reseptif dan bahasa ekspresif yang bersifat kompleks; 
(3) emosi: siswa F cepat marah dan meledak-ledak serta sensitif, siswa F juga 
menunjukkan sikap pesimistis, selain itu siswa F sering menunjukkan sikap 
mengamuk; (4) sosial: siswa F dapat membaur dengan siswa lain, selain itu siswa 
F sering berbicara dengan teman-temannya, siswa F juga tidak malu bertanya pada 
orang asing; (5) moral: siswa F sering melanggar peraturan, ketika siswa F 
melanggar peraturan dan ditegur oleh guru atau temannya, siswa F tidak merasa 
khawatir ataupun takut, terkadang siswa F menjawab bahkan marah pada orang 
yang menegurnya. 
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ABSTRACT 
 
This study aims at describing slow learner student’s characteristics in SDN 
Sanggrahan, Kulonprogo, Yogyakarta. 
 The type of this research was qualitative descriptive with case study’s 
approach with the subject a slow learner student initial F in 4th grade of SDN 
Sanggrahan Kulonprogo. The technique of data collection used observation, 
interview, and documentation. The research instruments were observation sheets, 
guidelines interview, and recorder. Data were analyzed by data reduction, data 
display, and conclusion drawing. Validity test of the data in this study used 
triangulation technique and source.  
 The result about slow learner student’s characteristics are: (1) intelligence: 
student F have a low level of intelligence and motivation, so learning result of 
student F is also low ; (2) language: student F shows limitations in receptive and 
expressive language that are complex; (3) emotions: student F is  furious, explosive 
and sensitive, student F also show a pessimistic attitude, in addition student F often 
show a temper tantrums; (4) social: student F can mix with other student, in 
addition student F often talk to their friends, student F is also not ashamed to ask 
strangers; (5) moral: student F often breaks the rules, when student F breaks the 
rules and is reprimanded by the teacher or his friends, student F is not worried or 
afraid, sometimes the student F repliedeven angry at the person who rebuked him. 
 
Keyword: characteristics, slow learner student 
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MOTTO 
 
“Keterbatasan tak ubahnya situasi yang dibuat Tuhan untuk membuat kita lebih 
berjuang. Jika berhasil melewati keterbatasan itu, buah perjuangan yang kita 
dapatkan akan lebih berkesan.” 
(Hanum Salsabiela Rais) 
“Setiap anak memiliki keterampilan yang unik, kemampuan, dan impian. Setiap 
anak, cepat atau lambat mereka semua akan belajar, namun dengan kecepatannya 
masing-masing. Every child is special.”  
(Film Taare Zameen Par) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Sistem Pendidikan di Indonesia mengenal tiga jalur pendidikan, yaitu 
pendidikan formal, nonformal dan informal. Jalur pendidikan formal umumnya 
lebih dikenal masyarakat sebagai pendidikan persekolahan. Sekolah merupakan 
lembaga khusus, suatu wahana, suatu tempat untuk menyelenggarakan 
pendidikan, yang di dalamnya terdapat suatu proses belajar mengajar untuk 
mencapai tujuan pendidikan tertentu. Menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara. 
Di kegiatan pembelajaran sekolah, secara garis besar biasanya guru 
dihadapkan pada tiga jenis siswa. Ada siswa yang dapat dengan cepat 
memahami materi pelajaran yang diajarkan tanpa mengalami kesulitan, ada 
siswa yang berada pada taraf sedang, dan ada pula siswa yang justru mengalami 
masalah untuk memahami pelajaran. 
Siswa dengan karakteristik ketiga, yaitu mereka yang mengalami masalah 
dalam memahami pelajaran sering disebut sebagai anak “bodoh” dan sebutan 
lainnya yang sejenis. Siswa slow learner sering diolok-olok oleh teman-
temannya. Dan lebih parahnya, karena kemampuan yang dimiliknya itu siswa 
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slow learner sering terancam tinggal kelas karena sering mendapatkan nilai 
yang kecil pada hampir semua mata pelajaran atau dalm tugas-tugas yang 
kurang memenuhi standar yang ditentukan oleh guru. 
Di dunia pendidikan, siswa dengan karakteristik yang disebutkan diatas 
dikenal sebagai anak lamban belajar atau slow learner. Anak lamban belajar 
atau slow learner adalah siswa yang memiliki prestasi belajar rendah atau 
sedikit di bawah rata-rata dari anak pada umumnya, pada salah satu atau seluruh 
area akademik. Dari segi fisik, siswa-siswa itu tidak menunjukkan ciri yang 
berbeda dengan temannya yang lain. Biasanya anak-anak ini bersekolah pada 
sekolah umum. Anak-anak dengan lamban belajar atau slow learner tidak hanya 
terbatas pada kemampuan akademik melainkan juga pada kemampuan-
kemampuan yang lain seperti pada aspek bahasa atau komunikasi, sosial, atau 
moral. Anak yang mengalami kelambanan belajar mempunyai karakteristik 
yang berbeda dari anak normal dalam beberapa hal. Amir & Triani (2013:10) 
mengungkapkan karakteristik siswa slow learner dalam hal: (1) intelegensi 
berada pada kisaran di bawah rata-rata; (2) kesulitan berbahasa; (3) emosi yang 
kurang stabil; (4) sosial yang kurang baik; (5) moral yang berkembang kurang 
baik. 
Akan tetapi pada kenyataannya, tidak semua siswa slow learner semua 
karakteristik yang sama seperti beberapa aspek karakteristik yang telah 
disebutkan diatas. Terdapat siswa slow learner yang memiliki karakteristik 
yang agak berbeda dari siswa slow learner pada umumnya. Seperti yang terjadi 
pada salah satu siswa slow learner di SDN Sanggrahan.  
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SDN Sanggrahan merupakan salah satu Sekolah Dasar yang didalamnya 
terdapat beberapa siswa berkebutuhan khusus. Berdasarkan hasil assessment 
teridentifikasi 5 siswa berkebutuhan khusus yang seluruhnya merupakan siswa 
slow learner. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara  yang telah di lakukan 
peneliti dengan wali kelas IV pada bulan September dan November 2017, di 
SDN Sanggrahan Kulon Progo, didapati bahwa sekolah ini belum memiliki 
guru pendamping khusus atau yang sering disebut GPK. Siswa berkebutuhan 
khusus di sekolah ini masih ditangani oleh wali kelas masing-masing. Guru 
kelas memperlakukan siswa berkebutuhan khusus sesuai dengan kesulitan 
siswa. Guru kelas mendekati siswa slow learner dan membantu serta 
memotivasi siswa untuk menyelesaikan tugas yang diperintahkan guru. Guru 
juga menyadari bahwa siswa slow learner memerlukan waktu lebih lama dalam 
mengerjakan tugas.  
Siswa berkebutuhan khusus di SDN Sanggrahan terdapat di kelas IV-VI. 
Dikelas IV terdapat tiga siswa slow learner. Saat peneliti melakukan observasi, 
peneliti menemukan hal yang menarik. Peneliti melihat salah seorang anak slow 
learner memiliki karakteristik yang relative berbeda dengan anak slow learner 
lainnya. Siswa slow learner tersebut bernama F.   
Ketika observasi awal pra penelitian, peneliti melakukan wawancara 
dengan guru kelas IV yaitu Ibu Fatimah. Ibu Fatimah menyebutkan bahwa 
siswa F merupakan siswa yang sangat usil, dan sering mengganggu temannya. 
Kemampuan kognitif siswa F juga  tertinggal dari teman-teman sekelasnya, 
prestasi belajarnya selalu berada diurutan bawah. Siswa F membutuhkan waktu 
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yang lebih lama dari teman-temannya untuk memahami materi yang dipelajari. 
Kecepatan berpikirnya sangat rendah, hingga guru kelas saja hampir kewalahan 
menghadapinya. Siswa F juga belum bisa di dekte dan merupakan siswa yang 
kelebihan percaya diri. Menurut Ibu Fatimah, siswa F terlihat percaya diri pada 
saat menyanyi-nyanyi dan berjoget di dalam kelas di depan teman-temannya.  
Ketika observasi pra penelitian selanjutnya, peneliti melakukan 
pengamatan langsung terhadap siswa F serta melakukan wawancara terhadap 
siswa F dan teman-temannya. Jika dilihat sekilas, tak ada yang berbeda dari 
siswa F. Siswa F nampak seperti anak normal lainnya. Namun, saat peneliti 
melakukan wawancara dengan siswa F, melihat caranya menjawab pertanyaan 
barulah peneliti akan mengetahui bahwa siswa F merupakan seorang ABK. 
Siswa F memiliki cukup banyak teman. Siswa F  sering ikut bermain sepak bola 
dengan teman-temannya. Hanya beberapa teman saja yang enggan berteman 
dengannya.  Salah satu alasan yang peneliti dapatkan dari hasil wawancara 
dengan salah satu teman sekelas siswa F adalah karena siswa F yang sangat usil. 
Dalam akademik pun, siswa F sangat-sangat tertinggal dengan temannya. 
Bahkan mungkin apabila di bandingkan dengan kelas satu, kemampuan siswa 
F ini hampir sama. Padahal siswa F sudah duduk di bangku kelas empat. Siswa 
F belum mengerti angka ratusan, untuk menulis dengan cara di dekte masih 
sangat sulit. Untuk membuka halaman di buku pun, siswa F memerlukan 
bantuan teman atau gurunya. Yang paling menjadi perhatian peneliti adalah 
emosi siswa F yang sangat sulit dikendalikan. Ketika guru kelas empat 
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mengajaknya untuk mengerjakan soal di kelas, tanpa di duga-duga, emosi siswa 
F langsung meledak-ledak hingga mencaci maki gurunya.  
Hasil observasi tersebut didukung oleh berita yang dilansir dari Regional. 
Kompas.com (2/11/2015) yang menyatakan bahwa upacara bendera pada hari 
Senin, 2 November 2015 di MI Ma’arif Keji, berjalan tidak seperti biasa karena 
hampir seluruh petugas upacara merupakan siswa berkebutuhan khusus, 
beberapa diantaranya merupakan siswa slow learner. Para siswa ABK tersebut 
mengaku tidak malu dan senang dapat menjadi petugas upacara. Wati (2013) 
juga pernah memaparkan dalam penelitiannya yang membahas tentang siswa 
slow learner, bahwa siswa slow learner memiliki interaksi sosial yang baik 
seperti mudah bergaul dengan siapapun. Selain itu, siswa slow learner 
menunjukkan sikap senang saat tampil di hadapan umum, memiliki keberanian 
bertanya pada guru, dan mampu berkomunikasi serta bercanda secara wajar. 
Selain hal tersebut, siswa slow learner ada pula yang mengalami masalah 
emosi, hal ini didukung oleh pendapat Amir & Triani (2013:11) yang 
menyatakan bahwa dalam hal emosi, anak-anak lamban belajar atau slow 
learner memiliki emosi yang kurang stabil . Siswa F cepat marah dan meledak-
ledak serta sensitif. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengetahui lebih jauh 
mengenai  “Karakteristik Siswa Slow Learner di SD N Sanggrahan 
Kulonprogo”. 
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B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka terdapat 
beberapa masalah antara lain: 
1. Siswa slow learner normatifnya sosialnya kurang baik, tetapi siswa F baik 
dalam bersosialisasi seperti memiliki banyak teman 
2. Siswa slow learner normatifnya merupakan seorang yang pemalu, tetapi 
siswa F memiliki percaya diri yang tinggi, seperti kebiasaannya menyanyi 
dan berjoget di kelas. 
3. Siswa F memiliki emosi yang kurang stabil dan mudah meledak-ledak 
 
C. Fokus Penelitian  
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka masalah dalam penelitian 
ini difokuskan pada Karakteristik siswa slow learner. 
 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah  “Bagaimana karakteristik siswa slow learner di SDN 
Sanggrahan Kulon Progo?” 
 
E. Tujuan Penelitian  
Tujuan  yang  ingin  dicapai  dalam  penelitian  ini  adalah  untuk 
mendeskripsikan karakteristik siswa slow learner di SDN Sanggrahan Kulon 
Progo. 
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F. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Secara Teoritis 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan bagi 
pengembangan ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan terutama 
berkaitan dengan karakteristik siswa slow learner. 
2. Manfaat Praktis  
a. Guru 
Bagi guru selaku pendidik, khususnya guru kelas, hasil penelitian ini dapat 
dijadikan informasi mengenai karakteristik siswa slow learner. Dengan 
demikian, guru dapat melaksanakan pembelajaran yang tepat bagi siswa 
slow learner sesuai dengan karakteristik dan kebutuhannya.  
b. Sekolah 
Bagi sekolah selaku lembaga pendidikan, dengan penelitian ini, 
diharapkan dapat memberikan pengetahuan mengenai karakteristik siswa 
slow learner, sehingga sekolah memiliki gambaran untuk solusi 
penanganan siswa slow learner. 
c. Mahasiswa PGSD 
Bagi mahasiswa PGSD sebagai calon guru, hasil penelitian ini dapat 
dimanfaatkan dalam menambah pengetahuan mengenai karakteristik 
siswa slow learner, sehingga kelak ketika mengajar di SD dan menemui 
kasus demikian, maka dapat memberikan penanganan yang tepat. 
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BAB II 
 KAJIAN TEORI  
 
A. Kajian tentang Karakteristik 
1. Pengertian Karakteristik 
Karakteristik merupakan suatu gaya hidup seseorang maupun nilai yang 
berkembang secara teratur setiap hari yang mengacu kepada tingkah laku yang 
mengarah pada kepribadian yang lebih konsisten dan mudah dipahami. Dimana 
karakteristik dapat diartikan sebagai ciri yang lebih ditonjolkan dalam berbagai 
aspek tingkah laku (Daryanto, 2015:15). Musfiroh (2008:25) mengungkapkan 
bahwa karakteristik mengacu kepada serangkaian sikap, perilaku, motivasi, 
dan keterampilan. Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, dapat 
disimpulkan bahwa karakteristik merupakan ciri yang ditonjolkan, sikap, 
tingkah laku, kepribadian dari seseorang.  
2. Karakteristik Slow Learner atau Lamban Belajar 
Siswa dengan kategori lamban belajar (slow learner) memiliki 
karakteristik tersendiri dibandingkan dengan siswa yang lain. Amir & Triani 
(2013:10), menyatakan anak yang mengalami kelambanan dalam belajar (slow 
learner) mempunya karakteristik yang berbeda dengan anak yang lain. 
Karakteristik tersebut terbagi dalam beberapa aspek seperti aspek intelegensi, 
aspek bahasa, emosi, aspek sosial dan aspek moral. 
a. Aspek Intelegensi  
Siswa dengan kategori lamban belajar atau slow learner memiliki tingkat 
intelegensi yang berada pada kisaran 70-90 berdasarkan skala WISC. Siswa 
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dengan IQ 70-90, biasanya mengalami masalah hampir pada semua mata 
pelajaran terutama pada mata pelajaran hafalan dan pemahaman.  
Karakteristik lain yang mudah terlihat adalah siswa tersebut sulit 
memahami hal-hal yang abstrak dan nilai hasil belajarnya rendah dibandingkan 
dengan siswa lain. Oleh karena itulah, siswa slow learner banyak bergantung 
pada guru dan orang tua untuk membantunya belajar (Cece Wijaya dalam 
Mulyadi, 2010: 124-125). Siswa ini cenderung lebih mudah untuk menerima 
informasi yang lebih sederhana dan apabila memungkinkan untuk penerimaan 
informasi yang lebih kompleks cara penyampainnya harus berbeda yaitu secara 
bertahap dan berulang. Label yang sering diberikan kepada siswa ini biasanya 
adalah “bodoh” karena sulit memahami materi pelajaran yang disampaikan. 
Senada dengan pendapat di atas, Ruhela (2014 : 196) menjelaskan bahwa,  
In process of education majority of students display the common 
indicators of acquiring knowledge but in case of slow learners their 
adjustment lack with the common expectation ofteacher. Above all this 
reasons or environment of the school the child feels isolated.  
 
Berdasarkan pendapat tersebut, dapat dinyatakan bahwa siswa slow 
learner menampilkan indikator umum memperoleh pengetahuan yang tidak 
sesuai dengan harapan umum guru. Di atas semua alasan tersebut atau 
lingkungan sekolah anak merasa terisolasi.  
Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa siswa slow 
learner memiliki tingkat intelegensi yang lebih rendah dibandingkan siswa 
normal, sulit memahami hal abstrak, dan hasil belajarnya rendah. Berdasarkan 
observasi peneliti terhadap siswa slow learner dan wawancara dengan pihak 
sekolah, F termasuk siswa yang  sulit memahami hal abstrak dan hasil 
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belajarnya rendah. Hal ini nampak ketika pelajaran siswa F kesulitan untuk 
memahami perintah guru. Guru kelas juga menjelaskan bahwa siswa F hasil 
belajarnya rendah.  
b. Aspek Bahasa  
Siswa dengan kategori slow learner mengalami masalah dalam 
berkomunikasi. Siswa tersebut mengalami kesulitan baik dalam bahasa 
ekspresif atau menyampaikan ide atau gagasan maupun dalam memahami 
percakapan orang lain atau bahasa reseptif. Agar komunikasi tetap terjalin, 
apabila berbicara dengan siswa slow learner sebaiknya menggunakan bahasa 
yang sederhana, singkat dan jelas.  
Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa siswa slow 
learner mengalami kesulitan dalam berkomunikasi dan harus menggunakan 
bahasa yang sederhana. Berdasarkan observasi peneliti terhadap siswa slow 
learner dan wawancara dengan pihak sekolah, F termasuk siswa yang  dalam 
berkomunikasi harus menggunakan bahasa yang sederhana. Hal ini nampak 
pada saat pelajaran, guru harus menjelaskan dengan bahasa sederhana pada 
siswa F. Jika tidak siswa F sulit memahami apa yang disampaikan guru, dan 
guru harus mengulang-ulang.   
c. Aspek Emosi  
Emosi yang dimiliki oleh siswa slow learner cenderung kurang stabil. 
Siswa tersebut cepat marah dan meledak-ledak serta sensitif. Apabila tedapat 
hal yang membuat tertekan atau melakukan kesalahan maka siswa tersebut 
cenderung mudah untuk putus asa, apalagi dengan nilai-nilai buruk yang 
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didapatkannya. Hal ini pun didukung oleh pendapat Lisdiana (2012: 10) yang 
mengungkapkan bahwa pada umumnya anak lamban belajar (slow learner) 
motivasinya rendah.  
Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa siswa slow 
learner memiliki emosi yang kurang stabil dan sulit dikontrol. Berdasarkan 
observasi peneliti terhadap siswa slow learner dan wawancara dengan pihak 
sekolah, F termasuk siswa memiliki emosi yang kurang stabil. Hal ini nampak 
ketika guru sedang menegur siswa F ketika siswa F tidak mau menulis, siswa 
F tiba-tiba marah dan meledak-ledak bahkan mencaci maki guru.  
d. Aspek Sosial  
Siswa dengan kategori lamban belajar atau slow learner dalam 
bersosialisasi biasanya kurang baik. Peran yang sering dilakukan oleh siswa 
tersebut cenderung menjadi pemain pasif, penonton, atau bahkan sampai 
menarik diri. Beberapa siswa dengan kategori slow learner memang terlihat 
menunjukkan sifat humor. Sifat humor yang ada biasanya hanya sebagai 
penghibur diri ketika muncul perasaan terasingkan. Ketika bermain, siswa 
tersebut lebih senang bermain dengan siswa lain yang lebih muda karena saat 
berkomunikasi cukup menggunakan bahasa yang sederhana.  
Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa siswa slow 
learner dalam bersosialisasi biasanya kurang baik, tidak aktif, bahkan menarik 
diri. Berdasarkan observasi peneliti terhadap siswa slow learner dan 
wawancara dengan pihak sekolah, F termasuk siswa yang sosialnya cukup 
baik. Siswa F memiliki cukup banyak teman.  Hal ini nampak ketika jam 
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istirahat, siswa F langsung bergabung dengan temannya lalu ikut bermain 
sepak bola. Selain itu, guru mengungkapkan bahwa siswa F juga memiliki 
percaya diri yang baik, siswa F tak malu menyanyi di depan teman-temannya.  
e. Aspek Moral  
Moral seorang individu akan berkembang sesuai dengan perkembangan 
aspek kogntif. Siswa dengan kategori slow learner mengetahui aturan yang 
berlaku namun tidak memahami tujuan dari peraturan tersebut. Terkadang 
terlihat tidak patuh atau melanggar aturan, hal ini dikarenakan kemampuan 
memori yang terbatas sehingga sering lupa. Lebih lanjut Amir & Triani 
(2013:15) menjelaskan bahwa siswa slow learner mengalami kelambatan 
kematangan meliputi fungsi neurologis, kognitif, dan motorik. Hal yang perlu 
diwaspadai oleh guru atau orang tua bahwa pemberian program pembelajaran 
seperti penyampaian materi dan tuntutan-tuntutan yang tidak sesuai dengan 
kematangan siswa slow learner menyebabkan timbulnya masalah. Senada 
dengan pendapat di atas, Ruhela (2014: 196 ) menjelaskan bahwa  
A Gap between Learning and Teaching Process: - A gap between learning 
and teaching process is also there. The teacher teachesthe class for the 
average I.Q. level children, but the slow learners cannot match up 
themselves with the average teaching.  
 
Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat dinyatakan bahwa siswa slow 
learner tidak dapat mengikuti proses pembelajaran yang bersifat sama dengan 
siswa lain. Akibat yang muncul apabila materi ataupun program pembelajaran 
disamakan dengan siswa pada umumnya yang memiliki IQ rata-rata adalah 
siswa slow learner tersebut dapat menimbulkan masalah baru karena tidak 
mampu menangkap materi yang diberikan oleh guru. 
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Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa siswa slow 
learner biasanya tidak patuh pada aturan karena tidak memahami tujuan 
peraturan tersebut.  Berdasarkan observasi peneliti terhadap siswa slow learner 
dan wawancara dengan pihak sekolah, F termasuk siswa yang banyak 
melanggar aturan. Hal ini nampak ketika siswa F beberapa kali melanggar 
kontrak belajar yang telah dibuat oleh guru bersama-sama dengan siswa pada 
saat awal semester lalu. 
 Kelima aspek tersebut menjadi karakteristik yang dimiliki oleh siswa 
dengan kategori slow learner. Lebih lanjut Sutisna (1984: 51-52) menjelaskan 
karakteristik siswa slow learner sebagai berikut.  
a. Keadaan fisik tidak berbeda dengan anak normal. Guru dapat 
membedakan antara siswa slow learner dengan siswa lain setelahm 
melakukan observasi dan tes psikologi. 
b. Kemampuan berpikirnya agak rendah, sehingga siswa slow learner 
lamban dalam memecahkan masalah.  
c. Ingatan siswa slow learner lemah dan tidak tahan lama atau mudah lupa. 
Untuk anak dengan kecerdasan normal biasanya dapat mengingat 
pelajaran kurang lebih 50% setelah membaca dua kali, maka siswa slow 
learner hanya mampu mengingat 25% saja.  
d. Emosi kurang terkendali, suka mementingkan diri sendiri, dan tidak 
mempunyai pendirian yang kuat sehingga mudah dipengaruhi orang lain 
atau lingkungan.  
e. Siswa SD yang terindikasi slow learner banyak mengalami kegagalan.  
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f. Dalam kehidupan rumah tangga, siswa slow learner mampu bergaul 
dengan baik.  
g. Siswa slow learner dapat dilatih beberapa keterampilan yang bersifat 
produktif dan dilatih bertanggung jawab pada pekerjaan milik sendiri.  
Pendapat ahli di atas menyatakan bahwa karakteristik siswa slow learner 
tidak terlihat secara fisik, karena keadaan fisiknya sama dengan siswa normal 
lain. Selain aspek fisik, karakteristik yang dinyatakan oleh Sutisna sejalan 
dengan Mackay (2001) menjelaskan tentang karakteristik siswa slow learner 
yaitu: 
a. Developmental 
may have immature language patterns or speech problems  
b. Social  
poor judgement, immature social behaviour, prefers company of younger 
children 
c. Personal  
frustation, agression, anxiety  
d. Academic  
may show proficiency with particular tasks rather than a subject areas, 
poor memory, difficulties understanding several steps in a task 
e. Learning  
needs to have new information linked to old, difficulties transferring 
information learned in one situation to other situations. 
 
Karakteristik siswa lamban belajar (slow learner) menurut Mackay (2001), 
yaitu:  
a. Perkembangan  
kemungkinan memiliki pola bahasa yang belum matang atau masalah 
dalam kemampuan berbicara.  
 
 
15 
 
 
b. Sosial  
penilaian yang rendah, tingkah laku sosial yang belum matang, lebih 
menyukai bersama kelompok anak-anak yang lebih muda  
c. Pribadi  
frustasi, perilaku merusak, gelisah  
d. Akademik  
dapat menunjukkan kecakapannya dengan tugas-tugas tertentu daripada 
suatu bidang pelajaran, ingatan yang lemah, kesulitan memahami beberapa 
langkah tugas. 
e. Belajar  
membutuhkan informasi baru yang telah dihubungkan dengan informasi 
lama, kesulitan mentransfer informasi yang dipelajari dari satu situasi ke 
situasi-situasi lainnya. 
Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat dinyatakan bahwa karakteristik 
siswa lamban belajar tidak hanya berada pada aspek akademik melainkan juga 
pada aspek yang lain seperti perkembangan, pribadi dan sosial. 
B. Kajian tentang Slow Learner / Lamban Belajar  
1. Pengertian Slow Learner atau Lamban Belajar   
Slow Learner atau lamban belajar merupakan istilah yang digunakan 
untuk menyebut anak yang mempunyai kemampuan kognitif di bawah rata-
rata. Menurut Amir & Triani (2013: 3) anak lamban belajar atau slow learner 
adalah mereka yang memiliki prestasi belajar rendah atau sedikit di bawah rata-
rata dari anak pada umumnya, pada salah satu atau seluruh area akademik. 
Anak lamban belajar memiliki tingkat IQ antara 70-90. 
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Sejalan dengan pendapat di atas, Yusuf (2005: 47) juga menjelaskan 
anak dengan lamban belajar memiliki IQ antara 70-90, siswa slow learner 
memerlukan bantuan dengan pemanfaatan metode dan strategi serta waktu 
khusus untuk dapat mencapai hasil pembelajaran yang optimal.  Sedangkan 
Makmun (2004: 308) menjelaskan siswa digolongkan slow learner apabila 
tidak berhasil mencapai tingkat penguasaan (level of mastery) yang diperlukan 
sebagai prasyarat (prerequisite) bagi kelanjutan (continuity) pada tingkat 
berikutnya sehingga mungkin menjadi pengulang (repeaters) pelajaran.  
Suparlan (1983: 33) juga menjelaskan bahwa slow learner merupakan 
suatu istilah yang lebih memperhalus perasaan daripada mental deficiency, 
yang termasuk dalam kategori ini anak anak yang terbelakang dalam mata 
pelajaran tertentu di sekolah seperti anak terlambat khusus dalam hal 
membaca, atau menulis, atau membaca-menulis, atau berhitung, bicara dan 
sebagainya.   
Selain itu, Mumpuniarti (2007: 15) menjelaskan anak lamban belajar 
apabila dimasukkan di sekolah luar biasa golongan C (tunagrahita) maka akan 
menjadi yang paling pandai, tetapi jika di sekolah umum maka menjadi yang 
paling bodoh. Kecerdasan anak lamban belajar berada di bawah kecerdasan 
rata-rata dan berada di atas kecerdasan anak tuna grahita, dengan demikian 
anak lamban belajar juga sering disebut dengan border line atau ambang batas. 
Anak lamban belajar perlu diberikan bantuan atau penanganan khusus agar 
dapat mengikuti pelajaran seperti anak lainnya.   
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Berdasarkan pendapat ahli di atas maka slow learner atau lamban 
belajar pada penelitian ini merupakan kondisi di mana anak mengalami 
kelambanan dalam kemampuan kognitifnya dan berada di bawah rata-rata anak 
normal sehingga siswa slow learner membutuhkan waktu yang lebih lama 
untuk memahami atau menguasai materi pelajaran. Anak lamban belajar 
memerlukan bimbingan khusus dari guru apabila berada di sekolah normal 
agar dapat mengikuti pelajaran dengan optimal sesuai dengan tingkat 
kemampuannya. 
2. Masalah yang di Hadapi Siswa dengan Kategori Slow Learner 
Label buruk seperti salah satunya “bodoh” sering diberikan kepada 
siswa dengan kategori slow learner, sering dijadikan sebagai alasan bagi siswa 
lain untuk tidak berinteraksi ataupun menjalin hubungan persahabatan. 
Keadaan seperti ini, menimbulkan permasalahan bagi siswa dengan kategori 
slow learner, hal ini belum ditambahkan dengan masalah lain yang muncul 
akibat kelambatannya dalam menerima informasi. Amir dan Triani (2013:13) 
mengungkapkan beberapa masalah yang dihadapi oleh siswa dengan kategori 
slow learner. Masalah-masalah tersebut masih tercampur atas permasalahan 
yang berkaitan dengan kecerdasan intelektual maupun kecerdasan 
interpersonal. Berikut permasalahan yang dialami oleh siswa tersebut.  
a. Siswa tersebut mengalami perasaan minder terhadap siswa lain karena 
kemampuan belajarnya yang lamban.  
b. Siswa tersebut cenderung pemalu kemudian menarik diri dari 
lingkungan sosial  
c. Lamban dalam menerima informasi baik berupa bahasa reseptif atau 
menerima maupun bahasa ekpresif atau mengungkapkan  
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d. Hasil belajar yang kurang memuaskan membuat siswa tersebut mudah 
untuk putus asa karena ketidakmampuan untuk mencapai apa yang 
diharapkan.  
e. Ketidakmampuan dalam menerima pembelajaran membuat siswa 
tersebut tinggal kelas yang menambah tekanan batin dalam diri  
f. Mendapat label yang kurang baik dari siswa lain atau bahkan guru. 
 
  Lebih lanjut, Mangungsong (2014: 210) menjelaskan bahwa kemungkinan 
penyebab masalah-masalah sosial bagi sebagian siswa dengan kebutuhan 
khusus adalah defisit dalam kognisi sosial. Lebih lanjut Frieda 
mengungkapkan bahwa anak dengan kebutuhan khusus cenderung salah dalam 
membaca tanda-tanda sosial dan salah menginterpretasi perasaan atau emosi 
dari orang lain. Selain itu anak dengan kebutuhan khusus umumnya kesulitan 
melihat dari sudut pandang orang lain. Pendapat ahli tersebut menyiratkan 
bahwa anak dengan kebutuhan khusus termasuk di dalamnya adalah slow 
learner cenderung salah membaca tanda-tanda sosial dan salah 
menginterpretasi perasaan atau emosi dari orang lain. Kesalahan dalam 
membaca tanda-tanda sosial dan kesalahan menginterpretasi perasaan atau 
emosi menandakan bahwa kecerdasan interpersonal yang dimiliki oleh siswa 
slow learner belum berkembang secara matang. 
Menurut Smith ( 2006 : 80), mengungkapkan bahwa masalah-masalah 
yang dihadapi anak berkebutuhan khusus diantaranya : 
a. Masalah bahasa (language problem) 
Masalah-masalah bahasa seringkali menyangkut kesulitan dalam 
memahami orang lain, berbicara dengan jelas, menemukan kata yang benar 
untuk mengungkapkan ide dan kebutuhannya, serta kurang kemampuan dalam 
mengatur bahasa untuk mendapatkan komunikasi yang efektif. 
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b. Masalah-masalah perhatian dan aktivitas (attention and activity 
problems) 
Anak-anak yang masih kecil tidak dapat diharapkan memfokuskan 
perhatiannya pada suatu benda, peristiwa, atau orang dalam waktu lama. Siswa 
slow learner mudah sekali terganggu oleh setiap stimulus baru. Hiperaktivitas 
seringkali dihubungkan dengan masalah perhatian. Istilahnya sendiri 
menunjukkan pada gerakan fisik yang dapat dibarengi masalah perhatian. 
Berlari-lari, menggeliat, banyak bicara, tidak dapat duduk di tempatnya, 
merupakan sikap-sikap hiperaktivitas yang sangat mengganggu guru, 
orangtua, dan anak lainnya. 
c. Masalah-masalah daya ingat (memory problems) 
Menurut penelitian, anak-anak dengan hambatan belajar seringkali 
kesulitan dalam mengingat fakta, instruksi, dan aturan. Dalam penelitiannya 
mengenai hal ini, Swanson dkk. (1990) menemukan bahwa dengan melakukan 
test terhadap kemampuan memori anak, mereka bisa membedakan antara siswa 
yang mempunyai hambatan belajar dan yang tidak. Berkurangnya fungsi 
memori pada siswa yang mengalami hambatan belajar berkaitan dengan tidak 
adanya strategi memori yang efektif. 
d. Masalah-masalah kognisi (cognitive problems) 
Masalah yang berkaitan dengan kesulitan memori juga meliputi 
kemampuan dalam menggunakan strategi kognitif untuk memcahakan 
masalah. Istilah kognisi digunakan dalam menggambarkan proses analisis 
masalah, membuat perencanaan, dan pengaturan yang diperlukan bagi solusi 
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masalah itu. Anak-anak dengan hambatan belajar sering memunculkan sikap 
di dalam kelas yang menunjukkan kurang kemampuan dalam menganalisis, 
membuat perencanaan, dan pengaturan suatu masalah. 
e. Masalah sosial dan emosi (social and emotional problems) 
Menurut Pearl (1992) siswa dengan hambatan belajar ada pada resiko 
tinggi memiliki kesulitan sosial dan emosional. Kesulitan yang memungkinkan 
lainnya bagi masalah-masalah sosial dan emosi yang dihadapi siswa dengan 
hambatan belajar adalah kurangnya “kecerdasan sosial”. Menurut Bryan 
(1977), siswa ini salah membaca isyarat sosial yang biasanya dipahami oleh 
orang lain. Siswa slow learner salah menafsirkan komunikasi emosional dan 
sosial dari orang lain. Siswa slow learner mungkin juga tidak memahami 
dampak dari sikapnya sendiri pada orang lain. Sebagaimana dijelaskan oleh 
Hallahan dan Kauffman, aspek tantangan-tantangan yang dihadapi oleh siswa 
penyandang hambatan adalah, “siswa slow learner mempunyai kesulitan 
mengambil perspektif orang lain, meletakkan dirinya pada keadaan orang lain” 
(Hallahan dan Kauffman, 1994, hlm. 177). 
Berdasarkan berbagai pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 
masalah yang dihadapi siswa slow learner tidak hanya pada masalah akademik 
saja, namun juga masalah sosial, masalah bahasa, masalah moral, masalah 
perhatian, dan masalah daya ingat. 
3. Kebutuhan Siswa Slow Learner 
Siswa slow learner memiliki karakteristik khusus dibandingkan dengan 
siswa yang lain. Karakteristik tersebut menjadikan siswa slow learner memiliki 
21 
 
 
kebutuhan tersendiri. G. Lokanadha Reddy, dkk (2006: 64-66), menjelaskan 
kebutuhan siswa slow learner antara lain: 
a. The need for security (kebutuhan akan rasa aman)  
Siswa slow learner membutuhkan perasaan aman dari keluarga, 
lingkungan, orang-orang di sekitar, dan rasa aman dalam menjalani kebiasaan 
sehari-hari. Perasaan aman ini penting bagi stabilitas emosi. Hal tersebut 
membuat siswa merasa senang di rumah dan sekolah.  
b. The need for giving and receiving affection (kebutuhan untuk 
menyayangi dan disayangi)  
Bukti-bukti penelitian menunjukkan pentingnya seorang anak untuk 
memiliki seseorang yang menyayangi, mengamati, dan mendorong dalam 
setiap tahap perkembangan. Siswa lamban slow learner mencari perhatian dan 
ingin mendekati gurunya. Siswa yang kehilangan perhatian dan kasih sayang 
orangtuanya akan mencari perhatian guru sebagai gantinya, sehingga penting 
bagi guru dan orang tua untuk memberikan kasih sayang pada anak untuk 
meningkatkan interaksi dan transaksi social. Sejalan dengan pendapat G. 
Lokanadha Reddy, Warnemuende (2001) menjelaskan tentang perlakuan orang 
tua terhadap anak slow learner sebagai berikut.  
Recognize your youngster’s strengths. Pay attention to what your child 
does well. Help him build on these strengths. Some parents of children 
who are slow learners become overprotective. Overprotected children 
recognize that their parents don’t respect or trust their abilities. Not 
worrying about your child may be difficult. Allow him the freedom to 
succeed and support and teach him in his failures.  
 
 Berdasarkan pendapat tersebut dapat dinyatakan bahwa orangtua dari 
siswa slow learner harus mengenali kekurangan anaknya, sehingga dapat 
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membantu anak untuk menjadikan kekurangannya tersebut menjadi sebuah 
kelebihan/kekuatannya. Siswa slow learner sangat membutuhkan dukungan 
terutama dari orang terdekat yaitu orang tua. Terkadang orang tua siswa slow 
learner menjadi overprotective sehingga mengurangi kebebasan siswa 
tersebut. Beri kebebasan pada siswa slow learner untuk berhasil, dan beri 
dukungan ketika siswa slow learner mengalami kegagalan. Lebih lanjut, 
Warnemuende (2001) menjelaskan bahwa,  
Keep the doors of communication open. Be available to discuss school, 
friendships, or other aspects of his life without insisting on such sharing. 
Recognizing academic and social success, and showing appreciation for 
good judgment and careful choices helps him to be aware of his 
appropriate behaviors. Exploring academic and career options together 
assists the child in effective decision making.  
 
Lebih lanjut dijelaskan oleh Warnemuende (2001), maka komunikasi 
yang terbuka menjadi penting bagi siswa slow learner. Orangtua harus menjaga 
komunikasi yang terbuka dengan siswa slow learner. Agar siswa slow learner 
mau berbagi cerita tentang sekolah, persahabatan, atau aspek lain dari hidup 
tanpa harus diminta. Orangtua hendaknya memperhatikan keberhasilan yang 
telah dicapai siswa slow learner dan menunjukkan penghargaan serta 
membantu memberikan pertimbangan siswa slow learner untuk menentukan 
perilaku yang tepat. Selain itu hendaknya orangtua mengeksplorasi pilihan 
akademik dan karir, bersama-sama membantu anak dalam pengambilan 
keputusan yang efektif. Hal dikarenakan dukungan dalam bentuk apapun 
seperti aktivitas komunikasi akan memudahkan siswa slow learner untuk 
berkembang.  
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c. Need for acceptance by other children (kebutuhan untuk diterima anak 
lain)  
Kebanyakan siswa slow learner tidak memiliki teman atau dikucilkan 
karena tidak memiliki keterampilan untuk berbaur dengan yang lain. Siswa 
yang dikucilkan dapat menggunakan cara-cara yang tidak baik untuk menarik 
perhatian dan untuk mendapatkan penerimaan dari teman lainnya. Cara-cara 
yang tidak baik menjadi jalan pintas ketika siswa tersebut merasa sudah tidak 
diakui keberadaannya.  
d. The need for recognition and self-esteem (kebutuhan pengakuan dan 
percaya diri)  
Setiap anak ingin merasa sukses dan dikenal atas apa yang telah mereka 
lakukan. Siswa slow learner memiliki bakat dan kemampuan yang lebih rendah 
dari teman lainnya, penting bagi sekolah untuk menyediakan beberapa cara 
untuk memberi kesempatan mereka pencapaian yang sukses. Guru harus 
memberikan penghargaan pada setiap usaha siswa untuk melakukan sesuatu. 
Selanjutnya, siswa slow learner menginginkan mereka dikenal oleh guru 
mereka. Jika kebutuhan ini tidak terpenuhi, kemunginan mereka akan 
melampiaskannya diluar sekolah, dan mungkin dengan cara-cara yang tidak 
baik. Maka dari itu, hal ini menjadi tugas penting bagi guru.  
e. The need for independence and responsibility (kebutuhan akan 
kemandirian dan tanggungjawab)  
Siswa slow learner memiliki masalah emosional yaitu lebih tergantung 
pada orang lain dan memiliki tanggungjawab yang lebih sedikit. Mengajarkan 
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untuk menjadi mandiri dan tanggung jawab penting untuk masa depan siswa 
slow learner. Orang tua dan guru yang dapat menciptakan kesempatan belajar 
menjadi mandiri dan tanggung jawab baik di rumah dan di sekolah. Hal ini 
diperlukan agar siswa slow learner dapat meningkatkan kemampuan sosial dan 
kepercayaan diri yang penting saat dewasa nanti.  
f. The need for new experience and activity (kebutuhan pengalaman dan 
aktivitas baru)  
Siswa normal memiliki keinginan yang kuat untuk mencari-temukan hal 
baru. Siswa tersebut siap untuk menerima tantangan baru dari situasi baru dan 
pembelajaran baru. Akan tetapi, siswa slow laerner tidak cepat ingin tahu, dan 
cenderung memilih berada di zona nyaman. Bagaimanapun, sebenarnya 
memiliki kesenangan yang sama dengan anak lainnya saat mendapat 
pengalaman baru. Karena gangguan mental dan sosial mereka, maka kepuasan 
dalam hal ini terbatas, sehingga perlu sekali bagi sekolah untuk menyediakan 
berbagai macam aktivitas dan hal-hal yang menarik di sekolah.  
Berdasarkan pendapat ahli tersebut, kebutuhan siswa slow learner secara 
emosional adalah kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan untuk menyayangi dan 
disayangi, kebutuhan untuk diterima anak lainnya, kebutuhan untuk dikenal 
dan percaya diri, kebutuhan untuk mandiri dan tanggung jawab, serta 
kebutuhan untuk mendapat pengalaman dan aktivitas baru. Kebutuhan tersebut 
harus dipenuhi secara keseluruhan agar siswa slow learner tidak kesulitan 
dengan keterbatasan yang dimiliki. Keterbatasan tersebut bukan menjadi 
penghambat untuk berkembang. Peran dan dukungan dari orangorang terdekat 
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seperti orang tua, guru, teman dan masyarakat sangat besar untuk menciptakan 
suatu kondisi agar siswa slow learner dapat berkembang dalam kehidupan. 
C. Indikator Instrumen Penelitian 
Berdasarkan pendapat para ahli tersebut di atas, peneliti mengembangkan 
sebagai indikator instrument penelitian. Indikator instrument penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini diantaranya : 
1. Intelegensi 
2. Bahasa 
3. Emosi  
4. Sosial  
5. Moral  
Indikator-indikator tersebut, penulis mengembangkan menjadi kisi-kisi 
instrument penelitian. Untuk lebih jelasnya, kisi-kisi tersebut dapat dilihat pada 
bab III. 
D. Kajian Penelitian Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Roh Dinia Wati Program Studi Pendidikan 
Guru Sekolah Dasar FIP UNY dengan judul “Interaksi Sosial Siswa Slow 
Learner Kelas III di SD Muhammadiyah 2 Magelang”. Penelitian tersebut 
bertujuan untuk mengetahui bentuk-bentuk interaksi sosial siswa slow 
learner di kelas III SD Muhammadiyah 2 Magelang. Penelitian ini 
mempunyai persamaan terkait siswa slow learner. Namun, penelitian Roh 
Dinia berfokus pada interaksi sosial siswa slow learner. Sedangkan 
penelitian ini berfokus pada karakteristik siswa slow learner. Hasil 
penelitian Roh Dinia diantaranya siswa slow learner memiliki interaksi 
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sosial yang baik seperti mudah bergaul dengan siapapun, menunjukkan 
kerjasama yang baik, berani tampil di hadapan umum, berani bertanya pada 
guru, dan tidak membeda-bedakan teman.  
2. Penelitian yang dilakukan oleh Alifi Yuliasti Program Studi Pendidikan 
Guru Sekolah Dasar FIP UNY dengan judul “Interaksi Sosial Siswa Slow 
Learner di SD Negeri Semarangan 5 Kecamatan Godean Kabupaten 
Sleman”. Penelitian tersebut bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk-
bentuk interaksi sosial siswa slow learner di SD Negeri Semarangan 5 
Kecamatan Godean Kabupaten Sleman. Penelitian ini mempunyai 
persamaan terkait siswa slow learner. Namun, penelitian Alifi Yuliasti 
berfokus pada interaksi sosial siswa slow learner. Sedangkan penelitian ini 
berfokus pada karakteristik siswa slow learner. Hasil penelitian Alifi 
Yuliasti diantaranya siswa slow learner memiliki interaksi sosial yang 
hampir sama dengan anak rata-rata, baik interaksi antara individu dengan 
individu, individu dengan kelompok, maupun kelompok dengan kelompok. 
E. Pertanyaan Penelitian 
Pertanyaan penelitian yang diajukan adalah sebagai berikut. 
1. Bagaimana karakteristik siswa slow learner dalam hal intelegensi ? 
2. Bagaimana karakteristik siswa slow learner dalam hal bahasa ? 
3. Bagaimana karakteristik siswa slow learner dalam hal emosi ? 
4. Bagaimana karakteristik siswa slow learner dalam hal sosial ? 
5. Bagaimana karakteristik siswa slow learner dalam hal moral ? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
 Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif. Moleong (2009: 6) memaparkan bahwa penelitian kualitatif 
merupakan penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa 
yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, dan 
sebagainya secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata 
dan bahasa, pada suatu kontek khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan 
berbagai metode alamiah. Penelitian ini tidak menekankan pada generalisasi, 
tetapi menekankan pada makna. Desain dari penelitian ini adalah studi kasus. 
Studi kasus merupakan cara meneliti gejala sosial dengan menganalisis satu 
kasus secara mendalam dan utuh. Pada penelitian studi kasus, peneliti mencoba 
untuk mencermati individu atau sebuah unit secara mendalam (Arikunto, 2013: 
314). 
Moleong juga mengungkapkan bahwa  dalam penelitian kualitatif peneliti 
mengumpulkan data-data yang berasal dari nasakah wawancara, catatan 
lapangan, foto, videotape, dokumen pribadi, catatan atau memo, dan dokumen 
resmi lainnya sehingga laporan penelitian akan berisi kutipan-kutipan data 
untuk memberi gambaran penyajian laporan. Pada penelitian ini peneliti 
bermaksud untuk mendeskripsikan keadaan yang tampak di lapangan tentang 
masalah-masalah yang dihadapi siswa slow learner di SD Negeri Sanggrahan 
Kulonprogo Yogyakarta secara ilmiah dan apa adanya. Peneliti bermaksud 
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untuk mengetahui karakteristik siswa berkebutuhan khusus di SDN 
Sanggrahan Kulonprogo secara mendalam. Penelitian ini akan mengamati 
seorang siswa kelas IV SD yang mengalami lamban belajar atau slow learner.  
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SDN Sanggrahan Kulonprogo di kelas IV. 
Sekolah tersebut terletak di Sanggrahan, Bendungan,  Wates,  Kulon 
Progo.Alasan peneliti memilih SDN Sanggrahan Kulonprogo sebagai lokasi 
penelitian adalah karena SDN Sanggrahan Kulonprogo merupakan sekolah 
yang belum pernah digunakan untuk meneliti karakteristik siswa slow learner. 
Spesifikasi kelas yang dijadikan penelitian yakni difokuskan pada siswa slow 
learner kelas IV. Berdasarkan pengamatan pada bulan November 2017, 
terdapat siswa slow learner yang memiliki karakteristik yang berbeda dengan 
siswa slow learner yang lain. Peneliti memfokuskan pada siswa slow learner 
bernama F. Hal ini berdasarkan keunikan yang dimiliki F.  
Prosedur memasuki lapangan adalah peneliti melakukan observasi awal di 
SDN Sanggrahan Kulonprogo dan menemukan permasalahan mengenai 
keunikan karakteristik siswa slow learner di SDN Sanggrahan Kuloprogo . 
Setelah mengkaji hasil observasi, peneliti memfokuskan pada karakteristik 
siswa slow learner di kelas IV SDN Sanggrahan Kulonprogo.  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 21 Januari- 22 Februari 2018. 
Penentuan waktu mempertimbangkan fokus penelitian dan kemampuan 
peneliti dalam menginterpretasikan sebuah fenomena. Dengan penjabaran 
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proses penelitian yang diawali dari koordinasi dengan pihak sekolah baik 
kepala sekolah, guru, dan warga sekolah yang lain. Dilanjutkan dengan 
melakukan tahap observasi pertama, observasi kedua, dan seterusnya 
kemudian diakhiri dengan pemeriksaan hasil penelitian.  
C. Sumber Data 
Saat melakukan penelitian kualitatif, peneliti memasuki situasi sosial 
tertentu, melakukan observasi dan wawancara kepada orang-orang yang 
dipandang tahu tentang situasi sosial tersebut (Sugiyono, 2010: 216). Agar 
penelitian yang diambil betul-betul berkualitas, maka data yang dikumpulkan 
harus lengkap. Terdapat dua jenis sumber data yang harus dikumpulkan dalam 
penelitian kualitatif, yaitu data primer dan data sekunder (Suharsimi Arikunto, 
2012: 21). Data primer adalah data dalam bentuk verbal atau kata-kata yang 
diucapkan secara lisan, gerak-gerik yang dilakukan oleh subjek yang dapat 
dipercaya, dalam hal ini adalah subjek penelitian (informan) yaitu siswa F yang 
berkenaan dengan variable yang diteliti. Pengumpulan data primer oleh 
informan dilakukan dengan menggunakan teknik wawancara dan observasi. 
Selain siswa F, data primer juga akan diperoleh melalui guru kelas IV, dan 
beberapa teman siswa F dengan melakukan wawancara. Sedangkan data 
sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen-dokumen grafis misalnya 
foto, rekaman, rapor, dan benda-benda lain yang dapat memperkaya data 
primer. Dalam penelitian ini data sekunder yang mendukung meliputi hasil 
assessment dan hasil belajar siswa slow learner. 
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D. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data 
1. Metode Pengumpulan Data  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampling purposive. 
Ahmadi (2016: 36) menyatakan bahwa dalam sampling purposive, pemilihan 
partisipan mempresentasikan sebuah keputusan kunci. Sumber data primer dan 
metode pengumpulan data lebih banyak pada observasi berperan (participant 
observation), wawancara mendalam (in depth interview), dan dokumentasi. 
Pengumpulan data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada natural setting 
(Sugiyono, 2010: 224-225). Pada penelitian ini metode pengumpulan data yang 
digunakan adalah sebagai berikut:  
a. Observasi  
Observasi sebagai suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan 
mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung 
(Sukmadinata, 2004: 220). Penelitian ini menggunakan observasi partisipatif 
(participatory observation), yaitu peneliti ikut serta dalam kegiatan yang 
sedang berlangsung. Observasi dalam penelitian ini ditujukan kepada siswa 
slow learner kelas IV. Observasi ini dimaksudkan untuk mengumpulkan data-
data secara mendalam yang berkaitan dengan karakteristik siswa slow learner 
kelas IV SD Negeri Sanggrahan Kulon Progo tahun pelajaran 2017/2018.  
b. Wawancara  
Wawancara dilakukan untuk menggali informasi dari sumber yang 
dipercaya. Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara semi terstruktur, dimana dalam pelaksanaaanya lebih bebas bila 
dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini 
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adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka. Wawancara 
dalam penelitian ini ditujukan kepada siswa slow learner kelas IV, beberapa 
teman siswa slow learner, dan guru kelas IV. Wawancara ini dimaksudkan 
untuk memperoleh data-data secara mendalam yang berkaitan dengan 
karakteristik siswa slow learner kelas IV SD Negeri Sanggrahan Kulon Progo 
tahun pelajaran 2017/2018. Sehingga dalam pelaksanaannya peneliti dapat 
menambah pertanyaan di luar pedoman, guna menggali informasi yang lebih 
mendalam.  
c. Dokumentasi  
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Sugiyono 
(2010: 240) mengungkapkan bahwa dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, 
atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen yang akan digunakan 
dalam penelitian ini antara lain catatan-catatan guru kelas mengenai 
karakteristik siswa slow learner pada rapor siswa, foto-foto aktivitas siswa 
slow learner yang telah diambil sebelum peneliti datang, nilai pembelajaran 
siswa, hasil assessment subjek, serta dokumen lainnya yang mendukung objek 
penelitian. Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data mengenai 
karakteristik siswa slow learner di SDN Sanggrahan Kulonprogo . 
2. Instrumen Pengumpulan Data 
Peneliti merupakan instrument kunci dalam penelitian kulaitatif. 
Kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif cukup rumit, peneliti 
berkedudukan sebagai perencana, pelaksana pengumpulan data, analisis, 
penafsir data, dan pada akhirnya ia menjadi pelapor hasil penelitiannya 
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(Moleong, 2015: 168). Sehingga dalam penelitian ini peneliti bertindak sebagai 
instrument utama, namun peneliti membutuhkan alat bantu untuk mendukung 
pengambilan data di lapangan. Alat bantu yang digunakan peneliti dalam 
penelitian ini adalah pedoman observasi, pedoman wawancara, dan pedoman 
studi dokumentasi. Pedoman observasi, pedoman wawancara, dan pedoman 
studi dokumentasi dikembangkan berdasarkan teori tentang karakteristik siswa 
slow learner. 
a. Instrumen Pedoman Observasi 
Observasi dilakukan terhadap siswa slow learner kelas IV di SDN 
Sanggrahan Kulonprogo pada saat pembelajaran dan jam istirahat.  
Tabel  1. Kisi-kisi Pedoman observasi Siswa Slow Learner 
No Indikator Sub Indikator 
Jumlah 
Butir 
Observasi 
Nomor 
Butir 
1. Intelegensi 1. Prestasi belajar 
16 
1, 2, 3, 4, 
5, 6, 7, 8, 
9, 10, 11, 
12, 13, 
14, 15, 
16 
2. Nilai  
3. Tugas sekolah 
4. Label 
2. Bahasa  1. Bahasa resptif 
10 
1, 2, 3, 4, 
5, 6, 7, 8, 
9, 20 
2. Bahasa ekspresif 
3. Emosi  1. Sensitif 
5 
1, 2, 3, 4, 
5 
2. Pesimis 
3. Temper tantrums 
4. Sosial  1. Sosialisasi dengan 
lingkungan 
11 
1, 2, 3, 4, 
5, 6, 7, 8, 
9, 10, 11 
2. Tidak mau melakukan apa-
apa 
3. Tidak banyak bicara 
4. Tidak mau bertanya pada 
orang asing 
5. Moral  1. Sikap terhadap aturan 
2 1, 2 
2. Sikap ketika ditegur 
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b. Instrumen Pedoman Wawancara 
Wawancara dilakukan kepada siswa slow learner kelas IV, teman sebaya 
siswa slow learner, dan guru kelas IV. Wawancara bertujuan untuk 
memperoleh data yang mendalam mengenai karakteristik siswa slow learner 
kelas IV di SDN Sanggrahan Kulonprogo tahun pelajaran 2017/2018. 
 
Tabel  2. Kisi-kisi Pedoman Wawancara Siswa Slow Learner 
No Indikator Sub Indikator 
Jumlah 
Butir 
Observasi 
Nomor 
Butir 
1. Intelegensi 1. Prestasi belajar 
9 
9, 10, 14, 
16, 17, 20, 
21, 22, 23 
2. Nilai  
3. Tugas sekolah 
4. Label 
2. Bahasa  1. Bahasa resptif 
1 15 
2. Bahasa ekspresif 
3. Emosi  1. Sensitif 
4 
28, 29, 30, 
31 
2. Pesimis 
3. Temper tantrums 
4. Sosial  1. Sosialisasi dengan lingkungan 
11 
1, 2, 3, 4, 
5, 7, 8, 12, 
13, 18, 19 
2. Tidak mau melakukan apa-apa 
3. Tidak banyak bicara 
4. Tidak mau bertanya pada orang 
asing 
5. Moral  1. Sikap terhadap aturan 
2 26, 27 
2. Sikap ketika ditegur 
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Tabel  3. Kisi-kisi Pedoman Wawancara Teman 
No Indikator Sub Indikator 
Jumlah 
Butir 
Observasi 
Nomor 
Butir 
1. Intelegensi 1. Prestasi belajar 
13 
11, 15, 16, 
17, 20, 21, 
22, 23, 31, 
32, 33, 34, 
35 
2. Nilai  
3. Tugas sekolah 
4. Label 
2. Bahasa  1. Bahasa resptif 
1 36 
2. Bahasa ekspresif 
3. Emosi  1. Sensitif 
5 
12, 27, 28, 
29, 30 
2. Pesimis 
3. Temper tantrums 
4. Sosial  1. Sosialisasi dengan lingkungan 
11 
1, 2, 3, 4, 
8, 9, 10, 
13, 14, 18, 
19 
2. Tidak mau melakukan apa-apa 
3. Tidak banyak bicara 
4. Tidak mau bertanya pada orang 
asing 
5. Moral  1. Sikap terhadap aturan 
2 25, 26 
2. Sikap ketika ditegur 
 
Tabel  4. Kisi-kisi Pedoman Wawancara Guru 
No Indikator Sub Indikator 
Jumlah 
Butir 
Observasi 
Nomor 
Butir 
1. Intelegensi 1. Prestasi belajar 
14 
10, 14, 15, 
16, 19, 20, 
21, 22, 23, 
32, 33, 34, 
35, 36 
2. Nilai  
3. Tugas sekolah 
4. Label 
2. Bahasa  1. Bahasa resptif 
1 37 
2. Bahasa ekspresif 
3. Emosi  1. Sensitif 
5 
11, 28, 29, 
30, 31 
2. Pesimis 
3. Temper tantrums 
4. Sosial  1. Sosialisasi dengan lingkungan 
10 
1, 2, 3, 4, 
8, 9, 12, 
13, 17, 18 
2. Tidak mau melakukan apa-apa 
3. Tidak banyak bicara 
4. Tidak mau bertanya pada orang 
asing 
5. Moral  1. Sikap terhadap aturan 
2 26, 27 
2. Sikap ketika ditegur 
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c. Instrumen Studi Dokumentasi 
Dokumentasi dilakukan sebagai pelengkap data yang diperoleh melalui 
observasi dan wawancara. Dokumentasi dilakukan dengan cara 
mengumpulkan semua dokumen yang berkaitan dengan karakteristik siswa 
slow learner kelas IV SDN Sanggrahan Kulonprogo. Dokumen yang akan 
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.  
1) Profil siswa slow learner kelas IV SDN Sanggrahan Kulonprogo. 
2) Hasil assessment slow learner kelas IV SDN Sanggrahan Kulonprogo. 
3) Nilai Rapor siswa Slow Learner kelas IV SDN Sanggrahan Kulonprogo 
E. Keabsahan Data  
Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan bahwa penelitian kredibel 
atau dapat dipercaya. Sugiyono (2010: 268) menjelaskan bahwa dalam 
penelitian kualitatif, temuan atau data dapat dinyatakan valid apabila tidak ada 
perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengaan apa yang sesungguhnya 
terjadi di lapangan. Uji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan 
triangulasi yaitu triangulasi sumber dan triangulasi teknik.  
Triangulasi sumber dilakukan untuk mengecek data yang telah diperoleh 
melalui beberapa sumber. Triangulasi sumber dalam penelitian ini dilakukan 
dengan membandingkan hasil wawancara dari berbagai sumber data baik 
teman kelas F dan guru kelas IV. Berbagai hasil wawancara tersebut 
dibandingkan untuk mencari data dengan derajat kepercayaan yang paling 
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tinggi. Kemudian data tersebut disimpulkan sehingga menjadi data yang 
terpercaya.  
Triangulasi teknik dilakukan untuk mengecek data kepada sumber 
Triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh 
melalui teknik observasi dan teknik wawancara (setelah dilakukan reduksi 
data) untuk mencari data dengan kepercayaan yang tinggi. Kemudian data 
tersebut disimpulkan sehingga menjadi data yang terpercaya. 
F. Teknik Analisis Data 
Peneliti kualitatif mengenal adanya analisis data di lapangan walaupun 
analisis data secara intensif baru dilakukan sesudah peneliti kembali ke rumah. 
Sugiyono (2010: 245) menyatakan analisis data dalam penelitian kualitatif 
dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah 
selesai di lapangan. Miles & Huberman (Sugiyono, 2010: 246) mengemukakan 
bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.  
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data model Miles dan 
Huberman. Aktivitas analisis data dengan model Miles dan Huberman 
(Sugiyono, 2010: 246) meliputi pengumpulan data (data collection), reduksi 
data (data reduction), penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan 
(conclutionn drawing/verification). Adapun langkah-langkah analisis data 
dalam penelitian ini dijabarkan sebagai berikut. 
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1. Pengumpulan Data (Data Collection) 
Pengumpulan data dalam penelitian kualitatif dilakukan dalam kondisi 
alami dimana sumber data utama dan teknik pengumpulan data lebih banyak 
dilakukan dengan observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. 
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik observasi 
partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Peneliti melakukan 
observasii pada kegiatan pembelajaran di kelas dan kegiatan di luar kelas untuk 
mendapatkan berbagai informasi tentang karakteristik siswa slow learner kelas 
IV SDN Sanggrahan Kulonprogo. Selain itu, peneliti melakukan wawancara 
kepada beberapa teman siswa slow learner, guru kelas IV, dan siswa slow 
learner kelas IV untuk mengetahui karakteristik siswa slow learner kelas IV di 
SDN Sanggrahan Kulonprogo.  
2. Reduksi Data (Data Reduction) 
Data yang diperoleh peneliti di lapangan masih bersifat kompleks, oleh 
karena itu perlu dicatat secara lebih teliti dan rinci. Data yang diperoleh perlu 
dilakukan analisis data melalui reduksi data. Sugiyono (2010:247) menyatakan 
mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 
membuang yang tidak perlu.  
Reduksi data dalam penelitian ini dilakukan dengan memisahkan data 
berdasarkan teknik pengumpulan datanya yaitu observasi, wawancara 
mendala, dan studi dokumentasi. Semua data dirangkum dalam tabel untuk 
mempermudah, dan dilakukan dengan mengambil informasi penting dan 
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membuang informasi yang tidak penting berdasarkan tema yang ada. Reduksi 
data dalam penelitian ini difokuskan kepada karakteristik siswa slow learner 
kelas IV di SDN Sanggrahan Kulonprogo tahun pelajaran 2017/2018. 
Sedangkan informasi yang tidak diperlukan dibuang karena dianggap tidak 
penting bagi peneliti. 
3. Penyajian Data (Data Display)  
Setelah reduksi data, langkah selanjutnya adalah menyajikan data. Pada 
penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian 
singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Tetapi 
menurut Miles & Huberman (Sugiyono, 2010:249) yang paling sering 
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan 
teks yang bersifat naratif. Penyajian data dalam penelitian kualitatif tentang 
masalah-masalah yang dihadapi siswa slow learner kelas IV SDN Sanggrahan 
Kulonprogo tahun pelajaran 2017/2018 berupa uraian deskriptif. Data 
diperoleh dari hasil observasi dan wawancara mengenai masalah-masalah yang 
dihadapi siswa slow learner kelas IV melalui wawancara dengan guru kelas 
IV, beberapa teman siswa slow learner, siswa slow learner, dan studi 
dokumentasi. 
4. Penarikan Kesimpulan ( Conclusion Drawing / verification)  
Kesimpulan awal dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan 
dapat berubah apabila tidak ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada 
saat pengumpulan data berikutnya. Oleh sebab itu, data yang telah disajikan, 
dipilih kembali yang penting dan diperlukan untuk kemudian dibuat kategori 
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tertentu. Data tentangg masalah-masalah yang dihadapi siswa slow learner 
kelas IV SDN Sanggrahan Kulonprogo tahun pelajaran 2017/2018 dianalisis 
untuk memperoleh kesimpulan.  
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Model analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengumpulan 
data 
Reduksi data 
Kesimpulan-
kesimpulan 
Penarikan/Verifikasi 
pp 
 
Penyajian data 
40 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Instrumen untuk mengungkap karakteristik siswa slow learner terbagi ke 
dalam lima aspek. Kelima aspek tersebut adalah intelegensi, bahasa, emosi, 
sosial, dan moral. Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas, siswa slow  
learner, dan teman siswa, serta observasi dan studi dokumentasi diperoleh data 
sebagai berikut. 
1. Deskripsi Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah seorang siswa kelas IV di SDN 
Sanggrahan yang bernama F. Siswa F lahir di Kulon Progo pada tanggal 3 April 
2007. Siswa F merupakan anak pertama dari 2 bersaudara dari seorang ayah 
bernama P dan seorang ibu bernama INS. Saudara siswa F berjenis kelamin 
laki-laki. Pekerjaan ayah dan ibu siswa F adalah sama-sama sebagai seorang 
buruh. Siswa F merupakan anak laki-laki yang memiliki ciri fisik yang sama 
dengan siswa normal. Jenis kekhususan yang dialami siswa F yaitu lamban 
belajar atau slow learner. Berdasarkan hasil assessment oleh SLB 1 Kulon 
Progo, IQ siswa F berada pada grade IV. Siswa F memiliki keterbatasan dalam 
kemampuan akademisnya. Siswa F mengalami kesulitan dalam membaca, 
menulis, berhitung, menghafal, mencari halaman, dan tidak hafal angka. Siswa 
F akan lebih banyak membutuhkan bantuan orang lain ketika melakukan hal-
hal tersebut. Kemampuan berkomunikasi siswa F cukup baik, siswa F tidak 
malu-malu bertanya dan memulai percakapan dengan orang lain bahkan 
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dengan orang yang baru siswa F kenal. Siswa F dapat berbaur dengan teman-
teman lain yang normal, siswa F teman-temannya sering bermain bersama.  
Penelitian dilakukan di SDN Sanggrahan yang beralamat di Desa 
Bendungan, Kecamatan Wates, Kabupaten Kulonprogo Yogyakarta. SDN 
Sanggrahan merupakan SD yang belum  resmi menjadi SD inklusi dengan 
beberapa siswa berkebutuhan khusus, berada di kawasan lingkungan pedesaan. 
SDN Sanggrahan memiliki 6 ruang kelas. Selain ruang kelas, SDN Sanggrahan 
memiliki fasilitas ruang perpustakaan, rang UKS, ruang kepala sekolah, ruang 
guru, lapangan sekolah, mushola, dan toilet guru serta toilet siswa. Sarana dan 
prasarana di SDN Sanggrahan cukup kondusif untuk kegiatan belajar 
mengajar. SDN Sanggrahan memiliki tenaga pendidik 6 orang guru kelas I 
sampai dengan kelas VI, kepala sekolah, 1 orang guru olahraga, 1 orang guru 
Pendidikan Agama Islam, 1 orang guru Bahasa inggris, 1 orang petugas 
perpustakaan, 1 orang bertugas pada bagian tata usaha dan 1 orang penjaga 
sekolah.  
2. Deskripsi Hasil Penelitian  
a. Intelegensi 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kecerdasan siswa F yang  
masih jauh dibawah rata-rata kecerdasan siswa kelas IV pada umumnya. Siswa 
F belum lancar membaca dan menulis (observasi 17). Hal tersebut juga 
didukung oleh hasil assessment siswa F yang menunjukkan bahwa dari segi 
intelegensi siswa F berada pada kisaran dibawah rata-rata yaitu grade IV.  
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Siswa slow learner dengan IQ dibawah rata-rata ini, biasanya nilai hasil 
belajarnya rendah dan mengalami masalah hampir pada semua mata pelajaran. 
Berdasarkan hasil observasi di sekolah diketahui bahwa nilai siswa F di sekolah 
relative kurang baik. Hal ini disebabkan oleh beberapa kesulitan siswa F dalam 
pelajaran, seperti kesulitan dalam membaca dan menulis, hal tersebut membuat 
siswa F juga kesulitan ketika di dekte. Selain itu siswa F juga kesulitan dalam 
berhitung, siswa F belum hafal beberapa angka. Kesulitan-kesulitan tersebut 
menyebabkannya kesulitan dalam mengerjakan setiap tugas dari guru. Oleh 
karena itu, agar siswa F tetap dapat mengikuti aktivitas pembelajaran, guru 
harus memberikan tugas yang berbeda yang sesuai dengan kemampuan siswa 
F. Seperti saat teman-teman lain mendapatkan tugas menulis lagu daerah yang 
sudah dihafal, namun karena siswa F kesulitan dalam menulis maka siswa F 
diberi tugas berbeda berupa menyalin nama-nama lagu daerah yang ada di 
buku. (observasi 21) 
Hal ini diperkuat oleh hasil wawancara dengan siswa Rs (teman laki-laki 
siswa F). Berikut kutipan wawancara tersebut. 
Peneliti  : “Apakah siswa F sering mengalami kesulitan pada saat pelajaran 
?” 
Siswa Rs  : “kurang bisa menulis, membaca, mencari halaman tidak bisa.” 
 
Kutipan wawancara diatas menunjukkan bahwa siswa F mengalami 
kesulitan saat pembelajaran, seperti kesulitan menulis, membaca dan kesulitan 
dalam mencari halaman.  
Keterangan yang sama di sampaikan oleh ibu F (guru kelas IV) saat 
wawancara. Berikut kutipan wawancara tersebut.  
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Peneliti  : “Apakah siswa F sering mengalami kesulitan pada saat 
pelajaran?” 
Ibu F  : “sering mbak, hampir selalu, karena kemampuannya belum 
sesuai dengan pelajaran kelas IV.” 
 
Kutipan wawancara di atas menunjukkan bahwa siswa F hampir selalu 
mengalami kesulitan saat pelajaran. Menurut ibu F, hal tersebut disebabkan 
karena memang sebenarnya kemampuan siswa F belum sesuai dengan 
pelajaran kelas IV.  
Namun ketika mengamati rapor milik siswa F nampak bahwa nilai-nilai 
siswa F yang tercantum cukup baik (dokumen 10). Berdasarkan keterangan 
dari ibu F (guru kelas IV), nilai yang ada dalam rapor tersebut merupakan nilai 
yang telah diolah dengan nilai-nilai lain termasuk hasil remidi sehingga nilai 
yang tercantum sudah memenuhi KKM yang telah ditentukan. Selain itu, 
penilaian untuk siswa berkebutuhan khusus didasarkan pada kurikulum yang 
disesuaikan dengan kemampuan siswa.  
Nilai belajar siswa F yang rendah dibanding teman-temannya ini juga 
salah satunya disebabkan karena tugas sekolah siswa F yang tidak dikerjakan 
dengan baik. Berdasarkan hasil observasi di sekolah diketahui bahwa siswa F 
dalam tugas sekolahnya relative kurang baik. Hal ini ditandai dengan 
kurangnya kesungguhan siswa F dalam mengerjakan tugas. Siswa F mau 
mengerjakan namun seadanya dan semampu siswa F. Siswa F ketika 
mengerjakan tugas sambil jalan-jalan atau keluar masuk kelas. (observasi 21) 
Hal ini diperkuat oleh hasil wawancara dengan siswa G (teman perempuan 
siswa F). Berikut kutipan wawancara tersebut. 
Peneliti  : “Bagaimana sikap siswa F saat mengerjakan tugas ?” 
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Siswa G  : “ditinggal jalan-jalan, males-malesan juga.” 
Hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa saat mengerjakan tugas 
siswa F kurang bersungguh-sungguh dan sering ditinggal jalan-jalan serta 
malas-malasan. 
Keterangan yang sama di sampaikan oleh bapak T (guru olahraga). Berikut 
kutipan wawancara tersebut. 
Peneliti  : “Bagaimana sikap siswa F saat mengerjakan tugas ?” 
Bapak T  : “semaunya dia mbak.” 
Kutipan wawancara tersebut menunjukkan bahwa ketika mengerjakan 
tugas siswa F bersikap semaunya. 
Ketika mengerjakan tugas siswa F telah memenuhi standar dari guru, 
karena memang tugas yang diberikan oleh guru telah disesuaikan dengan 
kemampuan dan keterbatasan siswa. Maka standar tersebut otomatis juga telah 
berbeda dengan teman-teman lain. Seperti ketika siswa F kesulitan untuk 
membaca dan menulis sehingga tidak bisa mengerjakan tugas, siswa F 
diberikan tugas untuk menyalin tulisan di buku. (observasi 3) 
Selain itu, hal lain yang menyebabkan nilai siswa F rendah adalah karena 
motivasi belajar siswa F yang kurang. Hasil observasi menunjukkan bahwa 
siswa F memiliki motivasi belajar yang kurang. Motivasi siswa F berubah-ubah 
sesuai dengan moodnya, kadang terlihat semangat, kadang tidak. (Observasi 
10) 
Hal ini di dukung oleh hasil wawancara dengan ibu F (guru kelas IV). 
Berikut kutipan wawancara tersebut. 
Peneliti  : “Bagaimana semangat siswa F saat pelajaran ?” 
Ibu F  : “kadang semangat kadang tidak mbak, tergantung mood itu 
tadi” 
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Kutipan wawancara di atas menunjukkan bahwa semangat siswa F naik 
turun tergantung moodnya.  
Keterangan yang sama diperoleh dari hasil wawancara dengan siswa F. 
Berikut kutipan wawancara tersebut. 
Peneliti  : “Bagaimana semangatmu saat pelajaran ?” 
Siswa F  : “yo kadang semangat, kadang-kadang males mbak, kesel.” 
Hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa siswa F kadang semangat 
kadang tidak karena lelah. 
Namun, siswa F ternyata menunjukkan bakat yang cukup baik di bidang 
seni, seperti menyanyi, joget, dan klotekan. Hal ini didukung oleh hasil 
wawancara dengan siswa G (teman perempuan siswa F). berikut kutipan 
wawancara tersebut. 
Peneliti  : “Apa saja bakat yang dimiliki siswa F ?” 
Siswa G  : “menyanyi sama klotekan gitu mbak.” 
 
Keterangan di atas menunjukkan bahwa bakat yang terlihat dimiliki siswa 
F adalah menyanyi dan klotekan. Siswa memang sering terlihat menyanyi dan 
klotekan ketika di kelas. Selain itu, siswa F juga memang menunjukkan minat 
pada bidang tersebut, terutama menyanyi. Ketika di kelas, siswa F selalu 
menyanyi, dari mulai lagu daerah, lagu dangdut, hingga lagu religious. Siswa 
F juga terlihat senang sekali ketika mengikuti ekstrakurikuler macapat 
(observasi 9 dan 10). Siswa F yang biasanya jarang memperhatikan pelajaran 
namun ketika ekstrakurikuler macapat siswa F dapat memperhatikan guru 
dengan tenang.  
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Selain itu, siswa F juga tertarik pada pelajaran matematika, walaupun 
siswa F belum lancar dalam menghitung, siswa F senang ketika pelajaran 
matematika. Bahkan ketika hari itu tidak ada pelajaran matematika pun, siswa 
F meminta untuk belajar matematika. Hal ini di perkuat oleh hasil wawancara 
dengan ibu F (guru kelas IV). Berikut kutipan wawancar tersebut. 
Peneliti  : “Apakah siswa F memiliki minat pada pelajaran tertentu ?” 
Ibu F  : “pelajaran macapat dan matematika.” 
Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa siswa F memiliki 
ketertarikan pada ekstraskurikuler mcapat dan matematika ketika di sekolah.  
Oleh karena rendah dalam kecerdasan dan nilai hasil belajar, siswa slow 
learner biasanya akan mendapatkan label yang kurang baik dari 
lingkungannya. Sama halnya seperti yang terjadi pada siswa F. Berdasarkan 
hasil observasi di sekolah diketahui bahwa siswa F menerima label ketika di 
sekolah. Hal ini ditandai dengan siswa F yang mendapatkan panggilan khusus 
ketika di sekolah. (observasi 11) 
Hal ini diperkuat oleh hasil wawancara dengan bapak T (guru oleharaga). 
Berikut kutipan wawancara tersebut. 
Peneliti  : “Apakah siswa F mendapat label kurang baik dari 
lingkungannya ?” 
Bapak T  : “sepertinya nggih ada mbak.” 
 
Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa siswa F memang 
mendapatkan label kurang baik di sekolah terutama di kelasnya. 
Berdasarkan hasil observasi di sekolah diketahui bahwa jenis label yang 
diberikan pada siswa F adalah solopok. Hal itu ditandai dengan saat beberapa 
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kali waktu observasi siswa F dipanggil dengan label solopok. (observasi 11, 
13, 15, 19) 
Hal ini diperkuat oleh hasil wawancara dengan siswa G (teman perempuan 
siswa F). Berikut kutipan wawancara tersebut.  
Peneliti  : “Label apa yang diberikan kepada siswa F ?” 
Siswa G  : “solopok mbak” 
Hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa siswa F diberikan label 
solopok ketika di sekolah. Keterangan yang sama diperoleh dari hasil 
wawancara dengan siswa F. berikut kutipan wawancara tersebut. 
Peneliti  : “Label apa yang diberikan kepadamu ?” 
Siswa F  : “ kadang solopok, kadang nama orangtua.” 
 
 Kutipan wawancara diatas menunjukkan bahwa siswa F sering 
diberi label solopok ataupun nama orangtua ketika di sekolah. 
Berdasarkan hasil observasi di sekolah diketahui bahwa yang memberikan 
label pada siswa F adalah teman-teman sekelasnya. Hal itu ditandai dengan saat 
beberapa kali waktu observasi nampak teman-teman sekelas siswa F yang 
memberi label solopok pada siswa F. (observasi 11,13, 15, 19) 
Hal ini di dukung oleh hasil wawancara dengan bapak T (Guru olahraga). 
Berikut kutipan wawancara tersebut. 
Peneliti  : “Siapa yang memberikan label pada siswa F ?” 
Bapak T  : “teman-temannya mbak yang memberikan.” 
Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa siswa F mendapatkan label 
yang kurang baik tersebut dari teman-teman sekelasnya.  
Berdasarkan hasil observasi di sekolah diketahui bahwa penyebab 
diberikannya label solopok pada siswa F adalah karena siswa F terlihat aneh 
dan berbeda dari teman-temannya. Pada observasi ke-15, peneliti melihat 
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bahwa terdapat siswa yang memanggil siswa F dengan sebutan solopok lalu 
siswa itu berkata, “wong aneh” pada siswa F. 
Hal ini di dukung oleh hasil wawancara dengan siswa Rs (teman laki-laki 
siswa F). Berikut kutipan wawancara tersebut. 
Peneliti  : “Mengapa siswa F diberi label tersebut ?” 
Siswa Rs  : “anaknya agak aneh mbak, kurang normal.” 
 
Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa menurut siswa Rs, siswa F 
agak aneh dan kurang normal sehingga siswa F memberikan label solopok 
padanya. 
Hal yang sama disampaikan oleh siswa G (teman perempuan siswa F) pada 
saat wawancara. Berikut kutipan wawancara tersebut. 
Peneliti  : “Mengapa siswa F diberi label tersebut ?” 
Siswa G : “karena agak kurang normal e mbak soale. Suka nyanyi-nyanyi, 
teriak-teriak gitu lho mbak.” 
 
Kutipan wawancara di atas menunjukkan bahwa siswa F diberi label 
solopok karena menurut siswa G, siswa F agak kurang normal sebab sering 
menyanyi-nyanyi dan teriak-teriak di kelas.  
Berdasarkan hasil observasi di sekolah diketahui bahwa dampak adanya 
labelling bagi siswa F relative kurang baik. Hal itu ditandai dengan siswa F 
yang terkadang marah dan membalas, siswa F pun berpendapat bahwa label 
tersebut tidak baik untuk diberikan. (observasi 15 dan 19) 
Hal ini diperkuat oleh hasil wawancara dengan siswa F. berikut kutipan 
wawancara tersebut. 
Peneliti  : “Bagaimana pendapatmu tentang label tersebut ?” 
Siswa F  : “tidak baik mbak.” 
Peneliti  : “Bagaimana perasaanmu mendapatkan label seperti itu ?” 
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Siswa F  : “marah biasanya aku mbak, soale diunekke.” 
Peneliti  : “Bagaimana sikapmu terhadap label tersebut ?” 
Siswa F  : “membalas mbak, tak waneni. Tapi kalau sama siswa T aku 
nggak berani mbak, wedi diantemi.” 
 
Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa beberapa dampak dari 
diberikannya label pada siswa F adalah siswa F terkadang marah dan 
membalas, menurutnya label tersebut bukan hal yang baik untuk diberikan. 
Berdasarkan hasil observasi di sekolah diketahui bahwa pandangan siswa 
F tentang labelling adalah kurang baik. Hal itu ditandai dengan ketika ada 
teman-temannya yang mengejek teman lain dengan label tertentu yang kurang 
baik, siswa F lalu mengadukannya pada guru. 
Hal ini diperkuat oleh hasil wawancara dengan siswa F. berikut kutipan 
wawancara tersebut. 
Peneliti  : “Bagaimana pendapatmu mengenai adanya lebel yang 
diberikan pada seseorang ?” 
Siswa F  : “perbuatan tidak baik mbak.” 
 
Hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa menurut pandangan siswa F, 
memberikan label yang kurang baik pada seseorang itu merupakan perbuatan 
yang tidak baik. 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa siswa F 
memiliki tingkat kecerdasan yang kurang. Selain itu motivasi siswa F dalam 
belajar kurang, terkadang siswa F semangat terkadang tidak. Namun siswa F  
memiliki minat dan bakat yang cukup baik dalam hal menyanyi. Nilai siswa F 
di sekolah relative kurang baik. Siswa F sering mengalami kesulitan dalam 
pelajaran seperti kesulitan membaca, menulis, menghafal, berhitung, dan 
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mencari halaman. Kesulitan-kesulitan tersebut membuat siswa F kesulitan 
dalam mengerjakan tugas dan dalam mengikuti pelajaran. Selain itu guru harus 
memberikan tugas lain yang berbeda agar siswa F tetap dapat mengikuti 
aktivitas pembelajaran seperti siswa lain. Walaupun begitu, nilai-nilai siswa F 
yang tercantum dalam rapor cukup baik karena nilai tersebut telah diolah 
dengan nilai-nilai lain. Siswa F mendapat label kurang baik dari teman-teman 
di lingkungan sekolah terutama lingkungan kelasnya, yaitu solopok. Menurut 
teman-teman siswa F, penyebabnya karena siswa F terkadang bertingkah aneh 
dan berbeda dari teman-teman yang lain. 
b. Bahasa 
Berdasarkan hasil observasi di sekolah diketahui bahwa siswa F relative 
menunjukkan kesulitan dalam penguasaan Bahasa reseptif . Hal tersebut 
ditandai dengan dalam hal melakukan perintah, siswa F harus diberi perintah  
secara berulang-ulang agar siswa F paham dan segera melakukannya. Seperti 
saat diberi perintah untuk mengerjakan tugas, siswa F harus disuruh 
berulangkali baru siswa F akan mengerjakannya. (observasi 10) 
Hal itu di perkuat oleh hasil wawancara dengan ibu F (guru kelas IV). 
Berikut kutipan wawancara tersebut. 
Peneliti  : “Apakah siswa F harus diberitahu secara berulang-ulang ketika 
mendapatkan perintah dari guru ?” 
Ibu F  : “iya mbak harus berulangkali, seperti saat disuruh menulis itu 
berulangkali saya tanya “sudah ditulis belum mas ?”, lalu 
menjawabnya selalu “belum” gitu, mungkin memproses 
perintahnya itu lama mbak.” 
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Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa ketika memberikan perintah 
pada siswa F harus diulang berkali-kali agar siswa F paham, karena proses 
siswa F dalam memahami perintah lama.  
Namun siswa F dapat mengenali bagian-bagian tubuhnya secara 
sederhana, seperti saat berbicara siswa F sering sambil menunjuk-nunjuk, lalu 
ibu guru menegurnya agar tangannya tidak menunjuk-nunjuk. Siswa F pun 
menurunkan tangannya. (observasi 14) 
Selain itu, pada observasi ke 12 menunjukkan bahwa siswa F juga mampu 
mengenali benda-benda yang ada di sekitarnya. Salah satunya seperti buku 
milik teman-temannya. Hal lainnya yaitu siswa F  mampu mengenali gambar-
gambar, siswa F  mengenali gambar-gambar yang ada pada buku milik 
temannya, dan gambar-gambar yang ada di dinding kelas. (observasi 12 dan 
20) 
Selanjutnya, berdasarkan hasil observasi di sekolah diketahui bahwa siswa 
F relative menunjukkan beberapa kesulitan dalam Bahasa ekspresif. Hal 
tersebut ditandai dengan siswa F yang kesulitan mengenali orang-orang 
dekatnya seperti keluarga dan teman dekatnya. Siswa F kesulitan ketika 
menceritakan tentang keluarganya yang ditunjukkan dengan siswa F yang 
sering berkata “embuh (tidak tahu)” ketika ditanya tentang keluarganya . 
(Observasi 13) 
Selain itu, hal lain yang juga menunjukkan keterbatasan Bahasa reseptif 
siswa F adalah siswa F mau menjawab pertanyaan namun jawabannya sering 
tidak nyambung. Siswa F selalu menjawab pertanyaan yang ditanyakan oleh 
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siapapun, namun terkadang jawaban yang diberikan hanya seadanya dan sering 
tidak sesuai dengan pertanyaan yang diberikan. (observasi 3) 
Hal ini didukung oleh hasil wawancara dengan bapak T (Guru olahraga). 
Berikut kutipan wawancara tersebut. 
Peneliti  : “Apakah siswa F menjawab ketika ditanya ?” 
Bapak T  : “njawab mbak, apa adanya gitu.” 
Keterangan di atas menunjukkan bahwa siswa F, ketika ditanya akan 
menjawab namun dengan jawaban yang apa adanya.  
Namun pada observasi 12 dan 14, Siswa F nampak mampu menamakan 
anggota tubuhnya secara sederhana, seperti saat siswa F mengeluhkan 
tangannya sakit atau saat siswa F mengatakan bahwa tangannya besar. Siswa 
F juga mampu menamakan benda-benda di sekitarnya, seperti papan tulis, 
pulpen, penggaris (observasi 18). Selain itu, siswa F pun mampu menamakan 
gambar-gambar yang ada disekitarnya, seperti gambar yang ada di dinding 
kelas serta gambar para pemimpin negara. (observasi 15 dan 20) 
Hal lain yang menunjukkan bahwa bahasa ekspresif siswa F cukup baik 
adalah siswa F sering menirukan kata-kata orang lain secara sederhana. Ketika 
guru sedang mendikte materi pelajaran, siswa F menirukan kata-kata guru, 
bahkan ketika di tegur oleh guru siswa F bukannya takut malah seringkali  
menirukan kata-kata teguran dari guru tersebut. (observasi 11) 
Hal ini diperkuat oleh hasil wawancara dengan ibu F (guru kelas IV). 
Berikut kutipan wawancara tersebut. 
Peneliti  : “Apakah siswa F sering menirukan kata yang diucapkan oleh 
orang lain ?” 
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Ibu F  : “sering mbak. Kadang-kadang pas saya sedang menjelaskan itu 
di tirukan, terus pas saya nasehati atau saya tegur itu senengane 
yo ditiruke mbak.” 
 
Kutipan wawancara di atas menunjukkan bahwa siswa F sering menirukan 
kata-kata guru ketika sedang menjelaskan bahkan saat sedang menasehati atau 
menegur. 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa siswa F 
relative menunjukkan keterbatasan dalam Bahasa reseptif yang bersifat 
kompleks. Siswa F mampu mengenali bagian-bagian tubuhnya, mengenali 
gambar-gambar di sekitarnya, dan juga mengenali benda-benda yang ada di 
sekitarnya. Namun dalam hal melakukan perintah, siswa F harus diberi 
perintah secara berulang-ulang agar siswa F paham dan segera melaksanakan. 
Siswa F relative menunjukkan beberapa kesulitan dalam penguasaan Bahasa 
ekspresif. Siswa F dapat menamakan anggota tubuhnya, benda di sekitar, serta 
gambar-gambar yang ada di sekitarnya. Siswa F juga sering menirukan kata-
kata orang lain yang berbicara padanya secara sederhana, seperti menirukan 
temannya, dan menirukan guru ketika sedang menjelaskan pelajaran. Namun 
siswa F kesulitan untuk mengenali dan menceritakan orang-orang terdekatnya 
seperti keluarga dan teman, selain itu siswa F selalu menjawab pertanyaan yang 
ditanyakan oleh setiap orang yang bertanya padanya, namun jawaban yang 
diberikan seadanya dan terkadang tidak sesuai dengan pertanyaan. 
c. Emosi 
Dalam hal emosi, siswa slow learner memiliki emosi yang kurang stabil. 
Siswa slow learner cepat marah dan meledak-ledak serta sensitif. Berdasarkan 
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hasil observasi di sekolah diketahui bahwa siswa F sering tiba-tiba marah pada 
salah satu temannya, sama-sama merupakan siswa ABK juga. Seperti saat guru 
memberi tugas kepada siswa F untuk menyalin tulisan, siswa F merasa 
kesulitan, lalu siswa F marah-marah dan melempar bukunya ke lantai. Siswa F 
lalu tidak mau melanjutkan menulis. Dan siswa F tiba-tiba marah-marah sendiri 
dengan siswa R. Saat ditanya mengapa marah-marah, siswa F hanya menjawab 
tidak ada apa-apa. (catatan lapangan 19) 
Siswa F juga menunjukkan sikap pesimistis. Ketika ada hal yang 
membuatnya tertekan atau melakukan kesalahan, biasanya siswa F cepat patah 
semangat. Siswa F mudah mengeluh dan mudah menyerah dalam melakukan 
sesuatu, bahkan sebelum mencobanya. Seperti saat siswa F mendapatkan tugas 
menulis, siswa F banyak mengeluh dan akhirnya menyerah tidak mau menulis. 
(observasi 20) 
Hal tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan ibu F, Guru kelas IV. 
Berikut kutipan wawancara tersebut. 
Peneliti    : “apakah siswa F sering menunjukkan sikap pesimis ?” 
Ibu F  : “sering mbak, kadang kalau disuruh mengerjakan itu menjawab 
“angel e bu, akeh” padahal cuma disuruh nulis sedikit mbak, dan 
tinggal mencontoh di buku, tapi siswa F mengeluh kebanyakan. 
Lalu saya bilang ya sudah se selesainya. Kalau disuruh menulis tapi 
tidak dinilai juga kadang-kadang mengeluh mbak, makanya 
seberapapun saya nilai bagus gitu.” 
 
Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa siswa F mudah mengeluh 
dan mudah menyerah terutama saat mengerjakan tugas yang menurutnya 
terlalu banyak, ketika pekerjaannya tidak dinilai siswa F juga akan mengeluh 
pada ibu guru.  
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Selain itu, berdasarkan hasil observasi di sekolah diketahui bahwa siswa F 
juga sering menunjukkan perilaku mengamuk/ temper tantrums. Hal tersebut 
ditandai dengan sikap siswa F yang seringkali menjahili temannya, khususnya 
siswa R yang sama-sama merupakan siswa ABK, lalu tiba-tiba marah hingga 
memukul. (observasi 19) 
Hal tersebut didukung oleh hasil wawancara dengan guru kelas IV yaitu 
ibu F. Berikut kutipan wawancara tersebut.  
Peneliti  : “Apakah siswa F sering memukul/ memberontak saat di sekolah 
?” 
Ibu F  : “beraninya sama siswa R, kalau dengan yang lain tidak berani.” 
 
Kutipan wawancara diatas menunjukkan bahwa siswa F seringkali 
memukul siswa R. Siswa F berani memukul hanya pada siswa R. 
Keterangan yang sama juga disampaikan oleh siswa Rs (teman siswa F). 
Berikut kutipan wawancara dengan siswa Rs.  
Peneliti  : “Apakah siswa F sering memukul/ memberontak saat di sekolah 
?” 
Siswa Rs  : “iya, kalau diejek dan dipancing sama teman-temannya.” 
 
Keterangan di atas menunjukkan bahwa siswa F akan memukul/ 
memberontak ketika dipancing oleh teman-temannya terlebih dahulu. Jika 
temannya tidak memulai terlebih dahulu, siswa F sebenarnya tidak akan 
memukul/memberontak. 
Hal lain yang menunjukkan bahwa siswa F berperilaku mengamuk/temper 
tantrums adalah siswa F selalu berteriak-teriak ketika berbicara. Bahkan ketika 
berbicara biasa pun terdengar teriak-teriak.  
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Hal ini diperkuat oleh hasil wawancara dengan siswa G (teman perempuan 
siswa F). Berikut kutipan wawancara  tersebut. 
Peneliti  : “Apakah siswa F sering berteriak-teriak di sekolah ?” 
Siswa G  : “sering mbak, pas pelajaran, pas diluar kelas juga ” 
 
Kutipan wawancara diatas menunjukkan bahwa siswa F sering berteriak-
teriak ketika pelajaran di kelas, ketika berbicara pada guru, dan juga ketika 
berbicara dengan teman-teman di luar kelas.  
Selain itu, hal lain yang juga menunjukkan bahwa siswa F  berperilaku 
mengamuk/temper tantrums adalah siswa F seringkali menangis ketika di 
sekolah. Walaupun selama penelitian dilakukan, siswa F belum pernah terlihat 
menangis, namun hasil wawancara dengan beberapa narasumber menunjukkan 
bahwa siswa F seringkali menangis di sekolah. 
Salah satunya berdasarkan hasil wawancara dengan bapak T (guru 
olahraga). Berikut  kutipan wawancara tersebut. 
Peneliti  : “Apakah siswa F sering menangis ketika di sekolah ?” 
Bapak T  : “pernah, kelas 3 ya pernah, kelas 4 ini ya pernah. Kalau dinakali 
temannya nangis mbak.” 
 
Kutipan wawancara di atas menunjukkan bahwa siswa F seringkali 
menangis ketika dinakali oleh temannya. Pada saat siswa F masih duduk di 
kelas 3 siswa F sering menangis, saat siswa F duduk di kelas 4 ini juga sudah 
beberapa kali menangis. 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa siswa F cepat 
marah dan meledak-ledak serta sensitive. Siswa F sering tiba-tiba marah pada 
salah satu temannya. Siswa F juga menunjukkan sikap pesimistis. Siswa F 
mudah mengeluh dan mudah menyerah dalam melakukan sesuatu, bahkan 
57 
 
 
sebelum mencobanya. Selain itu, siswa F relative menunjukkan sikap 
mengamuk/temper tantrums. Siswa F sering memukul temannya ketika siswa 
F di ganggu terlebih dahulu, selain itu siswa F sering berteriak-teriak dan juga 
menangis. 
d. Sosial  
Berdasarkan hasil observasi di sekolah menunjukkan bahwa siswa F dapat 
membaur dengan siswa lain, siswa F juga sering ikut bermain dengan teman-
temannya.  Siswa F dapat berinteraksi secara normal dengan teman-temannya, 
baik dengan teman sekelasnya, maupun dengan teman dari kelas lain. Hal ini 
diperkuat oleh keterangan yang diperoleh dari hasil wawancara dengan teman 
siswa F yaitu siswa Rs. Berikut kutipan wawancara tersebut.  
Peneliti  : “apa yang siswa F lakukan ketika jam istirahat ?” 
Rs  : “bermain sama teman-teman, seringnya sama anak-anak ABK 
juga” 
Peneliti  : “apakah siswa F sering ikut bermain bersama dengan teman-
temannya ?” 
Rs  : “sering bermain sama teman-teman mbak, lari-lari, betengan. 
Kadang-kadang juga ikut main bola.” 
 
Keterangan Rs di atas menunjukkan bahwa  ketika di sekolah siswa F 
sering ikut bermain bersama dengan teman-temannya, baik itu bersama dengan 
teman yang sama-sama ABK maupun teman-teman yang bukan ABK. Siswa F 
dan teman-temannya bermain berbagai macam permainan, seperti bermain 
betengan, lari-larian, dan bermain bola.  
Selain itu, hasil observasi menunjukkan bahwa siswa F  melakukan 
aktivitas biasa seperti siswa normal lainnya. Ketika di kelas, siswa F mengikuti 
pembelajaran seperti teman-temannya. Siswa F sering jalan-jalan di kelas, 
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keluar kelas pergi ke kamar mandi, mengganggu temannya, dan melakukan 
hal-hal yang siswa F sukai, seperti menyanyi dan memukul meja. Saat istirahat, 
siswa F pergi membeli jajan, bermain bola, bermain lari-larian dan bermain 
betengan. Saat tiba waktu sholat, siswa F juga ikut sholat berjamaah. (observasi 
6 dan 7) 
Hal tersebut di dukung oleh hasil wawancara dengan siswa G (teman siswa 
F). Berikut kutipan wawancara tersebut. 
Peneliti  : “Bagaimana sikap siswa F ketika pelajaran berlangsung?” 
Siswa G  : “ngobrol, tidak memperhatikan guru, jalan-jalan juga” 
 
Kutipan wawancara tersebut menunjukkan bahwa siswa F melakukan 
aktivitas seperti teman-teman yang lainnya ketika pelajaran berlangsung 
seperti mengobrol dengan teman-teman, ramai sendiri dan jalan-jalan di kelas. 
Hal lain yang menunjukkan bahwa siswa F melakukan aktivitas seperti 
siswa normal lainnya adalah ketika di kelas siswa F hanya memperhatikan 
temannya. Saat pelajaran sedang berlangsung siswa F hanya memperhatikan 
temannya, mengobrol dan bermain dengan teman. (observasi 3) 
Hal ini didukung oleh hasil wawancara dengan Ibu F (guru kelas IV). 
Berikut kutipan wawancara tersebut. 
Peneliti  : “Apakah yang dilakukan siswa F ketika pelajaran ?” 
Ibu F  : “kadang memperhatikan, kadang keluar-keluar nyanyi nyanyi 
suaranya keras gitu, kadang rame sendiri, tiduran di kelas.” 
 
Berdasarkan  hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa siswa F 
hanya memperhatikan teman ketika pelajaran, nyanyi-nyanyi, dan rame dengan 
temannya. 
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Hasil observasi juga menunjukkan bahwa siswa F sering berbicara dengan 
temannya di setiap ada kesempatan baik dengan teman perempuan ataupun 
laki-laki, baik teman sekelas, beda kelas, ataupun beda SD. Bahkan saat 
pelajaran berlangsung pun siswa F sering mengobrol dengan teman-temannya. 
(observasi 2) 
Hal tersebut di dukung oleh hasil wawancara dengan siswa Rs (teman laki-
laki siswa F). Berikut kutipan wawancara tersebut. 
Peneliti  : “apakah siswa F sering berbicara dengan temannya ?” 
Siswa Rs  : “sering, bercanda sama teman-teman.” 
 
Kutipan wawancara di atas menunjukkan bahwa siswa F sering berbicara 
dengan teman-temannya, biasanya siswa F dan teman-temannya bercanda. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Siswa F berbicara dengan teman 
Gambar diatas menunjukkan siswa F ketika sedang berbicara dengan 
teman-temannya bercerita tentang kegiatan yang siswa F dan teman-temannya 
lakukan saat istirahat.  
Selain itu, ketika berbicara suara yang dikeluarkan oleh siswa F keras 
bahkan cenderung berteriak. (observasi 6) 
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Siswa F juga tidak ragu untuk membuka percakapan dengan orang-orang 
yang ada di sekitarnya bahkan orang asing, seperti peneliti,  siswa SD lain, dan 
guru TPA baru. Ketika kelas IV melakukan olahraga di lapangan PGS yang 
tidak jauh dari SD, dimana di tempat tersebut juga terdapat siswa siswi dari SD 
lain, siswa F tidak malu-malu untuk membuka percakapan dengan siswi dari 
SD lain tersebut dan mengajaknya berkenalan. (observasi 11) 
Selain itu, siswa F juga tidak malu-malu untuk bertanya pada orang yang 
baru siswa F kenal. Seperti saat baru dilaksanakan ekstrakurikuler TPA dengan 
guru baru, siswa F tidak malu bertanya pada guru tersebut. Saat itu siswa F 
bertanya, “bu, ngajine dimana bu ?” (observasi 2) 
Hal serupa juga terjadi saat siswa F pertama kali mengikuti ekstrakurikuler 
macapat. Siswa F tidak malu-malu untuk bertanya pada guru macapat yang 
baru siswa F kenal ketika ada yang kurang siswa F mengerti. (observasi 4) 
Hal ini diperkuat oleh hasil wawancara dengan ibu F (guru kelas IV). 
Berikut kutipan wawancara tersebut.  
Peneliti  : “bagaimana sikap siswa F ketika bertemu dengan orang asing ?” 
Ibu F  : “pas ketemu njenengan itu gimana mbak ? hehehe. Biasanya 
siswa F itu banyak tanya mbak kalau sama orang asing, ingin tau 
dan penasaran, juga tidak malu-malu.” 
 
Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa siswa F tidak malu bertanya 
pada orang asing, siswa F cenderung banyak tanya dan ingin tahu.  
Hal lain yang menunjukkan sosialisasi yang baik dari siswa F yaitu siswa 
F mau meminta bantuan teman atau orang lain di sekitar siswa F ketika siswa 
F membutuhkan bantuan, karena siswa F pada dasarnya memang kurang 
mandiri. Selama penelitian, setiap diminta untuk membuka sebuah halaman 
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buku, siswa F selalu harus meminta bantuan guru ataupun teman. Siswa F 
belum dapat melakukannya sendiri karena siswa F belum paham angka 
puluhan. Selain itu siswa F juga jarang membawa alat tulis terutama pulpen, 
sehingga ketika siswa F akan menulis siswa F harus meminjamnya terlebih 
dahulu pada ibu guru. Ketika mengerjakan tugas, siswa F pun sering meminta 
bantuan pada gurunya untuk mengajarinya, selain itu siswa F juga sering 
meminta bantuan pada teman-temannya ataupun pada peneliti. Karena masih 
kesulitan dalam menulis dan membaca, tak jarang siswa F langsung mencontek 
pekerjaan temannya. 
Hal tersebut didukung oleh hasil wawancara dengan bapak T (Guru 
olahraga). Brikut kutipan wawancara tersebut. 
Peneliti   : “ketika melakukan sesuatu, apakah siswa F selalu meminta 
bantuan orang lain ?” 
Bapak T  : “selalu minta bantuan pak guru gitu mbak, kurang mandiri” 
Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa siswa F selalu berperilaku 
kurang mandiri saat melakukan beberapa aktivitas di sekolah, siswa F terlihat 
kurang mandiri.  
Selain itu, siswa F sangat mengharapkan dorongan dari orang lain. Agar 
siswa F mau melakukan sesuatu, siswa F harus diberi dorongan dan semangat 
berkali-kali. Seperti saat siswa F diberi tugas untuk menulis, awalnya siswa F 
tidak mau mengerjakannya. Namun setelah ibu guru beulangkali memberikan 
dorongan pada siswa F akhirnya siswa F mau untuk mengerjakan. (observasi 
20) 
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Namun adakalanya siswa F mengalami perasaan minder terhadap teman-
temannya. Selama penelitian dilakukan, siswa F sering merasa tidak bisa dan 
tidak yakin pada dirinya sendiri ketika diminta untuk melakukan suatu 
kegiatan, padahal sebenarnya siswa F mampu.  
Hal tersebut juga diperkuat oleh hasil wawancara dengan Rs teman kelas 
F. Berikut kutipan wawancara tersebut. 
Peneliti  : “Bagaimana sikap siswa F ketika diminta untuk maju ke depan 
mengerjakan soal dari guru ?” 
Rs  : “Tidak mau maju biasanya. Tidak bisa katanya. Tapi kalau 
bareng-bareng kadang mau.” 
   
Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa siswa F menganggap dirinya 
lebih rendah dari orang lain dan orang lain selalu lebih baik yang siswa F 
tunjukkan dengan ketika siswa F diminta maju sendiri tidak mau dan siswa F 
mengatakan bahwa siswa F tidak bisa namun siswa F mau maju ketika bersama 
dengan teman-temannya.  
Hal lain yang menunjukkan bahwa siswa F mengalami perasaan minder 
yaitu pada saat mendapat tugas dari guru untuk mengerjakan tugas kelompok 
siswa F tidak mau untuk membantu temannya.  
Hal tersebut juga diperkuat oleh hasil wawancara dengan siswa F. Berikut 
kutipan wawancara tersebut. 
Peneliti  : “Kenapa kamu tidak membantu temanmu untuk mengerjakan 
tugas kelompok ?” 
Siswa F  : “Tidak mbak, aku tidak bakalan boleh ikut mengerjakan.” 
(catatan lapangan halaman 315) 
   
Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa siswa F merasa minder pada 
teman-temannya karena teman-teman siswa F menganggap siswa F tidak bisa 
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membantu mengerjakan, maka siswa F sering tidak diperbolehkan untuk 
membantu dalam mengerjakan tugas kelompok.  
Akan tetapi ketika melakukan hal-hal yang siswa F rasa merupakan 
kelebihannya , seperti menyanyi atau berjoget, siswa F memiliki kepercayaan 
diri yang sangat baik. Saat mengikuti ekstrakurikuler macapat, siswa F berani 
menyenyikan lagu “Pocung” dengan penuh percaya diri di hadapan teman-
temannya, walaupun masih dengan bimbingan guru. (observasi 9) 
Hal ini diperkuat oleh hasil wawancara dengan Ibu F (Guru kelas IV). 
Berikut kutipan wawancara tersebut. 
Peneliti  : “Bagaimana sikap siswa F ketika diminta untuk menunjukkan 
kemampuan yang ia miliki ?” 
Ibu F  : “semisal disuruh menyanyi atau disuruh njathil terus ditabuhi 
sama teman-temannya gitu dia mau melakukan. Tapi kadang juga 
malu-malu.” 
 
Hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa ketika diminta untuk 
menyanyi dan berjoget di depan teman-temannya siswa F mau dan tampil 
percaya diri karena siswa F merasa memiliki kelebihan dalam hal menyanyi 
dan berjoget. 
Ketika melakukan kegiatan yang siswa F rasa merupakan kelebihannya, 
tidak diminta pun terkadang siswa F maju sendiri, bahkan pada saat pelajaran 
sekalipun. (observasi 12) 
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Gambar 3. Siswa F melakukan penilaian menyanyi 
Gambar di atas menunjukkan siswa F saat melakukan penilaian menyanyi 
lagu daerah. Ibu guru memanggil satu persatu siswa untuk maju sesuai dengan 
urutan absennya. Ketika ibu guru memanggil siswa F untuk maju, siswa F 
langsung maju dengan penuh percaya diri. Saat menyanyi di depan pun siswa 
F melakukannya dengan cukup lancar walaupun masih memerlukan sedikit 
bimbingan dari guru.  
Berdasarkan hasil penelitian diatas, dapat disimpulkan bahwa siswa F 
dapat membaur dengan siswa lain, siswa F juga sering ikut bermain dengan 
teman-temannya.  Siswa F dapat berinteraksi secara normal dengan teman-
temannya, baik dengan teman sekelasnya, maupun dengan teman dari kelas 
lain. Siswa beraktivitas biasa seperti siswa normal lain, baik saat pembelajaran 
di kelas maupun saat istirahat. Selain itu, iswa F sering berbicara dengan 
teman-temannya di setiap ada kesempatan, ketika berbicara suara yang di 
keluarkan siswa F pun keras. Siswa F juga tidak malu untuk membuka 
percakapan dan bertanya pada orang asing, siswa F cenderung banyak tanya 
dan ingin tahu ketika bertemu dengan orang asing. Hal lain yang menunjukkan 
sosialisasi yang baik dari siswa F yaitu siswa F mau meminta bantuan teman 
atau orang lain di sekitar siswa F ketika siswa F membutuhkan bantuan, karena 
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siswa F pada dasarnya memang kurang mandiri. Selain itu, siswa F sangat 
mengharapkan dorongan dari orang lain. Namun adakalanya siswa F 
mengalami perasaan minder terhadap teman-temannya. Selama penelitian 
dilakukan, siswa F sering merasa tidak bisa dan tidak yakin pada dirinya sendiri 
ketika diminta untuk melakukan suatu kegiatan, padahal sebenarnya ia mamp. 
Namun siswa F menunjukkan kepercayaan diri yang cukup baik ketika 
melakukan hal-hal yang siswa F rasa merupakan kelebihannya, seperti 
menyanyi atau berjoget. 
e. Moral 
Berdasarkan hasil observasi di sekolah diketahui bahwa siswa F sering 
melanggar peraturan, baik itu peraturan sekolah maupun peraturan di kelas 
yang dinamakan kesepakatan kelas. Dalam sehari, siswa F dapat melanggar 
kesepakatan kelas hingga berkali-kali. Point-point kesepakatan kelas yang 
sering dilanggar oleh siswa F diantaranya, berkata sopan, tertib, menghormati 
guru, dan menyayangi teman. Ketika guru menegur atau menasehati siswa F, 
terkadang siswa F tidak mendengarkan. (observasi 8) 
Hal tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan ibu F (Guru kelas IV). 
Berikut kutipan wawancara tersebut.  
Peneliti  : “Bagaimana sikap siswa F terhadap peraturan yang ada di 
sekolah ?” 
Ibu F  : “sering melanggar, sebenarnya takut tapi tetap melanggar juga. 
Seperti tidak sadar kalau melanggar gitu, ya seperti udu karepe 
gitu mbak. 
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Kutipan wawancara diatas menunjukkan bahwa siswa F seolah-olah tidak 
sadar ketika melanggar peraturan, sehingga berkali-kali siswa F 
mengulanginya.  
Selain itu, siswa F tidak mempunyai rasa khawatir yang berlebihan. Ketika 
siswa F melanggar peraturan dan ditegur oleh guru atau temannya, siswa F 
tidak merasa khawatir ataupun takut, terkadang siswa F menjawab bahkan 
marah pada orang yang menegurnya. (observasi 10) 
Hal ini diperkuat oleh hasil wawancara dengan bapak T (Guru olahraga). 
Berikut kutipan wawancara tersebut. 
Peneliti  : “Bagaimana sikap siswa F ketika melanggar peraturan sekolah 
?” 
Bapak T  : “biasa mbak, kalau di tegur malah biasa-biasa saja. Mungkin 
pikirannya tidak sampai mbak.” 
 
Kutipan wawancara tersebut menunjukkan bahwa siswa F tidak merasa 
khawatir ketika melanggar peraturan dan mendapat teguran. Sikap siswa F 
cenderung biasa saja. 
Berdasarkan hasil penelitian diatas, dapat disimpulkan bahwa siswa F 
seringkali melanggar peraturan dan ditegur guru ataupun teman, namun siswa 
F cenderung bersikap biasa dan tidak nampak kekhawatiran dalam dirinya.  
B. Pembahasan 
Hasil penelitian diketahui bahwa karakteristik siswa slow learner (siswa 
F) dapat ditunjukkan dari lima aspek meliputi intelegensi, bahasa, emosi, 
sosial, dan moral. Berdasarkan hasil penelitian yang telah disajikan 
sebelumnya, peneliti akan menguraikan tentang karakteristik siswa slow 
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learner di SDN Sanggrahan Kulon Progo dalam pembahasan yang lebih lanjut 
sebagai berikut. 
Aspek intelegensi siswa F ditunjukkan dengan tingkat kecerdasan siswa F 
yang memang jauh dari rata-rata siswa normal kelas IV. Dari hasil assessment 
juga diketahui bahwa IQ siswa F berada pada grade IV. Itulah yang membuat 
siswa F tidak cukup bisa mengikuti pelajaran dengan lancar di sekolah. 
Temuan ini sesuai dengan pendapat Nani Triani & Amir (2013:10) yang 
menyatakan bahwa siswa dengan IQ 70-90, biasanya mengalami masalah 
hampir pada semua mata pelajaran terutama pada mata pelajaran hafalan dan 
pemahaman.  
Hal tersebut membuat siswa F mengalami beberapa kesulitan, seperti 
kesulitan membaca, menulis, menghitung, dan menghafal. Siswa F juga terlihat 
kesulitan ketika mencari halaman, dan juga ia belum hafal angka. Temuan ini 
sesuai dengan pendapat Suparlan (1983: 33) yang menyatakn bahwa siswa 
slow learner terbelakang dalam mata pelajaran tertentu di sekolah seperti anak 
terlambat khusus dalam hal membaca, atau menulis, atau membaca-menulis, 
atau berhitung, bicara dan sebagainya.   
Beberapa kesulitan tersebut membuat siswa F tidak bisa mengikuti 
pelajaran dengan baik. Sehingga berpengaruh pada nilai yang diperoleh siswa 
F yang menjadikan nilai siswa F tidak sebaik teman-temannya. Selain itu, siswa 
F tidak dapat mengikuti aktivitas pembelajaran jika tidak diberi bantuan secara 
khusus oleh guru. Temuan ini sesuai dengan pendapat Mumpuniarti (2007: 15) 
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bahwa anak lamban belajar perlu diberikan bantuan atau penanganan khusus 
agar dapat mengikuti pelajaran seperti anak lainnya.   
Selanjutnya untuk tugas sekolah, ketika diberi tugas oleh guru siswa F mau 
mengerjakan namun semampunya. Ibu guru telah memberikan tugas yang 
berbeda sesuai kemampuan yang dimiliki siswa F agar siswa F tetap dapat 
mengikuti aktivitas pembelajaran seperti siswa lain. Kesungguhan siswa F 
dalam mengerjakan tugas kurang, cenderung semaunya. Kadang mengerjakan, 
kadang tidak, kadang mengerjakan tetapi tidak selesai. Seringkali juga sambil 
di tinggal jalan-jalan dan keluar masuk kelas. Temuan ini selaras dengan 
pendapat David Smith (2006:80) bahwa anak-anak tidak dapat diharapkan 
memfokuskan perhatiannya pada suatu benda, peristiwa, atau orang dalam 
waktu lama. 
Selain itu, motivasi siswa F dalam belajar juga kurang. Kadang-kadang 
semangat, tapi lebih sering malas-malasan ketika mendapatkan tugas. Temuan 
ini sesuai dengan pendapat Ana Lisdiana (2012: 10) bahwa umumnya seorang 
slow learner memiliki motivasi belajar rendah. Hal-hal tersebut membuat siswa 
F memiliki prestasi belajar yang cukup tertinggal di banding teman-temannya. 
Hal ini selaras dengan pendapat Nani Triani & Amir (2013:11) yang 
menyatakan bahwa siswa slow learner nilai hasil belajarnya rendah dibanding 
dengan teman-teman di kelasnya.  
Namun, siswa F ternyata menunjukkan bakat yang cukup baik di bidang 
seni, seperti menyanyi, joget, dan klotekan Siswa F sangat senang ketika maju 
penilaian menyanyi, siswa F nampak berani bersaing dengan teman-temannya. 
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Temuan ini sesuai dengan pendapat Karen Mackay (2001) bahwa siswa slow 
learner dapat menunjukkan kecakapannya dengan tugas-tugas tertentu 
daripada suatu bidang pelajaran.  
Selain itu, sebagai siswa yang merupakan siswa slow learner, siswa F tidak 
jarang menerima label yang kurang baik dari teman-temannya. Di lingkungan 
sekolah, siswa F mendapat sebuah label yang kurang baik dari teman-teman 
sekelasnya. Label yang siswa F dapat dari teman-temannya adalah solopok. 
Solopok merupakan sebutan lain yang bermakna hampir sama dengan anak 
“bodoh”, anak “lola”, dan anak “tulalit”. Temuan tersebut selaras dengan 
pendapat Nani Triani & Amir (2013:1) yang menyatakan bahwa label buruk 
seperti salah satunya “bodoh” sering diberikan kepada siswa dengan kategori 
slow learner karena sulit memahami materi pelajaran yang disampaikan.  
Menurut keterangan teman-teman siswa F, label tersebut diberikan pada 
siswa F karena siswa F sering bertingkah aneh dan kurang normal, berbeda 
dengan teman-teman yang lain. Dengan adanya label tersebut memberikan 
beberapa dampak pada siswa F, diantaranya siswa F yang marah-marah lalu 
membalas teman yang memberi label tersebut. Siswa F jika dipancing, 
emosinya akan naik. Temuan ini sesuai dengan pendapat Nani Triani & Amir 
(2013:11) yang menyatakan bahwa dalam hal emosi, anak-anak lamban belajar 
atau slow learner memiliki emosi yang kurang stabil, mereka cepat marah dan 
meledak-ledak serta sensitive.  
Menurut siswa F, label seperti yang diberikan kepadanya tersebut tidak 
baik untuk diberikan. Selain itu, siswa F juga berpendapat bahwa pemberian 
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label yang kurang baik terhadap seseorang itu merupakan perbuatan yang tidak 
baik. 
Aspek bahasa siswa F ditunjukkan dengan anak slow learner sering 
mengalami masalah dalam berkomunikasi. Anak-anak slow learner mengalami 
kesulitan baik dalam berbahasa reseptif atau menerima maupun bahasa 
ekspresif atau mengungkapkan.  
Sub aspek bahasa reseptif, siswa F mengalami keterbatasan dalam bahasa 
reseptif yang bersifat kompleks. Siswa F mengenali bagian-bagian tubuhnya, 
benda-benda yang ada di kelas, dan gambar-gambar yang ada di sekitarnya 
walaupun baru secara sederhana. Namun, siswa F masih kurang dapat 
memahami perintah dengan baik. Ketika diberi perintah harus diulang-ulang 
terlebih dahulu agar ia paham. Temuan ini sesuai dengan pendapat Nani Triani 
& Amir (2013:11) bahwa siswa slow learner cenderung lebih mudah untuk 
menerima informasi yang lebih sederhana dan apabila memungkinkan untuk 
penerimaan informasi yang lebih kompleks cara penyampainnya harus berbeda 
yaitu secara bertahap dan berulang 
Sub aspek yang selanjutnya yaitu sub aspek bahasa ekspresif. Siswa F 
mengalami beberapa kesulitan dalam bahasa ekspresif. Siswa F mampu 
menamakan anggota tubuhnya seperti pada saat di kelas, tiba-tiba siswa F 
berkata bahwa tangannya besar. Hal lain yaitu siswa F mampu menamakan 
benda di sekitar, serta gambar-gambar yang ada di sekitarnya. Siswa F juga 
sering menirukan kata-kata orang lain yang berbicara padanya. Namun siswa 
F kesulitan mengenali dan menceritakan orang-orang dekatnya seperti keluarga 
71 
 
 
atau temannya, pada beberapa kesempatan peneliti sering bertanya tentang 
keluarganya, namun siswa F terlihat sedikit kesulitan dalam menceritakan 
tentang keluarganya terlihat dari siswa F yang sering mengatakan “embuh 
(tidak tahu)” ketika ditanya tentang keluarganya. Temuan ini selaras dengan 
pendapat David Smith ( 2006 : 80) yang menyatakan bahwa masalah-masalah 
bahasa seringkali menyangkut kesulitan dalam memahami orang lain, 
berbicara dengan jelas, menemukan kata yang benar untuk mengungkapkan ide 
dan kebutuhannya, serta kurang kemampuan dalam mengatur bahasa untuk 
mendapatkan komunikasi yang efektif. Selain itu, siswa F selalu menjawab 
pertanyaan yang ditanyakan oleh setiap orang yang bertanya padanya, namun 
dengan jawaban-jawaban yang masih sederhana dan sering tidak sesuai dengan  
pertanyaan. 
Siswa F mengalami beberapa kesulitan dalam penguasaan bahasa reseptif 
dan ekspresif yang siswa F miliki. Temuan sesuai dengan pendapat Nani Triani 
& Amir (2013:11) yang menyatakan bahwa anak-anak slow learner mengalami 
kesulitan baik dalam Bahasa ekspresif atau menyampaikan ide atau gagasan 
maupun dalam memahami percakapan orang lain atau bahasa reseptif.  
Aspek emosi siswa F ditunjukkan dengan siswa slow learner memiliki 
emosi yang kurang stabil. Siswa slow learner cepat marah dan meledak-ledak 
serta sensitif. Berdasarkan hasil observasi di sekolah diketahui bahwa siswa F 
sering tiba-tiba marah pada salah satu temannya, sama-sama merupakan siswa 
ABK juga. Seperti saat guru memberi tugas kepada siswa F untuk menyalin 
tulisan, siswa F merasa kesulitan, lalu siswa F marah-marah dan melempar 
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bukunya ke lantai. Siswa F lalu tidak mau melanjutkan menulis. Dan siswa F 
tiba-tiba marah-marah sendiri dengan siswa R. Saat ditanya mengapa marah-
marah, siswa F hanya menjawab tidak ada apa-apa. Temuan ini sesuai dengan 
pendapat Sutisna  (1984: 51-52) yang menyatakan bahwa emosi siswa slow 
learner kurang terkendali, suka mementingkan diri sendiri, dan tidak 
mempunyai pendirian yang kuat sehingga mudah dipengaruhi orang lain atau 
lingkungan.   
Siswa F juga menunjukkan sikap pesimistis. Siswa F mudah mengeluh dan 
mudah menyerah dalam melakukan sesuatu, bahkan sebelum mencobanya. 
Seperti saat siswa F mendapatkan tugas menulis, siswa F banyak mengeluh dan 
akhirnya menyerah tidak mau menulis. Temuan ini sesuai dengan pendapat 
Amir dan Nani (2013:11) yang menyatakan bahwa jika ada hal yang membuat 
siswa slow learner tertekan atau melakukan kesalahan, biasanya anak-anak 
lamban belajar atau slow learner cepat patah semangat. 
Selain itu, berdasarkan hasil observasi di sekolah diketahui bahwa siswa F 
juga sering menunjukkan perilaku mengamuk/ temper tantrums. Hal tersebut 
ditandai dengan sikap siswa F yang seringkali menjahili temannya, khususnya 
siswa R yang sama-sama merupakan siswa ABK, lalu tiba-tiba marah hingga 
memukul. Siswa F juga selalu berteriak-teriak ketika berbicara, bahkan ketika 
berbicara biasa pun terdengar teriak-teriak. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Amir dan Nani (2013:11) yang menyatakan bahwa dalam hal emosi, anak-anak 
lamban belajar atau slow learner memiliki emosi yang kurang stabil. Siswa 
slow learner cepat marah dan meledak-ledak serta sensitive.  
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Aspek sosial siswa F ditunjukkan dengan mengikuti kegiatan seperti siswa 
normal pada umumnya. Ketika teman-teman lain mengerjakan tugas, siswa F 
juga ikut mengerjakan tugas. Ketika teman-temannya bermain, siswa F juga 
ikut bermain. Seperti bermain bola, betengan, dan lari-larian. Siswa F dapat 
membaur dengan teman-temannya ketika mmengikuti kegiatan di dalam 
maupun di luar kelas. Hal ini tidak sesuai dengan pendapat Nani Triani dan 
Amir (2013:10) yang menyatakan bahwa anak-anak lamban belajar atau slow 
learner dalam bersosialisasi biasanya kurang baik.   
Ketika di sekolah, siswa F tidak dapat tenang di tempat duduknya, siswa 
F  sering jalan-jalan di kelas serta keluar masuk kelas, siswa F  juga banyak 
bicara. Hal ini sesuai dengan pendapat David Smith (2006:80) bahwa berlari-
lari, menggeliat, banyak bicara, tidak dapat duduk di tempatnya, merupakan 
sikap-sikap hiperaktivitas yang sangat mengganggu guru, orangtua, dan anak 
lainnya. 
Siswa F tidak takut bertanya pada orang-orang asing yang baru siswa F 
kenal. Bahkan siswa F cenderung banyak bertanya pada orang-orang baru dan 
juga membuka percakapan dengan orang baru tersebut. 
Hal lain yang menunjukkan sosialisasi yang baik dari siswa F yaitu siswa 
F mau meminta bantuan teman atau orang lain di sekitar siswa F ketika siswa 
F membutuhkan bantuan, karena siswa F pada dasarnya memang kurang 
mandiri. Selain itu, siswa F sangat mengharapkan dorongan dari orang lain. 
Agar siswa F mau melakukan sesuatu, siswa F harus diberi dorongan dan 
semangat berkali-kali. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Cece Wijaya 
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(dalam Mulyadi, 2010: 124-125) yang menyatakan bahwa siswa slow learner 
banyak bergantung pada guru dan orang tua untuk membantunya belajar. 
Namun adakalanya siswa F mengalami perasaan minder terhadap teman-
temannya. Selama penelitian dilakukan, siswa F sering merasa tidak bisa dan 
tidak yakin pada dirinya sendiri ketika diminta untuk melakukan suatu 
kegiatan, padahal sebenarnya siswa F mampu. Temuan ini sesuai dengan 
pendapat Karen Mackay (2001) bahwa siswa slow learner memiliki penilaian 
diri yang rendah, tingkah laku social yang belum matang, dan menyukai 
bersama kelompok anak-anak yang lebih muda.  
Akan tetapi ketika melakukan hal-hal yang siswa F rasa merupakan 
kelebihannya, seperti menyanyi atau berjoget, siswa F memiliki kepercayaan 
diri yang sangat baik. Temuan ini sesuai dengan pendapat Karen Mackay 
(2001) bahwa siswa slow learner dapat menunjukkan kecakapannya dengan 
tugas-tugas tertentu daripada suatu bidang pelajaran 
Pada aspek moral, siswa F sering melanggar peraturan, baik itu peraturan 
sekolah maupun peraturan di kelas yang dinamakan kesepakatan kelas. Dalam 
sehari, siswa F dapat melanggar kesepakatan kelas hingga berkali-kali.  
Selain itu, ketika siswa F melanggar peraturan dan ditegur oleh guru atau 
temannya, siswa F tidak merasa khawatir ataupun takut, terkadang siswa F 
menjawab bahkan marah pada orang yang menegurnya. Temuan ini sesuai 
dengan pendapat Nani Triani & Amir (2013:12) bahwa anak-anak slow learner 
tahu aturan yang berlaku tetapi mereka tidak paham untuk apa peraturan 
tersebut dibuat. Terkadang mereka nampak tidak patuh atau melanggar aturan. 
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Hal tersebut disebabkan oleh kemampuan memori mereka yang terbatas 
sehingga sering lupa.  
C. Temuan Penelitian 
Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan, terdapat beberapa 
temuan yang diperoleh diantaranya:  
1. siswa F memiliki  sikap sosial yang bagus yaitu suka membantu guru 
ataupun teman-temannya ketika guru ataupun teman-temannya 
membutuhkan bantuan. Seperti saat guru membawa papan harapan yang 
akan ditempel di tembok, siswa F langsung meminta izin pada guru untuk 
membantu. contoh lain yaitu saat papan tulis sudah penuh dengan tulisan 
lalu guru bertanya “siapakah yang piket hari ini ? tolong bu guru di bantu 
membersihkan papan tulis ya”, namun tak ada satupun temannya yang 
melaksanakan, lalu siswa F tiba-tiba maju dan langsung membersihkan 
papan tulis sambil berkata “aku wae ndi kene (aku saja sini)”. Hal lain 
yaitu, ketika ibu guru akan melaksanakan ulangan dan membagikan 
lembar jawab. Saat itu terdapat teman siswa F yang bernama siswa G 
belum mendapat lembar jawab, lalu siswa G meminta tolong pada seorang 
temannya yaitu siswa A untuk mengambilkan namun siswa A tidak mau 
melakukannya. Lalu dengan tiba-tiba siswa F mengambil lembar jawab di 
meja guru dan memberikannya pada siswa G. Siswa G pun mengucapkan 
terimakasih padanya. 
2. Siswa F tidak menunjukkan sikap pemalu, siswa F dapat membaur dengan 
teman-temannya baik itu teman normal maupun teman sesama ABK. 
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Seperti saat istirahat siswa F selalu bermain dengan teman-temannya, 
kadang bermain bola, betengan, bulu tangkis. Jika sedang tidak bermain, 
siswa F kadang-kadang terlihat berbincang-bincang dengan teman sesama 
ABK ketika istirahat, lalu membeli jajan bersama-sama. Selain itu, siswa 
F juga tidak pemalu saat bertemu dengan orang asing. Contohnya, ketika 
seluruh siswa kelas IV sedang melaksanakan pelajaran olahraga di 
lapangan yang cukup luas dekat sekolah. Di lapangan tersebut tidak hanya 
digunakan untuk olahraga oleh SDN Sanggrahan saja, namun juga ada 
beberapa SD lain yang melaksanakan pelajaran olahraga di tempat 
tersebut. Saat bertemu siswa dari SD lain, siswa F bukannya malu-malu 
namun malah nampak mau mengajak mengobrol, banyak bertanya, bahkan 
mengajak berkenalan hingga bermain kejar-kejaran dengan siswa SD lain 
tersebut. Contoh lain adalah ketika peneliti baru datang dan masuk kelas 
IV, ketika siswa yang lain masih terlihat malu-malu, siswa F sudah berani 
bertanya pada peneliti. Kalimat yang siswa F tanyakan pada peneliti 
adalah, “mbak, ono po e nangkene ki ? (mbak, ada apa e disini ?).” 
3. Siswa F tergolong siswa yang hiperaktif. Terutama ketika di dalam kelas 
siswa F sulit untuk diam. Ketika ibu guru sedang menjelaskan materi, 
selalu ada saja yang dilakukan oleh siswa F, terkadang jalan-jalan di 
sekeliling kelas, kadang-kadang maju ke depan lalu berdiri di pintu 
memandang kearah luar kelas melihat kelas lain yang sedang berolahraga, 
kadang-kadang keluar kelas entah melakukan apa, kadang-kadang tidur di 
lantai, kadang-kadang sembunyi di bawah meja. Ketika mengerjakan tugas 
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pun sama, siswa F selalu mengerjakan sambil jalan-jalan dan keluar masuk 
kelas.  
4. Siswa F sering merasa iri dengan siswa ABK lain. Seorang siswa ABK 
yang selalu dianggap menjadi “saingan” oleh siswa F adalah siswa R. 
Ketika siswa R dapat menyelesaikan tugasnya, siswa F selalu iri lalu tiba-
tiba marah-marah terhadap siswa R. Ketika nilai siswa R lebih tinggi 
daripada nilainya, siswa F pun marah-marah, memaki-maki siswa R. 
Pernah pada suatu ketika, siswa R dapat menyelesaikan tugas lebih dahulu 
daripada siswa F. tiba-tiba siswa F marah-marah dan melempar buku dan 
tasnya ke lantai. Setelah itu, ia marah-marah terhadap siswa R. ketika 
peneliti bertanya apa penyebab siswa F marah-marah seperti itu, siswa F 
hanya menjawab tidak apa-apa secara berulang-ulang.  
5. Siswa F sering menyanyi-nyanyi dengan suara yang keras ketika di 
sekolah, baik itu di dalam kelas maupun diluar kelas, baik saat pelajaran 
maupun saat istirahat. Siswa F banyak menghabiskan waktunya dengan 
bernyanyi. Ketika sedang mendapatkan tugas siswa F mengerjakan sambil 
bernyanyi, ketika sedang tidak ada hal yang harus siswa F kerjakan lalu 
siswa F bernyanyi, ketika sedang melaksanakan kerja bakti siswa F 
lakukan sambil bernyanyi. Lagu-lagu yang biasa siswa F nyanyikan yaitu 
mulai dari lagu dangdut, lagu daerah, hingga lagu religius. Ketika 
bernyanyi, tak jarang siswa F menyertakan jogetan-jogetan khasnya 
sambil maju ke depan kelas.  
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D. Keterbatasan Penelitian  
Penelitian yang berjudul Masalah yang di hadapi siswa slow learner di 
SDN Sanggrahan Kulon Progo ini masih terdapat sebuah keterbatasan yaitu 
penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif studi kasus yang hanya 
meneliti satu orang siswa slow learner di SDN Sanggrahan Kulon Progo 
sehingga untuk hasilnya tidak berlaku secara general.  
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam mendeskripsikan 
masalah yang dihadapi siswa slow learner di SDN Sanggrahan, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa Karakteristik Siswa Slow Learner di sekolah sebagai 
berikut : 
1. Aspek intelegensi, siswa F memiliki tingkat kecerdasan dan motivasi belajar 
yang kurang. Namun siswa F  memiliki minat dan bakat yang cukup baik 
dalam hal menyanyi. Nilai siswa F di sekolah relative kurang baik. Siswa F 
sering mengalami kesulitan dalam pelajaran dan membuat siswa F kesulitan 
dalam mengikuti pelajaran. Walaupun begitu, nilai-nilai siswa F yang 
tercantum dalam rapor cukup baik sebab telah diolah dengan nilai-nilai lain. 
Siswa F mendapat label kurang baik dari teman-temannya, yaitu solopok. 
Hal tersebut karena siswa F terkadang bertingkah aneh dan berbeda dari 
teman-teman yang lain. 
2. Aspek bahasa, siswa F relative menunjukkan keterbatasan dalam bahasa 
reseptif yang bersifat kompleks. Ketika melakukan perintah, siswa F harus 
diberi perintah secara berulang-ulang agar siswa F paham dan segera 
melaksanakan. Siswa F juga relative menunjukkan beberapa kesulitan 
dalam penguasaan bahasa ekspresif. Siswa F kesulitan untuk mengenali dan 
menceritakan orang-orang terdekatnya seperti keluarga dan teman, selain 
itu siswa F selalu menjawab pertanyaan yang ditanyakan oleh setiap orang 
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yang bertanya padanya, namun jawaban yang diberikan seadanya dan 
terkadang tidak sesuai dengan pertanyaan. 
3. Aspek emosi, siswa F cepat marah dan meledak-ledak serta sensitive. Siswa 
F sering tiba-tiba marah pada salah satu temannya. Siswa F juga 
menunjukkan sikap pesimistis. Siswa F mudah mengeluh dan mudah 
menyerah dalam melakukan sesuatu, bahkan sebelum mencobanya. Selain 
itu, siswa F relative menunjukkan sikap mengamuk/temper tantrums. Siswa 
F sering memukul temannya ketika siswa F di ganggu terlebih dahulu, selain 
itu siswa F sering berteriak-teriak dan juga menangis. 
4. Aspek sosial, siswa F dapat membaur dengan siswa lain. Siswa F 
beraktivitas seperti siswa normal lain. Siswa F tidak malu untuk membuka 
percakapan dan bertanya pada orang asing. Hal lain yang menunjukkan 
sosialisasi yang baik dari siswa F yaitu siswa F mau meminta bantuan 
kepada teman atau orang lain. Selain itu, siswa F sangat mengharapkan 
dorongan dari orang lain. Namun adakalanya siswa F mengalami perasaan 
minder terhadap teman-temannya. Akan tetapi, siswa F menunjukkan 
kepercayaan diri yang cukup baik ketika melakukan hal-hal yang ia rasa 
merupakan kelebihannya, seperti menyanyi atau berjoget. 
5. Aspek moral, siswa F sering melanggar peraturan, baik itu peraturan 
sekolah maupun peraturan di kelas yang dinamakan kesepakatan kelas. 
Selain itu, ketika siswa F melanggar peraturan dan ditegur oleh guru atau 
temannya, siswa F tidak merasa khawatir ataupun takut, terkadang siswa F 
menjawab bahkan marah pada orang yang menegurnya. 
81 
 
 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan, maka peneliti 
memberikan saran sebagai berikut : 
1. Kepala Sekolah  
Kepala sekolah hendaknya lebih mengupayakan adanya Guru Pendamping 
Khusus agar siswa slow learner mendapatkan bimbingan yang optimal 
sehingga dapat memahami pelajaran dengan lebih baik.  
2. Guru  
Para guru hendaknya menambah wawasan tentang siswa slow learner 
sehingga dapat memberikan layanan yang tepat dan terbaik pada siswa 
slow learner sesuai dengan karakteristik dan kebutuhannya.  
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Lampiran 1. Pedoman Observasi Karkteristik Siswa Slow Learner 
PEDOMAN OBSERVASI 
Nama Subjek  : 
Hari, Tanggal  : 
Waktu  : 
Tempat  : 
No Indikator Sub Indikator Deskripsi 
1.  Intelegensi 1. Tidak menyelesaikan tugas  
2. Menolak mengerjakan tugas  
3. Tingkat kecerdasan atau intelegensi  
4. Bakat yang dimiliki siswa  
5. Minat siswa terhadap suatu hal  
6. Motivasi siswa dalam belajar  
7. Mengalami kesulitan dalam belajar  
8. Tidak sungguh-sungguh dalam mengerjakan tugas  
9. Tugas kurang memenuhi standar dari guru   
10. Penerimaan label dari guru atau teman  
11. Label yang diberikan  
12. Orang yang memberi label  
13. Penyebab diberikannya label tersebut  
14. Pikiran siswa penerima label terhadap label tersebut  
15. Perasaan siswa terhadap label tersebut  
16. Perilaku siswa terhadap label tersebut  
2. Bahasa 1. Mengikuti satu langkah perintah  
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  2. Mengenali bagian-bagian dari tubuh  
3. Mengenali benda-benda disekitar anak  
4. Mengenali gambar-gambar  
5. Mengenali orang-orang dekat  
6. Menirukan kata  
7. Menamakan anggota tubuh  
8. Menamakan benda-benda disekitar anak  
9. Menamakan gambar-gambar  
10. Menjawab pertanyaan  
3. Emosi  1. Pesimistis   
2. Bersikap agresif   
3. Memukul/ memberontak  
4. Berteriak  
5. Menangis   
4. Sosial  1. Selalu merendahkan diri sendiri  
2. Sangat mengharapkan dorongan  
3. Penarikan diri dari hubungan sosial  
4. Selalu bergantung pada orang lain  
5. Tidak percaya diri   
6. Berdiam diri/ tidak beraktivitas  
7. Hanya memperhatikan teman/guru  
8. Berbicara dengan teman  
9. Tidak mengeluarkan suara  
10. Tidak membuka percakapan  
11. Tidak bertanya pada orang lain  
5. Moral  1. Terlalu penurut atau kepatuhan yang berlebihan  
2. Rasa khawatir yang berlebihan  
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Lampiran 2. Pedoman Wawancara Karakteristik Siswa Slow Learner 
PEDOMAN WAWANCARA SISWA SLOW LEARNER 
Narasumber  : 
Responden  : 
Tempat  : 
Waktu  : 
Hari, Tanggal  : 
 Pertanyaan Deskripsi 
1.  Apa yang kamu lakukan ketika jam istirahat ?  
2.  Apakah kamu sering ikut bermain bersama 
dengan teman-temanmu ? 
 
3.  Apakah kamu sering berbicara dengan temanmu 
? 
 
4.  Bagaimanakah sikapmu ketika temanmu 
mengajak berbicara ? 
 
5.  Apakah kamu gemetar dan takut ketika tampil di 
depan umum ? 
 
6.  Bagaimana sikapamu ketika bertemu dengan 
orang asing ? 
 
7.  Ketika ada yang tidak kamu ketahui, apakah 
kamu akan menanyakannya pada orang lain ? 
 
8.  Bagaimana sikapmu ketika diminta untuk maju 
ke depan mengerjakan soal dari guru ? 
 
9.  Bagaimana sikapmu ketika diminta untuk 
menunjukkan kemampuan yang kamu miliki ? 
 
10.  Ketika diminta untuk melakukan sesuatu, apakah 
kamu selalu yakin dapat menyelesaikannya 
dengan baik ? 
 
11.  Apakah kamu akan bertambah semangat apabila 
diberikan dukungan oleh orang lain ? 
 
12.  Ketika melakukan sesuatu, apakah kamu selalu 
meminta bantuan orang lain ? 
 
13.  Bagaimana sikapmu ketika diberi tugas oleh 
guru ? 
 
14.  Apakah yang kamu lakukan ketika mendapat 
perintah dari guru ? 
 
15.  Bagaimana sikapmu saat mengerjakan tugas ?  
16.  Apakah kamu selalu menyelesaikan tugas yang 
diberikan oleh guru ? 
 
17.  Bagaimana sikapmu ketika pelajaran 
berlangsung? 
 
18.  Apakah yang kamu lakukan ketika pelajaran di 
kelas ? 
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19.  Apakah kamu mengalami kesulitan pada saat 
pelajaran ? 
 
20.  Apakah kamu menyukai pelajaran tertentu ?  
21.  Apakah kegiatan yang kamu sukai ?  
22.  Apakah orangtuamu di rumah sering 
menemanimu belajar ? 
 
23.  Apakah lingkungan masyarakat mendukung 
untuk kepentingan belajarmu ? 
 
24.  Bagaimana perasaanmu ketika melanggar 
peraturan sekolah ? 
 
25.  Ketika merasa takut atau tertekan, apakah kamu 
sering marah-marah ? 
 
26.  Apakah kamu sering memukul/ memberontak 
saat di sekolah ? 
 
27.  Apakah kamu sering menangis ketika di sekolah 
? 
 
28.  Apakah kamu sering berteriak-teriak di sekolah ?  
29.  Apakah kamu mendapat label kurang baik dari 
lingkunganmu ? 
 
30.  Label apa yang diberikan kepadamu ?  
31.  Siapa yang memberikan label padamu ?  
32.  Mengapa kamu diberi label tersebut ?  
33.  Bagaimana pendapatmu tentang label tersebut ?  
34.  Bagaimana perasaanmu mendapatkan label 
seperti itu ? 
 
35.  Bagaimana sikapmu terhadap label tersebut ?  
36.  Bagaimana pendapatmu mengenai adanya lebel 
yang diberikan pada seseorang ? 
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PEDOMAN WAWANCARA GURU 
Narasumber  : 
Responden  : 
Tempat  : 
Waktu  : 
Hari, Tanggal  : 
 Pertanyaan Deskripsi 
1.  Apa yang siswa F lakukan ketika jam istirahat ?  
2. 2
. 
Apakah siswa F sering ikut bermain bersama 
dengan teman-temannya ? 
 
3. 3
. 
Apakah siswa F sering berbicara dengan 
temannya ? 
 
4. 5
. 
Ketika teman mengajak berbicara, bagaimana 
sikap siswa F ? 
 
5. 1
2
. 
Bagaimana sikap siswa F ketika bertemu dengan 
orang asing ? 
 
6. 1
5
. 
Bagaimana sikap siswa F ketika diminta untuk 
maju ke depan mengerjakan soal dari guru ? 
 
7. 1
7
. 
Bagaimana sikap siswa F ketika diminta untuk 
menunjukkan kemampuan yang ia miliki ? 
 
8. 1
8
. 
Apakah siswa F sering menunjukkan sikap 
pesimis ? 
 
9. 1
9
. 
Bagaimana respon siswa F ketika mendapatkan 
dukungan dari orang lain ? 
 
10. 2
0
. 
Ketika melakukan sesuatu, apakah siswa F selalu 
meminta bantuan orang lain ? 
 
11. 2
1
. 
Bagaimana sikap siswa F ketika diberi tugas oleh 
guru ? 
 
12. 2
2
. 
Bagaimana sikap siswa F saat mengerjakan tugas 
? 
 
13. 2
4
. 
Apakah siswa F selalu menyelesaikan tugas yang 
diberikan oleh guru ? 
 
14. 2
6
. 
Bagaimana sikap siswa F ketika pelajaran 
berlangsung? 
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15. 2
7
. 
Apakah yang dilakukan siswa F ketika pelajaran 
? 
 
16. 2
9
. 
Bagaimana kemampuan siswa F saat mengikuti 
pelajaran ? 
 
17. 3
0
. 
Apakah siswa F sering mengalami kesulitan 
pada saat pelajaran ? 
 
18. 3
1
. 
Bagaimana semangat siswa F saat pelajaran ?  
19. 3
2
. 
Apakah siswa F  memiliki minat pada pelajaran 
tertentu ? 
 
20. 3
3
. 
Apa saja bakat yang dimiliki siswa F ?  
21. 3
5
. 
Bagaimana keadaan keluarga siswa F ?  
22. 3
6
. 
Apakah lingkungan masyarakat mendukung 
untuk kepentingan belajar siswa F ? 
 
23. 3
8
. 
Bagaimana sikap siswa F terhadap peraturan 
yang ada di sekolah ? 
 
24. 4
1
. 
Apakah siswa F sering memukul/ memberontak 
saat di sekolah ? 
 
25. 4
2
. 
Apakah siswa F sering menangis ketika di 
sekolah ? 
 
26. 4
3
. 
Apakah siswa F sering berteriak-teriak di 
sekolah ? 
 
27. 4
4
. 
Apakah siswa F mendapat label kurang baik dari 
lingkungannya ? 
 
28. 4
5
. 
Label apa yang diberikan kepada siswa F ?  
29. 4
6
. 
Siapa yang memberikan label pada siswa F ?  
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30. 4
7
. 
Mengapa siswa F diberi label tersebut ?  
31. 5
0
. 
Bagaimana sikap siswa F terhadap label tersebut 
? 
 
32. 5
2
. 
Apakah siswa F harus diberitahu secara 
berulang-ulang ketika mendapatkan perintah dari 
guru ? 
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PEDOMAN WAWANCARA TEMAN SISWA SLOW LEARNER 
Narasumber  : 
Responden  : 
Tempat  : 
Waktu  : 
Hari, Tanggal  : 
 Pertanyaan Deskripsi 
1.  Apa yang siswa F lakukan ketika jam istirahat ?  
2. 2
.  
Apakah siswa F sering ikut bermain bersama 
dengan teman-temannya ? 
 
3. 3
. 
Apakah siswa F sering berbicara dengan 
temannya ? 
 
4. 5
. 
Ketika teman mengajak berbicara, bagaimana 
sikap siswa F ? 
 
5. 1
2
. 
Bagaimana respon siswa F ketika bertemu 
dengan orang asing ? 
 
6. 1
3
. 
Bagaimana respon siswa F ketika ditanya oleh 
orang asing ? 
 
7. 1
5
. 
Bagaimana sikap siswa F ketika diminta untuk 
maju ke depan mengerjakan soal dari guru ? 
 
8. 1
7
. 
Bagaimana sikap siswa F ketika diminta untuk 
menunjukkan kemampuan yang ia miliki ? 
 
9. 1
8
. 
Apakah siswa F sering menunjukkan sikap 
pesimis ? 
 
10. 1
9
. 
Bagaimana tanggapan siswa F ketika 
mendapatkan dukungan dari orang lain ? 
 
11. 2
0
. 
Ketika melakukan sesuatu, apakah siswa F  
selalu meminta bantuan orang lain ? 
 
12. 2
1
. 
Bagaimana sikap siswa F ketika diberi tugas 
oleh guru ? 
 
13. 2
2
. 
Bagaimana sikap siswa F saat mengerjakan 
tugas ? 
 
14. 2
4
. 
Apakah siswa F selalu menyelesaikan tugas 
yang diberikan oleh guru ? 
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15. 2
6
. 
Bagaimana sikap siswa F ketika pelajaran 
berlangsung? 
 
16. 2
7
. 
Apa yang siswa F lakukan ketika pelajaran ?  
17. 3
0
. 
Apakah siswa F sering mengalami kesulitan 
pada saat pelajaran ? 
 
18. 3
1
. 
Bagaimana semangat siswa F saat pelajaran ?  
19. 3
2
. 
Apakah siswa F memiliki minat pada pelajaran 
tertentu ? 
 
20. 3
3
. 
Apa saja bakat yang dimiliki siswa F ?  
21. 3
7
. 
Apakah lingkungan sekolah siswa F 
mendukung untuk belajar ? 
 
22. 3
8
. 
Bagaimana sikap siswa F terhadap peraturan 
yang ada di sekolah ? 
 
23. 3
9
. 
Bagaimana sikap siswa F ketika melanggar 
peraturan sekolah ? 
 
24. 4
1
.  
Apakah siswa F sering memukul/ memberontak 
saat di sekolah ? 
 
25. 4
2
. 
Apakah siswa F sering menangis ketika di 
sekolah ? 
 
26. 4
3
. 
Apakah siswa F sering berteriak-teriak di 
sekolah ? 
 
27. 4
4
. 
Apakah siswa F mendapat label kurang baik 
dari lingkungannya ? 
 
28. 4
5
.  
Label apa yang diberikan kepada siswa F ?  
29. 4
6
. 
Siapa yang memberikan label pada siswa F ?  
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30. 4
7
. 
Mengapa siswa F diberi label tersebut ?  
31. 5
0
. 
Bagaimana sikap siswa F terhadap label 
tersebut ? 
 
32. 5
2
. 
Apakah siswa F harus diberitahu secara 
berulang-ulang ketika mendapatkan perintah 
dari guru ? 
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Lampiran 3. Hasil Observasi Karakteristik Siswa Slow Learner 
HASIL OBSERVASI 1 
Nama Subjek  : Siswa F 
Hari, Tanggal  : Selasa, 23 Januari 2018 
Waktu  : 07.00-14.00 WIB 
Tempat  : Ruang kelas IV dan Lingkungan sekitar SDN Sanggrahan  
No Indikator Sub Indikator Deskripsi 
1.  Intelegensi 1. Tidak menyelesaikan tugas Ya. Hari ini adalah jadwal ulangan matematika 
untuk kelas IV. Namun siswa F tidak menyelesaikan 
tugasnya satupun. 
2. Menolak mengerjakan tugas Ya. Ketika diminta untuk mengerjakan tugas dan 
menulis soal oleh guru siswa F hanya mengiyakan 
tanpa mengerjakannya.  
3. Tingkat kecerdasan atau intelegensi Kurang. Siswa F kurang mampu untuk menerima 
pelajaran sama dengan teman yang lain. 
4. Bakat yang dimiliki siswa Lebih menunjukkan bakat ke bidang seni, seperti 
joget dan menyanyi. 
5. Minat siswa terhadap suatu hal Tidak teramati  
6. Motivasi siswa dalam belajar Kurang. Siswa kurang semangat dalam belajar, 
dikelas ia lebih banyak diam daripada belajar.  
7. Mengalami kesulitan dalam belajar Ya. Siswa masih kesulitan untuk membaca angka 
puluhan dan ratusan. Tidak bisa untuk mempelajari 
hal yang sama dengan teman yang lain 
8. Tidak sungguh-sungguh dalam mengerjakan 
tugas 
Ya. Siswa F mengerjakan tugas semaunya dia 
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9. Tugas kurang memenuhi standar dari guru Ya. Tugas yang dikerjakan siswa F hanya seadanya 
saja 
10. Penerimaan label dari guru atau teman Tidak teramati 
11. Label yang diberikan Tidak teramati 
12. Orang yang memberi label Tidak teramati 
13. Penyebab diberikannya label tersebut Tidak teramati 
14. Perilaku siswa terhadap label tersebut Tidak teramati 
15. Pandangan siswa mengenai adanya labelling Tidak teramati 
2. Bahasa  1. Mengikuti satu langkah perintah Tidak. Siswa harus diberi perintah berulang-ulang. 
Ketika diberi perintah untuk menggaris tepi oleh 
guru, siswa hanya diam dan tidak mempedulikan 
perintah tersebut. 
2. Mengenali bagian-bagian dari tubuh Tidak teramati  
3. Mengenali benda-benda disekitar anak Tidak teramati  
4. Mengenali gambar-gambar Tidak teramati  
5. Mengenali orang-orang dekat Tidak teramati 
6. Menirukan kata Tidak teramati 
7. Menamakan anggota tubuh Tidak teramati 
8. Menamakan benda-benda disekitar anak Tidak teramati 
9. Menamakan gambar-gambar Tidak teramati  
10. Menjawab pertanyaan Ya. Siswa F selalu menjawab ketika diberi 
pertanyaan. Seperti saat guru bertanya apakah ia 
sudah selesai mengerjakan tugas, ia menjawab 
belum. 
3. Emosi  1. Pesimistis  Tidak teramati 
2. Bersikap agresif Ya, sering mengganggu teman-temannya. Usil  
3. Memukul/ memberontak Tidak memukul 
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4. Berteriak  Ya, ketika ditanya guru kadang-kadang dijawab 
dengan sedikit teriakan 
5. Menangis Tidak  
4. Sosial  1. Selalu merendahkan diri sendiri Ya. Siswa F tidak mau saat disuruh maju ke depan 
untuk mempresentasikan hasil pekerjaannya. Selain 
itu, saat disuruh adzan siswa F tidak mau, padahal ia 
mengatakan bahwa ia sebenarnya bisa. 
2. Sangat mengharapkan dorongan Ya, untuk mengerjakan sebuah tugas yang diberikan 
oleh guru, siswa F harus disemangati, dipaksa-paksa, 
jika tidak ia tidak mau mengerjakan. 
3. Penarikan diri dari hubungan social Tidak. Siswa berinteraksi secara normal dengan 
siswa yang lain.  
4. Selalu bergantung pada oranglain Ya. Ketika menulis soal, siswa F menunggu 
temannya dulu, saat tak punya penggaris siswa F 
menunggu teman meminjami dulu. 
5. Tidak percaya diri Tidak. Siswa sangat percaya diri 
6. Berdiam diri/ tidak beraktivitas Ya. Ketika yang lain sibuk belajar, siswa F hanya 
berdiam diri, sesekali jalan-jalan dan ijin keluar 
kelas. 
7. Hanya memperhatikan teman/guru Ketika guru menjelaskan, siswa F malah 
memperhatikan temannya. 
8. Berbicara dengan teman Ya, siswa F banyak mengobrol dengan teman-
temannya baik itu teman laki-laki maupun teman 
perempuan. 
9. Tidak mengeluarkan suara Tidak. Siswa F berbicara dengan suara yang cukup 
lantang 
10. Tidak membuka percakapan Tidak. Seringkali siswa F mengajak temannya 
mengobrol terlebih dahulu. 
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11. Tidak bertanya pada orang lain Tidak. Siswa F sering bertanya pada temannya dan 
juga pada guru. 
5. Moral  1. Terlalu penurut atau kepatuhan yang 
berlebihan 
Tidak. Siswa F seringkali melanggar kesepakatan 
kelas yang telah dibuat. 
2. Rasa khawatir yang berlebihan Tidak. Saat melanggar peraturan pun ia santai-santai 
saja 
 
HASIL OBSERVASI 2 
Nama Subjek  : Siswa F  
Hari, Tanggal  : Rabu, 24 Januari 2018 
Waktu  : 07.00-14.00 WIB 
Tempat  : Ruang kelas IV dan Lingkungan sekitar SDN Sanggrahan 
No Indikator Sub Indikator Deskripsi 
1.  Intelegensi  1. Tidak menyelesaikan tugas Tidak. Siswa F selalu diberikan tugas yang berbeda 
oleh guru sesuai batas kemampuannya. Hari ini 
siswa F mau menyelesaikan tugas, walaupun hanya 
seadanya 
2. Menolak mengerjakan tugas Ya. Hari ini siswa F mau mengerjakan tugas dengan 
di bombing oleh ibu guru. 
3. Tingkat kecerdasan atau intelegensi Kurang. Siswa F memiliki kecerdasan yang jauh dari 
teman-temannya 
4. Bakat yang dimiliki siswa Siswa F senang menyanyi dan klothekan 
5. Minat siswa terhadap suatu hal Siswa F tertarik menyanyi dan klothekan 
6. Motivasi siswa dalam belajar Kurang. Siswa F mudah menyerah saat belajar 
7. Mengalami kesulitan dalam belajar Ya. Siswa masih kesulitan untuk membaca, harus 
dieja pelan-pelan, itu membuatnya kesulitan dalam 
menulis 
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8. Tidak sungguh-sungguh dalam mengerjakan 
tugas 
Hari ini terlihat sedikit kesungguhan siswa F dalam 
mengerjakan tugas, ia bisa menyelesaikan soal yang 
diberikan oleh guru dengan baik walaupun masih 
harus dengan bimbingan guru 
9. Tugas kurang memenuhi standar dari guru Tugas hari ini sudah cukup dikerjakan dengan baik 
oleh siswa F 
10. Penerimaan label dari guru atau teman Tidak teramati  
11. Label yang diberikan Tidak teramati  
12. Orang yang memberi label Tidak teramati  
13. Penyebab diberikannya label tersebut Tidak teramati  
14. Perilaku siswa terhadap label tersebut Tidak teramati  
16. Pandangan siswa mengenai adanya labelling Tidak teramati 
2. Bahasa  1. Mengikuti satu langkah perintah Tidak. Siswa harus diberi perintah berulang-ulang. 
Saat olahraga, ketika diberi perintah untuk melompat 
harus diulang-ulang terlebih dahulu 
2. Mengenali bagian-bagian dari tubuh Tidak teramati  
3. Mengenali benda-benda disekitar anak Tidak teramati  
4. Mengenali gambar-gambar Tidak teramati  
5. Mengenali orang-orang dekat Ya. Ia mau menyebutkan keluarganya  
6. Menirukan kata Tidak teramati 
7. Menamakan anggota tubuh Tidak teramati 
8. Menamakan benda-benda disekitar anak Tidak teramati 
9. Menamakan gambar-gambar Tidak teramati  
10. Menjawab pertanyaan Ya. Siswa F selalu menjawab ketika diberi 
pertanyaan. Saat peneliti bertanya apakah ia 
membawa bekal, iaa juga mau menjawab 
3. Emosi  1. Pesimistis  Tidak teramati 
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2. Bersikap agresif Ya, sering usil terhadap teman-temannya terutama 
teman perempuan 
3. Memukul/ memberontak Ya mengganggu siswa R dengan memukul 
tangan/pundaknya 
4. Berteriak  Ya, ketika berbicara siswa selalu disertai dengan 
teriakan  
5. Menangis Tidak  
4. Sosial  1. Selalu merendahkan diri sendiri Tidak Teramati 
2. Sangat mengharapkan dorongan Ya, untuk mengerjakan sebuah tugas yang diberikan 
oleh guru, siswa F harus disemangati terus menerus 
3. Penarikan diri dari hubungan sosial Tidak. Siswa dapat berbaur dengan teman-teman 
yang lain. 
4. Selalu bergantung pada oranglain Ya. Ketika mengerjakan tugas siswa F terkadang 
menyontrk temannya, atau kalau tidak ia menunggu 
untuk diajari oleh guru karena ia belum bisa 
membaca dengan lancar. 
5. Berdiam diri/ tidak beraktivitas Ya. Ketika dikelas siswa F lebih banyak diam  
6. Hanya memperhatikan teman/guru Ketika guru menjelaskan, siswa F malah 
memperhatikan temannya. Saat pelajaran olahraga 
pun begitu 
7. Berbicara dengan teman Ya, siswa F sering berbicara dengan teman-
temannya, saat pelajaran berlangsung pun siswa F 
sering mengobrol dengan temannya. 
8. Tidak mengeluarkan suara Tidak. Siswa F berbicara dengan suara lantang 
9. Tidak membuka percakapan Tidak. Siswa F sering membuka percakapan terlebih 
dahulu. Seperti saat akan bermainn badminton, ia 
mengajak temannya terlebih dahulu 
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10. Tidak bertanya pada orang lain Tidak. Siswa F tidak malu untuk bertanya pada 
teman, guru, maupun guru ngaji yang baru saja ia 
kenal. 
5. Moral  1. Terlalu penurut atau kepatuhan yang 
berlebihan 
Tidak. Siswa F dalam sehari dapat melanggar 
beberapa kali kesekapakatan kelas 
2. Rasa khawatir yang berlebihan Tidak. Saat melanggar peraturan ia tidak takut, saat 
ditegur bapak ibu guru F juga tidak takut 
 
 
 
HASIL OBSERVASI 3 
Nama Subjek  : Siswa F  
Hari, Tanggal  : Kamis, 25 Januari 2018 
Waktu  : 07.00-14.00 WIB 
Tempat  : Ruang kelas IV dan Lingkungan sekitar SDN Sanggrahan  
No Indikator Sub Indikator Deskripsi 
1.  Intelegensi 1. Tidak menyelesaikan tugas Ya. Siswa F tidak menyelesaikan tugas karena ada 
siswa lain juga yang tidak menyelesaikannya 
2. Menolak mengerjakan tugas Tidak. Siswa F mengerjakan tugas namun berdiskusi 
dengan temannya, tapi tidak sampaii selesai. 
3. Tingkat kecerdasan atau intelegensi Kurang. Siswa F sering tidak dapat mengikuti temn-
temannya 
4. Bakat yang dimiliki siswa Menyanyi  
5. Minat siswa terhadap suatu hal Siswa F tertarik pada seni music 
6. Motivasi siswa dalam belajar Kurang. Siswa F tidak bersemangat dalam belajar 
7. Mengalami kesulitan dalam belajar Ya. Siswa F kesulitan mengerjakan jika tidak 
dibimbing 
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8. Tidak sungguh-sungguh dalam mengerjakan 
tugas 
Ya. siswa F mengerjakan tugas seadanya, semampu 
dia 
9. Tugas kurang memenuhi standar dari guru Tidak. Sudah sesuai dengan standar guru karena 
standar guru sudah disesuaikan dengan keterbatasan 
siswa 
10. Penerimaan label dari guru atau teman Tidak teramati  
11. Label yang diberikan Tidak teramati  
12. Orang yang memberi label Tidak teramati  
13. Penyebab diberikannya label tersebut Tidak teramati  
14. Perilaku siswa terhadap label tersebut Tidak teramati  
2. Bahasa  1. Mengikuti satu langkah perintah ketika diminta bantuan, ia diperintah satu kali 
langsung berangkat. Namun ketika disuruh untuk 
mengerjakan, ia harus disuruh berulang-ulang. 
2. Mengenali bagian-bagian dari tubuh Tidak teramati  
3. Mengenali benda-benda disekitar anak Tidak teramati  
4. Mengenali gambar-gambar Tidak teramati  
5. Mengenali orang-orang dekat Ya. Ia mau sedikit menceritakan keluarganya. 
6. Menirukan kata Ya, ketika dinasehati malah suka menirukan kata-
kata ibu guru 
7. Menamakan anggota tubuh Tidak teramati 
8. Menamakan benda-benda disekitar anak Tidak teramati 
9. Menamakan gambar-gambar Tidak teramati  
10. Menjawab pertanyaan Ya. Siswa F menjawab ketika ditanya guru 
walaupun dengan jawaban seadanya dan sering tidak 
sesuai dengan pertanyaan yang diberikan 
3. Emosi  1. Pesimistis  Ya. Ketika buku tulisnya hilang siswa F lalu sudah 
tidak mau menulis lagi. 
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2. Bersikap agresif Ya, Siswa F suka usil terhadap teman-temannya, ia 
juga banyak bergerak. 
3. Memukul/ memberontak Tidak. Siswa F tidak  memukul 
4. Berteriak  Ya, ketika dikelas siswa F dalam berbicara sambil 
berteriak, kadang-kadang tertawa sendiri dengan 
suara yang keras. 
5. Menangis Tidak  
4. Sosial  1. Selalu merendahkan diri sendiri Tidak Teramati 
2. Sangat mengharapkan dorongan Ya, siswa F mau menulis ketika guru membujuknya 
berulang-ulang kali. 
3. Penarikan diri dari hubungan social Tidak. Tiap istirahat siswa F selalu bercanda, 
mengobrol, dan bermain dengan teman-temannya. 
4. Selalu bergantung pada oranglain Ya. Ketika disuruh untuk membuka halaman pada 
sebuah buku, siswa F harus dibantu oleh teman atau 
gurunya 
5. Tidak percaya diri Tidak. Saat pelajaran agama siswa F dan 
kelompoknya diminta maju bersama kelompoknya 
untuk mempresentasikan hasil kerja kelompoknya, 
ia pun maju dengan percaya diri. Ia pun dengan 
percaya dirinya berani meminta tolong pada ibu guru 
jika ia butuh bantuan. 
6. Berdiam diri/ tidak beraktivitas Ya. Ketika dikelas siswa F sering diam, ketika diberi 
tuga, ia diam beberapa lama terlebih dahulu. 
7. Hanya memperhatikan teman/guru Ketika pelajaran berlangsung, siswa F lebih banyak 
memperhatikan temannya, mengobrol dengan 
temannya. 
8. Berbicara dengan teman Ya, siswa F sering berbicara dengan teman 
sebangkunya bahkan saat guru sedang menjelaskan. 
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9. Tidak mengeluarkan suara Tidak. Siswa F berbicara dengan suara lantang 
bahkan kadang berteriak 
10. Tidak membuka percakapan Tidak. Siswa F mau membuka percakapan dengan 
teman lain, seperti saat istirahat ia mengajak 
temannya untuk jajan, mengobrol dengan temannya  
11. Tidak bertanya pada orang lain Tidak. Siswa F pada saat istirahat bertanya pada 
temannya apakah temannya mau jajan atau tidak, ia 
juga sering bertanya pada guru.  
5. Moral  1. Terlalu penurut atau kepatuhan yang 
berlebihan 
Tidak. Ketika disuruh untuk tenang dan 
memperhatikan pelajaran, ia tidak melaksanakannya.  
2. Rasa khawatir yang berlebihan Tidak. Ketika teman-teman menyuruh-nyuruhnya, 
siswa F tidak mau melakukannya hingga teman-
temannya marah-marah padanya namun ia tetap 
cuek tidak peduli. 
 
 
HASIL OBSERVASI 4 
Nama Subjek  : Siswa F  
Hari, Tanggal  : Jumat, 26 Januari 2018 
Waktu  : 07.00-11.00 WIB 
Tempat  : Ruang kelas IV dan Lingkungan sekitar SDN Sanggrahan 
No Indikator Sub Indikator Deskripsi 
1.  Intelegensi 1. Tidak menyelesaikan tugas Ya. saat diberi tugas untuk menggambar, siswa F 
tidak mau menyelesaikannya  
2. Menolak mengerjakan tugas Tidak. Siswa F menolak mengerjakan tugas 
menggambar walaupun sudah dibujuk berulang kali 
3. Tingkat kecerdasan atau intelegensi Kurang. Siswa F ketinggalan dari teman-temannya 
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4. Bakat yang dimiliki siswa Tidak teramati  
5. Minat siswa terhadap suatu hal Tidak teramati  
6. Motivasi siswa dalam belajar Kurang. Siswa F tidak bersemangat dalam belajar, 
suka malas. 
7. Mengalami kesulitan dalam belajar Ya. Siswa F kesulitan dalam hal menulis dan 
membaca 
8. Tidak sungguh-sungguh dalam mengerjakan 
tugas 
Ya. siswa F dalam mengerjakan tugas semampu dia 
9. Tugas kurang memenuhi standar dari guru Tidak. Sudah sesuai dengan standar guru karena 
standar guru sudah disesuaikan dengan keterbatasan 
siswa 
10. Penerimaan label dari guru atau teman Tidak teramati 
11. Label yang diberikan Tidak teramati 
12. Orang yang memberi label Tidak teramati 
13. Penyebab diberikannya label tersebut Tidak teramati 
14. Perilaku siswa terhadap label tersebut Tidak teramati 
2. Bahasa  1. Mengikuti satu langkah perintah ketika diminta menghapus tulisan di papan tulis, ia 
langsung melakukannya dengan sekali perintah 
2. Mengenali bagian-bagian dari tubuh Tidak teramati 
3. Mengenali benda-benda disekitar anak Tidak teramati 
4. Mengenali gambar-gambar Ya. saat ada tugas menggambar, ia menujukkan 
gambar-gambar 
5. Mengenali orang-orang dekat Tidak teramati 
6. Menirukan kata Ya, ketika dinasehati malah suka menirukan kata-
kata ibu guru 
7. Menamakan anggota tubuh Tidak teramati 
8. Menamakan benda-benda disekitar anak Tidak teramati 
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9. Menamakan gambar-gambar Ya. ia menyebutkan bebarapa gambar saat pelajaran 
tematik 
10. Menjawab pertanyaan Tidak teramati  
3. Emosi  1. Pesimistis  Ya. Ketika menulis tugas, ia mudah menyerah 
dengan alasan capek kalau menulis terlalu panjang. 
2. Bersikap agresif Tidak teramati. 
3. Memukul/ memberontak Tidak.  
4. Berteriak  Ya, siswa F berbicara dengan nada berteriak 
5. Menangis Tidak  
4. Sosial  1. Selalu merendahkan diri sendiri Tidak teramati 
2. Sangat mengharapkan dorongan Ya, ketika diberi tugas, siswa F selalu harus dibujuk 
berulang kali untuk mau mengerjakan 
3. Penarikan diri dari hubungan social Tidak. Siswa F bermain “bentengan” dengan teman-
temannya saat istirahat. 
4. Selalu bergantung pada oranglain Ya. Ketika mengerjakan tugas tematik, siswa F mau 
mengerjakan apabila dibimbing oleh guru. 
5. Tidak percaya diri Tidak. Ia tidak malu menyanyi dan berjoget di 
hadapan teman-temannya  
6. Berdiam diri/ tidak beraktivitas Tidak. Ketika pelajaran ia klotekan dan mengobrol 
dengan teman 
7. Hanya memperhatikan teman/guru Ketika pelajaran berlangsung, siswa F lebih banyak 
memperhatikan temannya. 
8. Berbicara dengan teman Ya, siswa F banyak berbicara dengan temannya baik 
dikelas maupun saat istirahat. 
9. Tidak mengeluarkan suara Tidak. Siswa F berbicara dengan suara yang keras 
10. Tidak membuka percakapan Tidak. Siswa F mau membuka percakapan terlebih 
dahulu dengan temannya dan gurunya.  
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11. Tidak bertanya pada orang lain Tidak. Siswa F mau bertanya pada guru dan teman-
temannya. Seperti halnya pada saat ekskul macapat, 
ia mau bertanya ketika ia tidak mengerti 
5. Moral  1. Terlalu penurut atau kepatuhan yang 
berlebihan 
Tidak. Saat guru meminta ia mengerjakan soal 
ulangan agam, siswa F tidak mengerjakannya.   
2. Rasa khawatir yang berlebihan Tidak. Ketika ia tidak mengerjakan ulangan dan 
ditegur guru ia cuek saja dan cenderung tidak peduli. 
 
HASIL OBSERVASI 5 
Nama Subjek  : Siswa F  
Hari, Tanggal  : Senin, 29 Januari 2018 
Waktu  : 07.00-09.00 WIB 
Tempat  : Ruang kelas IV dan Lingkungan sekitar SDN Sanggrahan 
No Indikator Sub Indikator Deskripsi 
1.  Intelegensi  1. Tidak menyelesaikan tugas Tidak. Saat pelajaran matematika siswa F dapat 
menyelesaikan tugas dengan baik 
2. Menolak mengerjakan tugas Tidak. Siswa F mau mengerjakan tugas matematika 
yang diberikan oleh guru 
3. Tingkat kecerdasan atau intelegensi Kurang. Siswa F kemampuannya tertinggal dari 
teman-temannya 
4. Bakat yang dimiliki siswa Menyanyi  
5. Minat siswa terhadap suatu hal Siswa F tertarik pada seni musik 
6. Motivasi siswa dalam belajar Hari ini motivasi belajar siswa sedang baik 
7. Mengalami kesulitan dalam belajar Ya. Siswa F kesulitan dalam hal menghitung 
8. Tidak sungguh-sungguh dalam mengerjakan 
tugas 
Ya. siswa F dalam mengerjakan tugas semampu dia 
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9. Tugas kurang memenuhi standar dari guru Tidak. Sudah sesuai dengan standar guru karena 
standar guru sudah disesuaikan dengan keterbatasan 
siswa 
10. Penerimaan label dari guru atau teman Tidak teramati 
11. Label yang diberikan Tidak teramati 
12. Orang yang memberi label Tidak teramati 
13. Penyebab diberikannya label tersebut Tidak teramati 
14. Perilaku siswa terhadap label tersebut Tidak teramati 
2. Bahasa 1. Mengikuti satu langkah perintah Tidak teramati   
2. Mengenali bagian-bagian dari tubuh Tidak teramati 
3. Mengenali benda-benda disekitar anak Tidak teramati 
4. Mengenali gambar-gambar Tidak teramati 
5. Mengenali orang-orang dekat Tidak teramati 
6. Menirukan kata Tidaak teramati 
7. Menamakan anggota tubuh Tidak teramati 
8. Menamakan benda-benda disekitar anak Tidak teramati 
9. Menamakan gambar-gambar Tidak teramati 
10. Menjawab pertanyaan Ya. Siswa F selalu menjawab ketika ditanya guru, 
teman, maupun peneliti 
3. Emosi  1. Pesimistis  Tidak teramati. 
2. Bersikap agresif Tidak teramati. 
3. Memukul/ memberontak Tidak.  
4. Berteriak  Ya, siswa F berbicara dengan nada berteriak 
5. Menangis Tidak  
4. Sosial  1. Selalu merendahkan diri sendiri Tidak teramati 
2. Sangat mengharapkan dorongan Ya, ketika diberi tugas, siswa F harus dibujuk agar 
mau mengerjakan 
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3. Penarikan diri dari hubungan sosial Tidak. Siswa mengobrol dengan teman-teman 
lainnya saat pelajaran maupun diluar kelas 
4. Selalu bergantung pada oranglain Ya. Ketika diberi tugas matematika awalnya siswa F 
enggan untuk mengerjakan karena tidak mempunyai 
bolpen katanya. Lalu ia pun dipinjami oleh guru, 
barulah ia mau mengerjakan 
5. Tidak percaya diri Tidak. Ia tidak malu bertanya pada guru, bernyanyi-
nyanyi dalam kelas 
6. Berdiam diri/ tidak beraktivitas Tidak. Ketika pelajaran sesekali ia mengobrol 
dengan temannya 
7. Hanya memperhatikan teman/guru Ketika pelajaran berlangsung, siswa F lebih banyak 
memperhatikan temannya. 
8. Berbicara dengan teman Ya, siswa F banyak berbicara dengan temannya baik 
dikelas maupun saat istirahat. 
9. Tidak mengeluarkan suara Tidak. Siswa F berbicara dengan suara yang lantang 
10. Tidak membuka percakapan Tidak. Siswa F mau membuka percakapan terlebih 
dahulu dengan peneliti  
11. Tidak bertanya pada orang lain Tidak. Siswa F mau bertanya pada guru dan teman-
temannya. Ia juga mau bertanya pada peneliti 
5. Moral  1. Terlalu penurut atau kepatuhan yang 
berlebihan 
Tidak. Saat sedang tidak dalam kondisi senang, 
siswa F kadang menolak menegrjakan tugas 
2. Rasa khawatir yang berlebihan Tidak teramati 
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HASIL OBSERVASI 6 
Nama Subjek  : Siswa F  
Hari, Tanggal  : Selasa, 30 Januari 2018 
Waktu  : 07.00-14.00 WIB 
Tempat  : Ruang kelas IV dan Lingkungan sekitar SDN Sanggrahan 
No Indikator Sub Indikator Deskripsi 
1.  Intelegensi  1. Tidak menyelesaikan tugas Tidak. Saat pelajaran matematika siswa F dapat 
menyelesaikan tugas dengan baik 
2. Menolak mengerjakan tugas Saat pelajaran matematika siswa F mau mengerjakan 
tugas dengan dibimbing oleh guru. Sedangkan saat 
pelajaran tematik materi kolase, siswa F tidak mau 
mengerjakan tugas. 
3. Tingkat kecerdasan atau intelegensi Kurang. Siswa F kemampuannya dibwah rata-rata 
siswa 
4. Bakat yang dimiliki siswa Tidak teramati  
5. Minat siswa terhadap suatu hal Tidak teramati 
6. Motivasi siswa dalam belajar Kurang. Harus ada yang mendorong agar semangat 
7. Mengalami kesulitan dalam belajar Ya. Siswa F kesulitan mengenali angka dalam 
halaman buku 
8. Tidak sungguh-sungguh dalam mengerjakan 
tugas 
Ya. siswa F dalam mengerjakan tugas semampu dia 
9. Tugas kurang memenuhi standar dari guru Tidak. Sudah sesuai dengan standar guru karena 
standar guru sudah disesuaikan dengan keterbatasan 
siswa 
10. Penerimaan label dari guru atau teman Guru atau teman tidak memberi label khusus 
11. Label yang diberikan Tidak ada label yang diberikan 
12. Orang yang memberi label Tidak ada  
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13. Penyebab diberikannya label tersebut Tidak ada  
14. Perilaku siswa terhadap label tersebut Tidak ada  
2. Bahasa  1. Mengikuti satu langkah perintah Ketika disuruh mengerjakan ia mengerjakan, ketika 
dipanggil ke kantor guru ia segera berangkat 
2. Mengenali bagian-bagian dari tubuh Tidak teramati 
3. Mengenali benda-benda disekitar anak Tidak teramati 
4. Mengenali gambar-gambar Tidak teramati 
5. Mengenali orang-orang dekat Tidak teramati 
6. Menirukan kata Tidaak teramati 
7. Menamakan anggota tubuh Tidak teramati 
8. Menamakan benda-benda disekitar anak Tidak teramati 
9. Menamakan gambar-gambar Tidak teramati 
10. Menjawab pertanyaan Ya. Siswa F selalu menjawab ketika ditanya guru, 
teman, maupun peneliti 
3. Emosi  1. Pesimistis  Tidak teramati. 
2. Bersikap agresif Ya. banyak usil terhadap temannya, menarik jilbab, 
mengambil tempat minum, dan mengejek-ejek 
3. Memukul/ memberontak Ya. karena sebuah kesalahpahaman, siswa F 
berkelahi dengan temannya 
4. Berteriak  Ya, siswa F jika berbicara sambil berterika-teriak 
5. Menangis Tidak  
4. Sosial  1. Selalu merendahkan diri sendiri Tidak. Ketika diminta melaksanakan giliran menjadi 
pemimpin kelas, ia melaksanakan dengan baik dan 
penuh keyakinan jika dia bisa 
2. Sangat mengharapkan dorongan Ya,  ketika guru memberi tugas, siswa F baru mau 
mengerjakan ketika dibimbing dan dibantu oelh ibu 
guru. 
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3. Penarikan diri dari hubungan social Tidak. Siswa mengobrol dengan teman-temannya, 
saat istirahat juga pergi membeli dan makan jajan 
bersama dengan teman-temannya juga 
4. Selalu bergantung pada oranglain Ya, ketika diminta ibu guru untuk membuka buku 
tematik halaman 54, siswa F meminta bantuan guru 
untuk mencarikan. Ketika istirahat, siswa F membeli 
bakwan kawi, lalu ia masuk ke kelas untuk meminta 
bantuan ibu guru untuk menalikan plastic bakwan 
kawi nya. 
5. Tidak percaya diri Tidak. Ia berani memimpin teman-temanny dalam 
berbaris, berdo, hormat guru, dan juga menyanyikan 
lagu Indonesia Raya di depan kelas 
6. Berdiam diri/ tidak beraktivitas Tidak. Ia sering jalan-jalan di kelas,keluar kelas 
pergi ke kamar mandi, mengganggu temannya, dan 
melakukan hal-hal yang ia sukai seperti menyanyi 
dan memukul meja 
7. Hanya memperhatikan teman/guru Siswa F lebih banyak memperhatikan teman  
8. Berbicara dengan teman Ya, siswa F banyak berbicara dengan temannya baik 
dikelas maupun saat istirahat. 
9. Tidak mengeluarkan suara Tidak. Siswa F berbicara dengan suara yang keras 
dan cenderung berteriak 
10. Tidak membuka percakapan Tidak. Siswa F mau membuka percakapan terlebih 
dahulu dengan temannya, dengan guru juga 
11. Tidak bertanya pada orang lain Tidak. Siswa F termasuk siswa yang banyak 
bertanya 
5. Moral  1. Terlalu penurut atau kepatuhan yang 
berlebihan 
Tidak. Siswa F terkadang patuh namun bukan 
merupakan kepatuhan yang berlebihan. 
2. Rasa khawatir yang berlebihan Tidak. Tidak khawatir saat berbuat salah 
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HASIL OBSERVASI 7 
Nama Subjek  : Siswa F  
Hari, Tanggal  : Rabu, 31 Januari 2018 
Waktu  : 07.00-11.00 WIB 
Tempat  : Ruang kelas IV dan Lingkungan sekitar SDN Sanggrahan 
No Indikator Sub Indikator Deskripsi 
1.  Intelegensi  1. Tidak menyelesaikan tugas Tidak. Saat pelajaran tematik siswa F tidak 
menyelesaiakan tugas dengan alasan malas 
2. Menolak mengerjakan tugas Ya. saat pelajaran tematik siswa F tidak mau 
mengerjakan tugas, dan malah asik bermain 
3. Tingkat kecerdasan atau intelegensi Tidak teramati  
4. Bakat yang dimiliki siswa Tidak teramati   
5. Minat siswa terhadap suatu hal Siswa F tertarik pada seni music 
6. Motivasi siswa dalam belajar Tidak teramati  
7. Mengalami kesulitan dalam belajar Ya. Siswa F kesulitan menghitung barisan saat 
olahraga  
8. Tidak sungguh-sungguh dalam mengerjakan 
tugas 
Tidak teramati  
9. Tugas kurang memenuhi standar dari guru Tidak. Sudah sesuai dengan standar guru karena 
standar guru sudah disesuaikan dengan keterbatasan 
siswa 
10. Penerimaan label dari guru atau teman Tidak teramati 
11. Label yang diberikan Tidak teramati 
12. Orang yang memberi label Tidak teramati 
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13. Penyebab diberikannya label tersebut Tidak teramati 
14. Perilaku siswa terhadap label tersebut Tidak teramati 
2. Bahasa  1. Mengikuti satu langkah perintah Ya. ketika diminta guru melakukan lompat, ia 
langsung melakukannya dengan baik 
2. Mengenali bagian-bagian dari tubuh Tidak teramati 
3. Mengenali benda-benda disekitar anak Tidak teramati 
4. Mengenali gambar-gambar Tidak teramati 
5. Mengenali orang-orang dekat Tidak teramati 
6. Menirukan kata Tidaak teramati 
7. Menamakan anggota tubuh Tidak teramati 
8. Menamakan benda-benda disekitar anak Tidak teramati 
9. Menamakan gambar-gambar Tidak teramati 
10. Menjawab pertanyaan Tidak teramatii  
3. Emosi  1. Pesimistis  Ketika ia melakukan lompat yang pertama, ia yakin 
pada kemampuannya, namun pada lompatan ke-2 
dan ke-3 ia sudah pasrah akan hasil yang ia dapatkan 
2. Bersikap agresif Ya. banyak usil dan mengejek temannya terutama 
siswa bernama R 
3. Memukul/ memberontak Tidak. 
4. Berteriak  Ya, siswa F jika berbicara selalu dengan teriak 
5. Menangis Tidak  
4. Sosial  1. Selalu merendahkan diri sendiri Tidak teramati  
2. Sangat mengharapkan dorongan Ya,  ketika mengerjakan tugas selalu harus dibujuk 
agar mau mengerjakan 
3. Penarikan diri dari hubungan social Tidak. Siswa mengobrol dengan teman-temannya, 
saat istirahat siswa F bermain bentengan dengan 
teman-temannya 
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4. Selalu bergantung pada oranglain Ya, ketika istirahat, siswa F meminta tolong pada 
peneliti untuk menalikan plastic es nya. 
5. Tidak percaya diri Tidak. Ia nyanyi-nyanyi di depan kelas dengan 
lantang dan percaya diri 
6. Berdiam diri/ tidak beraktivitas Tidak. Ia sering jalan-jalan di kelas, bermain di luar 
dengan teman-teman, ikut sholat berjamaah, dan 
melakukan hal seperti teman-teman lain 
7. Hanya memperhatikan teman/guru Siswa F lebih banyak memperhatikan teman  
8. Berbicara dengan teman Ya, siswa F banyak berbicara dengan teman, bahkan 
saat pelajaran berlangsung 
9. Tidak mengeluarkan suara Tidak. Siswa F berbicara dengan suara yang keras 
10. Tidak membuka percakapan Tidak. Siswa F mau membuka percakapan terlebih 
dahulu dengan temannya, dengan guru juga 
11. Tidak bertanya pada orang lain Tidak. Siswa F termasuk siswa yang cukup berani 
bertanya 
5. Moral  1. Terlalu penurut atau kepatuhan yang 
berlebihan 
Tidak. siswa F saat disuruh ganti baju malah tidak 
mau dan harus ditegur oleh bapak guru terlebih 
dahulu 
2. Rasa khawatir yang berlebihan Tidak. Cuek saat ditegur guru 
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HASIL OBSERVASI 8 
Nama Subjek  : Siswa F  
Hari, Tanggal  : Kamis, 01 Februari 2018 
Waktu  : 07.00-14.00 WIB 
Tempat  : Ruang kelas IV dan Lingkungan sekitar SDN Sanggrahan 
No Indikator Sub Indikator Deskripsi 
1.  Intelegensi  1. Tidak menyelesaikan tugas Saat pelajaran agama, ketika diberi tugas pertama 
siswa F menyelesaikannya dengan sangat baik, 
namun beberapa tugas setelah itu tidak diselesaikan 
dengan baik oelh siswa F termasuk tugas menulis 
puisi. 
2. Menolak mengerjakan tugas Saat pelajaran agama, ketika diberi tugas pertama 
siswa F mau mengerjakan, namun beberapa tugas 
setelah itu siswa F menolak untuk mengerjakannya 
3. Tingkat kecerdasan atau intelegensi Tidak teramati  
4. Bakat yang dimiliki siswa Menyanyi  
5. Minat siswa terhadap suatu hal Tidak teramati  
6. Motivasi siswa dalam belajar Kurang. Harus ada yang mendorong berkali-kali 
agar semangat 
7. Mengalami kesulitan dalam belajar Ya. Siswa F kesulitan mengerjakan soal karena 
belum bisa membaca 
8. Tidak sungguh-sungguh dalam mengerjakan 
tugas 
Ya. siswa F dalam mengerjakan tugas semampu dia 
9. Tugas kurang memenuhi standar dari guru Sudah sesuai dengan standar guru karena standar 
guru sudah disesuaikan dengan keterbatasan siswa 
10. Penerimaan label dari guru atau teman Guru atau teman tidak memberi label khusus 
11. Label yang diberikan Tidak ada label yang diberikan 
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12. Orang yang memberi label Tidak ada  
13. Penyebab diberikannya label tersebut Tidak ada  
14. Perilaku siswa terhadap label tersebut Tidak ada  
2. Bahasa  1. Mengikuti satu langkah perintah Tidak teramati  
2. Mengenali bagian-bagian dari tubuh Tidak teramati 
3. Mengenali benda-benda disekitar anak Tidak teramati 
4. Mengenali gambar-gambar Tidak teramati 
5. Mengenali orang-orang dekat Tidak teramati 
6. Menirukan kata Tidaak teramati 
7. Menamakan anggota tubuh Tidak teramati 
8. Menamakan benda-benda disekitar anak Tidak teramati 
9. Menamakan gambar-gambar Tidak teramati 
10. Menjawab pertanyaan Ya. Siswa F selalu menjawab ketika ditanya guru, 
teman, maupun peneliti 
3. Emosi  1. Pesimistis  Ya. ketika diberi tugas menyalin tulisan yang agak 
banyak ia sudah merasa kesulitan dan mengeluh 
pada guru 
2. Bersikap agresif Ya. menjaili teman-temannya 
3. Memukul/ memberontak Ya, siswa F mengganggu siswa R hingga sedikit 
memukul  
4. Berteriak  Ya, siswa F jika berbicara dan nyanyi-nyanyi dikelas 
pasti sambil teriak 
5. Menangis Tidak  
4. Sosial  1. Selalu merendahkan diri sendiri Tidak. Saat membantu guru untuk memasang papan 
harapan orangtua, siswa F meminta selotip dari guru 
dan meyakinkan guru bahwa dia bisa 
mengerjakannya 
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2. Sangat mengharapkan dorongan Ya,  harus dibujuk secara berulang-ulang agar 
mengerjakan tugas 
3. Penarikan diri dari hubungan social Tidak. Siswa F bercanda dan bermain dengan teman-
temannya seperti biasa, mereka juga saling memberi 
jajan  
4. Selalu bergantung pada oranglain Ya, ketika menulis atau mengerjakan soal yang tidak 
ada pada buku, ia harus mencontek temannya, kalau 
tidak ia tidak bisa 
5. Tidak percaya diri Tidak. Ia nyanyi-nyanyi di depan kelas dengan 
lantang dan percaya diri bahkan saat pelajaran  
6. Berdiam diri/ tidak beraktivitas Tidak. Ia sering jalan-jalan di kelas, keluar masuk 
kelas saat pelajaran,  dan melakukan hal seperti 
teman-teman lain 
7. Hanya memperhatikan teman/guru Siswa F lebih banyak memperhatikan teman 
daripada guru  
8. Berbicara dengan teman Ya, siswa F berbicara dengan teman-temannya saat 
dikelas maupun saat istirahat 
9. Tidak mengeluarkan suara Tidak. Siswa F berbicara dengan suara yang terlalu 
keras 
10. Tidak membuka percakapan Tidak. Siswa F mau membuka percakapan terlebih 
dahulu dengan temannya, dengan guru juga 
11. Tidak bertanya pada orang lain Tidak. Siswa F banyak bertanya pada siapapun 
5. Moral  1. Terlalu penurut atau kepatuhan yang 
berlebihan 
Tidak. siswa F banyak melanggar kesepakatan yang 
telah tertera di kelas, jika ditegur tidak 
menghiraukan 
2. Rasa khawatir yang berlebihan Tidak. Ibu guru telah menegur siswa F berulang kali 
namun tidak di hiraukan 
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HASIL OBSERVASI 9 
Nama Subjek  : Siswa F  
Hari, Tanggal  : Jumat, 02 Februari 2018 
Waktu  : 07.00-11.00 WIB 
Tempat  : Ruang kelas IV dan Lingkungan sekitar SDN Sanggrahan 
No Indikator Sub Indikator Deskripsi 
 
1.  Intelegensi  1. Tidak menyelesaikan tugas Ketika diberi tugas untuk menempelkan gambar 
siswa F dapat menyelesaikannya dengan cukup baik  
2. Menolak mengerjakan tugas Siswa F mau mengerjakan tugas dari bu guru  
3. Tingkat kecerdasan atau intelegensi Kurang. Kemampuan siswa F berbeda dari teman-
temannya 
4. Bakat yang dimiliki siswa Tidak teramati  
5. Minat siswa terhadap suatu hal Siswa F tertarik pada seni music, kalau macapat 
suka sekali 
6. Motivasi siswa dalam belajar Tidak teramati  
7. Mengalami kesulitan dalam belajar Ya. Siswa F kesulitan membaca teks syair macapat  
8. Tidak sungguh-sungguh dalam mengerjakan 
tugas 
Ya. siswa F dalam mengerjakan tugas semampu dia 
9. Tugas kurang memenuhi standar dari guru Tidak. Sudah sesuai dengan standar guru karena 
standar dari guru sudah disesuaikan kemampuan 
siswa F 
10. Penerimaan label dari guru atau teman Tidak teramati 
11. Label yang diberikan Tidak teramati 
12. Orang yang memberi label Tidak teramati 
13. Penyebab diberikannya label tersebut Tidak teramati 
14. Perilaku siswa terhadap label tersebut Tidak teramati 
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2. Bahasa  1. Mengikuti satu langkah perintah Ya. ketika guru meminta tolong menempelkan 
gambar, siswa F langsung mengerjakannya 
2. Mengenali bagian-bagian dari tubuh Tidak teramati 
3. Mengenali benda-benda disekitar anak Tidak teramati 
4. Mengenali gambar-gambar Tidak teramati 
5. Mengenali orang-orang dekat Tidak teramati 
6. Menirukan kata Tidaak teramati 
7. Menamakan anggota tubuh Tidak teramati 
8. Menamakan benda-benda disekitar anak Tidak teramati 
9. Menamakan gambar-gambar Tidak teramati 
10. Menjawab pertanyaan Tidak teramati  
3. Emosi  1. Pesimistis  Tidak teramati  
2. Bersikap agresif Ya. menjaili teman-temannya terutama teman 
perempuan  
3. Memukul/ memberontak Tidak. 
4. Berteriak  Ya, siswa F jika berbicara dan nyanyi-nyanyi dikelas 
pasti sambil teriak 
5. Menangis Tidak  
4. Sosial  1. Selalu merendahkan diri sendiri Tidak teramati 
2. Sangat mengharapkan dorongan Ya,  harus dibujuk secara berulang-ulang agar ia 
mau melaksanakan sebuah perintah, seperti memakai 
sepatu dan ganti baju  
3. Penarikan diri dari hubungan social Tidak. Siswa F bercanda dan bermain dengan teman-
temannya seperti biasa, saling membantu saat kerja 
bakti  
4. Selalu bergantung pada oranglain Ya, ketika membaca teks syair macapat, ia harus 
menirukan temannya terlebih dahulu agar tahu 
bacaannya seperti apa 
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5. Tidak percaya diri Tidak. Ia berani menyanyi macapat sendiri. 
Walaupun masih dengan bimbingan guru 
6. Berdiam diri/ tidak beraktivitas Tidak. Ia sering jalan-jalan di kelas, keluar masuk 
kelas saat pelajaran,  dan melakukan hal seperti 
teman-teman lain 
7. Hanya memperhatikan teman/guru Siswa F lebih banyak memperhatikan teman 
daripada guru  
8. Berbicara dengan teman Ya, siswa F banyak berbicara dengan teman-
temannya saat istirahat maupun dikelas  
9. Tidak mengeluarkan suara Tidak. Siswa F berbicara dengan suara yang lantang  
10. Tidak membuka percakapan Tidak. Siswa F mau membuka percakapan terlebih 
dahulu dengan temannya, dengan guru juga 
11. Tidak bertanya pada orang lain Tidak. Siswa F banyak bertanya pada guru, 
teman,dan termasuk peneliti 
5. Moral  1. Terlalu penurut atau kepatuhan yang 
berlebihan 
Tidak. Saat guru macapat menegur, harus ditegur 
berkali-kali dulu baru mau menurut 
2. Rasa khawatir yang berlebihan Tidak. Guru macapat telah menegur siswa F 
berulang kali namun tidak di hiraukan 
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HASIL OBSERVASI 10 
Nama Subjek  : Siswa F  
Hari, Tanggal  : Senin, 05 Februari 2018 
Waktu  : 07.00-14.00 WIB 
Tempat  : Ruang kelas IV dan Lingkungan sekitar SDN Sanggrahan 
No Indikator Sub Indikator Deskripsi 
 
1.  Intelegensi  1. Tidak menyelesaikan tugas Ketika dibantu dan dibimbing ibu guru pelan-pelan 
siswa F mampu menyelesaikan tugasnya dengan 
baik.  
2. Menolak mengerjakan tugas Siswa F mau mengerjakan tugas walaupun 
semampunya 
3. Tingkat kecerdasan atau intelegensi Kurang. Siswa F kecerdasannya masih jauh dari 
teman-teman lain  
4. Bakat yang dimiliki siswa Tidak teramati  
5. Minat siswa terhadap suatu hal Siswa F tertarik pada bidang menyanyi dan juga alat 
musik pukul  
6. Motivasi siswa dalam belajar Kurang. Tergantung mood siswa F, jika sedang baik 
maka ia akan rajin dan semangat belajar, begitupun 
sebaliknya. 
7. Mengalami kesulitan dalam belajar Ya. Siswa F kesulitan dalam menghitung perkalian 
dan pembagian, siswa F keulitan dalam membaca 
dan menulis angka, kesulitan dalam membaca dan 
menulis kata 
8. Tidak sungguh-sungguh dalam mengerjakan 
tugas 
Ya. siswa F dalam mengerjakan tugas semampu dia 
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9. Tugas kurang memenuhi standar dari guru Tidak. Sudah sesuai dengan standar guru karena 
standar dari guru sudah disesuaikan kemampuan 
siswa F 
10. Penerimaan label dari guru atau teman Tidak teramati 
11. Label yang diberikan Tidak teramati 
12. Orang yang memberi label Tidak teramati 
13. Penyebab diberikannya label tersebut Tidak teramati 
14. Perilaku siswa terhadap label tersebut Tidak teramati 
2. Bahasa  1. Mengikuti satu langkah perintah Tidak. Harus disuruh berkali-kali terlebih dahulu 
agar mau mengerjakan sebuah perintah atau tugas 
yang diberikan oleh guru. Seperti saat diberii tugas 
matematika tentang KPK maupun tematik tentang 
persebaran SDA 
2. Mengenali bagian-bagian dari tubuh Tidak teramati 
3. Mengenali benda-benda disekitar anak Tidak teramati 
4. Mengenali gambar-gambar Tidak teramati 
5. Mengenali orang-orang dekat Tidak teramati 
6. Menirukan kata Tidaak teramati 
7. Menamakan anggota tubuh Tidak teramati 
8. Menamakan benda-benda disekitar anak Tidak teramati 
9. Menamakan gambar-gambar Tidak teramati 
10. Menjawab pertanyaan Ya. Siswa F selalu menjawab ketika ditanya oleh 
siapapun  
3. Emosi  1. Pesimistis  Ya. Ketika disuruh mengerjakan tugas matematika 
siswa F bilang bahwa ia tidak bisa, padahal ia belum 
mencobanya 
2. Bersikap agresif Ya. menjaili teman-temannya termasuk siswa R 
yang merupakan ABK juga 
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3. Memukul/ memberontak Terkadang hanya memukul siswa R sebagai bentuk 
keusilannya. 
4. Berteriak  Ya, siswa F selalu berteriak-teriak dalam berbicara 
5. Menangis Tidak  
4. Sosial  1. Selalu merendahkan diri sendiri Tidak teramati 
2. Sangat mengharapkan dorongan Ya,  harus dibujuk secara berulang-ulang agar ia 
mau mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru 
3. Penarikan diri dari hubungan sosial Tidak. Siswa F mengobrol dengan temannya, 
bercanda dan menyanyi bersama dengan temannya 
4. Selalu bergantung pada oranglain Ya, ketika membuka halaman ia meminta bantuan 
guru untuk mencarikan, ketika mengerjakan tugas 
matematika tentang KPK ia mau mengerjakan 
namun dibantu dan diajari bu guru  
5. Tidak percaya diri Tidak. Ia berani menyanyi di depan teman-teman 
dan gurunya 
6. Berdiam diri/ tidak beraktivitas Tidak. Ia sering jalan-jalan di kelas, keluar masuk 
kelas, klotekan, dan bermain dengan teman-
temannya 
7. Hanya memperhatikan teman/guru Siswa F lebih banyak memperhatikan teman 
daripada guru  
8. Berbicara dengan teman Ya, siswa F selalu berbicara dengan teman-
temannya  
9. Tidak mengeluarkan suara Tidak. Siswa F berbicara dengan suara yang keras 
10. Tidak membuka percakapan Tidak. Siswa F sering membuka percakapan dengan 
temannya maupun dengan ibu guru  
11. Tidak bertanya pada orang lain Tidak. Siswa F banyak bertanya pada semua orang  
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5. Moral  1. Terlalu penurut atau kepatuhan yang 
berlebihan 
Tidak. Saat di kelas sering melanggar kesepakatan 
kelas, seperti berkata tidak sopan, tidak tertib, dan 
menyanyangi teman.  
2. Rasa khawatir yang berlebihan Tidak. Ketika melanggar kesepakatan kelas dan di 
tegur oleh ibu guru, siswa F malah menjawab terus 
dan aggak marah-marah pada gurunya.  
 
 
HASIL OBSERVASI 11 
Nama Subjek  : Siswa F  
Hari, Tanggal  : Rabu, 07 Februari 2018 
Waktu  : 07.00-14.30 WIB 
Tempat  : Ruang kelas IV dan Lingkungan sekitar SDN Sanggrahan  
No Indikator Sub Indikator Deskripsi 
 
1.  
 
 
Intelegensi  1. Tidak menyelesaikan tugas Siswa F mau mengerjakan tugas membuat mozaik 
dari ibu guru  
2. Menolak mengerjakan tugas Siswa F mau mengerjakan tugas walaupun 
semampunya 
3. Tingkat kecerdasan atau intelegensi Kurang. Siswa F kecerdasannya masih jauh dari 
teman-teman lain, menjawab soal belum bisa. 
4. Bakat yang dimiliki siswa Menyanyi, klotekan, joget 
5. Minat siswa terhadap suatu hal Siswa F tertarik pada bidang menyanyi. Di kelas 
selalu menyanyi dari mulai lagu dangdut hingga lagu 
religius. Hari ini siswa juga tertarik pada seni 
mozaik.  
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6. Motivasi siswa dalam belajar Kurang. Tergantung mood siswa F, jika sedang baik 
maka ia akan rajin dan semangat belajar, begitupun 
sebaliknya. 
7. Mengalami kesulitan dalam belajar Ya. Siswa F kesulitan dalam membaca  
8. Tidak sungguh-sungguh dalam mengerjakan 
tugas 
Ya. siswa F dalam mengerjakan tugas semampu dia, 
namun mau mengerjakan  
9. Tugas kurang memenuhi standar dari guru Tidak. Sudah sesuai dengan standar guru karena 
standar guru sudah disesuaikan 
10. Penerimaan label dari guru atau teman Ya ada dari teman 
11. Label yang diberikan Solopok  
12. Orang yang memberi label Teman-temannya  
13. Penyebab diberikannya label tersebut Kadang aneh 
14. Perilaku siswa terhadap label tersebut Biasa saja, tidak tersinggung dan saat dipanggil juga 
nengok  
2. Bahasa  1. Mengikuti satu langkah perintah Tidak. Siswa F harus disuruh berkali-kali agar mau 
ganti baju setelah pelajaran olahraga 
2. Mengenali bagian-bagian dari tubuh Ya, ia tau bagian-bagian tubuhnya  
3. Mengenali benda-benda disekitar anak Ya, ia tau benda-benda yang ada dikelas 
4. Mengenali gambar-gambar Ya, ia tau gambar-gambar yang ada di kelas  
5. Mengenali orang-orang dekat Tidak teramati 
6. Menirukan kata Ya. Suka menirukan ketika di tegur. Selain itu, saat 
bu guru sedang mendikte materi pelajaran sampai 
pada kalimat “di amerika serikat”, siswa F 
menirukannya.  
7. Menamakan anggota tubuh Tidak teramati 
8. Menamakan benda-benda disekitar anak Tidak teramati 
9. Menamakan gambar-gambar Tidak teramati 
10. Menjawab pertanyaan Tidak teramati   
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3. Emosi  1. Pesimistis  Ya. Ketika diberi tugas oleh bu guru untuk menyalin 
materi di buku agak banyak, siswa F mengeluh dan 
bilang susah  
2. Bersikap agresif Ya. menjaili teman-temannya termasuk siswi SD 
lain, menggoda-goda.  
3. Memukul/ memberontak Mengganggu siswa R hingga memukul  
4. Berteriak  Ya, siswa F selalu berteriak-teriak dalam berbicara. 
Saat perjalanan pulang dari lapangan, siswa 
meneriaki anak SD lain dengan kata-kata yang tidak 
sopan seperti, “ngopo matmatke, gelut po piye ayo”. 
selain itu ia juga meneriaki siswa R. 
5. Menangis Tidak meangis, ketika  takut atau tertekan ia lebih 
banyak diam.                                                                                                                                                                                                                                                                                                 
4. Sosial  1. Selalu merendahkan diri sendiri Ya. Siswa F merasa teman-temannya tidak 
menginginkan dia untuk ikut bersama mereka saaat 
olahraga di lapangan tadi  
2. Sangat mengharapkan dorongan Ya,  harus dibujuk secara berulang-ulang agar ia 
mau mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru 
3. Penarikan diri dari hubungan social Tidak. Saat di lapangan siswa F bermain dengan 
teman-temannya, mulai dari bermain kejar-kejaran 
hingga bermain di kali. Begitu pula saat di kelas, 
siswa F juga sering bermain dengan temannya 
4. Selalu bergantung pada oranglain Ya, ketika membuka halaman ia meminta bantuan 
guru untuk mencarikan, lalu guru menyuruhnya 
untuk melihat punya temannya 
5. Tidak percaya diri Tidak. Saat di lapangan bertemu dengan siswa SD 
lain, siswa F mau mengajak beermain, mengejar-
ngejar.  
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6. Berdiam diri/ tidak beraktivitas Tidak. Ia usil berjalan kesana-kemari keluar masuk 
kelas, sulit diam  
7. Hanya memperhatikan teman/guru Siswa F lebih banyak memperhatikan teman di 
sampingnya daripada guru  
8. Berbicara dengan teman Ya, siswa F selalu berbicara dengan teman-
temannya . saat di lapangan tadi siswa F juga 
mengajak bicara siswa dari SD lain.  
9. Tidak mengeluarkan suara Tidak. Siswa F berbicara dengan suara yang keras 
10. Tidak membuka percakapan Tidak. Ketika di lapangan, siswa F membuka 
percakaan dengan teman-temannya bahkan 
membuka percakapan dengan siswa SD lain.  
11. Tidak bertanya pada orang lain Tidak. Siswa F banyak bertanya pada siswa SD lain. 
Selain itu ia juga berani bertanya pada ibu guru “bu, 
istirahate jampiro bu ?” 
5. Moral  1. Terlalu penurut atau kepatuhan yang 
berlebihan 
Tidak. Saat di kelas sering melanggar kesepakatan 
kelas, seperti berkata tidak sopan dan tidak tertib. 
Namun, pada salah satu siswa yang bernama T ia 
menurut karena takut di pukul. 
2. Rasa khawatir yang berlebihan Tidak. Ketika melanggar kesepakatan kelas dan di 
tegur oleh ibu guru, siswa F terlihat cuek                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                             
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HASIL OBSERVASI 12 
Nama Subjek  : Siswa F  
Hari, Tanggal  : Kamis, 08 Februari 2018 
Waktu  : 07.00-14.00 WIB 
Tempat  : Ruang kelas IV dan Lingkungan sekitar SDN Sanggrahan 
No Indikator Sub Indikator Deskripsi 
 
1.  
 
 
Intelegensi  1. Tidak menyelesaikan tugas Siswa F mau mengerjakan tugas namun tidak sampai 
selesai 
2. Menolak mengerjakan tugas Siswa F mau mengerjakan tugas walaupun 
semampunya, dan di kerjakan sambil bermain, jalan-
jalan dan keluar masuk kelas. 
3. Tingkat kecerdasan atau intelegensi Kurang. Siswa F kecerdasannya masih jauh dari 
teman-teman lain, membaca brlum lancar. 
4. Bakat yang dimiliki siswa Tidak teramati  
5. Minat siswa terhadap suatu hal Siswa F tertarik pada bidang menyanyi. 
6. Motivasi siswa dalam belajar Tidak teramati  
7. Mengalami kesulitan dalam belajar Ya. Siswa F kesulitan dalam membaca dan menulis 
serta berhitung 
8. Tidak sungguh-sungguh dalam mengerjakan 
tugas 
Ya. siswa F dalam mengerjakan tugas semampu dia, 
namun mau mengerjakan  
9. Tugas kurang memenuhi standar dari guru Tidak. Sudah sesuai dengan standar guru karena 
standar guru sudah disesuaikan 
10. Penerimaan label dari guru atau teman Tidak teramati  
11. Label yang diberikan Tidak teramati  
12. Orang yang memberi label Tidak teramati  
13. Penyebab diberikannya label tersebut Tidak teramati  
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14. Perilaku siswa terhadap label tersebut Tidak teramati  
2. Bahasa  1. Mengikuti satu langkah perintah Tidak. Siswa F harus disuruh berkali-kali agar mau 
bekerja atau mengerjakan tugas  
2. Mengenali bagian-bagian dari tubuh Ya, ia mengadu bahwa tangnnya sakit. 
3. Mengenali benda-benda disekitar anak Ya, ia melihat-lihat buku milik temannya 
4. Mengenali gambar-gambar Ya, ia tau gambar-gambar yang ada di buku 
temannya. 
5. Mengenali orang-orang dekat Tidak teramati 
6. Menirukan kata Ya. Kalau di tegur malah menirukan. 
7. Menamakan anggota tubuh Ya. Ia mampu menyebutkan tangannya sakit 
8. Menamakan benda-benda disekitar anak Ya. Mampu menamakan benda seperti buku, pensil, 
dll 
9. Menamakan gambar-gambar Ya. Tau bahwa gambar di buku adalah gambar 
mobil. 
10. Menjawab pertanyaan Tidak teramati   
3. Emosi  1. Pesimistis  Ya. Ketika diberi tugas oleh bu guru untuk menulis, 
siswa F langsung mengeluh dan menawar, padahal 
ia belum mencoba. 
2. Bersikap agresif Ya. menjaili teman yang bernama siswa R. Siswa F 
memarah-marahi dan mengejeknya. 
3. Memukul/ memberontak Tidak  memukul  
4. Berteriak  Ya, dimanapun siswa F selalu menyanyi-nyanyi 
sambil teriak-teriak, bicara juga dengan teriak-teriak. 
5. Menangis Tidak meangis, ketika  takut atau tertekan ia lebih 
banyak diam.                                                                                                                                                                                                                                                                                                 
4. Sosial  1. Selalu merendahkan diri sendiri Tidak teramati  
2. Sangat mengharapkan dorongan Ya,  harus dibujuk secara berulang-ulang agar ia 
mau mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru 
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3. Penarikan diri dari hubungan social Tidak. Saat istirahat ia bermain dan bercanda dengan 
teman-temannya 
4. Selalu bergantung pada oranglain Ya, saat  mengerjakan tugas berulangkali meminta 
bantuan guru. Saat mencari halaman, siswa F 
menghampiri guru agar dicarikan halann                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                  
5. Tidak percaya diri Tidak. Siswa F tidak malu bernyanyi-nyanyi dan 
berjoget di depan kelas. 
6. Berdiam diri/ tidak beraktivitas Tidak. Ia usil berjalan kesana-kemari keluar masuk 
kelas, sulit diam  
7. Hanya memperhatikan teman/guru Siswa F lebih banyak memperhatikan teman di 
sampingnya daripada guru  
8. Berbicara dengan teman Ya, siswa F berbicara dengan teman sebangkunya 
dan teman-teman lain juga. 
9. Tidak mengeluarkan suara Tidak. Siswa F berbicara dengan suara yang keras 
10. Tidak membuka percakapan Tidak. Siswa F mengajak temannya berbicara 
tentang gambar mobil yang ada di buku  
11. Tidak bertanya pada orang lain Tidak. Siswa F bertanya pada guru, teman, bahkan 
penliti. Kadang siswa F bertanya tentang tugas yang 
belum ia pahami 
5. Moral  1. Terlalu penurut atau kepatuhan yang 
berlebihan 
Tidak. Saat di kelas sering melanggar kesepakatan 
kelas, selain itu juga disuruh mengerjakan tugas oleh 
guru tidak langsung mengerjakan.  
2. Rasa khawatir yang berlebihan Tidak. Ketika tidak mengerjakan tugas siswa F tidak 
khawatir tidak mendapatkan nilai, selain itu saat 
ditegur juga santaai saja dan terkesan cuek. Saat 
siswa F melanggar kesepakatan dan ditegur oleh 
guru, ia malah menjawab.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                 
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HASIL OBSERVASI 13 
Nama Subjek  : Siswa F  
Hari, Tanggal  : Jumat, 09 Februari 2018 
Waktu  : 07.00-11.00 WIB 
Tempat  : Ruang kelas IV dan Lingkungan sekitar SDN Sanggrahan 
 
No Indikator Sub Indikator Deskripsi 
 
1.  
 
 
Intelegensi  1. Tidak menyelesaikan tugas Siswa F mau mengerjakan tugas namun tidak selesai  
2. Menolak mengerjakan tugas Siswa F mau mengerjakan tugas walaupun 
semampunya 
3. Tingkat kecerdasan atau intelegensi Kurang. Siswa F kesulitan menjawab soal, apalagi 
jika soalnya di dekte  
4. Bakat yang dimiliki siswa Menyanyi, klotekan, joget 
5. Minat siswa terhadap suatu hal Siswa F tertarik pada bidang menyanyi. Di kelas 
selalu menyanyi dari mulai lagu dangdut hingga lagu 
religius 
6. Motivasi siswa dalam belajar Kurang. Kalau berangkat sekolahnya rajin, namun 
saat mengerjakan tugas kurang semangat 
7. Mengalami kesulitan dalam belajar Ya. Siswa F kesulitan dalam membaca dan di dekte 
8. Tidak sungguh-sungguh dalam mengerjakan 
tugas 
Ya. siswa F dalam mengerjakan tugas semampu dia, 
namun mau mengerjakan  
9. Tugas kurang memenuhi standar dari guru Tidak. Sudah sesuai dengan standar guru karena 
standar guru sudah disesuaikan 
10. Penerimaan label dari guru atau teman Ya ada dari teman 
11. Label yang diberikan Solopok  
12. Orang yang memberi label Teman-teman sekelas 
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13. Penyebab diberikannya label tersebut Kadang aneh, tidak normal 
14. Perilaku siswa terhadap label tersebut Biasa saja 
2. Bahasa  1. Mengikuti satu langkah perintah Tidak. Siswa F harus disuruh berkali-kali agar mau 
mengerjakan apa yang dikatakan guru  
2. Mengenali bagian-bagian dari tubuh Ya, ia tau bagian-bagian tubuhnya  
3. Mengenali benda-benda disekitar anak Ya, ia tau benda-benda yang ada dikelas 
4. Mengenali gambar-gambar Ya, ia tau gambar-gambar yang ada di kelas  
5. Mengenali orang-orang dekat Siswa F kesulitan saat menceritakan keluarganyadan 
sering berkata “embuh” ketika ditanya tentang 
keluarganya. 
6. Menirukan kata Ya. Suka menirukan teman dan gurunya 
7. Menamakan anggota tubuh Tidak teramati 
8. Menamakan benda-benda disekitar anak Menamakan benda seperti meja, kursi, dll 
9. Menamakan gambar-gambar Tidak teramati  
10. Menjawab pertanyaan Ya. Siswa F selalu menjawab ketika ditanya oleh 
siapapun  
3. Emosi  1. Pesimistis  Ya. Baru di suruh menulis sudah meminta  untuk 
istirahat 
2. Bersikap agresif Ya. menjaili teman-temannya, berjalan-jalan di kelas 
3. Memukul/ memberontak Tidak  memukul  
4. Berteriak  Ya, siswa F selalu berbicara dengan teriak-teriak 
5. Menangis Tidak meangis                                                                                                                                                                                                                                                                                           
4. Sosial  1. Selalu merendahkan diri sendiri Tidak teramati 
2. Sangat mengharapkan dorongan Ya,  harus dibujuk secara berulang-ulang agar ia 
mau mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru 
3. Penarikan diri dari hubungan sosial Tidak. Saat di kelas maupun saat istirahat siswa F 
bermain dengan teman-teman lain seperti biasa 
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4. Selalu bergantung pada oranglain Ya, ketika membuka halaman ia selalu meminta 
bantuan guru untuk mencarikan 
5. Tidak percaya diri Tidak. Nyanyi-nyanyi di kelas tidak malu  
6. Berdiam diri/ tidak beraktivitas Tidak. Siswa F jalan-jalan keluar masuk kelas 
7. Hanya memperhatikan teman/guru Siswa F lebih banyak memperhatikan teman di 
sampingnya daripada guru  
8. Berbicara dengan teman Ya, siswa berbicara dengan teman seperti biasa, 
mengajak bicara dan diajak bicara 
9. Tidak mengeluarkan suara Tidak. Siswa F berbicara dengan suara yang keras 
10. Tidak membuka percakapan Tidak. Siswa F membuka percakapan dengan 
beberapa temannya 
11. Tidak bertanya pada orang lain Tidak. Siswa F banyak bertanya pada guru,siswa, 
dan peneliti  
12. Berdiam diri/ tidak beraktivitas Tidak. Siswa F jalan-jalan keluar masuk kelas 
5. Moral  1. Terlalu penurut atau kepatuhan yang 
berlebihan 
Tidak. Disuruh mengerjakan tugas tidak mau, saat di 
tegur guru siswa F alah ngeyel 
2. Rasa khawatir yang berlebihan Tidak. Ketika  di tegur oleh ibu guru, siswa F 
terlihat cuek                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                             
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HASIL OBSERVASI 14 
Nama Subjek  : Siswa F  
Hari, Tanggal  : Senin, 12 Februari 2018 
Waktu  : 07.00-14.00 WIB 
Tempat  : Ruang kelas IV dan Lingkungan sekitar SDN Sanggrahan 
No Indikator Sub Indikator Deskripsi 
 
1.  
 
 
Intelegensi  1. Tidak menyelesaikan tugas Siswa F mau mengerjakan tugas namun tidak selesai 
karena siswa F menulisnya lama maka saat pelajaran 
sudah ganti tugasnya belum selesai 
2. Menolak mengerjakan tugas Siswa F mau mengerjakan soal yang telah diberikan 
oleh ibu guru walaupun semampunya 
1. Tingkat kecerdasan atau intelegensi Kurang. Ketika temannya mengerjakan soal, siswa F 
tidak bisa mengerjakannya. 
2. Bakat yang dimiliki siswa Tidak teramati  
3. Minat siswa terhadap suatu hal Tidak teramati 
4. Motivasi siswa dalam belajar Kurang. Dalam meengerjakan tugas malas-malasan 
1. Mengalami kesulitan dalam belajar Ya. Siswa F kesulitan dalam membaca, menulis dan 
berhitung.  
2. Tidak sungguh-sungguh dalam mengerjakan 
tugas 
Ya. siswa F dalam mengerjakan tugas semampu dia, 
namun mau mengerjakan  
3. Tugas kurang memenuhi standar dari guru Tidak teramati  
1. Penerimaan label dari guru atau teman Tidak teramati 
2. Label yang diberikan Tidak teramati  
3. Orang yang memberi label Tidak teramati  
4. Penyebab diberikannya label tersebut Tidak teramati   
5. Perilaku siswa terhadap label tersebut Tidak teramati  
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2. Bahasa  1. Mengikuti satu langkah perintah Tidak teramati   
2. Mengenali bagian-bagian dari tubuh Ya, ia tau bagian-bagian tubuhnya. Saat guru 
menegurnya agar tangannya tidak menunjuk-nunjuk 
saat berbicara, ia lalu menurunkan tangannya. 
3. Mengenali benda-benda disekitar anak Ya, ia tau benda-benda yang ada dikelas 
4. Mengenali gambar-gambar Tidak teramati  
5. Mengenali orang-orang dekat Tidak teramati  
6. Menirukan kata Ya. Suka menirukan guru saat gurunya sedang 
mendikte materi pelajaran 
7. Menamakan anggota tubuh Ia mampu menyebutkan tangannya besar 
8. Menamakan benda-benda disekitar anak Menamakan buku, pulpen, penggaris, dll 
9. Menamakan gambar-gambar Tidak teramati 
10. Menjawab pertanyaan Tidak teramati   
3. Emosi  1. Pesimistis  Tidak teramati 
2. Bersikap agresif Ya. menjaili teman-temannya di kelas, tidak bisa 
diam. 
3. Memukul/ memberontak Tidak  memukul  
4. Berteriak  Ya, siswa F selalu berbicara dengan teriak-teriak 
5. Menangis Tidak meangis                                                                                                                                                                                                                                                                                           
4. Sosial  3. Selalu merendahkan diri sendiri Tidak teramati 
4. Sangat mengharapkan dorongan Ya,  harus dibujuk secara berulang-ulang agar ia 
mau mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru 
5. Penarikan diri dari hubungan social Tidak. Siswa F bermain dengan teman-teman lain 
seperti siswa normal lainnya 
6. Selalu bergantung pada oranglain Ya, ketika mencari soal di buku siswa F meminta 
bantuan guru untuk mencarikan 
7. Tidak percaya diri Tidak. Nyanyi-nyanyi di kelas tidak malu  
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6. Berdiam diri/ tidak beraktivitas Tidak. Siswa F jalan-jalan keluar masuk kelas 
7. Hanya memperhatikan teman/guru Ya. Siswa F tidak memperhatikan pelajaran. 
8. Berbicara dengan teman Ya, siswa berbicara dengan teman seperti biasa, 
mengajak bicara dan diajak bicara. Saat pelajaran 
dan saat upacara siswa F tak henti-hentinya 
berbicara dengan temannya. 
9. Tidak mengeluarkan suara Tidak. Siswa F berbicara dengan suara yang keras 
10. Tidak membuka percakapan Tidak. Siswa F membuka percakapan dengan 
beberapa temannya 
11. Tidak bertanya pada orang lain Tidak. Siswa F banyak bertanya pada guru,siswa, 
dan peneliti. Siswa bertanya pada peneliti, “mbak, 
mana yang aku kerjakan ?” 
5. Moral  8. Terlalu penurut atau kepatuhan yang 
berlebihan 
Tidak. Disuruh mengerjakan tugas berungkali 
namun tak kunjung ia kerjakan 
9. Rasa khawatir yang berlebihan Tidak. Ketika  di tegur oleh ibu guru, siswa F 
terlihat cuek                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                             
 
HASIL OBSERVASI  15 
Nama Subjek  : Siswa F  
Hari, Tanggal  : Selasa,  13 Februari 2018 
Waktu  : 07.00-11.00 WIB 
Tempat  : Ruang kelas IV dan Lingkungan sekitar SDN Sanggrahan 
No Indikator Sub Indikator Deskripsi 
 
1.  
 
Intelegensi  1. Tidak menyelesaikan tugas Siswa F menyelesaikan tugas namun melihat 
pekerjaan temannya. 
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 2. Menolak mengerjakan tugas Siswa F mau mengerjakan soal yang telah diberikan 
oleh ibu guru tapi dengan bantuan temannya. 
3. Tingkat kecerdasan atau intelegensi Tidak teramati  
4. Bakat yang dimiliki siswa Tidak teramati  
5. Minat siswa terhadap suatu hal Tidak teramati  
6. Motivasi siswa dalam belajar Kurang. Motivasi dalam memperhatikan pelajaran 
dan mengerjakan tugas kurang. 
7. Mengalami kesulitan dalam belajar Ya. Siswa F siswa F belum lancar dalam membaca 
dan menulis. 
8. Tidak sungguh-sungguh dalam mengerjakan 
tugas 
Ya. siswa F dalam mengerjakan tugas semampu dia, 
namun mau mengerjakan  
9. Tugas kurang memenuhi standar dari guru Tidak teramati 
10. Penerimaan label dari guru atau teman Ada dari teman 
11. Label yang diberikan Solopok  
12. Orang yang memberi label Teman-teman sekelas 
13. Penyebab diberikannya label tersebut Aneh orangnya 
14. Perilaku siswa terhadap label tersebut Biasa saja, kadang membalas 
2. Bahasa  1. Mengikuti satu langkah perintah Tidak. Siswa F harus disuruh berkali-kali agar mau 
mengerjakan apa yang dikatakan guru  
2. Mengenali bagian-bagian dari tubuh Ya, ia tau bagian-bagian tubuhnya 
3. Mengenali benda-benda disekitar anak Ya, ia tau benda-benda yang ada dikelas 
4. Mengenali gambar-gambar Ya, ia tau gambar-gambar yang ada di kelas  
5. Mengenali orang-orang dekat Ya, ia tau orang-orang dekatnya 
6. Menirukan kata Ya. Suka menirukan kata-kata guru dan temannya. 
7. Menamakan anggota tubuh Ya. Ia mampu menyebutkan nama anggota tubuhnya 
8. Menamakan benda-benda disekitar anak Menamakan benda seperti pulpen dan penggaris. 
140 
 
 
9. Menamakan gambar-gambar Ia menamakan gambar-gambar di dinding kelas, ada 
bunga, kupu, dll 
10. Menjawab pertanyaan Ya. Siswa F selalu menjawab ketika ditanya oleh 
siapapun. Saat ditanya guru kenapa ia tak membawa 
pulpen, ia menjawab bahwa pulpennya habis. 
3. Emosi  1. Pesimistis  Ya, ketika mengerjakan tugas banyak mengeluh 
2. Bersikap agresif Ya. Mengganggu teman sama-sama ABK, jalan-
jalan di dalam kelas. 
3. Memukul/ memberontak Tidak  memukul  
4. Berteriak  Ya, siswa F selalu berbicara dengan teriak-teriak 
5. Menangis Tidak meangis                                                                                                                                                                                                                                                                                           
4. Sosial  1. Selalu merendahkan diri sendiri Tidak teramati 
2. Sangat mengharapkan dorongan Ya,  siswa harus dibujuk secara berulang-ulang agar 
segera mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru 
3. Penarikan diri dari hubungan sosial Tidak. Siswa F bermain dan berinteraksi dengan 
teman-teman lain seperti siswa normal lainnya 
4. Selalu bergantung pada oranglain Ya, ketika mencari halaman buku siswa F meminta 
bantuan guru. Saat mengerjakan soal pun siswa F 
harus melihat pekerjaan milik temannya. 
5. Tidak percaya diri Tidak teramati.  
6. Berdiam diri/ tidak beraktivitas Tidak. Siswa F jalan-jalan keluar masuk kelas 
7. Hanya memperhatikan teman/guru Kurang memperhatikan guru, lebih banyak bermain 
dengan teman  
8. Berbicara dengan teman Ya, siswa berbicara dengan teman membahas tugas, 
saling meminjam alat tulis. 
9. Tidak mengeluarkan suara Tidak. Siswa F berbicara dengan suara yang keras 
10. Tidak membuka percakapan Tidak. Siswa F membuka percakapan dengan teman 
sebangkunya. 
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11. Tidak bertanya pada orang lain Tidak. Siswa F banyak bertanya pada guru,siswa, 
dan peneliti 
5. Moral  1. Terlalu penurut atau kepatuhan yang 
berlebihan 
Tidak. Saat ditegur dan dinasehati oleh guru, siswa F 
tidak langsung menurut. 
2. Rasa khawatir yang berlebihan Tidak. Ketika berbuat kesalahan siswa F tidak 
khawatir akan teguran guru                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                              
 
 
HASIL OBSERVASI 16 
Nama Subjek  : Siswa F 
Hari, Tanggal  : Rabu,  14 Februari 2018 
Waktu  : 07.00-10.00 WIB 
Tempat  : Ruang kelas IV dan Lingkungan sekitar SDN Sanggrahan 
No Indikator Sub Indikator Deskripsi 
 
1.  
 
 
Intelegensi  1. Tidak menyelesaikan tugas Siswa F mau menyelesaikan tugas  
2. Menolak mengerjakan tugas Siswa F mau menjalani tugas sebagai harimau ketika 
permainan 
3. Tingkat kecerdasan atau intelegensi Kurang. Jauh dibawah teman-temannya. 
4. Bakat yang dimiliki siswa Menyanyi, klotekan, joget 
5. Minat siswa terhadap suatu hal Tidak teramati  
6. Motivasi siswa dalam belajar Tidak teramati  
7. Mengalami kesulitan dalam belajar Ya. Siswa F kesulitan berhitung saatt baris 
8. Tidak sungguh-sungguh dalam mengerjakan 
tugas 
Ya. siswa F dalam mengerjakan tugas semampu dia, 
namun mau mengerjakan  
9. Tugas kurang memenuhi standar dari guru Tidak. Sudah sesuai dengan standar guru karena 
standar guru sudah disesuaikan 
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10. Penerimaan label dari guru atau teman Tidak teramati 
11. Label yang diberikan Tidak teramati  
12. Orang yang memberi label Tidak teramati  
13. Penyebab diberikannya label tersebut Tidak teramati   
14. Perilaku siswa terhadap label tersebut Tidak teramati  
2. Bahasa  1. Mengikuti satu langkah perintah Tidak. Siswa F harus dijelaskan berulangkali agar 
paham perintah yang diberikan.  
2. Mengenali bagian-bagian dari tubuh Ya, ia tau bagian-bagian tubuhnya 
3. Mengenali benda-benda disekitar anak Ya, ia tau benda-benda yang ada dikelas 
4. Mengenali gambar-gambar Tidak teramati  
5. Mengenali orang-orang dekat Tidak teramati 
6. Menirukan kata Ya. Suka menirukan kata-kata guru saat memberi 
komando “1,2,3,…” 
7. Menamakan anggota tubuh Tidak teramati  
8. Menamakan benda-benda disekitar anak Menamakan buku dan penggaris  
9. Menamakan gambar-gambar Tidak teramati  
10. Menjawab pertanyaan Tidak teramati 
3. Emosi  1. Pesimistis  Tidak teramati  
2. Bersikap agresif Tidak teramati  
3. Memukul/ memberontak Tidak  memukul  
4. Berteriak  Ya, siswa F selalu berbicara dengan teriak-teriak 
5. Menangis Tidak meangis                                                                                                                                                                                                                                                                                           
4. Sosial  1. Selalu merendahkan diri sendiri Tidak teramati.  
2. Sangat mengharapkan dorongan Ya,  siswa harus dibujuk secara berulang-ulang agar 
mau maju saat disuruh pak guru  
3. Penarikan diri dari hubungan social Tidak. Siswa F dapat membaur dengan teman-
temannya.  
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4. Selalu bergantung pada oranglain Tidak teramati  
5. Tidak percaya diri Tidak. Nyanyai-nyanyi di lapangan, mau maju di 
tengah lapangan menjadi harimau. 
6. Berdiam diri/ tidak beraktivitas Tidak. Siswa F mengikuti aktivitas sesuai arahan 
guru.  
7. Hanya memperhatikan teman/guru Kurang memperhatikan guru, lebih banyak 
memperhatikan temannya  
8. Berbicara dengan teman Ya, siswa berbicara dengan teman bahkan saat 
pelajaran.  
9. Tidak mengeluarkan suara Tidak. Siswa F berbicara dengan suara yang keras 
10. Tidak membuka percakapan Tidak. Siswa F membuka percakapan dengan teman-
temannya yang ada di dekatnya.  
11. Tidak bertanya pada orang lain Tidak. Siswa F banyak bertanya pada guru,siswa, 
dan peneliti 
5. Moral  1. Terlalu penurut atau kepatuhan yang 
berlebihan 
Tidak. Harus diingatkan berkali-kali agar patuh. 
2. Rasa khawatir yang berlebihan Tidak. Ketika berbuat kesalahan siswa F tidak 
khawatir akan teguran guru                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                              
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HASIL OBSERVASI 17 
Nama Subjek  : Siswa F  
Hari, Tanggal  : Kamis,  15 Februari 2018 
Waktu  : 07.00-14.00 WIB 
Tempat  : Ruang kelas IV dan Lingkungan sekitar SDN Sanggrahan 
No Indikator Sub Indikator Deskripsi 
 
1.  
  
Intelegensi  1. Tidak menyelesaikan tugas Siswa F mau menyelesaikan tugas namun tidak 
sampai selesai 
2. Menolak mengerjakan tugas Siswa F mau mengerjakan tugas  
3. Tingkat kecerdasan atau intelegensi Kurang. Menghafal tidak bisa, membaca dan 
menulis kurang lancar.  
4. Bakat yang dimiliki siswa Tidak teramati  
5. Minat siswa terhadap suatu hal Tidak teramati  
6. Motivasi siswa dalam belajar Kurang. Kurang semangat dalam mengerjakan tugas 
7. Mengalami kesulitan dalam belajar Ya. Siswa F kesulitan membaca dan menulis seingga 
untuk belajar yang lain sulit.  
8. Tidak sungguh-sungguh dalam mengerjakan 
tugas 
Ya. siswa F dalam mengerjakan tugas semampu dia, 
namun mau mengerjakan  
9. Tugas kurang memenuhi standar dari guru Tidak. Sudah sesuai dengan standar guru karena 
standar guru sudah disesuaikan 
10. Penerimaan label dari guru atau teman Tidak teramati 
11. Label yang diberikan Tidak teramati  
12. Orang yang memberi label Tidak teramati  
13. Penyebab diberikannya label tersebut Tidak teramati   
14. Perilaku siswa terhadap label tersebut Tidak teramati  
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2. Bahasa  1. Mengikuti satu langkah perintah Tidak. Siswa F harus dijelaskan berulangkali agar 
paham perintah yang diberikan. Saat disuruh enulis 
harus di suruh berulang-ulang  
2. Mengenali bagian-bagian dari tubuh Ya, ia tau bagian-bagian tubuhnya 
3. Mengenali benda-benda disekitar anak Ya, ia tau benda-benda yang ada dikelas 
4. Mengenali gambar-gambar Tidak teramati 
5. Mengenali orang-orang dekat Tidak teramati 
6. Menirukan kata Ya. Suka menirukan kata-kata temannya saat 
temannya berbicara pada guru. 
7. Menamakan anggota tubuh Tidak teramati  
8. Menamakan benda-benda disekitar anak Tidak teramati  
9. Menamakan gambar-gambar Tidak teramati  
10. Menjawab pertanyaan Tidak teramati  
3. Emosi  1. Pesimistis  Ya. Saat penelitii bertanya, “apakah kamu sudah 
hafal ?”, lalu siswa F menjawab, “belum mbak, aku 
tidak bisa”. padahal ia belum mencoba untuk 
menghafalkan.  
2. Bersikap agresif Ya. Menjaili temannya, joget kesana kemari 
3. Memukul/ memberontak Tidak  memukul  
4. Berteriak  Ya, siswa F selalu berbicara dengan teriak-teriak 
5. Menangis Tidak meangis                                                                                                                                                                                                                                                                                           
4. Sosial  1. Selalu merendahkan diri sendiri Ya. Siswa F bilang tidak bisa saat disuruh maju 
menghafalkan tugas-tugas malaikat. 
2. Sangat mengharapkan dorongan Ya,  siswa harus dibujuk secara berulang-ulang agar 
mau mengerjakan tugas dari guru. 
3. Penarikan diri dari hubungan sosial Tidak. Siswa F dapat membaur dengan teman-
temannya, berinteraksi dengan siswa lain seperti 
biasa.  
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4. Selalu bergantung pada oranglain Ya. Dalam mencari halaman buku dan mengerjakan 
soal, siswa F meminta bantuan ibu guru.  
5. Tidak percaya diri Tidak. Menyanyi-nyanyi dan berjoget di depan 
kelas. 
6. Berdiam diri/ tidak beraktivitas Tidak. Siswa F tidak bisa diam, jalan-jlan dan keluar 
masuk kelas.  
7. Hanya memperhatikan teman/guru Kurang memperhatikan guru, lebih banyak 
memperhatikan temannya  
8. Berbicara dengan teman Ya, siswa F berbicara dengan temannya selam di 
kelas dan juga dii luar kelas. 
9. Tidak mengeluarkan suara Tidak. Siswa F berbicara dengan suara yang keras 
10. Tidak membuka percakapan Tidak. Siswa F membuka percakapan dengan teman-
temannya yang ada di dekatnya dan juga dengan 
peneliti  
11. Tidak bertanya pada orang lain Tidak. Siswa F banyak bertanya pada guru,siswa, 
dan peneliti 
5. Moral  1. Terlalu penurut atau kepatuhan yang 
berlebihan 
Tidak. Saat disuruh maju oleh guru tidak mau, siswa 
F juga beberapa kali melanggar kesepakatan kelas.  
2. Rasa khawatir yang berlebihan Tidak. Ketika berbuat kesalahan siswa F tidak 
khawatir akan teguran guru                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                              
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HASIL OBSERVASI 18 
Nama Subjek  : Siswa F  
Hari, Tanggal  : Senin,  19 Februari 2018 
Waktu  : 07.00-14.00 WIB 
Tempat  : Ruang kelas IV dan Lingkungan sekitar SDN Sanggrahan 
No Indikator Sub Indikator Deskripsi 
 
1.  
 
Intelegensi  1. Tidak menyelesaikan tugas Siswa F mau menyelesaikan tugas walaupun dengan 
bimbingan guru. 
2. Menolak mengerjakan tugas Siswa F mau mengerjakan tugas dan mau berusaha 
mencari tahu mana soal yang harus dikerjakan. 
3. Tingkat kecerdasan atau intelegensi Tidak teramati  
4. Bakat yang dimiliki siswa Menyanyi, klotekan, joget 
5. Minat siswa terhadap suatu hal Siswa F tertarik pada bidang seni musik dan juga 
pelajaran matematika. 
6. Motivasi siswa dalam belajar Motivasi siswa kadang baik kadang kurang  
7. Mengalami kesulitan dalam belajar Ya. Siswa F kesulitan menulis soal ketika soal di 
dekte oleh guru.  
8. Tidak sungguh-sungguh dalam mengerjakan 
tugas 
Ya. siswa F dalam mengerjakan tugas semampu dia, 
namun mau mengerjakan  
9. Tugas kurang memenuhi standar dari guru Tidak. Sudah sesuai dengan standar guru karena 
standar guru sudah disesuaikan 
10. Penerimaan label dari guru atau teman Tidak teramati 
11. Label yang diberikan Tidak teramati  
12. Orang yang memberi label Tidak teramati  
13. Penyebab diberikannya label tersebut Tidak teramati   
14. Perilaku siswa terhadap label tersebut Tidak teramati  
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2. Bahasa  1. Mengikuti satu langkah perintah Kadang-kadang. Saat disuruh maju siswa F langsung 
maju, namun saat disuruh mengerjakan tugas siswa 
F tidak langsung mengerjakan.  
2. Mengenali bagian-bagian dari tubuh Ya, ia tau bagian-bagian tubuhnya 
3. Mengenali benda-benda disekitar anak Ya, ia tau benda-benda yang ada dikelas 
4. Mengenali gambar-gambar Ya, ia tau gambar-gambar yang ada di kelas  
5. Mengenali orang-orang dekat Ya, ia tau orang-orang dekatnya 
6. Menirukan kata Ya. Suka menirukan kata-kata temannya saat  
temannya berbicara  
7. Menamakan anggota tubuh Ya. Ia mampu menyebutkan nama anggota tubuhnya 
8. Menamakan benda-benda disekitar anak Menamakan papan tulis, pulpen, dan penggaris 
9. Menamakan gambar-gambar Menamakan beberapa gambar di kelas 
10. Menjawab pertanyaan Tidak teramati  
3. Emosi  1. Pesimistis  Tidak teramati.  
2. Bersikap agresif Ya. Jalan-jalan keluar masuk kelas, menjaili 
temannya, mengambil pensil milik siswa R saat 
sedang digunakan untuk mengerjakan.  
3. Memukul/ memberontak Tidak  memukul  
4. Berteriak  Ya, siswa F kalau berbicara pasti teriak-teriak. 
5. Menangis Tidak meangis                                                                                                                                                                                                                                                                                           
4. Sosial  1. Selalu merendahkan diri sendiri Tidak teramati.  
2. Sangat mengharapkan dorongan Ya,  siswa harus disuruh berulang-ulang agar mau 
mengerjakan tugas dari guru. 
3. Penarikan diri dari hubungan social Tidak. Siswa F dapat membaur dengan teman-
temannya, bermain dan bercanda dengan siswa lain.  
4. Selalu bergantung pada oranglain Ya. Dalam mencari halaman buku siswa F meminta 
tolong guru. Saat akan menulis dan mengerjakan 
soal, ia juga meminta bantuan guru dan temannya.  
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5. Tidak percaya diri Tidak. Mau maju pada saat penilaian menyanyi lagu 
“apuse”. 
6. Berdiam diri/ tidak beraktivitas Tidak. Siswa F tidak bisa diam, jalan-jalan dan 
keluar masuk kelas.  
7. Hanya memperhatikan teman/guru Siswa F lebih banyak memperhatikan temannya  
8. Berbicara dengan teman Ya, siswa F berbicara dengan temannya selam di 
kelas dan juga dii luar kelas. Saat upacara siswa F 
juga berbicara dengan temannya 
9. Tidak mengeluarkan suara Tidak. Siswa F berbicara dengan suara keras. 
10. Tidak membuka percakapan Tidak. Siswa F membuka percakapan dengan teman-
temannya yang ada di dekatnya. Pada saat upacar 
tadi siswa F juga mengajak berbicara siswa kelas 3 
11. Tidak bertanya pada orang lain Tidak. Siswa F banyak bertanya pada guru,siswa, 
dan peneliti. Siswa F bertanya pada guru, “bu, 
soalnya yang mana ? yang a,b,c itu po bu ?”. 
5. Moral  1. Terlalu penurut atau kepatuhan yang 
berlebihan 
Tidak. Saat pelajaran disuruh duduk yang baik oleh 
guru, namun ia tidak langsung menurut.  
2. Rasa khawatir yang berlebihan Tidak. Ketika guru saat siswa F tidak tertib, ia tidak 
ada rasa khawatir.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                             
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HASIL OBSERVASI 19 
Nama Subjek  : Siswa F  
Hari, Tanggal  : Selasa,  20  Februari 2018 
Waktu  : 07.00-14.00 WIB 
Tempat  : Ruang kelas IV dan Lingkungan sekitar SDN Sanggrahan 
No Indikator Sub Indikator Deskripsi 
 
1.  
  
Intelegensi  1. Tidak menyelesaikan tugas Siswa F tidak menyelesaikan tugasnya karena waktu 
sudah habi, siswa F mengerjakannya lama. 
2. Menolak mengerjakan tugas Siswa F mau mengerjakan tugas matematika. 
3. Tingkat kecerdasan atau intelegensi Kurang. Kecerdasan siswa F dibawah rata-rata anak 
kelas IV pada umumnya.   
4. Bakat yang dimiliki siswa Tidak teramati  
5. Minat siswa terhadap suatu hal Siswa F tertarik pada peajaran matematika dan juga 
menyanyi. 
6. Motivasi siswa dalam belajar Tidak teramati  
7. Mengalami kesulitan dalam belajar Ya. Siswa F kesulitan menulisangka puluhan, 
menulis angka 0 juga masih harus bertanya dulu, 
kesulitan membaca  
8. Tidak sungguh-sungguh dalam mengerjakan 
tugas 
Ya. siswa F dalam mengerjakan tugas dengan 
susngguh-sungguh namun semampunya  
9. Tugas kurang memenuhi standar dari guru Ya. Disuruh mengerjakan 10 soal namun baru 
selesai sampai nomor 7 dan waktunya sudah habis.  
10. Penerimaan label dari guru atau teman Ya ada dari teman 
11. Label yang diberikan Solopok  
12. Orang yang memberi label Teman-teman kelas 
13. Penyebab diberikannya label tersebut Kurang tahu, aneh, kurang normal 
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14. Perilaku siswa terhadap label tersebut Membalas  
2. Bahasa  1. Mengikuti satu langkah perintah Ya. Saat siswa F maju dan disuruh guru mundur, 
siswa F harus disuruh berulangkali agar mau 
melaksanakan.  
2. Mengenali bagian-bagian dari tubuh Tidak teramati 
3. Mengenali benda-benda disekitar anak Tidak teramati 
4. Mengenali gambar-gambar Tidak teramati 
5. Mengenali orang-orang dekat Tidak teramati 
6. Menirukan kata Ya. Suka menirukan kata-kata temannya saat  
temannya berbicara  
7. Menamakan anggota tubuh Tidak teramati  
8. Menamakan benda-benda disekitar anak Tidak teramati 
9. Menamakan gambar-gambar Tidak teramati 
10. Menjawab pertanyaan Ya. Siswa F selalu menjawab ketika ditanya oleh 
siapa saja. Saat ditanya temannya, “Nilai mu berapa 
F ?”, lalu ia menjawab “80”. 
3. Emosi  1. Pesimistis  Ya. Saat tugas menulis, siswa F mengalami kesulitan 
dan kemudian marah-marah melmpar bukunya, lalu 
tidak mau melanjutkan tugasnya lagi.  
2. Bersikap agresif Ya. Jalan-jalan keluar masuk kelas, menjaili 
temannya yang sedang duduk tenang 
3. Memukul/ memberontak Usil terhadap siswa R. Tiba-tiba marah-marah dan 
memukul 
4. Berteriak  Ya, siswa F kalau berbicara teriak-teriak. 
5. Menangis Tidak meangis                                                                                                                                                                                                                                                                                           
4. Sosial  1. Selalu merendahkan diri sendiri Ya. Saat disuruh guru untuk mencari buku cerita 
rakyat ia tidak mau dan saat ditanya alasannya ia 
menjawab, “aku tu nggakbisa nyarinya e”. 
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2. Sangat mengharapkan dorongan Ya,  siswa F harus disemangati dan disuruh 
berulangkali agar mau mengerjakan tugas dari guru. 
3. Penarikan diri dari hubungan social Tidak. Siswa F dapat berinteraksi secara baik dengan 
siswa-siswa lain.  
4. Selalu bergantung pada oranglain Ya. Dalam mencari halaman buku dan mengerjakan 
tugas siswa F selalu meminta bantuan guru.  
5. Tidak percaya diri Tidak teramati.. 
6. Berdiam diri/ tidak beraktivitas Tidak. Siswa F mengerjakan tugas sambil jalan-jalan 
dan bermain dengan temannya.  
7. Hanya memperhatikan teman/guru Siswa F lebih banyak memperhatikan temannya  
8. Berbicara dengan teman Ya, siswa F berbicara dengan temannya yang ada di 
dekatnya termasuk teman sebangkunya. 
9. Tidak mengeluarkan suara Tidak. Siswa F berbicara dengan suara yang keras. 
10. Tidak membuka percakapan Tidak. Siswa F membuka percakapan dengan teman-
temannya, menunjukkan bahwa ia mendapatkan nilai 
80.  
11. Tidak bertanya pada orang lain Tidak. Siswa F bertanya pada guru dan peneliti jika 
mengalami kesulitan. 
5. Moral  1. Terlalu penurut atau kepatuhan yang 
berlebihan 
Tidak. Saat siswa F jalan-jalan keluar masuk kelas 
siswa F ditegur guru dan disuruh untuk kembali 
ketempat duduknya, namun siswa F tidak segera 
kembali. 
2. Rasa khawatir yang berlebihan Tidak. Tidak ada rasa khawatir ketika ditegur oleh 
guru.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                           
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HASIL OBSERVASI 20 
Nama Subjek  : Siswa F  
Hari, Tanggal  : Rabu,  21  Februari 2018 
Waktu  : 07.00-14.30 WIB 
Tempat  : Ruang kelas IV dan Lingkungan sekitar SDN Sanggrahan  
No Indikator Sub Indikator Deskripsi 
 
1.  Intelegensi  1. Tidak menyelesaikan tugas Siswa F tidak menyelesaikan tugas- tugas yang 
diberikan oleh guru. 
2. Menolak mengerjakan tugas Siswa F awalnya mau mengerjakan tugas, naamun 
lama-lama ia mengalami kesulitan dan tidak mau 
melanjutkan. 
3. Tingkat kecerdasan atau intelegensi Tidak teramati 
4. Bakat yang dimiliki siswa Menyanyi, klotekan 
5. Minat siswa terhadap suatu hal Siswa F tertarik pada kegiatan menyanyi 
6. Motivasi siswa dalam belajar Semangat siswa dalam mengerjakan tugas kadang 
bagus kadang tidak. 
7. Mengalami kesulitan dalam belajar Siswa F mengalami kesulitan dalam menulis notasi 
angka dan lirik lagu. 
8. Tidak sungguh-sungguh dalam mengerjakan 
tugas 
Kesungguhan siswa F dalam mengerjakan tugas 
kurang. 
9. Tugas kurang memenuhi standar dari guru Ya, karena siswa tidak menyelesaikan tugas. 
10. Penerimaan label dari guru atau teman Tidak teramati 
11. Label yang diberikan Tidak teramati  
12. Orang yang memberi label Tidak teramati  
13. Penyebab diberikannya label tersebut Tidak teramati   
14. Perilaku siswa terhadap label tersebut Tidak teramati  
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2. Bahasa  1. Mengikuti satu langkah perintah Siswa F harus diberi perintah berkali-kali terlebih 
dahulu agar mau melaksanakan. 
2. Mengenali bagian-bagian dari tubuh Ya, ia tau bagian-bagian tubuhnya 
3. Mengenali benda-benda disekitar anak Ya, ia tau benda-benda yang ada dikelas 
4. Mengenali gambar-gambar Ya, ia tau gambar-gambar yang ada di dinding kelas  
5. Mengenali orang-orang dekat Ya, ia tau orang-orang dekatnya 
6. Menirukan kata Siswa F menirukan guru saat guru memberi materi 
tentang notasi angka. 
7. Menamakan anggota tubuh Siswa F menyebutkan beberapa bagian tubuhnya. 
8. Menamakan benda-benda disekitar anak Siswa F menyebutkan nama-nama benda di 
sekitarnya  
9. Menamakan gambar-gambar Siswa F menyebutkan nama-nama pemimpin negara 
dan daerah.  
10. Menjawab pertanyaan Tidak teramati  
3. Emosi  1. Pesimistis  Siswa F mengeluh saat ia mendapatkan tugas 
menulis yang banyak, dan akhirnya ia menyerah 
tidak mau menulis. 
2. Bersikap agresif Siswa F jalan-jalan keluar masuk kelas, menjaili 
temannya yang bernama R . 
3. Memukul/ memberontak Memukul siswa R, Siswa F sering sekali 
mengganggu siswa R 
4. Berteriak  Setiap berbicara siswa F selalu teriak-teriak. 
5. Menangis Tidak meangis                                                                                                                                                                                                                                                                                           
4. Sosial  1. Selalu merendahkan diri sendiri Saat disuruh untuk bergabung dengan temannya 
bermain kasti, siswa F tidak mau karena merasa 
tidak bisa. 
2. Sangat mengharapkan dorongan Siswa F tidak mau menulis, sudah dibujuk-bujuk 
dan disuruh untuk menulis siswa F tetap tidak mau, 
155 
 
 
akhirnya setelah diberi dorongan untuk menulis 
berkali-kali siswa F mau menulis.  
3. Penarikan diri dari hubungan social Siswa F berinteraksi secara baik dengan teman-
temannya, bermain bersama, hubungannya baik  
4. Selalu bergantung pada oranglain Saat akan memasukkan roti pada minumannya, 
siswa F meminta bantuan peneliti,  
5. Tidak percaya diri Tidak teramati.. 
6. Berdiam diri/ tidak beraktivitas Siswa F beraktivitas sama seperti siswa yang lain. 
7. Hanya memperhatikan teman/guru Siswa F lebih banyak memperhatikan temannya 
mengobrol.  
8. Berbicara dengan teman siswa F berbicara dengan temannya yang ada di 
dekatnya, saat pelajaran maupun istirahat. 
9. Tidak mengeluarkan suara Suara siswa F saat berbicara keras.  
10. Tidak membuka percakapan Siswa F sering terlihat mengajak beberapa teman 
untuk bercakap-cakap 
11. Tidak bertanya pada orang lain Siswa F berulangkali bertanya pada guru dan ia akan 
terus mengulangi pertanyaannya tersebut hingga 
guru menjawab 
5. Moral  1. Terlalu penurut atau kepatuhan yang 
berlebihan 
Pada temannya yang bernama T, siswa F sangat 
menurut. Nsmun pada guru siswa F ngeyel, seperti 
pada saat disuruh ganti baju, siswa F tidak segera 
melaksanakannya.  
2. Rasa khawatir yang berlebihan Saat ditegur guru siswa F tidak merasa khawatir, 
saat melanggar aturan pun siswa F tidak merasa 
khawatir.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                           
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HASIL OBSERVASI 21 
Nama Subjek  : Siswa F  
Hari, Tanggal  : Kamis,  22  Februari 2018 
Waktu  : 07.00-14.30 WIB 
Tempat  : Ruang kelas IV dan Lingkungan sekitar SDN Sanggrahan 
No Indikator Sub Indikator Deskripsi 
 
1.  
 
Intelegensi  1. Tidak menyelesaikan tugas Siswa F menyelesaikan tugas ddengan melihat 
pekerjaan temannya. 
2. Menolak mengerjakan tugas Siswa F mau mengerjakan tugas dengan dibantu 
temannya.  
3. Tingkat kecerdasan atau intelegensi Kurang. Belum lancar membaca dan menulis. 
4. Bakat yang dimiliki siswa Tidak teramati  
5. Minat siswa terhadap suatu hal Siswa F tertarik pada kegiatan menyanyi 
6. Motivasi siswa dalam belajar Semangat siswa dalam mengerjakan tugas kurang, 
kadang mau, kadang tidak. 
7. Mengalami kesulitan dalam belajar Siswa F mengalami kesulitan dalam membaca dan 
menulis, sehingga guru harus memberi tugas lain 
yaitu menyalin tulisan, walaupun seharusnya 
tugasnya adalah menulis lagu daerah yang sudah 
dihafal.  
8. Tidak sungguh-sungguh dalam mengerjakan 
tugas 
Kesungguhan siswa F dalam mengerjakan tugas 
kurang. mengerjakan tugas semampunya sambil 
ditinggal jalan-jalan.  
9. Tugas kurang memenuhi standar dari guru Tugas siswa F sesuai dengan standar dari guru 
karena diabntu oleh temannya dalam mengerjakan.  
10. Penerimaan label dari guru atau teman Tidak teramati 
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11. Label yang diberikan Tidak teramati 
12. Orang yang memberi label Tidak teramati 
13. Penyebab diberikannya label tersebut Tidak teramati 
14. Perilaku siswa terhadap label tersebut Tidak teramati 
2. Bahasa  1. Mengikuti satu langkah perintah Siswa F sudah disuruh berkali-kali namun belum 
juga mau melaksanakan  
2. Mengenali bagian-bagian dari tubuh Ya, ia tau bagian-bagian tubuhnya. Seperti saat 
kepalanya terbentur dan kakinya terjepit 
3. Mengenali benda-benda disekitar anak Ya, ia tau benda-benda yang ada dikelas 
4. Mengenali gambar-gambar Tidak teramati  
5. Mengenali orang-orang dekat Ya, ia tau orang-orang dekatnya 
6. Menirukan kata Siswa F menirukan temannya saat temannya 
berbicara pada guru. 
7. Menamakan anggota tubuh Siswa F bisa menyebutkan beberapa bagian 
tubuhnya. 
8. Menamakan benda-benda disekitar anak Siswa F menyebutkan nama-nama benda di 
sekitarnya  
9. Menamakan gambar-gambar Tidak  teramati  
10. Menjawab pertanyaan Siswa F ketika ditanya selalu menjawab walaupun 
semampunya. 
3. Emosi  1. Pesimistis  Saat diberi tugas menyalin yang cukup banyak, 
siswa F tidak mau. 
2. Bersikap agresif Siswa F mengganggu beberapa temannya, berjalan-
jalan keluar masuk kelas.  
3. Memukul/ memberontak Mengusili siswa R, sampai memukul 
4. Berteriak  Setiap berbicara siswa F selalu teriak-teriak. 
5. Menangis Tidak meangis                                                                                                                                                                                                                                                                                           
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4. Sosial  1. Selalu merendahkan diri sendiri Siswa F maju menyanyi dengan yakin   
2. Sangat mengharapkan dorongan Diberi semangat berkali-kali baru mau mengerjakan 
tugas. 
3. Penarikan diri dari hubungan social Siswa F berinteraksi secara baik dengan temannya, 
mengobrol, bercanda, dan bermain bersama. 
4. Selalu bergantung pada oranglain Saat buku cetak yang dalam halamannya terkandung 
tugas untuk siswa F tertutup, siswa F bingung dan 
kemudian meminta bantuan guru. 
5. Tidak percaya diri Siswa F mau maju menyanyikan lagu “suwe ora 
jamu” 
6. Berdiam diri/ tidak beraktivitas Siswa F beraktivitas seperti siswa yang lain. 
7. Hanya memperhatikan teman/guru Siswa F lebih banyak memperhatikan teman-
temannya. 
8. Berbicara dengan teman siswa F mengajak beberapa siswa untuk berbicara, 
teman-teman yang bangkunya dekat dengannya. 
9. Tidak mengeluarkan suara Suara siswa F saat berbicara keras.  
10. Tidak membuka percakapan Siswa F terlihat mengajak beberapa temannya 
seperti siswa An, Ar, dan R untuk bercakap-cakap  
11. Tidak bertanya pada orang lain Siswa F bertanya apa tugasnya pada ibu guru.  
5. Moral  1. Terlalu penurut atau kepatuhan yang 
berlebihan 
Siswa F jalan-jalan di kelas, lalu ditegur oleh guru 
disuruh duduk tidak segera melaksanakan. Saat 
disuruh mengerjakan tugas juga tidak segera 
mengerjakan.  
2. Rasa khawatir yang berlebihan Siswa F tidak merasa khawatir ketika guru 
menegurnya karena ia menyanyi-nyanyi dengan 
suara keras saat pelajaran.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                          
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Lampiran 4. Hasil Wawancara Karakteristik Siswa Slow Learner 
Hasil Wawancara Guru Kelas IV 
Nama Guru   : Ibu F  
Hari/Tanggal   : Selasa, 06 Februari 2018 
Waktu   : 09.30 WIB  
Tempat   : Ruang Kelas IV 
1. Apa yang siswa F lakukan ketika istirahat ? 
Jawab : Biasanya ya jajan mbak, lalu main sama teman-temannya, kalau enggak 
ya liat teman-temannya main, kadang juga di dalam kelas 
2. Apakah siswa F sering ikut bermain bersama dengan teman-temannya ?  
Jawab : ya, sering bermain sama teman-teman mbak, tapi kadang-kadang juga 
bermain sendiri. 
3. Apakah siswa F sering berbicara dengan temannya ? 
Jawab : sering mbak, berbicara bercanda dengan teman-temannya. 
4. Ketika teman mengajak berbicara, bagaimana sikap siswa F ? 
Jawab : menanggapi mbak, kalau ditanya ya menjawab. 
5. Ketika berbicara dengan orang lain, apakah pandangan siswa F tidak fokus ? 
Jawab : tidak fokus mbak pandangannya, melihat ke arah lain-lain. 
6. Ketika tampil di depan umum, apakah siswa F  suka memainkan wajahnya ? 
Jawab : ya gimana ya mbak, bergerak seluruh tubuhnya, nggak bisa diam. 
7. Ketika tampil di depan umum, apakah siswa F suka memainkan tangan atau 
benda lain ? 
Jawab : lebih ke menggerakkan semua tubuhnya mbak, bergerak terus 
8. Bagaimana sikap siswa F ketika bertemu dengan orang asing ? 
Jawab : Pas ketemu njenengan itu gimana mbak ? hehehe. Biasanya siswa F itu 
banyak tanya mbak kalau sama orang asing, ingin tau dan penasaran, juga tidak 
malu-malu. 
9. Bagaimana sikap siswa F ketika diminta untuk maju ke depan mengerjakan soal 
dari guru ? 
Jawab : untuk maju ke depan, karena tugasnya itu berbeda dengan yang lain to 
mbak, jadinya ya jarang maju. Selain itu, ketika disuruh mengerjakan itu dia 
sering bilang tidak bisa mbak, katanya takut salah juga. Tapi kalau disuruh maju 
mau yang lain, semisal memimpin menyanyi itu dia mau maju.  
10. Bagaimana sikap siswa F ketika diminta untuk menunjukkan kemampuan yang 
ia miliki ? 
Jawab : ya kadang mau, semisal disuruh menyanyi atau disuruh njathil terus 
ditabuhi sama teman-temannya gitu dia mau melakukan. Tapi kadang juga 
malu-malu. 
11. Apakah siswa F sering menunjukkan sikap pesimis ? 
Jawab : sering mbak, kadang kalau disuruh mengerjakan itu menjawab “angel 
e bu, akeh” padahal cuma disuruh nulis sedikit mbak, dan tinggal mencontoh di 
buku, tapi siswa F mengeluh kebanyakan. Lalu saya bilang ya sudah se 
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selesainya. Kalau disuruh menulis tapi tidak dinilai juga kadang-kadang 
mengeluh mbak, makanya seberapapun saya nilai bagus gitu. 
12. Bagaimana respon siswa F ketika mendapatkan dukungan dari orang lain ? 
Jawab : senang dia mbak kalau diberi dorongan jadi semanagat , seperti saat 
memasang pewangi di kelas itu dia senang ketika diberikan dorongan dan 
pujian. 
13. Ketika melakukan sesuatu, apakah siswa F selalu meminta bantuan orang lain 
? 
Jawab : iya mbak, seperti saat mencari halaman itu, biasanya langsung “bu, sing 
endi bu”. waktu itu juga jajan bakwan kawi belum di tali bungkusnya lalu minta 
tolong untuk ditalikan. Memang kurang mandiri mbak 
14. Bagaimana sikap siswa F ketika diberi tugas oleh guru ? 
Jawab : kadang tidak paham tugasnya gitu, mau mengerjakan tapi kadang-
kadang mbak. Kalau tugasnya banyak, dia mengeluh.  
15. Bagaimana sikap siswa F saat mengerjakan tugas ? 
Jawab : ya itu tadi mbak, kadang-kadang mau, kadang-kadang tidak mau. 
Tergantung moodnya mbak.  
16. Apakah siswa F selalu menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru ? 
Jawab : ya kadang-kadang itu tadi mbak. Kadang mau, kadang-kadang saat 
ditanya sudah selesai belum ? tenyata belum selsesai. Siswa F itu juga harus 
dibimbing guru mbak kalau mengerjakan, kalau di bimbing terus samapi akhir 
ya dia sering menyelesaikan tugasnya mbak. Makanya kan seharusnya dia itu 
membutuhkan Guru Pembimbing Khusus mbak, tapi disini belum ada.  
17. Bagaimana sikap siswa F ketika pelajaran berlangsung? 
Jawab : ya sering keluar-keluar gitu, fokusnya itu cuma sebentar, habis itu udah 
tidak fokus lagi. Bagaimana ya, konsenetrasinya itu mudah terpengaruh oleh 
hal-hal lain.  
18. Apakah yang dilakukan siswa F ketika pelajaran ? 
Jawab : ya kadang memperhatikan, kadang keluar-keluar nyanyi-nyanyi 
suaranya keras gitu, kadang rame sendiri, tiduran di kelas.  
19. Bagaimana kemampuan siswa F saat mengikuti pelajaran ? 
Jawab : ya masih sangat kurang mbak, jauh dari teman-temannya. 
20. Apakah siswa F sering mengalami kesulitan pada saat pelajaran ? 
Jawab: sering mbak, hampir selalu, karena kemampuannya belum sesuai 
dengan pelajaran kelas IV. 
21. Bagaimana semangat siswa F saat pelajaran ? 
Jawab : kadang semangat kadang tidak mbak, tergantung mood itu tadi.  
22. Apakah siswa F  memiliki minat pada pelajaran tertentu ? 
Jawab : pelajaran macapat dan matematika 
23. Apa saja bakat yang dimiliki siswa F ? 
Jawab : lebih kepada di bidang seni musik  
24. Bagaimana keadaan keluarga siswa F ? 
Jawab : kalau dulu pas kelas 1 dan 2 itu ibunya menemani dan mengajari terus 
mbak kalau ada PR. Kalau sekarang, kata ibuknya itu kan pulangnya sudah sore 
langsung main sampai maghrib, nah malam sudah lelah terus tidak belajar. 
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sekarang karena pelajaran kelas IV sudah mulai susah, mungkin ibunya juga 
kurang bisa mengajari. 
25. Apakah lingkungan masyarakat mendukung untuk kepentingan belajar siswa F? 
Jawab : kalau masyarakatnya saya kurang tau e mbak, soalnya kan rumahnya 
sudah jauh dari sekolah, beda desa jadinya tidak tahu e mbak. Mungkin nanti 
bisa tanya sama ibu nya.  
26. Bagaimana sikap siswa F terhadap peraturan yang ada di sekolah ? 
Jawab : sering melanggar, sebenarnya takut tapi tetap melanggar juga. Seperti 
tidak sadar kalau melanggar gitu, ya seperti “udu karepe” gitu mbak..  
27. Bagaimana sikap siswa F ketika melanggar peraturan sekolah ?  
Jawab : kalau pas melanggar itu ya takut kalau dicatat, takut kalau diberi sanksi 
dan mamaknya di panggil ke sekolah. 
28. Ketika merasa takut atau tertekan, apakah siswa F sering marah-marah ?  
Jawab : tidak mbak, kalau sedang takut siswa F malah diam. 
29. Apakah siswa F sering memukul/ memberontak saat di sekolah ?  
Jawab : beraninya sama siswa R, kalau dengan yang lain tidak berani 
30. Apakah siswa F sering menangis ketika di sekolah ? 
Jawab : jarang mbak, tapi dulu pernah beberapa kali menangis karena diganggu 
temannya. 
31. Apakah siswa F sering berteriak-teriak di sekolah ?  
Jawab : sering, kalau berbicara saja teriak-teriak.  
32. Apakah siswa F mendapat label kurang baik dari lingkungannya ?  
Jawab : ya paling hanya nakal gitu mbak, kalau yang nama julukan aneh-aneh 
gitu sepertinya tidak ada  
33. Label apa yang diberikan kepada siswa F ?  
Jawab : ya hanya itu tadi mbak, usil dan nakal 
34. Siapa yang memberikan label pada siswa F ?  
Jawab : teman-temannya yang memberikan. 
35. Mengapa siswa F diberi label tersebut ?  
Jawab : karena sering mengganggu teman-temannya, terutama teman-teman 
perempuan. 
36. Bagaimana sikap siswa F terhadap label tersebut ?  
Jawab : kalau siswa F malah terlihat biasa saja mbak 
37. Apakah siswa F harus diberitahu secara berulang-ulang ketika mendapatkan 
perintah dari guru ? 
Jawab : iya mbak harus berulangkali, seperti saat disuruh menulis itu 
berulangkali saya tanya “sudah ditulis belum mas ?”, lalu menjawabnya selalu 
“belum” gitu, mungkin memproses perintahnya itu lama mbak. 
38. Apakah siswa F sering menirukan kata yang diucapkan oleh orang lain ? 
Jawab : sering mbak. Kadang-kadang pas saya sedang menjelaskan itu di 
tirukan, terus pas saya nasehati atau saya tegur itu senengane yo ditiruke mbak. 
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Hasil Wawancara Guru Olahraga 
Nama Guru   : Bapak T 
Hari/Tanggal   : Kamis, 08 Februari 2018 
Waktu   : 12.30 WIB  
Tempat   : Ruang Kantor Guru 
1. Apa yang siswa F lakukan ketika istirahat ?  
Jawab : yang namanya siswa F itu kalau pas istirahat yang dilakukan yaitu 
berlarian kesana kemari, gojek dengan temannya gitu  
2. Apakah siswa F sering ikut bermain bersama dengan teman-temannya ?   
Jawab : iya ikut bermain dengan teman-temannya mbak, tidak menyendiri 
3. Apakah siswa F sering berbicara dengan temannya ?  
Jawab : ya, sering berkomunikasi dengan teman-temannya mbak  
4. Ketika teman mengajak berbicara, bagaimana sikap siswa F ?  
Jawab : tanggapannya nggih baik, tapi kadang-kadang ya semaunya sendiri. 
5. Ketika berbicara dengan orang lain, apakah pandangan siswa F tidak fokus ?  
Jawab : pandangannya kemana-mana, seperti mencari perhatian gitu mbak 
6. Ketika tampil di depan umum, apakah siswa F  suka memainkan wajahnya ?  
Jawab : ya kalau tampil di depan semaunya sendiri. Semuanya bergerak, tidak 
bisa diam 
7. Ketika tampil di depan umum, apakah siswa F suka memainkan tangan atau 
benda lain ?  
Jawab : ya itu tadi mbak semuanya bergerak, tidak bisa diam, semaunya sendiri. 
8. Bagaimana sikap siswa F ketika bertemu dengan orang asing ?  
Jawab : ya gimana ya mbak, suka merayu begitu, tidak malu-malu 
9. Bagaimana sikap siswa F ketika diminta untuk maju ke depan praktek ?  
Jawab : ya kadang mau kadang tidak mbak, tergantung moodnya. Kadang-
kadang bilang tidak bisa seperti pas lompat itu, dia jaraknya paling pendek, dia 
bilang “rapopo pak, raiso e aku”.  
10. Bagaimana sikap siswa F ketika diminta untuk menunjukkan kemampuan yang 
ia miliki ?  
Jawab : sebelum disuruh malah sudah mendahului mbak, ya harap maklum lah 
mbak. Kalau siswa F itu sebenarnya fisiknya bagus, tapi daya ingatnya kurang. 
11. Apakah siswa F sering menunjukkan sikap pesimis ?  
Jawab : ya kadang-kadang pesimis kadang-kadang optimis mbak, tidak tentu 
mbak 
12. Bagaimana respon siswa F ketika mendapatkan dukungan dari orang lain ?  
Jawab : ya kalau dia bisa menangkap keterangan dari pak guru itu ya seneng 
mbak, kalau tidak ya tetap semaunya sendiri itu 
13. Ketika melakukan sesuatu, apakah siswa F selalu meminta bantuan orang lain?  
Jawab : selalu minta bantuan pak guru gitu mbak, kurang mandiri 
14. Bagaimana sikap siswa F ketika diberi tugas oleh guru ?  
Jawab : awalnya baik, mau melaksanakan, tapi kadang-kadang satu kali dua kali 
sudah meninggalkan tugas 
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15. Bagaimana sikap siswa F saat mengerjakan tugas ?  
Jawab : ya semaunya dia mbak  
16. Apakah siswa F selalu menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru ?  
Jawab : tidak selesai, kadang kalau sudah sekali dua kali terus sudah malas gitu 
mbak 
17. Bagaimana sikap siswa F ketika pelajaran berlangsung?   
Jawab : kurang memperhatikan mbak  
18. Apakah yang dilakukan siswa F ketika pelajaran ?  
Jawab : seringnya bermain sendiri mbak   
19. Bagaimana kemampuan siswa F saat mengikuti pelajaran ?  
Jawab : kemampuannya terbatas mbak, tapi sebenarnya senang   
20. Apakah siswa F sering mengalami kesulitan pada saat pelajaran ?  
Jawab: ya sering mbak, semisal saat suruh senam lantai gitu mbak, kalau tidaak 
bisa ya cuma lari kesana kemari, tidak bisa disuruh gitu mbak ya soalnya tidak 
bisa itu tadi 
21. Bagaimana semangat siswa F saat pelajaran ?  
Jawab : semangatnya tinggi mbak, ketika olahraga atau senam, tapi ya itu tadi 
seadanya kadang suka semaunya gitu   
22. Apakah siswa F  memiliki minat pada pelajaran tertentu ?  
Jawab : sepertinya tidak mbak, minatnya itu hanya bermain gitu   
23. Apa saja bakat yang dimiliki siswa F ?  
Jawab : kayaknya tidak ada e mbak, tidak ada suka-suka apa gitu, istilahnya 
hanya bermain gitu   
24. Bagaimana keadaan keluarga siswa F ?  
Jawab : keadaan keluarganya memprihatinkan mbak, kalau orangtuanya itu ya 
memperhatikan pendidikan anaknya mbak, mengantar dan menjemput siswa F 
sekolah naik sepeda padahal rumahnya cukup jauh mbak, naik turun gunung 
lewat jalan setapak. Kalau sehari-harinya di rumah di ajarin atau tidak saya tidak 
tahu mbak, tapi ibunya yang peduli sama pendidikan anaknya mbak  
25. Apakah lingkungan masyarakat mendukung untuk kepentingan belajar siswa F?  
Jawab : kalau lingkungan masyarakatnya saya kurang tau e mbak 
26. Bagaimana sikap siswa F terhadap peraturan yang ada di sekolah ?  
Jawab : kadang-kadang ya melanggar, kadang-kadang ya tidak, setengah-
setengah gitu mbak  
27. Bagaimana sikap siswa F ketika melanggar peraturan sekolah ? 
Jawab : biasa mbak, kalau di tegur malah biasa-biasa saja. Mungkin pikirannya 
tidak sampai mbak 
28. Ketika merasa takut atau tertekan, apakah siswa F sering marah-marah ?  
Jawab : tidak mbak,kalau yang kita amati biasa-biasa saja mbak. Cuek lah  
29. Apakah siswa F sering memukul/ memberontak saat di sekolah ? 
Jawab : kadang-kadang mbak, tapi kebanyakan mengalah mbak itu  
30. Apakah siswa F sering menangis ketika di sekolah ? 
Jawab : pernah, kelas 3 ya pernah, kelas 4 ini ya pernah. Kalau dinakali 
temannya nangis mbak  
31. Apakah siswa F sering berteriak-teriak di sekolah ? 
Jawab : wah sering mbak kalau itu  
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32. Apakah siswa F mendapat label kurang baik dari lingkungannya ? 
Jawab : sepertinya nggih ada mbak  
33. Label apa yang diberikan kepada siswa F ? 
Jawab : julukannya itu dipanggil dengan nama orangtuanya itu mbak  
34. Siapa yang memberikan label pada siswa F ? 
Jawab : teman-temannya mbak yang memberikan  
35. Mengapa siswa F diberi label tersebut ? 
Jawab : kurang tau, tapi anak-anak kan suka gitu mbak  
36. Bagaimana sikap siswa F terhadap label tersebut ? 
Jawab : suka marah-marah mbak kalau di panggil seperti itu  
37. Apakah siswa F harus diberitahu secara berulang-ulang ketika mendapatkan 
perintah dari guru ? 
Jawab : ya mbak berkali-kali, harus itu mbak  
38. Apakah siswa F sering menirukan kata yang diucapkan oleh orang lain ? 
Jawab : ya mbak sering, terkadang menirukan temannya bahkan gurunya 
 
 
Hasil Wawancara Teman Perempuan Siswa F 
Nama Guru   : Siswa G 
Hari/Tanggal   : Selasa, 06 Februari 2018 
Waktu   : 09.45 WIB 
Tempat   : Ruang Kelas IV 
1. Apa yang siswa F lakukan ketika jam istirahat ? 
Jawab : duduk-duduk, main, sama jajan juga  
2. Apakah siswa F sering ikut bermain bersama dengan teman-temannya ? 
Jawab : kadang-kadang, sering ikut bermain tapi sering menyendiri juga di 
kelas.  
3. Apakah siswa F sering berbicara dengan temannya ? 
Jawab : sering berbicara dengan temannya, yang mengajak berbicara 
temannya 
4. Ketika teman mengajak berbicara, bagaimana sikap siswa F ? 
Jawab : kadang menjawab kadang tidak, kadang-kadang sambil marah kalau 
lagi jengkel 
5. Ketika berbicara dengan orang lain, apakah pandangan siswa F  tidak fokus? 
Jawab : pandangannya tidak fokus, melihat kemana-mana  
6. Ketika tampil di depan umum, apakah siswa F  suka memainkan wajahnya? 
Jawab : memainkan tangan, nganggu teman gitu  
7. Ketika tampil di depan umum, apakah siswa F suka memainkan tangan atau 
benda ? 
Jawab : sambil ngusili teman gitu, kadang sok tidak mau maju kok mbak.  
8. Bagaimana respon siswa F ketika bertemu dengan orang asing ? 
Jawab : diem aja, tapi nggak malu-malu, malah berani  
9. Bagaimana respon siswa F ketika ditanya oleh orang asing ? 
Jawab : kadang njawab, kadang enggak. Semaunya gitu  
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10. Bagaimana sikap siswa F ketika diminta untuk maju ke depan mengerjakan 
soal dari guru ? 
Jawab : kalau maju mengerjakan soal nggak mau. Nggak bias katanya 
11. Bagaimana sikap siswa F ketika diminta untuk menunjukkan kemampuan 
yang ia miliki ? 
Jawab : kadang tidak mau, kalau bareng-bareng mau mbak  
12. Apakah siswa F sering menunjukkan sikap pesimis ? 
Jawab : kadang-kadang, kalau pas disuruh mengerjakan soal itu nggak mau, 
belum mencoba sudah bilang tidak bisa 
13. Bagaimana tanggapan siswa F ketika mendapatkan dukungan dari orang 
lain ? 
Jawab : kadang mau kadang enggak. kadang nggak mau di puji, kalau dipuji 
malah marah  
14. Ketika melakukan sesuatu, apakah siswa F  selalu meminta bantuan orang 
lain ? 
Jawab : iya, kalau mengerjakan soal itu sering mencontek tapi yang 
dicontoh itu tidak mau  
15. Bagaimana sikap siswa F ketika diberi tugas oleh guru ? 
Jawab : tidak pernah mengerjakan, kalau lagi mau mengerjakan ya 
mengerjakan  
16. Bagaimana sikap siswa F saat mengerjakan tugas ? 
Jawab : ditinggal jalan-jalan, males-malesan juga  
17. Apakah siswa F selalu menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru ? 
Jawab : nggak pernah menyelesaikan, pernahnya tu pas nulis puisi  
18. Bagaimana sikap siswa F ketika pelajaran berlangsung? 
Jawab : ngobrol, tidak memperhatikan guru, jalan-jalan juga 
19. Apa yang siswa F lakukan ketika pelajaran ? 
Jawab : ya sama kayak tadi mbak, ngobrol, tidak memperhatikan guru, 
jalan-jalan juga 
20. Apakah siswa F sering mengalami kesulitan pada saat pelajaran ? 
Jawab : iya sering mbak  
21. Bagaimana semangat siswa F saat pelajaran ? 
Jawab : nggak semangat, malah males-malesan  
22. Apakah siswa F memiliki minat pada pelajaran tertentu ? 
Jawab : nggak ada mbak. Paling ya nyanyi-nyanyi, macapat  
23. Apa saja bakat yang dimiliki siswa F ? 
Jawab : menyanyi sama klotekan gitu mbak  
24. Apakah lingkungan sekolah siswa F mendukung untuk belajar ? 
Jawab : enak buat belajar mbak  
25. Bagaimana sikap siswa F terhadap peraturan yang ada di sekolah ? 
Jawab : ya mbak sering melanggar kesepakatan kelas 
26. Bagaimana sikap siswa F ketika melanggar peraturan sekolah ? 
Jawab : nggak takut mbak, malah biasa saja.  
27. Ketika merasa takut atau tertekan, apakah siswa F sering marah-marah ? 
Jawab : nggak, biasanya mlah diam mbak  
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28. Apakah siswa F sering memukul/ memberontak saat di sekolah ? 
Jawab : kalau di pancing, dia memukul mbak 
29. Apakah siswa F sering menangis ketika di sekolah ? 
Jawab : pernah pas berkelahi sama temannya mbak  
30. Apakah siswa F sering berteriak-teriak di sekolah ? 
Jawab : sering mbak, pas pelajaran, pas diluar kelas juga  
31. Apakah siswa F mendapat label kurang baik dari lingkungannya ? 
Jawab : iya ada mbak  
32. Label apa yang diberikan kepada siswa F ? 
Jawab : solopok mbak  
33. Siapa yang memberikan label pada siswa F ? 
Jawab : teman sekelas mbak  
34. Mengapa siswa F diberi label tersebut ? 
Jawab : karena agak kurang normal e mbak soale. Suka nyanyi-nyanyi, 
teriak-teriak gitu lho mbak  
35. Bagaimana sikap siswa F terhadap label tersebut ? 
Jawab : biasa saja mbak, menerima. Kalau dipanggil dengan label tersebut 
ya nengok mbak  
36. Apakah siswa F harus diberitahu secara berulang-ulang ketika mendapatkan 
perintah dari guru ? 
Jawab : harus diulang-ulang mbak, kalau cuma sekali dia nggak paham  
37. Apakah siswa F sering menirukan kata yang diucapkan oleh orang lain ? 
Jawab : iya mbak senengane niruke nek ada orang ngomong  
 
 
Hasil Wawancara Teman laki-laki  Siswa F  
Nama Guru   : Siswa Rs 
Hari/Tanggal   : Kamis, 08 Februari 2018 
Waktu    : 10.50 WIB 
Tempat    : Ruang Kelas IV 
 
1. Apa yang siswa F lakukan ketika jam istirahat ? 
Jawab : Bermain sama teman-teman, seringnya sama anak-anak ABK juga  
2. Apakah siswa F sering ikut bermain bersama dengan teman-temannya ? 
Jawab : sering bermain sama teman-teman mbak, lari-lari, betengan. 
Kadang-kadang juga ikut main bola 
3. Apakah siswa F sering berbicara dengan temannya ? 
Jawab : sering, bercanda sama teman-teman 
4. Ketika teman mengajak berbicara, bagaimana sikap siswa F ? 
Jawab : malah ketawa-ketawa sendiri mbak  
5. Ketika berbicara dengan orang lain, apakah pandangan siswa F  tidak fokus? 
Jawab : melihat kemana-mana mbak  
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6. Ketika tampil di depan umum, apakah siswa F  suka memainkan wajahnya? 
Jawab : malah ngusili temannya,, kadang-kadang diam saja. Kadang tidak 
mau maju  
7. Ketika tampil di depan umum, apakah siswa F suka memainkan tangan atau 
benda ? 
Jawab : suka bermain buku mbak  
8. Bagaimana respon siswa F ketika bertemu dengan orang asing ? 
Jawab : agak malu, tapi berani bertanya. Malah suka ganggu juga  
9. Bagaimana respon siswa F ketika ditanya oleh orang asing ? 
Jawab : malah ketawa-ketawa gitu mbak  
10. Bagaimana sikap siswa F ketika diminta untuk maju ke depan mengerjakan 
soal dari guru ? 
Jawab : tidak mau biasanya. Tidak bias katanya. Tapi kalau bareng-bareng 
kadang mau. 
11. Bagaimana sikap siswa F ketika diminta untuk menunjukkan kemampuan 
yang ia miliki ? 
Jawab : tetap tidak mau mbak, cuma kadang-kadang aja maunya 
12. Apakah siswa F sering menunjukkan sikap pesimis ? 
Jawab : iya, pas waktu olahraga itu. Ketika tidak bisa langsung tidak mau 
ikut olahraga lagi  
13. Bagaimana tanggapan siswa F ketika mendapatkan dukungan dari orang 
lain ? 
Jawab : tidak, malah kadang marah atau mengejek gitu mbak  
14. Ketika melakukan sesuatu, apakah siswa F  selalu meminta bantuan orang 
lain ? 
Jawab : tidak, jarang mbak. Tapi kadang nyontek sih  
15. Bagaimana sikap siswa F ketika diberi tugas oleh guru ? 
Jawab : tidak mau mengerjakan, malas  
16. Bagaimana sikap siswa F saat mengerjakan tugas ? 
Jawab : menyerah kalau di beri tugas  
17. Apakah siswa F selalu menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru ? 
Jawab : tidak pernah menyelesaikan mbak  
18. Bagaimana sikap siswa F ketika pelajaran berlangsung? 
Jawab : tidak pernah memperhatikan mbak  
19. Apa yang siswa F lakukan ketika pelajaran ? 
Jawab : menyenyi-nyanyi, klotekan gitu mbak  
20. Apakah siswa F sering mengalami kesulitan pada saat pelajaran ? 
Jawab : kurang bisa menulis, membaca, mencari halaman tidak bisa  
21. Bagaimana semangat siswa F saat pelajaran ? 
Jawab : kurang, semangatnya bermain  
22. Apakah siswa F memiliki minat pada pelajaran tertentu ? 
Jawab : dia suka pelajaran macapat  
23. Apa saja bakat yang dimiliki siswa F ? 
Jawab : bakatnya njathil, klotekan  
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24. Apakah lingkungan sekolah siswa F mendukung untuk belajar ? 
Jawab : enak untuk belajar mbak  
25. Bagaimana sikap siswa F terhadap peraturan yang ada di sekolah ? 
Jawab : tidak pernah menaati mbak, membantah  
26. Bagaimana sikap siswa F ketika melanggar peraturan sekolah ? 
Jawab : kalau melanggar tidak takut 
27. Ketika merasa takut atau tertekan, apakah siswa F sering marah-marah ? 
Jawab : iya mbak, kadang-kadang marah  
28. Apakah siswa F sering memukul/ memberontak saat di sekolah ? 
Jawab : iya, kalau diejek dan dipancing sama teman-temannya  
29. Apakah siswa F sering menangis ketika di sekolah ? 
Jawab : pernah mbak, karena berkelahi dan dinakali teman  
30. Apakah siswa F sering berteriak-teriak di sekolah ? 
Jawab : sering mbak, pas pelajaran, pas istirahat juga  
31. Apakah siswa F mendapat label kurang baik dari lingkungannya ? 
Jawab : iya ada mbak  
32. Label apa yang diberikan kepada siswa F ? 
Jawab : solopok mbak  
33. Siapa yang memberikan label pada siswa F ? 
Jawab : teman-teman di kelas mbak  
34. Mengapa siswa F diberi label tersebut ? 
Jawab : anaknya agak aneh mbak, kurang normal  
35. Bagaimana sikap siswa F terhadap label tersebut ? 
Jawab : kalau dipanggil dengan label tersebut ia menengok mbak, biasa saja 
tidak marah  
36. Apakah siswa F harus diberitahu secara berulang-ulang ketika mendapatkan 
perintah dari guru ? 
Jawab : kalau diberitahu harus berulang-ulang, kalau tidak nanti tidak 
melaksanakan  
37. Apakah siswa F sering menirukan kata yang diucapkan oleh orang lain ? 
Jawab : sering mbak, menirukan teman-teman  
 
 
Hasil Wawancara Siswa Slow Learner  
Nama     : Siswa F  
Hari/Tanggal   : Senin, 19 Februari 2018 
Waktu    : 11.30 WIB  
Tempat    : Ruang Kelas IV  
1. Apa yang kamu lakukan ketika jam istirahat ? 
Jawab : jajan sama mainan sepak bola mbak  
2. Apakah kamu sering ikut bermain bersama dengan teman-temanmu ? 
Jawab : sering main sama teman-teman mbak, sebelum bel masuk. Mainan 
sepak bola sama betengan. 
 
169 
 
 
3. Apakah kamu sering berbicara dengan temanmu ? 
Jawab : sering, biasanya bercanda mbak  
4. Bagaimanakah sikapmu ketika temanmu mengajak berbicara ? 
Jawab : kalau diajak bicara ya dijawab mbak, tapii kadang tak diemin aja 
5. Apakah kamu gemetar dan takut ketika tampil di depan umum ?  
Jawab : biasa aja mbak, tidak gemetar  
6. Apakah kamu memiliki kebiasaan memainkan jari atau benda ketika 
tampil di depan umum ? 
Jawab : kadang-kadang diam saja, kadang juga bermain pulpen mbak  
7. Bagaimana sikap kamu ketika bertemu dengan orang asing ? 
Jawab : ya tak ajak bicara mbak, tidak malu-malu  
8. Ketika ada yang tidak kamu ketahui, apakah kamu akan menanyakannya 
pada orang lain ? 
Jawab : tidak mbak, ya hanya diam saja 
9. Bagaimana sikapmu ketika diminta untuk maju ke depan mengerjakan soal 
dari guru ? 
Jawab : kalau menjawab hitung-hitungan tidak mau, susah e mbak aku 
nggak bias. kalau diberi pertanyaan mau, tapi kalau disuruh maju akum au 
mbak. 
10. Bagaimana sikapmu ketika diminta untuk menunjukkan kemampuan yang 
kamu miliki ? 
Jawab : mau maju mbak, seperti misalnya saat disuruh maju menyanyi aku 
mau mbak  
11. Ketika diminta untuk melakukan sesuatu, apakah kamu selalu yakin dapat 
menyelesaikannya dengan baik ? 
Jawab : tidak yakin mbak, soalnya kadang selesai kadang tidak e mbak. 
Tapi mau melakukan  
12. Apakah kamu akan bertambah semangat apabila diberikan dukungan oleh 
orang lain ? 
Jawab : jadi tambah semangat mbak  
13. Ketika melakukan sesuatu, apakah kamu selalu meminta bantuan orang 
lain ? 
Jawab : ya mbak, minta bantuan. Seperti saat mencari halaman, dan hal 
lainnya. 
14. Bagaimana sikapmu ketika diberi tugas oleh guru ? 
Jawab : tidak mau mengerjakan mbak, karena susah  
15. Apakah yang kamu lakukan ketika mendapat perintah dari guru ? 
Jawab : melaksanakan mbak, manut  
16. Bagaimana sikapmu saat mengerjakan tugas ? 
Jawab : sambil menyanyi-nyanyi mbak 
17. Apakah kamu selalu menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru ? 
Jawab : kadang selesai kadang tidak e mbak  
18. Bagaimana sikapmu ketika pelajaran berlangsung? 
Jawab : ramai di kelas sambal jalan-jalan juga mbak 
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19. Apakah yang kamu lakukan ketika pelajaran di kelas ? 
Jawab : menulis, menggambar, bermain dengan teman dan mengobrol 
dengan teman-teman mbak  
20. Apakah kamu mengalami kesulitan pada saat pelajaran ? 
Jawab : ya mbak kesulitan saat membaca, menghitung, dan menghafalkan  
21. Apakah kamu menyukai pelajaran tertentu ? 
Jawab : tematik, matematika, olahraga, dan juga Bahasa inggris mbak  
22. Apakah kegiatan yang kamu sukai ? 
Jawab : memancing, bermain sepakbola, dan melakukan kegiatan olahraga 
lainnya mbak. Menyanyi juga suka 
23. Apakah orangtuamu di rumah sering menemanimu belajar ? 
Jawab : mamak yang menemani dan mengajari saat belajar mbak  
24. Apakah lingkungan masyarakat mendukung untuk kepentingan belajarmu? 
Jawab : cukup mendukung, ada jam belajar saat malam hari. Tapi jarang 
belajar kelompok dengan teman-teman tetanngga rumah  
25. Apakah keadaan sekolahmu mendukung untuk belajar ? 
Jawab : enak, nyaman untuk belajar. Gurunya juga enak mbak  
26. Bagaimana sikapmu terhadap peraturan yang ada di sekolah ? 
Jawab : melanggar mbak  
27. Bagaimana perasaanmu ketika melanggar peraturan sekolah ? 
Jawab : biasa aja mbak, tidak takut dihukum  
28. Ketika merasa takut atau tertekan, apakah kamu sering marah-marah ? 
Jawab : iya sering marah-marah mbak  
29. Apakah kamu sering memukul/ memberontak saat di sekolah ? 
Jawab : iya mbak. Kadang aku memukul nonong (siswa R), karena dia itu 
suka ngece aku e mbak  
30. Apakah kamu sering menangis ketika di sekolah ? 
Jawab : sering mbak. Kalau dinakali teman aku nangis, kalau tidak ya 
tidak nangis. Di kelas 3 sering, pas di kelas 4 ini juga pernah nangis. 
31. Apakah kamu sering berteriak-teriak di sekolah ? 
Jawab : ya sering mbak, soalnya takutnya pada tidak mendengar e mbak 
kalau tidak teriak  
32. Apakah kamu mendapat label kurang baik dari lingkunganmu ? 
Jawab : iya mbak ada  
33. Label apa yang diberikan kepadamu ? 
Jawab : kadang solopok, kadang nama orangtua 
34. Siapa yang memberikan label padamu ? 
Jawab : teman-teman mbak  
35. Mengapa kamu diberi label tersebut ? 
Jawab : aku nggak tau mbak kenapa kok dipanggil gitu   
36. Bagaimana pendapatmu tentang label tersebut ? 
Jawab : tidak baik mbak  
37. Bagaimana perasaanmu mendapatkan label seperti itu ? 
Jawab : marah biasanya aku mbak, soale diunekke 
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38. Bagaimana sikapmu terhadap label tersebut ? 
Jawab : membalas mbak, tak waneni. Tapi kalau sama siswa T aku nggak 
berani mbak, wedi diantemi. 
39. Bagaimana pendapatmu mengenai adanya lebel yang diberikan pada 
seseorang ? 
Jawab : perbuatan tidak baik mbak   
40. Bagaimana semangatmu ketika sedang pelajaran ? 
Jawab : yo kadang semangat, kadang-kadang males mbak, kesel. 
41. Apakah kamu sering menirukan kata yang diucapkan oleh orang lain ? 
Jawab : iya mbak , sok kadang niruke 
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Lampiran 5. Reduksi, Penyajian Data, dan Kesimpulan Karakteristik Siswa Slow Learner 
Reduksi , Penyajian Data, dan Kesimpulan Hasil Observasi Karakteristik Siswa Slow Learner 
Indikator Aspek yang diamati Hasil Observasi Kesimpulan 
Intelegensi Tidak menyelesaikan 
tugas  
Observasi 1 (23 Januari 2018) 
Hari ini adalah jadwal ulangan matematika untuk kelas 
IV. Namun siswa F tidak menyelesaikan tugasnya 
satupun. 
Observasi 2 (24 Januari 2018) 
Siswa F selalu diberikan tugas yang berbeda oleh guru 
sesuai batas kemampuannya. Hari ini siswa F mau 
menyelesaikan tugas, walaupun hanya seadanya 
Observasi 3 (25 Januari 2018) 
Siswa F tidak menyelesaikan tugas karena ada siswa 
lain juga yang tidak menyelesaikannya 
Observasi 4 (26 Januari 2018) 
saat diberi tugas untuk menggambar, siswa F tidak mau 
menyelesaikannya 
Observasi 7 (31 Januari 2018) 
Saat pelajaran tematik siswa F tidak menyelesaiakan 
tugas dengan alasan malas 
Observasi 8 (01 Februari 2018) 
Saat pelajaran agama, ketika diberi tugas pertama siswa 
F menyelesaikannya dengan sangat baik, namun 
beberapa tugas setelah itu tidak diselesaikan dengan 
baik oelh siswa F termasuk tugas menulis puisi. 
Observasi 9 (02 Februari 2018)  
Siswa F lebih sering tidak 
dapat menyelesaikan tugas 
dengan baik karena berbagai 
hal, seperti malas, ikuta-
ikutan temn, dan waktu 
sudah habis. 
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Ketika diberi tugas untuk menempelkan gambar siswa F 
dapat menyelesaikannya dengan cukup baik 
Observasi 10 (05 Februari 2018) 
Ketika dibantu dan dibimbing ibu guru pelan-pelan 
siswa F mampu menyelesaikan tugasnya dengan baik. 
Observasi 11 (07 Februari 2018) 
Siswa F mau mengerjakan tugas membuat mozaik dari 
ibu guru 
Observasi 12 (08 Februari 2018) 
Siswa F mau mengerjakan tugas namun tidak sampai 
selesai 
Observasi 14 (12 Februari 2018) 
Siswa F mau mengerjakan tugas namun tidak selesai 
karena siswa F menulisnya lama maka saat pelajaran 
sudah ganti tugasnya belum selesai 
Observasi 15 (13 Februari 2018) 
Siswa F menyelesaikan tugas namun melihat pekerjaan 
temannya. 
Observasi 18 (19 Februari 2018) 
Siswa F mau menyelesaikan tugas walaupun dengan 
bimbingan guru. 
Observasi 19 (20 Februari 2018) 
Siswa F tidak menyelesaikan tugasnya karena waktu 
sudah habis, siswa F mengerjakannya lama. 
Observasi 20 (21 Februari 2018) 
Siswa F tidak menyelesaikan tugas- tugas yang 
diberikan oleh guru. 
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Menolak mengerjakan 
tugas  
Observasi 1 (23 Januari 2018) 
Ketika diminta untuk mengerjakan tugas dan menulis 
soal oleh guru siswa F hanya mengiyakan tanpa 
mengerjakannya. 
Observasi 3 (25 Januari 2018) 
Siswa F mengerjakan tugas namun berdiskusi dengan 
temannya, tapi tidak sampaii selesai. 
Observasi 4 (26 Januari 2018) 
Siswa F menolak mengerjakan tugas menggambar 
walaupun sudah dibujuk berulang kali 
Observasi 6 (30 Januari 2018) 
Saat pelajaran matematika siswa F mau mengerjakan 
tugas dengan dibimbing oleh guru. Sedangkan saat 
pelajaran tematik materi kolase, siswa F tidak mau 
mengerjakan tugas. 
Observasi 8 (01 Februari 2018) 
Saat pelajaran agama, ketika diberi tugas pertama siswa 
F mau mengerjakan, namun beberapa tugas setelah itu 
siswa F menolak untuk mengerjakannya 
Observasi 12 (08 Februari 2018) 
Siswa F mau mengerjakan tugas walaupun 
semampunya, dan di kerjakan sambil bermain, jalan-
jalan dan keluar masuk kelas. 
Observasi 15 (13 Februari 2018) 
Siswa F mau mengerjakan soal yang telah diberikan 
oleh ibu guru tapi dengan bantuan temannya. 
Observasi 18 (19 Februari 2018) 
Ketika mendapatkn tugas 
siswa F mau 
mengerjakannya walaupun 
kadang tidak sampai selesai  
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Siswa F mau mengerjakan tugas dan mau berusaha 
mencari tahu mana soal yang harus dikerjakan. 
Observasi 20 (21 Februari 2018) 
Siswa F awalnya mau mengerjakan tugas, naamun lama-
lama ia mengalami kesulitan dan tidak mau 
melanjutkan. 
Tingkat kecerdasan atau 
intelegensi 
Observasi 1 (23 Januari 2018) 
Kurang. Siswa F kurang mampu untuk menerima 
pelajaran sama dengan teman yang lain. 
Observasi 2 (24 Januari 2018) 
Kurang. Siswa F memiliki kecerdasan yang jauh dari 
teman-temannya 
Observasi 3 (25 Januari 2018) 
Kurang. Siswa F sering tidak dapat mengikuti temn-
temannya 
Observasi 5 (29 Januari 2018) 
Kurang. Siswa F kemampuannya tertinggal dari teman-
temannya 
Observasi 9 (02 Februari 2018)  
Kemampuan siswa F berbeda dari teman-temannya 
Observasi 10 (05 Februari 2018) 
Kurang. Siswa F kecerdasannya masih jauh dari teman-
teman lain 
Observasi 13 (09 Februari 2018) 
Siswa F kesulitan menjawab soal, apalagi jika soalnya 
di dekte 
Observasi 17 (18 Februari 2018) 
Tingkat kecerdasan siswa F 
masih jauh dibawah rata-
rata kecerdasan siswa kelas 
IV pada umumnya. Ia belum 
lancer membaca dan 
menulis. 
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Kurang. Menghafal tidak bisa, membaca dan menulis 
kurang lancar 
Observasi 19 (20 Februari 2018) 
Kecerdasan siswa F dibawah rata-rata anak kelas IV 
pada umumnya.   
Bakat yang dimiliki 
siswa 
Observasi 1 (23 Januari 2018) 
Lebih menunjukkan bakat ke bidang seni, seperti joget 
dan menyanyi. 
Observasi 2 (24 Januari 2018) 
Siswa F senang menyanyi dan klothekan 
Observasi 3 (25 Januari 2018) 
Menyanyi 
Observasi 11 (07 Februari 2018) 
Menyanyi, klotekan, joget 
Siswa F lebih menunjukkan 
bakat pada bidang seni, 
seperti menyanyi, joget dan 
klothekan 
Minat siswa terhadap 
suatu hal 
Observasi 2 (24 Januari 2018) 
Siswa F tertarik menyanyi dan klothekan 
Observasi 9 (02 Februari 2018)  
Siswa F tertarik pada seni music, kalau macapat suka 
sekali 
Observasi 10 (05 Februari 2018) 
Siswa F tertarik pada bidang menyanyi dan juga alat 
musik pukul 
Observasi 11 (07 Februari 2018) 
Siswa F tertarik pada bidang menyanyi. Di kelas selalu 
menyanyi dari mulai lagu dangdut hingga lagu religius. 
Hari ini siswa juga tertarik pada seni mozaik. 
Observasi 18 (19 Februari 2018) 
Siswa F memiliki minat 
pada bidang menyanyi dan 
pelajaran matematika 
177 
 
 
Siswa F tertarik pada bidang seni musik dan juga 
pelajaran matematika 
Observasi 19 (20 Februari 2018) 
Siswa F tertarik pada peajaran matematika dan juga 
menyanyi. 
Motivasi siswa dalam 
belajar 
Observasi 1 (23 Januari 2018) 
Kurang. Siswa kurang semangat dalam belajar, dikelas 
ia lebih banyak diam daripada belajar. 
Observasi 2 (24 Januari 2018) 
Kurang. Siswa F mudah menyerah saat belajar 
Observasi 4 (26 Januari 2018) 
Kurang. Siswa F tidak bersemangat dalam belajar, suka 
malas. 
Observasi 6 (30 Januari 2018) 
Kurang. Harus ada yang mendorong agar semangat 
Observasi 10 (05 Februari 2018) 
Kurang. Tergantung mood siswa F, jika sedang baik 
maka ia akan rajin dan semangat belajar, begitupun 
sebaliknya. 
Observasi 13 (09 Februari 2018) 
Kurang. Kalau berangkat sekolahnya rajin, namun saat 
mengerjakan tugas kurang semangat 
Observasi 14 (12 Februari 2018) 
Kurang. Dalam meengerjakan tugas malas-malasan 
Observasi 15 (13 Februari 2018) 
Kurang. Motivasi dalam memperhatikan pelajaran dan 
mengerjakan tugas kurang. 
Motivasi siswa berubah-
ubah sesuai dengan 
moodnya, kadang terlihat 
semangat, kadang tidak. 
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Mengalami kesulitan 
dalam belajar 
Observasi 1 (23 Januari 2018) 
Siswa masih kesulitan untuk membaca angka puluhan 
dan ratusan. Tidak bisa untuk mempelajari hal yang 
sama dengan teman yang lain 
Observasi 2 (24 Januari 2018) 
Siswa masih kesulitan untuk membaca, harus dieja 
pelan-pelan, itu membuatnya kesulitan dalam menulis 
Observasi 5 (29 Januari 2018) 
Siswa F kesulitan dalam hal menghitung 
Observasi 6 (30 Januari 2018) 
Siswa F kesulitan mengenali angka dalam halaman buku 
Observasi 8 (01 Februari 2018) 
Siswa F kesulitan mengerjakan soal karena belum bisa 
membaca 
Observasi 10 (05 Februari 2018) 
Siswa F kesulitan dalam menghitung perkalian dan 
pembagian, siswa F keulitan dalam membaca dan 
menulis angka, kesulitan dalam membaca dan menulis 
kata 
Observasi 17 (18 Februari 2018) 
Siswa F kesulitan membaca dan menulis seingga untuk 
belajar yang lain sulit. 
Observasi 19 (20 Februari 2018) 
Siswa F kesulitan menulisangka puluhan, menulis angka 
0 juga masih harus bertanya dulu, kesulitan membaca 
Observasi 21 (22 Februari 2018) 
Siswa F mengalami kesulitan dalam membaca dan 
menulis, sehingga guru harus memberi tugas lain yaitu 
Siswa F mengalami 
kesulitan dalam membaca 
dan menulis, hal tersebut 
membuat ia juga kesulitan 
ketika di dekte. Selain itu 
siswa F juga kesulitan 
dalam berhitung, ia belum 
hafal beberapa angka.  
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menyalin tulisan, walaupun seharusnya tugasnya adalah 
menulis lagu daerah yang sudah dihafal 
Tidak sungguh-sungguh 
dalam mengerjakan 
tugas 
Observasi 1 (23 Januari 2018) 
Siswa F mengerjakan tugas semaunya dia 
Observasi 2 (24 Januari 2018) 
Hari ini terlihat sedikit kesungguhan siswa F dalam 
mengerjakan tugas, ia bisa menyelesaikan soal yang 
diberikan oleh guru dengan baik walaupun masih harus 
dengan bimbingan guru 
Observasi 3 (25 Januari 2018) 
siswa F mengerjakan tugas seadanya, semampu dia 
Observasi 11 (07 Februari 2018) 
siswa F dalam mengerjakan tugas semampu dia, namun 
mau mengerjakan 
Observasi 19 (20 Februari 2018) 
siswa F dalam mengerjakan tugas dengan susngguh-
sungguh namun semampunya 
Observasi 20 (21 Februari 2018) 
Kesungguhan siswa F dalam mengerjakan tugas kurang. 
Observasi 21 (22 Februari 2018) 
Kesungguhan siswa F dalam mengerjakan tugas kurang. 
mengerjakan tugas semampunya sambil ditinggal jalan-
jalan. 
Dalam mengerjakan tugas, 
siswa F mau mengerjakan 
namun seadanya dan 
semampunya dia. 
Kesungguhannya dalam 
mengerjakan tugas kurang, 
karena sering sambil jalan-
jalan dan bermain-main.  
Tugas kurang memenuhi 
standar dari guru 
Observasi 1 (23 Januari 2018) 
Ya. Tugas yang dikerjakan siswa F hanya seadanya saja 
Observasi 2 (24 Januari 2018) 
Tugas hari ini sudah cukup dikerjakan dengan baik oleh 
siswa F 
Siswa F dalam mengerjakan 
tugas telah memenuhi 
standar dari guru karena 
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Observasi 3 (25 Januari 2018) 
Sudah sesuai dengan standar guru karena standar guru 
sudah disesuaikan dengan keterbatasan siswa 
Observasi 19 (20 Februari 2018) 
Ya. Disuruh mengerjakan 10 soal namun baru selesai 
sampai nomor 7 dan waktunya sudah habis 
Observasi 20 (21 Februari 2018) 
Ya, karena siswa tidak menyelesaikan tugas. 
Observasi 21 (22 Februari 2018) 
Tugas siswa F sesuai dengan standar dari guru karena 
diabntu oleh temannya dalam mengerjakan. 
standar tersebut telah 
disesuaikan sesuai dengan 
kemampuan siswa F. 
Standar tugas dibuat beda 
dengan  teman-teman lain  
Penerimaan label dari 
guru atau teman 
Observasi 6 (30 Januari 2018) 
Guru atau teman tidak memberi label khusus 
Observasi 8 (01 Februari 2018) 
Guru atau teman tidak memberi label khusus 
Observasi 11 (07 Februari 2018) 
Ya ada dari teman 
Observasi 13 (09 Februari 2018) 
Ya ada dari teman 
Siswa F menerima sebuah 
label dari teman-temannya. 
Label yang diberikan Observasi 6 (30 Januari 2018) 
Tidak ada label yang diberikan 
Observasi 11 (07 Februari 2018) 
Solopok  
Observasi 13 (09 Februari 2018) 
Solopok  
Observasi 15 (13 Februari 2018) 
Solopok   
Label yang diberikan pada 
siswa F yaitu Solopok  
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Orang yang memberi 
label 
Observasi 6 (30 Januari 2018) 
Tidak ada 
Observasi 11 (07 Februari 2018) 
Teman-temannya 
Observasi 13 (09 Februari 2018) 
teman-teman sekelas 
Siswa F diberikan label oleh 
teman-teman sekelasnya  
Penyebab diberikannya 
label tersebut 
Observasi 6 (30 Januari 2018) 
Tidak ada 
Observasi 8 (01 Februari 2018) 
Tidak ada 
Observasi 11 (07 Februari 2018) 
Kadang aneh 
Observasi 13 (09 Februari 2018) 
Kadang aneh, tidak normal 
Observasi 15 (13 Februari 2018) 
Aneh orangnya  
Observasi 19 (20 Februari 2018) 
Kurang tahu, aneh, kurang normal 
Penyebab siswa F diberi 
label tersebut karena ia 
terkadang aneh dan tidak 
normal 
Perilaku siswa terhadap 
label tersebut 
Observasi 6 (30 Januari 2018) 
Tidak ada 
Observasi 11 (07 Februari 2018) 
Biasa saja, tidak tersinggung dan saat dipanggil juga 
nengok 
Observasi 15 (13 Februari 2018) 
Biasa saja, kadang membalas 
Observasi 19 (20 Februari 2018) 
Membalas  
Ketika mendapat label 
tersebut dari teman-
temannya, perilaku siswa F 
cenderung biasa saja namun 
sesekali juga membalas. 
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Bahasa Mengikuti satu langkah 
perintah 
Observasi 1 (23 Januari 2018) 
Siswa harus diberi perintah berulang-ulang. Ketika 
diberi perintah untuk menggaris tepi oleh guru, siswa 
hanya diam dan tidak mempedulikan perintah tersebut. 
Observasi 2 (24 Januari 2018) 
Siswa harus diberi perintah berulang-ulang. Saat 
olahraga, ketika diberi perintah untuk melompat harus 
diulang-ulang terlebih dahulu 
Observasi 4 (26 Januari 2018) 
ketika diminta menghapus tulisan di papan tulis, ia 
langsung melakukannya dengan sekali perintah 
Observasi 9 (02 Februari 2018)  
ketika guru meminta tolong menempelkan gambar, 
siswa F langsung mengerjakannya 
Observasi 10 (05 Februari 2018) 
Harus disuruh berkali-kali terlebih dahulu agar mau 
mengerjakan sebuah perintah atau tugas yang diberikan 
oleh guru. Seperti saat diberii tugas matematika tentang 
KPK maupun tematik tentang persebaran SDA 
Observasi 19 (20 Februari 2018) 
Saat siswa F maju dan disuruh guru mundur, siswa F 
harus disuruh berulangkali agar mau melaksanakan. 
Siswa F harus diberi 
perintah secara berulang-
ulang agar ia paham dan 
mau melaksanakan.  
Mengenali bagian-
bagian dari tubuh 
Observasi 11 (07 Februari 2018) 
Ya, ia tau bagian-bagian tubuhnya 
Observasi 12 (08 Februari 2018) 
Ya, ia mengadu bahwa tangnnya sakit. 
Observasi 14 (12 Februari 2018) 
Siswa F mengenali bagian-
bagian tubuhnya, seperti 
menurunkan tangannya saat 
ditegur guru ketika 
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Ya, ia tau bagian-bagian tubuhnya secara sederhana. 
Siswa F berbicara sambil menunjuk-nunjuk lalu ibu 
guru menegur agar tangannya tidak menujuk-nunjuk, ia 
pun menurunkan tangannya. 
Observasi 21 (22 Februari 2018) 
Ya, ia tau bagian-bagian tubuhnya. Seperti saat 
kepalanya terbentur dan kakinya terjepit 
tangannya menunjuk-
nunjuk. 
Mengenali benda-benda 
disekitar anak 
 
Observasi 11 (07 Februari 2018) 
Ya, ia tau benda-benda yang ada dikelas 
Observasi 12 (08 Februari 2018) 
Ya, ia melihat-lihat buku milik temannya 
Siswa F mengenali benda-
benda yang ada di kelas. 
Mengenali Gambar-
gambar 
Observasi 4 (26 Januari 2018) 
saat ada tugas menggambar, ia menujukkan gambar-
gambar 
Observasi 11 (07 Februari 2018) 
Ya, ia tau gambar-gambar yang ada di kelas 
Observasi 12 (08 Februari 2018) 
Ya, ia tau gambar-gambar yang ada di buku temannya. 
Observasi 20 (21 Februari 2018) 
ia tau gambar-gambar yang ada di dinding kelas 
Siswa F mengenali gambar-
gambar yang ada di 
sekitarnya 
Mengenali Orang-orang 
dekat  
Observasi 3 (25 Januari 2018) 
Ia mau sedikit menceritakan keluarganya 
Observasi 13 (09 Februari 2018) 
Ia kesulitan menceritakan keluarganya dan sering 
berkata “embuh” ketika ditanya tentang keluarganya 
Observasi 15 (13 Februari 2018) 
ia tau orang-orang dekatnya 
Siswa F mengenali orang-
orang dekatnya namun 
cukup kesulitan 
menceritakan orang-orang 
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terdekatnya, salah satunya 
keluarganya. 
Menirukan Kata Observasi 3 (25 Januari 2018) 
ketika dinasehati malah suka menirukan kata-kata ibu 
guru 
Observasi 11 (07 Februari 2018) 
Suka menirukan ketika di tegur. Selain itu, saat bu guru 
sedang mendikte materi pelajaran sampai pada kalimat 
“di amerika serikat”, siswa F menirukannya. 
Observasi 12 (08 Februari 2018) 
Kalau di tegur malah menirukan. 
Observasi 14 (12 Februari 2018) 
Suka menirukan guru saat gurunya sedang mendikte 
materi pelajaran 
Observasi  16 (14 Februari 2018) 
Suka menirukan kata-kata guru saat memberi komando 
“1,2,3,…” 
Observasi 19 (20 Februari 2018) 
Suka menirukan kata-kata temannya saat  
temannya berbicara 
Siswa F suka menirukan 
kata-kata orang lain yang 
berbicara kepadanya 
Menamakan Anggota 
Tubuh  
Observasi 12 (08 Februari 2018) 
Ia mampu menyebutkan tangannya sakit 
Observasi 14 (12 Februari 2018) 
Ia mampu menyebutkan tangannya besar 
Observasi 15 (13 Februari 2018) 
Ia mampu menyebutkan nama anggota tubuhnya 
Observasi 21 (22 Februari 2018) 
Siswa F mampu 
menamakan anggota 
tubuhnya, salah satunya 
adalah menyebutkan 
tangannya sakit.  
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Siswa F bisa menyebutkan beberapa bagian tubuhnya. 
Menamakan benda-
benda disekitar anak 
Observasi 12 (08 Februari 2018) 
Mampu menamakan benda seperti buku, pensil, dll 
Observasi 13 (09 Februari 2018) 
Menamakan benda seperti meja, kursi, dll 
Observasi 14 (12 Februari 2018) 
Menamakan buku, pulpen, penggaris, dll 
Observasi 20 (21 Februari 2018) 
Siswa F menyebutkan nama-nama benda di sekitarnya 
Siswa F mampu 
menamakan benda di 
sekitar, seperti buku, 
pulpen, penggaris, meja, 
kursi, dll 
Menamakan gambar-
gambar 
Observasi 4 (26 Januari 2018) 
ia menyebutkan bebarapa gambar saat pelajaran tematik 
Observasi 12 (08 Februari 2018) 
Tau bahwa gambar di buku adalah gambar mobil 
Observasi 15 (13 Februari 2018) 
Ia menamakan gambar-gambar di dinding kelas, ada 
bunga, kupu, dll 
Observasi 20 (21 Februari 2018) 
Siswa F menyebutkan nama-nama pemimpin negara dan 
daerah. 
Siswa F mampu 
menamakan gambar-gambar 
yang ada di sekitarnya, 
seperti gamba di dinding 
kelas, dan gambar para 
pemimpin negara. 
Menjawab pertanyaan Observasi 1 (23 Januari 2018) 
Siswa F selalu menjawab ketika diberi pertanyaan. 
Seperti saat guru bertanya apakah ia sudah selesai 
mengerjakan tugas, ia menjawab belum 
Observasi 3 (25 Januari 2018) 
Siswa F menjawab ketika ditanya guru walaupun 
dengan jawaban seadanya dan sering tidak sesuai 
dengan pertanyaan yang diberikan. 
Observasi 5 (29 Januari 2018) 
Siswa F selalu menjawab 
pertanyaan yang ditanyakan 
oleh siapapun, walaupun 
terkadang jawaban yang 
diberikan hanya seadanya 
dan sering tidak sesuai 
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Siswa F selalu menjawab ketika ditanya guru, teman, 
maupun peneliti 
Observasi 10 (05 Februari 2018) 
Siswa F selalu menjawab ketika ditanya oleh siapapun 
Observasi 15 (13 Februari 2018) 
Siswa F selalu menjawab ketika ditanya oleh siapapun. 
Saat ditanya guru kenapa ia tak membawa pulpen, ia 
menjawab bahwa pulpennya habis 
Observasi 19 (20 Februari 2018) 
Siswa F selalu menjawab ketika ditanya oleh siapa saja. 
Saat ditanya temannya, “Nilai mu berapa F ?”, lalu ia 
menjawab “80”. 
dengan pertanyaan yang 
diberikan. 
Emosi Pesimistis Observasi 3 (25 Januari 2018) 
Ketika buku tulisnya hilang siswa F lalu sudah tidak 
mau menulis lagi. 
Observasi 4 (26 Januari 2018) 
Ketika menulis tugas, ia mudah menyerah dengan alasan 
capek kalau menulis terlalu panjang. 
Observasi 7 (31 Januari 2018) 
Ketika ia melakukan lompat yang pertama, ia yakin 
pada kemampuannya, namun pada lompatan ke-2 dan 
ke-3 ia sudah pasrah akan hasil yang ia dapatkan 
Observasi 8 (01 Februari 2018) 
ketika diberi tugas menyalin tulisan yang agak banyak ia 
sudah merasa kesulitan dan mengeluh pada guru  
Observasi 10 (05 Februari 2018) 
Siswa F mudah mengeluh 
dan mudah menyerah dalam 
melakukan sesuatu sebelum 
mencobanya. 
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Ketika disuruh mengerjakan tugas matematika siswa F 
bilang bahwa ia tidak bisa, padahal ia belum 
mencobanya 
Observasi 12 (08 Februari 2018) 
Ketika diberi tugas oleh bu guru untuk menulis, siswa F 
langsung mengeluh dan menawar, padahal ia belum 
mencoba. 
Observasi 15 (13 Februari 2018) 
ketika mengerjakan tugas banyak mengeluh 
Observasi 17 (18 Februari 2018) 
Saat penelitii bertanya, “apakah kamu sudah hafal ?”, 
lalu siswa F menjawab, “belum mbak, aku tidak bisa”. 
padahal ia belum mencoba untuk menghafalkan. 
Observasi 19 (20 Februari 2018) 
Saat tugas menulis, siswa F mengalami kesulitan dan 
kemudian marah-marah melmpar bukunya, lalu tidak 
mau melanjutkan tugasnya lagi. 
Bersikap Agresif Observasi 1 (23 Januari 2018) 
sering mengganggu teman-temannya, usil 
Observasi 2 (24 Januari 2018) 
sering usil terhadap teman-temannya terutama teman 
perempuan 
Observasi 6 (30 Januari 2018) 
banyak usil terhadap temannya, menarik jilbab, 
mengambil tempat minum, dan mengejek-ejek 
Observasi 10 (05 Februari 2018) 
menjaili teman-temannya termasuk siswa R yang 
merupakan ABK juga 
Siswa F termasuk siswa 
yang agresif, ia sering 
menjahili teman-temannya, 
selain itu ia juga usil dan 
sulit diam.  
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Observasi 11 (07 Februari 2018) 
menjaili teman-temannya termasuk siswi SD lain, 
menggoda-goda. 
Observasi 18 (19 Februari 2018) 
Jalan-jalan keluar masuk kelas, menjaili temannya, 
mengambil pensil milik siswa R saat sedang digunakan 
untuk mengerjakan. 
Observasi 21 (22 Februari 2018) 
Siswa F mengganggu beberapa temannya, berjalan-jalan 
keluar masuk kelas. 
Memukul / 
memberontak  
Observasi 1 (23 Januari 2018) 
Tidak memukul 
Observasi 2 (24 Januari 2018) 
Ya mengganggu siswa R dengan memukul 
tangan/pundaknya 
Observasi 3 (25 Januari 2018) 
Siswa F tidak  memukul 
Observasi 6 (30 Januari 2018) 
Ya. karena sebuah kesalahpahaman, siswa F berkelahi 
dengan temanny 
Observasi 8 (01 Februari 2018) 
Ya, siswa F mengganggu siswa R hingga sedikit 
memukul 
Observasi 10 (05 Februari 2018) 
Terkadang hanya memukul siswa R sebagai bentuk 
keusilannya. 
Observasi 11 (07 Februari 2018) 
Mengganggu siswa R hingga memukul 
Siswa F beberapa kali 
memukul temannya 
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Observasi 19 (20 Februari 2018) 
Usil terhadap siswa R. Tiba-tiba marah-marah dan 
memukul 
Observasi 20 (21 Februari 2018) 
Memukul siswa R, Siswa F sering sekali mengganggu 
siswa R 
Observasi 21 (22 Februari 2018) 
Mengusili siswa R, sampai memukul 
Berteriak  Observasi 1 (23 Januari 2018) 
ketika ditanya guru kadang-kadang dijawab dengan 
sedikit teriakan 
Observasi 2 (24 Januari 2018) 
ketika berbicara siswa selalu disertai dengan teriakan 
Observasi 3 (25 Januari 2018) 
ketika dikelas siswa F dalam berbicara sambil berteriak, 
kadang-kadang tertawa sendiri dengan suara yang keras. 
Observasi 8 (01 Februari 2018) 
siswa F jika berbicara dan nyanyi-nyanyi dikelas pasti 
sambil teriak 
Observasi 11 (07 Februari 2018) 
siswa F selalu berteriak-teriak dalam berbicara. Saat 
perjalanan pulang dari lapangan, siswa meneriaki anak 
SD lain dengan kata-kata yang tidak sopan seperti, 
“ngopo matmatke, gelut po piye ayo”. selain itu ia juga 
meneriaki siswa R. 
Observasi 12 (08 Februari 2018) 
dimanapun siswa F selalu menyanyi-nyanyi sambil 
teriak-teriak, bicara juga dengan teriak-teriak. 
Siswa F ketika berbicara 
selalu berteriak-teriak  
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Menangis Observasi 1 (23 Januari 2018) 
Tidak menangis 
Observasi 2 (24 Januari 2018) 
Tidak menangis 
Observasi 6 (30 Januari 2018) 
Tidak menangis 
Observasi 13 (09 Februari 2018) 
Tidak menangis 
Observasi 20 (21 Februari 2018) 
Tidak menangis 
Observasi 21 (22 Februari 2018) 
Tidak menangis 
Siswa F tidak pernah 
menangis di sekolah  
Sosial Selalu merendahkan diri 
sendiri  
Observasi 1 (23 Januari 2018)  
Siswa F tidak mau saat disuruh maju ke depan untuk 
mempresentasikan hasil pekerjaannya. Selain itu, saat 
disuruh adzan siswa F tidak mau, padahal ia 
mengatakan bahwa ia sebenarnya bisa. 
Observasi 6 (30 Januari 2018) 
Ketika diminta melaksanakan giliran menjadi pemimpin 
kelas, ia maju dengan yakin dan melaksanakannya 
dengan baik 
Obervasi 8 (01 Februari 2018) 
Saat disuruh untuk maju 
atau melakukan sesuatu, 
siswa F menolak dan 
berkata tidak bisa, padahal 
sebenarnya ia mampu.  
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Saat membantu guru untuk memasang papan harapan 
orangtua, siswa F meminta selotip dari guru dan 
meyakinkan guru bahwa dia bisa mengerjakannya 
Observasi 11 (07 Februari 2018) 
Siswa F berkata bahwa merasa teman-temannya tidak 
menginginkan dia untuk ikut bersama mereka saaat 
olahraga di lapangan tadi 
Observasi 17 (15 Februari 2018) 
Siswa F bilang tidak bisa saat disuruh maju 
menghafalkan tugas-tugas malaikat. 
Observasi 18 (19 Februari 2018) 
Saat disuruh guru untuk mencari buku cerita rakyat ia 
tidak mau dan saat ditanya alasannya ia menjawab, “aku 
tu nggakbisa nyarinya e”. 
Observasi 20 (21 Februari 2018) 
Saat disuruh untuk bergabung dengan temannya 
bermain kasti, siswa F tidak mau karena merasa tidak 
bisa. 
Observasi 21 (22 Februari 2018) 
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Siswa F maju menyanyi dengan yakin 
Sangat Mengharapkan 
dorongan  
Observasi 1 (23 Januari 2018) 
Untuk mengerjakan sebuah tugas yang diberikan oleh 
guru, siswa F harus disemangati, dipaksa-paksa, jika 
tidak ia tidak mau mengerjakan. 
Observasi 3 (25 Januari 2018) 
siswa F mau menulis ketika guru membujuknya 
berulang-ulang kali. 
Observasi 4 (26 Januari 2018) 
ketika diberi tugas, siswa F selalu harus dibujuk 
berulang kali untuk mau mengerjakan 
Observasi 9 (02 Februari 2018)  
harus dibujuk secara berulang-ulang agar ia mau 
melaksanakan sebuah perintah, seperti memakai sepatu 
dan ganti baju. 
Observasi 19 (20 Februari 2018) 
siswa F harus disemangati dan disuruh berulangkali agar 
mau mengerjakan tugas dari guru. 
Observasi 20 (21 Februari 2018) 
Siswa F tidak mau menulis, sudah dibujuk-bujuk dan 
disuruh untuk menulis siswa F tetap tidak mau, akhirnya 
setelah diberi dorongan untuk menulis berkali-kali siswa 
F mau menulis. 
Observasi 21 (22 Februari 2018) 
Diberi semangat berkali-kali baru mau mengerjakan 
tugas. 
Ketika diminta untuk 
melakukan sesuatu, siswa F 
harus dibujuk dan di beri 
semangati berkali-kali agar 
ia mau melaksanakannya 
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Penarikan diri dari 
hubungan sosial 
Observasi 1 (23 Januari 2018) 
Siswa berinteraksi secara normal dengan siswa yang 
lain. 
Observasi 2 (24 Januari 2018) 
Siswa dapat berbaur dengan teman-teman yang lain. 
Observasi 3 (25 Januari 2018) 
Tiap istirahat siswa F selalu bercanda, mengobrol, dan 
bermain dengan teman-temannya. 
Observasi 4 (26 Januari 2018) 
Siswa F bermain “bentengan” dengan teman-temannya 
saat istirahat. 
Observasi 6 (30 Januari 2018) 
Siswa mengobrol dengan teman-temannya, saat istirahat 
juga pergi membeli dan makan jajan bersama dengan 
teman-temannya juga 
Observasi 7 (31 Januari 2018) 
Siswa mengobrol dengan teman-temannya, saat istirahat 
siswa F bermain bentengan dengan teman-temannya 
Observasi 8 (01 Februari 2018) 
Siswa F bercanda dan bermain dengan teman-temannya 
seperti biasa, mereka juga saling memberi jajan 
Observasi 9 (02 Februari 2018)  
Siswa F bercanda dan bermain dengan teman-temannya 
seperti biasa, saling membantu saat kerja bakti 
Observasi 10 (05 Februari 2018) 
Siswa F mengobrol dengan temannya, bercanda dan 
menyanyi bersama dengan temannya 
Observasi 11 (07 Februari 2018) 
Siswa F memiliki hubungan 
social yang baik dengan 
temannya, berinteraksi 
secara normal dan dapat 
membaur dengan teman-
temannya. Baik teman 
sekelas, maupun teman dari 
kelas lain.   
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Saat di lapangan siswa F bermain dengan teman-
temannya, mulai dari bermain kejar-kejaran hingga 
bermain di kali. Begitu pula saat di kelas, siswa F juga 
sering bermain dengan temannya. 
Observasi 15 (13 Februari 2018) 
Siswa F bermain dan berinteraksi dengan teman-teman 
lain seperti siswa normal lainnya 
Observasi 21 (22 Februari 2018) 
Siswa F berinteraksi secara baik dengan temannya, 
mengobrol, bercanda, dan bermain bersama. 
Selalu bergantung pada 
orang lain  
Observasi 1 (23 Januari 2018) 
Ketika menulis soal, siswa F menunggu temannya dulu, 
saat tak punya penggaris siswa F menunggu teman 
meminjami dulu. 
Observasi 2 (24 Januari 2018) 
Ketika mengerjakan tugas siswa F terkadang menyontek 
temannya, atau kalau tidak ia menunggu untuk diajari 
oleh guru karena ia belum bisa membaca dengan lancar. 
Observasi 3 (25 Januari 2018) 
Ketika disuruh untuk membuka halaman pada sebuah 
buku, siswa F harus dibantu oleh teman atau gurunya 
Observasi 4 (26 Januari 2018) 
Ketika mengerjakan tugas tematik, siswa F mau 
mengerjakan apabila dibimbing oleh guru. 
Observasi 5 (29 Januari 2018) 
Ketika diberi tugas matematika awalnya siswa F enggan 
untuk mengerjakan karena tidak mempunyai bolpen 
Saat melakukan beberapa 
hal, seperti mencari halaman 
buku, meminjam alat tulis, 
dan mengerjakan tugas 
siswa F selalu bergantung 
pada orang lain. 
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katanya. Lalu ia pun dipinjami oleh guru, barulah ia 
mau mengerjakan 
Observasi 6 (30 Januari 2018) 
ketika diminta ibu guru untuk membuka buku tematik 
halaman 54, siswa F meminta bantuan guru untuk 
mencarikan. Ketika istirahat, siswa F membeli bakwan 
kawi, lalu ia masuk ke kelas untuk meminta bantuan ibu 
guru untuk menalikan plastic bakwan kawi nya. 
Observasi 7 (31 Januari 2018) 
ketika istirahat, siswa F meminta tolong pada peneliti 
untuk menalikan plastic es nya. 
Observasi 8 (01 Februari 2018) 
ketika menulis atau mengerjakan soal yang tidak ada 
pada buku, ia harus mencontek temannya, kalau tidak ia 
tidak bisa 
Observasi 9 (02 Februari 2018)  
ketika membaca teks syair macapat, ia harus menirukan 
temannya terlebih dahulu agar tahu bacaannya seperti 
apa 
Observasi 10 (05 Februari 2018) 
ketika membuka halaman ia meminta bantuan guru 
untuk mencarikan, ketika mengerjakan tugas 
matematika tentang KPK ia mau mengerjakan namun 
dibantu dan diajari bu guru 
Observasi 12 (08 Februari 2018) 
saat  mengerjakan tugas berulangkali meminta bantuan 
guru. Saat mencari halaman, siswa F menghampiri guru 
agar dicarikan halann                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                  
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Observasi 14 (12 Februari 2018) 
ketika mencari soal di buku siswa F meminta bantuan 
guru untuk mencarikan 
Observasi 20 (21 Februari 2018) 
Saat akan memasukkan roti pada minumannya, siswa F 
meminta bantuan peneliti, 
Observasi 21 (22 Februari 2018) 
Saat buku cetak yang dalam halamannya terkandung 
tugas untuk siswa F tertutup, siswa F bingung dan 
kemudian meminta bantuan guru. 
Tidak percaya diri  Observasi 2 (24 Januari 2018) 
Siswa sangat percaya diri, dalam hal berbicara dengan 
orang lain maupun tampil di hadapan teman-temannya 
Observasi 3 (25 Januari 2018) 
Saat pelajaran agama siswa F dan kelompoknya diminta 
maju bersama kelompoknya untuk mempresentasikan 
hasil kerja kelompoknya, ia pun maju dengan percaya 
diri. Ia pun dengan percaya dirinya berani meminta 
tolong pada ibu guru jika ia butuh bantuan. 
Observasi 4 (26 Januari 2018) 
Ia tidak malu menyanyi dan berjoget di hadapan teman-
temannya 
Observasi 5 (29 Januari 2018) 
Ia tidak malu bertanya pada guru, bernyanyi-nyanyi 
dalam kelas 
Observasi 6 (30 Januari 2018) 
Dalam hal berbicara pada 
orang lain maupun tampil di 
hadapan teman-temannya, 
kepercayaan diri siswa F 
tergolong baik, terlebih lagi 
jika siswa F tampil di 
hadapan umum untuk hal-
hal yang ia sukai seperti 
menyanyi dan berjoget. 
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Ia berani memimpin teman-temanny dalam berbaris, 
berdoa, hormat guru, dan juga menyanyikan lagu 
Indonesia Raya di depan kelas 
Observasi 9 (02 Februari 2018)  
Ia berani menyanyi macapat sendiri. Walaupun masih 
dengan bimbingan guru 
Observasi 10 (05 Februari 2018) 
Ia berani menyanyi di depan teman-teman dan gurunya 
Observasi 11 (07 Februari 2018) 
Saat di lapangan bertemu dengan siswa SD lain, siswa F 
mau mengajak beermain, mengejar-ngejar. 
Observasi 18 (19 Februari 2018) 
Mau maju pada saat penilaian menyanyi lagu “apuse”. 
Observasi 21 (22 Februari 2018) 
Siswa F mau maju menyanyikan lagu “suwe ora jamu” 
Berdiam diri/ tidak 
beraktivitas 
Observasi 1 (23 Januari 2018) 
Ketika yang lain sibuk belajar, siswa F hanya berdiam 
diri, sesekali jalan-jalan dan ijin keluar kelas. 
Observasi 3 (25 Januari 2018) 
Ketika dikelas siswa F sering diam, ketika diberi tugas, 
ia diam beberapa lama terlebih dahulu. 
Observasi 4 (26 Januari 2018) 
Ketika pelajaran ia klotekan dan mengobrol dengan 
teman 
Observasi 6 (30 Januari 2018) 
Ia sering jalan-jalan di kelas,keluar kelas pergi ke kamar 
mandi, mengganggu temannya, dan melakukan hal-hal 
yang ia sukai seperti menyanyi dan memukul meja 
Siswa F beraktivitas biasa 
seperti siswa normal 
lainnya, ia sering jalan-jalan 
dan keluar masuk kelas.  
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Observasi  16 (14 Februari 2018) 
Siswa F mengikuti aktivitas sesuai arahan guru. 
Observasi 18 (19 Februari 2018) 
Siswa F tidak bisa diam, jalan-jalan dan keluar masuk 
kelas. 
Observasi 19 (20 Februari 2018) 
Siswa F mengerjakan tugas sambil jalan-jalan dan 
bermain dengan temannya. 
Observasi 20 (21 Februari 2018) 
Siswa F beraktivitas sama seperti siswa yang lain. 
Hanya memperhatikan 
teman/guru 
Observasi 1 (23 Januari 2018) 
Ketika guru menjelaskan, siswa F malah memperhatikan 
temannya 
Observasi 3 (25 Januari 2018) 
Ketika pelajaran berlangsung, siswa F lebih banyak 
memperhatikan temannya, mengobrol dengan temannya. 
Observasi 8 (01 Februari 2018) 
Siswa F lebih banyak memperhatikan teman daripada 
guru 
Observasi 14 (12 Februari 2018) 
Siswa F tidak memperhatikan pelajaran. 
Observasi 15 (13 Februari 2018) 
Kurang memperhatikan guru, lebih banyak bermain 
dengan teman 
Selama pelajaran 
berlangsung siswa F lebih 
banyak memperhatikan 
temannya. 
Berbicara dengan teman Observasi 1 (23 Januari 2018) 
siswa F banyak mengobrol dengan teman-temannya 
baik itu teman laki-laki maupun teman perempuan. 
Observasi 2 (24 Januari 2018) 
Siswa F berbicara dengan 
teman-temannya di setiap 
ada kesempatan  
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siswa F sering berbicara dengan teman-temannya, saat 
pelajaran berlangsung pun siswa F sering mengobrol 
dengan temannya. 
Observasi 3 (25 Januari 2018) 
siswa F sering berbicara dengan teman sebangkunya 
bahkan saat guru sedang menjelaskan. 
Observasi 11 (07 Februari 2018) 
siswa F selalu berbicara dengan teman-temannya . saat 
di lapangan tadi siswa F juga mengajak bicara siswa 
dari SD lain 
Observasi 14 (12 Februari 2018) 
siswa berbicara dengan teman seperti biasa, mengajak 
bicara dan diajak bicara. Saat pelajaran dan saat upacara 
siswa F tak henti-hentinya berbicara dengan temannya. 
Observasi 15 (13 Februari 2018) 
siswa berbicara dengan teman membahas tugas, saling 
meminjam alat tulis. 
Tidak mengeluarkan 
suara 
Observasi 1 (23 Januari 2018) 
Tidak. Siswa F berbicara dengan suara yang cukup 
lantang 
Observasi 3 (25 Januari 2018) 
Siswa F berbicara dengan suara lantang bahkan kadang 
berteriak 
Observasi 8 (01 Februari 2018) 
Siswa F berbicara dengan suara yang terlalu keras 
Observasi 19 (20 Februari 2018) 
Siswa F berbicara dengan suara yang keras. 
Observasi 20 (21 Februari 2018) 
Saat berbicara siswa F 
mengeluarkan suara yang 
keras 
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Suara siswa F saat berbicara keras. 
Tidak membuka 
percakapan 
Observasi 2 (24 Januari 2018) 
Siswa F sering membuka percakapan terlebih dahulu. 
Seperti saat akan bermainn badminton, ia mengajak 
temannya terlebih dahulu 
Observasi 3 (25 Januari 2018) 
Siswa F mau membuka percakapan dengan teman lain, 
seperti saat istirahat ia mengajak temannya untuk jajan, 
mengobrol dengan temannya 
Observasi 4 (26 Januari 2018) 
Siswa F mau membuka percakapan terlebih dahulu 
dengan temannya dan gurunya. 
Observasi 7 (31 Januari 2018) 
Siswa F mau membuka percakapan terlebih dahulu 
dengan temannya, dengan guru TPA yang baru juga 
Observasi 11 (07 Februari 2018) 
Ketika di lapangan, siswa F membuka percakaan dengan 
teman-temannya bahkan membuka percakapan dengan 
siswa SD lain. 
Observasi 18 (19 Februari 2018) 
Siswa F membuka percakapan dengan teman-temannya 
yang ada di dekatnya. Pada saat upacar tadi siswa F juga 
mengajak berbicara siswa kelas 3 
Observasi 19 (20 Februari 2018) 
Siswa F membuka percakapan dengan teman-temannya, 
menunjukkan bahwa ia mendapatkan nilai 80. 
Observasi 21 (22 Februari 2018) 
Siswa F tidak ragu untuk 
membuka percakapan 
dengan orang-orang yang 
ada di sekitarnya bahkan 
orang asing, seperti peneliti,  
siswa SD lain, dan guru 
baru  
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Siswa F terlihat mengajak beberapa temannya seperti 
siswa An, Ar, dan R untuk bercakap-cakap 
Tidak bertanya pada 
orang lain  
Observasi 2 (24 Januari 2018) 
Siswa F tidak malu untuk bertanya pada teman, guru, 
maupun guru ngaji yang baru saja ia kenal. 
Observasi 4 (26 Januari 2018) 
Siswa F mau bertanya pada guru dan teman-temannya. 
Seperti halnya pada saat ekskul macapat, ia mau 
bertanya ketika ia tidak mengerti 
Observasi 6 (30 Januari 2018) 
Siswa F termasuk siswa yang banyak bertanya 
Observasi 11 (07 Februari 2018) 
Siswa F banyak bertanya pada siswa SD lain. Selain itu 
ia juga berani bertanya pada ibu guru “bu, istirahate 
jampiro bu ?” 
Observasi 14 (12 Februari 2018) 
Siswa F banyak bertanya pada guru,siswa, dan peneliti. 
Siswa bertanya pada peneliti, “mbak, mana yang aku 
kerjakan ?” 
Observasi 20 (21 Februari 2018) 
Siswa F berulangkali bertanya pada guru dan ia akan 
terus mengulangi pertanyaannya tersebut hingga guru 
menjawab 
Siswa sering bertanya pada 
orang-orang yang ada di 
sekitarnya, ia tidak malu-
malu untuk bertanya bahkan 
pada orang yang baru ia 
kenal. 
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Moral Terlalu penurut atau 
kepatuhan yang 
berlebihan 
Observasi 1 (23 Januari 2018) 
Siswa F seringkali melanggar kesepakatan kelas yang 
telah dibuat. 
Observasi 2 (24 Januari 2018) 
Siswa F dalam sehari dapat melanggar beberapa kali 
kesepakatan kelas 
Observasi 3 (25 Januari 2018) 
Ketika disuruh untuk tenang dan memperhatikan 
pelajaran, ia tidak melaksanakannya. 
Observasi 4 (26 Januari 2018) 
Saat guru meminta ia mengerjakan soal ulangan agama, 
siswa F tidak mengerjakannya.   
Observasi 5 (29 Januari 2018) 
Saat sedang tidak dalam kondisi senang, siswa F kadang 
menolak menegrjakan tugas 
Observasi 7 (31 Januari 2018) 
siswa F saat disuruh ganti baju malah tidak mau dan 
harus ditegur oleh bapak guru terlebih dahulu 
Observasi 8 (01 Februari 2018) 
siswa F banyak melanggar kesepakatan yang telah 
tertera di kelas, jika ditegur tidak menghiraukan 
Observasi 9 (02 Februari 2018)  
Saat guru macapat menegur, harus ditegur berkali-kali 
dulu baru mau menurut 
Observasi 15 (13 Februari 2018) 
Saat ditegur dan dinasehati oleh guru, siswa F tidak 
langsung menurut. 
Observasi 16 (14 Februari 2018) 
Siswa F tidak terlalu 
penurut, berkali-kali ia 
melanggar peraturan 
sekolah dan tidak menuruti 
perintah guru  
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Harus diingatkan berkali-kali agar patuh 
Observasi 17 (18 Februari 2018) 
Saat disuruh maju oleh guru tidak mau, siswa F juga 
beberapa kali melanggar kesepakatan kelas. 
Observasi 18 (19 Februari 2018) 
Saat pelajaran disuruh duduk yang baik oleh guru, 
namun ia tidak langsung menurut. 
Observasi 19 (20 Februari 2018) 
Saat siswa F jalan-jalan keluar masuk kelas siswa F 
ditegur guru dan disuruh untuk kembali ketempat 
duduknya, namun siswa F tidak segera kembali. 
Observasi 20 (21 Februari 2018) 
Pada temannya yang bernama T, siswa F sangat 
menurut. Nsmun pada guru siswa F ngeyel, seperti pada 
saat disuruh ganti baju, siswa F tidak segera 
melaksanakannya. 
Observasi 21 (22 Februari 2018) 
Siswa F jalan-jalan di kelas, lalu ditegur oleh guru 
disuruh duduk tidak segera melaksanakan. Saat disuruh 
mengerjakan tugas juga tidak segera mengerjakan. 
Rasa khawatir yang 
berlebihan  
Observasi 2 (24 Januari 2018) 
Saat melanggar peraturan ia tidak takut, saat ditegur 
bapak ibu guru F juga tidak takut 
Observasi 3 (25 Januari 2018) 
Ketika teman-teman menyuruh-nyuruhnya, siswa F 
tidak mau melakukannya hingga teman-temannya 
marah-marah padanya namun ia tetap cuek tidak peduli. 
Observasi 4 (26 Januari 2018) 
Siswa F tidak memiliki rasa 
khawatir yang berlebihan, 
saat ia berbuat kesalahan 
dan ditegur oleh temannya 
maupun guru tidak tampak 
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Ketika ia tidak mengerjakan ulangan dan ditegur guru ia 
cuek saja dan cenderung tidak peduli. 
Observasi 6 (30 Januari 2018) 
Tidak khawatir saat berbuat salah 
Observasi 7 (31 Januari 2018) 
Cuek saat ditegur guru 
Observasi 10 (05 Februari 2018) 
Ketika melanggar kesepakatan kelas dan di tegur oleh 
ibu guru, siswa F malah menjawab terus dan aggak 
marah-marah pada gurunya. 
Observasi 12 (08 Februari 2018) 
Ketika tidak mengerjakan tugas siswa F tidak khawatir 
tidak mendapatkan nilai, selain itu saat ditegur juga 
santaai saja dan terkesan cuek. Saat siswa F melanggar 
kesepakatan dan ditegur oleh guru, ia malah menjawab.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                         
rasa khawatir dalam diri 
siswa F 
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Reduksi, Penyajian Data, dan Kesimpulan Hasil Wawancara Karakteristik Siswa Slow Learner 
Aspek yang 
ditanyakan 
Narasumber Jawaban Kesimpulan 
Selalu merendahkan 
diri sendiri 
Guru Kelas IV 
(Ibu F) 
untuk maju ke depan, karena tugasnya itu berbeda dengan 
yang lain to mbak, jadinya ya jarang maju. Selain itu, ketika 
disuruh mengerjakan itu dia sering bilang tidak bisa mbak, 
katanya takut salah juga. Tapi kalau disuruh maju mau yang 
lain, semisal memimpin menyanyi itu dia mau maju. 
Saat di minta maju atau saat 
mengerjakan tugas, siswa F 
merasa tidak bisa dan takut 
salah, ia tidak yakin pada 
dirinya sendiri.  
Guru Penjas 
(Bapak T) 
kadang mau maju kadang tidak mbak, tergantung moodnya. 
Kadang-kadang bilang tidak bisa seperti pas lompat itu, dia 
jaraknya paling pendek dari semua anak laki-laki, dia bilang 
“rapopo pak, raiso e aku”. 
Teman perempuan 
siswa  
(siswa G) 
maju mengerjakan soal nggak mau. Nggak bias katanya 
Teman laki-laki 
siswa  
(siswa RS) 
tidak mau maju biasanya. Tidak bias katanya. Tapi kalau 
bareng-bareng kadang mau. 
 
Siswa F  
Kalau maju menjawab hitung-hitungan tidak mau, susah e 
mbak aku nggak bias. kalau diberi pertanyaan mau, tapi 
kalau disuruh maju aku mau mbak. 
 
Sangat 
Mengharapkan 
Dorongan  
Guru Kelas IV 
(Ibu F) 
senang dia mbak kalau diberi dorongan jadi semanagat , 
seperti saat memasang pewangi di kelas itu dia senang 
ketika diberikan dorongan dan pujian. 
Siswa F merupakan anak 
yang sangat mengharapkan 
dorongan, ketika diberi 
dorongan, siswa F akan 
bertambah semangatnya 
dalam mengerjakan segala 
Guru Penjas 
(Bapak T) 
kalau dia bisa menangkap keterangan dari pak guru 
(dorongan) itu ya seneng mbak, kalau tidak ya tetap 
semaunya sendiri itu 
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Teman perempuan 
siswa  
(siswa G) 
kadang mau kadang enggak. kadang nggak mau di puji, 
kalau dipuji malah marah 
sesuatu. Namun ia kadang 
juga marah ketika ia tidak 
memahami dorongan 
(semangat) yang diberikan 
tersebut.  
Teman laki-laki 
siswa  
(siswa RS) 
malah kadang marah atau mengejek gitu mbak kalau diberi 
dorongan  
Siswa F  
jadi tambah semangat mbak 
Penarikan diri dari 
hubungan sosial 
Guru Kelas IV 
(Ibu F) 
sering bermain sama teman-teman mbak, tapi kadang-
kadang juga bermain sendiri. 
Siswa F tidak menarik diri 
dari teman-temannya baik di 
rumah maupun di sekolah, 
ia sering ikut bermain 
dengan teman-temannya, 
kadang bermain bola 
kadang bermain betengan 
kalau di rumah kadang 
memancing. Teman-
temannya pun menerimanya 
dengan baik  
Guru Penjas 
(Bapak T) 
ikut bermain dengan teman-temannya mbak, tidak 
menyendiri 
Teman perempuan 
siswa  
(siswa G) 
sering ikut bermain tapi sering menyendiri juga di kelas.  
 
Teman laki-laki 
siswa  
(siswa RS) 
sering bermain sama teman-teman mbak, lari-lari, betengan. 
Kadang-kadang juga ikut main bola 
Siswa F  
sering main sama teman-teman mbak, sebelum bel masuk. 
Mainan sepak bola sama betengan 
Selalu bergantung 
pada orang lain  Guru Kelas IV 
(Ibu F) 
saat mencari halaman itu, biasanya langsung “bu, sing endi 
bu”. waktu itu juga jajan bakwan kawi belum di tali 
bungkusnya lalu minta tolong untuk ditalikan. Memang 
kurang mandiri mbak 
Siswa F selalu bergantung 
pada orang lain ketika 
melakukan aktivitas di 
sekolah, seperti mencari 
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Guru Penjas 
(Bapak T) 
selalu minta bantuan pak guru gitu mbak, kurang mandiri halaman, mengerjakan soal, 
menali plastic. Namun 
ketika di rumah siswa F 
termasuk siswa yang 
mandiri. 
Teman perempuan 
siswa  
(siswa G) 
kalau mengerjakan soal itu sering mencontek tapi yang 
dicontoh itu tidak mau 
Teman laki-laki 
siswa  
(siswa RS) 
 jarang mbak. Tapi kadang nyontek sih 
Siswa F  
ya mbak, minta bantuan. Seperti saat mencari halaman, dan 
hal lainnya. 
 
Pesimistis 
Guru Kelas IV 
(Ibu F) 
sering mbak, kadang kalau disuruh mengerjakan itu 
menjawab “angel e bu, akeh” padahal cuma disuruh nulis 
sedikit mbak, dan tinggal mencontoh di buku, tapi siswa F 
mengeluh kebanyakan. Lalu saya bilang ya sudah se 
selesainya. Kalau disuruh menulis tapi tidak dinilai juga 
kadang-kadang mengeluh mbak, makanya seberapapun saya 
nilai bagus gitu 
Siswa F mudah menyerah 
dalam beberapa hal spserti 
saat mendapat tugas yang 
jumlahnya banyak, atau 
ketika ia tidak bias 
melakukan suatu gerakan 
olahraga ia lalu menyerah 
dan tak melanjutkannya 
lagi.  
Guru Penjas 
(Bapak T) 
ya kadang-kadang pesimis kadang-kadang optimis mbak, 
tidak tentu mbak 
 
Teman perempuan 
siswa  
(siswa G) 
kadang-kadang, kalau pas disuruh mengerjakan soal itu 
nggak mau, belum mencoba sudah bilang tidak bisa 
Teman laki-laki 
siswa  
(siswa RS) 
iya, pas waktu olahraga itu. Ketika tidak bisa langsung tidak 
mau ikut olahraga lagi 
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Tidak percaya diri  
Guru Kelas IV 
(Ibu F) 
semisal disuruh menyanyi atau disuruh njathil terus ditabuhi 
sama teman-temannya gitu dia mau melakukan. Tapi 
kadang juga malu-malu. 
Kepercayaan diri siswa F 
baik, ia mau maju ketika 
disuruh untuk maju dan juga 
ia berani ikut lomba-lomba 
saat peringatan 17 Agustus. 
Guru Penjas 
(Bapak T) 
kalau maju itu sebelum disuruh malah sudah mendahului 
mbak, ya harap maklum lah mbak. Kalau siswa F itu 
sebenarnya fisiknya bagus, tapi daya ingatnya kurang. 
Teman perempuan 
siswa  
(siswa G) 
kadang tidak mau, kalau bareng-bareng mau mbak 
Teman laki-laki 
siswa  
(siswa RS) 
tidak mau mbak, cuma kadang-kadang aja maunya 
Siswa F  
mau maju mbak, seperti misalnya saat disuruh maju 
menyanyi aku mau mbak 
Terlalu penurut atau 
kepatuhan yang 
berlebihan 
Guru Kelas IV 
(Ibu F) 
sering melanggar, sebenarnya takut tapi tetap melanggar 
juga. Seperti tidak sadar kalau melanggar gitu, ya seperti 
“udu karepe” gitu mbak..  
 
Siswa F bukan penurut atau 
siswa yang memiliki 
kepatuhan yang berlebihan, 
siswa F sering melanggar 
peraturan dan ngeyel ketika 
dinasehati, namun juga 
kadang mendengarkan 
ketika dinasehati  
Guru Penjas 
(Bapak T) 
kadang-kadang ya melanggar, kadang-kadang ya tidak , 
setengah-setengah gitu mbak 
Teman perempuan 
siswa  
(siswa G) 
ya mbak sering melanggar kesepakatan kelas 
 
Teman laki-laki 
siswa  
(siswa RS) 
tidak pernah menaati mbak, membantah 
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Siswa F  
melanggar mbak 
Bersikap Agresif  Guru Kelas IV 
(Ibu F) 
kalau sedang takut siswa F malah diam Siswa F cenderung bersikap 
agresif dan marah-marah, 
namun sesekali hanya diam 
dan biasa-biasa saja. Guru Penjas 
(Bapak T) 
kalau yang kita amati biasa-biasa saja mbak. Cuek lah  
 
Teman perempuan 
siswa  
(siswa G) 
biasanya mlah diam mbak 
Teman laki-laki 
siswa  
(siswa RS) 
kadang-kadang marah 
Siswa F  
iya sering marah-marah mbak 
Rasa Khawatir yang 
berlebihan  
Guru Kelas IV 
(Ibu F) 
kalau pas melanggar itu ya takut kalau dicatat, takut kalau 
diberi sanksi dan mamaknya di panggil ke sekolah. 
Siswa F tidak memiliki rasa 
khawatir yang berlebihan, 
ketika melanggar peraturan 
siswa F tidak khawatir dan 
malah biasa saja  
Guru Penjas 
(Bapak T) 
biasa mbak, kalau di tegur malah biasa-biasa saja. Mungkin 
pikirannya tidak sampai mbak 
Teman perempuan 
siswa  
(siswa G) 
nggak takut mbak, malah biasa saja. 
Teman laki-laki 
siswa  
(siswa RS) 
kalau melanggar tidak takut 
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Siswa F  
biasa aja mbak, tidak takut dihukum 
Berdiam diri/tidak 
beraktivitas 
Guru Kelas IV 
(Ibu F) 
sering keluar-keluar gitu, fokusnya itu cuma sebentar, habis 
itu udah tidak fokus lagi. Bagaimana ya, konsenetrasinya itu 
mudah terpengaruh oleh hal-hal lain.  
Ketika di dalam kelas siswa 
F melakukan aktivitas 
seperti siswa normal lain, 
tidak hanya berdiam diri.  Guru Penjas 
(Bapak T) 
kurang memperhatikan mbak 
Teman perempuan 
siswa  
(siswa G) 
ngobrol, tidak memperhatikan guru, jalan-jalan juga 
Teman laki-laki 
siswa  
(siswa RS) 
tidak pernah memperhatikan mbak 
Siswa F  
ramai di kelas sambal jalan-jalan juga mbak 
Hanya 
memperhatikan 
teman/ guru  
Guru Kelas IV 
(Ibu F) 
kadang memperhatikan, kadang keluar-keluar nyanyi-
nyanyi suaranya keras gitu, kadang rame sendiri, tiduran di 
kelas 
Siswa F lebih 
memperhatikan temannya 
ketika pelajaran 
berlangsung, ia lebih banyak 
bermain dengan temannya.  
Guru Penjas 
(Bapak T) 
seringnya bermain sendiri mbak   
Teman perempuan 
siswa  
(siswa G) 
sama kayak tadi mbak, ngobrol, tidak memperhatikan guru, 
jalan-jalan juga 
 
Teman laki-laki 
siswa  
(siswa RS) 
menyenyi-nyanyi, klotekan gitu mbak 
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Siswa F  
menulis, menggambar, bermain dengan teman dan 
mengobrol dengan teman-teman mbak 
Memukul/ 
Memberontak 
Guru Kelas IV 
(Ibu F) 
beraninya sama siswa R, kalau dengan yang lain tidak 
berani 
Siswa F memukul temannya 
ketika dipancing duluan, 
karena ia memang mudah 
terpancing emosinya. Guru Penjas 
(Bapak T) 
kadang-kadang mbak, tapi kebanyakan mengalah mbak itu 
Teman perempuan 
siswa  
(siswa G) 
kalau di pancing, dia memukul mbak 
 
Teman laki-laki 
siswa  
(siswa RS) 
kalau diejek dan dipancing sama teman-temannya 
Siswa F  
.Kadang aku memukul nonong (siswa R), karena dia itu 
suka ngece aku e mbak 
Berteriak  Guru Kelas IV 
(Ibu F) 
kalau berbicara saja teriak-teriak. Siswa F sering berteriak-
teriak saat berbicara, bahkan 
ketika berbicara biasa pun 
terdengar seperti teriak. Itu 
semua karena ia takut orang 
lain tidak mendengar saat ia 
berbicara 
Guru Penjas 
(Bapak T) 
sering mbak kalau itu 
Teman perempuan 
siswa  
(siswa G) 
sering mbak, pas pelajaran, pas diluar kelas juga  
 
Teman laki-laki 
siswa  
(siswa RS) 
sering mbak, pas pelajaran, pas istirahat juga  
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Siswa F  
sering mbak, soalnya takutnya pada tidak mendengar e 
mbak kalau tidak teriak 
Menangis  Guru Kelas IV 
(Ibu F) 
jarang mbak, tapi dulu pernah beberapa kali menangis 
karena diganggu temannya 
Siswa F cukup sering 
menangis. Ia menangis 
karena dinakali oleh teman-
temannya. Jika tidak 
dinakali, ia tidak akan 
menangis 
Guru Penjas 
(Bapak T) 
pernah, kelas 3 ya pernah, kelas 4 ini ya pernah. Kalau 
dinakali temannya nangis mbak 
Teman perempuan 
siswa  
(siswa G) 
pernah pas berkelahi sama temannya mbak 
Teman laki-laki 
siswa  
(siswa RS) 
pernah mbak, karena berkelahi dan dinakali teman 
Siswa F  
sering mbak. Kalau dinakali teman aku nangis, kalau tidak 
ya tidak 
Berbicara dengan 
teman  
Guru Kelas IV 
(Ibu F) 
sering mbak, berbicara bercanda dengan teman-temannya Siswa F sering berbicara 
dengan teman-temannya, 
biasanya ia bercanda 
Bersama dengan teman-
temannya 
Guru Penjas 
(Bapak T) 
sering berkomunikasi dengan teman-temannya mbak 
Teman perempuan 
siswa  
(siswa G) 
sering berbicara dengan temannya, yang mengajak berbicara 
temannya 
 
Teman laki-laki 
siswa  
(siswa RS) 
sering, bercanda sama teman-teman 
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Siswa F  
sering, biasanya bercanda mbak 
Tidak menyelesaikan 
tugas 
Guru Kelas IV 
(Ibu F) 
Kadang mau, kadang-kadang saat ditanya sudah selesai 
belum ? tenyata belum selsesai. Siswa F itu juga harus 
dibimbing guru mbak kalau mengerjakan, kalau di bimbing 
terus samapi akhir ya dia sering menyelesaikan tugasnya 
mbak. Makanya kan seharusnya dia itu membutuhkan Guru 
Pembimbing Khusus mbak, tapi disini belum ada 
Siswa F lebih sering tidak 
menyelesaikan tugas dengan 
baik. Ia butuh bimbingan 
orang lain untuk dapat 
menyelesaikan tugasnya. 
Guru Penjas 
(Bapak T) 
tidak selesai, kadang kalau sudah sekali dua kali terus sudah 
malas gitu mbak 
 
Teman perempuan 
siswa  
(siswa G) 
nggak pernah menyelesaikan, pernahnya tu pas nulis puisi 
Teman laki-laki 
siswa  
(siswa RS) 
tidak pernah menyelesaikan mbak 
Siswa F  
kadang selesai kadang tidak e mbak  
 
Menolak 
mengerjakan tugas  
Guru Kelas IV 
(Ibu F) 
kadang tidak paham tugasnya gitu, mau mengerjakan tapi 
kadang-kadang mbak. Kalau tugasnya banyak, dia 
mengeluh. 
Siswa F kadang-kadang 
mau mengerjakan tugas, 
kadang-kadang tidak. kalau 
tugasnya banyak dan susah 
siswa F menolak untuk 
mengerjakan  
Guru Penjas 
(Bapak T) 
awalnya baik, mau melaksanakan, tapi kadang-kadang satu 
kali dua kali sudah meninggalkan tugas 
Teman perempuan 
siswa  
tidak pernah mengerjakan, kalau lagi mau mengerjakan ya 
mengerjakan 
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(siswa G) 
Teman laki-laki 
siswa  
(siswa RS) 
tidak mau mengerjakan, malas 
Siswa F  
tidak mau mengerjakan mbak, karena susah 
Tidak bertanya pada 
orang lain  
Guru Kelas IV 
(Ibu F) 
Pas ketemu njenengan itu gimana mbak ? hehehe. Biasanya 
siswa F itu banyak tanya mbak kalau sama orang asing, 
ingin tau dan penasaran, juga tidak malu-malu. 
Siswa F tidak malu-malu 
untuk bertanya pada orang 
lain, bahkan pada orang-
orang yang baru ia kenal  Guru Penjas 
(Bapak T) 
gimana ya mbak, suka merayu begitu, tidak malu-malu 
Teman perempuan 
siswa  
(siswa G) 
diem aja, tapi nggak malu-malu, malah berani 
Teman laki-laki 
siswa  
(siswa RS) 
agak malu, tapi berani bertanya. Malah suka ganggu juga 
Siswa F  
tak ajak bicara mbak, tidak malu-malu 
Memainkan 
wajah/tangan/benda  
Guru Kelas IV 
(Ibu F) 
gimana ya mbak, bergerak seluruh tubuhnya, nggak bisa 
diam. lebih ke menggerakkan semua tubuhnya mbak, 
bergerak terus 
Siswa F ketika tampil di 
depan umum tidak bisa 
 diam, menggerakkan 
seluruh tubuhnya.  
Guru Penjas 
(Bapak T) 
kalau tampil di depan semaunya sendiri. Semuanya 
bergerak, tidak bisa diam 
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Teman perempuan 
siswa  
(siswa G) 
memainkan tangan, nganggu teman gitu. sambil ngusili 
teman gitu, kadang sok tidak mau maju kok mbak 
Teman laki-laki 
siswa  
(siswa RS) 
malah ngusili temannya,, kadang-kadang diam saja. Kadang 
tidak mau maju  
 
 
Siswa F  
biasa aja mbak, tidak gemetar. kadang-kadang diam saja, 
kadang juga bermain pulpen mbak 
Mengikuti satu 
langkah perintah  Guru Kelas IV 
(Ibu F) 
iya mbak harus berulangkali, seperti saat disuruh menulis 
itu berulangkali saya tanya “sudah ditulis belum mas ?”, lalu 
menjawabnya selalu “belum” gitu, mungkin memproses 
perintahnya itu lama mbak 
Ketika siswa F diberi 
perintah, harus ddiulang-
ulang beberapa kali agar ia 
paham dalam 
melaksanakannya. Guru Penjas 
(Bapak T) 
ya mbak berkali-kali, harus itu mbak 
Teman perempuan 
siswa  
(siswa G) 
harus diulang-ulang mbak, kalau cuma sekali dia nggak 
paham 
Teman laki-laki 
siswa  
(siswa RS) 
kalau diberitahu harus berulang-ulang, kalau tidak nanti 
tidak melaksanakan 
Siswa F  
melaksanakan mbak, manut 
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Menirukan kata 
Guru Kelas IV 
(Ibu F) 
sering mbak. Kadang-kadang pas saya sedang menjelaskan 
itu di tirukan, terus pas saya nasehati atau saya tegur itu 
senengane yo ditiruke mbak. 
Siswa F sering menirukan 
kata-kata temannya ketika 
temannya sedang berbicara, 
bahkn siswa F terkadang 
juga menirukan kata-kata 
gurunya ketika gurunya 
sedang menyampaikan 
materi maupun menegurnya. 
Guru Penjas 
(Bapak T) 
ya mbak sering, terkadang menirukan temannya bahkan 
gurunya 
Teman perempuan 
siswa  
(siswa G) 
iya mbak senengane niruke nek ada orang ngomong  
Teman laki-laki 
siswa  
(siswa RS) 
sering mbak, menirukan teman-teman 
Siswa F  
iya mbak , sok kadang niruke 
Menjawab 
pertanyaan  
Guru Kelas IV 
(Ibu F) 
menanggapi mbak, kalau ditanya ya menjawab Ketika diberi pertanyaan 
siswa F menjawab 
walaupun dengan jawaban 
seadanya Guru Penjas 
(Bapak T) 
tanggapannya nggih baik, tapi kadang-kadang ya semaunya 
sendiri. 
 
Teman perempuan 
siswa  
(siswa G) 
kadang menjawab kadang tidak, kadang-kadang sambil 
marah kalau lagi jengkel 
 
Teman laki-laki 
siswa  
(siswa RS) 
malah ketawa-ketawa sendiri mbak 
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Siswa F  
kalau diajak bicara ya dijawab mbak, tapii kadang tak 
diemin aja 
Bakat yang dimiliki 
siswa 
Guru Kelas IV 
(Ibu F) 
lebih kepada di bidang seni musik Bakat yang dimiliki siswa F 
lebih cenderung pada 
bidang seni music seperti 
menyanyi  Guru Penjas 
(Bapak T) 
kayaknya tidak ada e mbak, tidak ada suka-suka apa gitu, 
istilahnya hanya bermain gitu   
Teman perempuan 
siswa  
(siswa G) 
menyanyi sama klotekan gitu mbak 
Teman laki-laki 
siswa  
(siswa RS) 
bakatnya njathil, klotekan 
Siswa F  
memancing, bermain sepakbola, dan melakukan kegiatan 
olahraga lainnya mbak. Menyanyi juga suka 
Minat siswa 
terhadap suatu hal  
Guru Kelas IV 
(Ibu F) 
pelajaran macapat dan matematika Siswa F menunjukkan minat 
pada ekskul macapat  
Guru Penjas 
(Bapak T) 
sepertinya tidak mbak, minatnya itu hanya bermain gitu   
Teman perempuan 
siswa  
(siswa G) 
nggak ada mbak. Paling ya nyanyi-nyanyi, macapat 
Teman laki-laki 
siswa  
(siswa RS) 
dia suka pelajaran macapat 
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Siswa F  
tematik, matematika, olahraga, dan juga Bahasa inggris 
mbak 
Motivasi siswa 
dalam belajar 
Guru Kelas IV 
(Ibu F) 
kadang semangat kadang tidak mbak, tergantung mood itu 
tadi 
Motivasi siswa F dalam 
belajar berubah-ubah, 
kadang semangatnya tinggi, 
kadang semangatnya 
menurun. 
Guru Penjas 
(Bapak T) 
semangatnya tinggi mbak, ketika olahraga atau senam, tapi 
ya itu tadi seadanya kadang suka semaunya gitu   
Teman perempuan 
siswa  
(siswa G) 
nggak semangat, malah males-malesan 
Teman laki-laki 
siswa  
(siswa RS) 
kurang, semangatnya bermain 
Siswa F  
yo kadang semangat, kadang-kadang males mbak, kesel. 
 
Keadaan keluarga 
siswa  
Guru Kelas IV 
(Ibu F) 
kalau dulu pas kelas 1 dan 2 itu ibunya menemani dan 
mengajari terus mbak kalau ada PR. Kalau sekarang, kata 
ibuknya itu kan pulangnya sudah sore langsung main 
sampai maghrib, nah malam sudah lelah terus tidak belajar. 
sekarang karena pelajaran kelas IV sudah mulai susah, 
mungkin ibunya juga kurang bisa mengajari. 
Keadaan keluarga siswa 
memprihatinkan, namun 
orangtuanya sangat 
memperhatikan Pendidikan 
siswa F, setiap malam 
orangtuanya juga 
menemanii  
siswa F untuk belajar 
Guru Penjas 
(Bapak T) 
keadaan keluarganya memprihatinkan mbak, kalau 
orangtuanya itu ya memperhatikan pendidikan anaknya 
mbak, mengantar dan menjemput siswa F sekolah naik 
sepeda padahal rumahnya cukup jauh mbak, naik turun 
gunung lewat jalan setapak. Kalau sehari-harinya di rumah 
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di ajarin atau tidak saya tidak tahu mbak, tapi ibunya yang 
peduli sama pendidikan anaknya mbak 
Siswa F  
mamak yang menemani dan mengajari saat belajar mbak 
Keadaan sekolah  Teman perempuan 
siswa  
(siswa G) 
enak buat belajar mbak Keadaan sekolah enak dan 
nyaman untuk belajar. 
Teman laki-laki 
siswa  
(siswa RS) 
enak untuk belajar mbak 
Siswa F  
enak, nyaman untuk belajar. Gurunya juga enak mbak 
Lingkungan 
Masyarakat 
Guru Kelas IV 
(Ibu F) 
kalau masyarakatnya saya kurang tau e mbak, soalnya kan 
rumahnya sudah jauh dari sekolah, beda desa jadinya tidak 
tahu e mbak. Mungkin nanti bisa tanya sama ibu nya. 
Lingkungan masyarakat 
mendukung kepentingan 
belajar anak-anak, ada jam 
belajar saat malam hari. Guru Penjas 
(Bapak T) 
kalau lingkungan masyarakatnya saya kurang tau e mbak 
Siswa F  
cukup mendukung, ada jam belajar saat malam hari. Tapi 
jarang belajar kelompok dengan teman-teman tetanngga 
rumah 
Mengalami kesulitan 
dalam belajar 
Guru Kelas IV 
(Ibu F) 
sering mbak, hampir selalu, karena kemampuannya belum 
sesuai dengan pelajaran kelas IV 
Siswa F sering mengalami 
kesulitan ketika belajar 
seperti kesulitan dalam hal 
membaca, menghitung, 
menghafal, dan mencari 
Guru Penjas 
(Bapak T) 
ya sering mbak, semisal saat suruh senam lantai gitu mbak, 
kalau tidaak bisa ya cuma lari kesana kemari, tidak bisa 
disuruh gitu mbak ya soalnya tidak bisa itu tadi 
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Teman perempuan 
siswa  
(siswa G) 
iya sering mbak halaman, karena sebenarnya 
kemampuan siswa F belum 
sesuai dengan pelajaran 
yang ada di kelas IV. Teman laki-laki 
siswa  
(siswa RS) 
kurang bisa menulis, membaca, mencari halaman tidak bisa 
Siswa F  
ya mbak kesulitan saat membaca, menghitung, dan 
menghafalkan 
Tidak sungguh-
sungguh dalam 
mengerjakan tugas 
Guru Kelas IV 
(Ibu F) 
kadang-kadang mau, kadang-kadang tidak mau. Tergantung 
moodnya mbak.  
 
Dalam mengerjakan tugas, 
siswa F cenderung 
semaunya, kadang-kadang 
mau, kadang-kadang tidak. 
terkadang juga sambal 
jalan-jalan dan nyanyi-
nyanyi. 
Guru Penjas 
(Bapak T) 
semaunya dia mbak 
Teman perempuan 
siswa  
(siswa G) 
ditinggal jalan-jalan, males-malesan juga 
Teman laki-laki 
siswa  
(siswa RS) 
menyerah kalau di beri tugas 
Siswa F  
sambil menyanyi-nyanyi mbak 
 
Penerimaan label 
dari guru atau teman 
Guru Kelas IV 
(Ibu F) 
paling hanya nakal gitu mbak, kalau yang nama julukan 
aneh-aneh gitu sepertinya tidak ada 
Siswa F menerima label dari 
teman-temannya  
Guru Penjas 
(Bapak T) 
sepertinya nggih ada mbak 
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Teman perempuan 
siswa  
(siswa G) 
iya ada mbak 
Teman laki-laki 
siswa  
(siswa RS) 
iya ada mbak 
Siswa F  
iya mbak ada 
Label yang diberikan  Guru Kelas IV 
(Ibu F) 
hanya itu tadi mbak, usil dan nakal Label yang diberikan 
kepada siswa F adalah 
solopok, terkadang juga 
nama orangtua 
 
Guru Penjas 
(Bapak T) 
julukannya itu dipanggil dengan nama orangtuanya itu 
mbak 
Teman perempuan 
siswa  
(siswa G) 
solopok mbak 
Teman laki-laki 
siswa  
(siswa RS) 
solopok mbak 
Siswa F  
kadang solopok, kadang nama orangtua 
Orang yang memberi 
label 
Guru Kelas IV 
(Ibu F) 
teman-temannya yang memberikan Orang yang memberikan 
label terhadap siswa F 
adalah teman-teman 
kelasnya. Guru Penjas 
(Bapak T) 
teman-temannya mbak yang memberikan 
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Teman perempuan 
siswa  
(siswa G) 
teman sekelas mbak 
Teman laki-laki 
siswa  
(siswa RS) 
teman-teman di kelas mbak 
Siswa F  
teman-teman mbak 
Penyebab 
diberikannya label 
tersebut 
Guru Kelas IV 
(Ibu F) 
karena sering mengganggu teman-temannya, terutama 
teman-teman perempuan. 
Penyebab siswa F 
mendapatkan label tersebut 
adalah karena siswa F suka 
mengganggu temannya, 
agak aneh, kurang normal, 
dan berbeda dari teman-
temannya yang lain.  
Guru Penjas 
(Bapak T) 
kurang tau, tapi anak-anak kan suka gitu mbak 
Teman perempuan 
siswa  
(siswa G) 
karena agak kurang normal e mbak soale. Suka nyanyi-
nyanyi, teriak-teriak gitu lho mbak  
 
Teman laki-laki 
siswa  
(siswa RS) 
anaknya agak aneh mbak, kurang normal 
Siswa F  aku nggak tau mbak kenapa kok dipanggil gitu   
Pikiran siswa 
penerima terhadap 
label tersebut  
Siswa F 
tidak baik mbak Siswa F berpendapat bahwa 
label tersebut tidak baik  
Perasaan siswa 
terhadap label 
tersebut 
Siswa F 
marah biasanya aku mbak, soale diunekke Perasaan siswa F terhadap 
label yang diberikan 
kepadanya adalah marah, 
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karena teman-teman sudah 
mengejeknya. 
Perilaku siswa 
terhadap label 
tersebut 
Guru Kelas IV 
(Ibu F) 
kalau siswa F malah terlihat biasa saja mbak 
 
Ketika diberi label tersebut 
sikap siswa F biasa saja, 
namun kadang-kadang juga 
marah dan membalas. 
Guru Penjas 
(Bapak T) 
suka marah-marah mbak kalau di panggil seperti itu 
Teman perempuan 
siswa  
(siswa G) 
biasa saja mbak, menerima. Kalau dipanggil dengan label 
tersebut ya nengok mbak 
Teman laki-laki 
siswa  
(siswa RS) 
kalau dipanggil dengan label tersebut dia nengok mbak, 
biasa saja tidak marah 
Siswa F  
membalas mbak, tak waneni. Tapi kalau sama siswa T aku 
nggak berani mbak, wedi diantemi. 
Pandangan siswa 
mengenai adanya 
labelling  Siswa F  
perbuatan tidak baik mbak   Menurut pandangan siswa 
F, memberikan label kurang 
baik  terhadap seseorang itu 
merupakan perbuatan yang 
tidak baik 
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Lampiran 6. Catatan Lapangan 
CATATAN LAPANGAN 1 
Catatan lapangan observasi 
Hari, Tanggal : Selasa, 23 Januari 2018 
Tempat  :Ruang kelas IV dan Lingkungan sekitar SDN Sanggrahan  
Waktu  : 07.00-14.00 WIB 
 
 Peneliti tiba di sekolah saat bel masuk. Siswa F dan teman-temannya telah 
berada di dalam kelas untuk siap-siap berdoa. Setelah berdoa, guru mengajak siswa 
untuk melakukan literasi dan juga membaca kesepakatan kelas.  
 Hari ini siswa kelas IV akan melaksanakan ulangan harian matematika. 
Sebelum mengerjakan soal, guru memberikan perintah untuk menggaris tepi lembar 
jawabnya. Siswa lain telah melaksanakannya, namun siswa F malah hanya berdiam 
diri dan cuek tidak mendengarkan perintah guru. Ketika teman lain sudah selesai 
menulis soal, siswa F masih saja hanya diam. Ketika ditanya guru kenapa belum 
mulai mengerjakan, siswa F menjawab jika ia tak punya penggaris. Lalu guru pun 
meminjaminya penggaris, mulailah ia menggaris tepi. Setelah itu, siswa F kembali 
diam, hanya memperhatikan teman-temannya bekarja dan sesekali meletakkan 
kepalanya di meja. Berulang kali guru bertanya padanya apakah siswa F telah 
selesai mengerjakan, berulang kali guru mengajak dan mengajari siswa F untuk 
segera mengerjakan, namun siswa F tetap hanya diam tak segera mengerjakan 
padahal guru telah memberikan keringanan padanya untuk hanya mengerjakan satu 
soal saja. Akhirnya siswa F tidak mengerjakan satupun soal yang telah dituliskan 
oleh guru.  
 Ketika pelajaran berlangsung, siswa F sering keluar kelas dengan berbagai 
alasan. Selama pelajaran pun siswa F sering menyanyi di kelas, tak jarang sambil 
berjoget-joget. Siswa F juga seringkali melanggar kesepakatan kelas yang ada, 
maka sering mendapat teguran dari guru. Ketika jam istirahat, siswa F lebih banyak 
di dalam kelas, mengajak teman-teman lain untuk mengobrol sambil makan jajan.  
 Saat berkelompok, peneliti sempat bertanya pada siswa F, berikut ini. 
Peneliti : Kamu kok tidak mengerjakan ? ayo teman kelompokmu itu dibantu 
Siswa F : Tidak e mbak, aku itu tidak bakalan boleh ikut mengerjakan. 
 
CATATAN LAPANGAN 2 
Catatan lapangan observasi 
Hari, Tanggal : Rabu, 24 Januari 2018 
Tempat  : Ruang kelas IV dan Lingkungan sekitar SDN Sanggrahan  
Waktu  : 07.00-14.00 WIB 
 
 Peneliti tiba di sekolah sesaat setelah bel masuk. Siswa F dan teman-
temannya berbaris sebelum masuk ke kelas. Lalu siswa menyanyikan lagu 
Indonesia Raya. Setelah itu siswa berdoa dan dilanjutkan dengan tadarus.  
 Hari ini pelajaran olahraga. Sebelum memulai olahraga, para siswa diminta 
untuk melakukan pemanasan terlebih dahulu. Siswa F mengikuti pemanasan 
dengan baik, ia mendengarkan beberapa perintah dari guru dengan baik pula. 
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Setelah pemanasan selesai, guru memberikan pengarahan kepada para siswa. Siswa 
F kurang memperhatikan arahan guru dan lebih banyak mengobrol dengan teman 
di sampingnya. Ketika guru bertanya apakah ia sudah paham, ia menjawab sudah 
paham. Materi hari ini adalah lari melintasi haling rintang. Saat F diminta untuk lari 
melewati rintangan, awalnya ia semangat, namun pada ditengah jalan ia melakukan 
sebuah kesalahan, dan hal tersebut membuat ia tidak mau meneruskan larinya. 
Setelah materi selesai, guru membebaskan siswa untuk melakukan  olahraga lain. 
Siswa F memilih untuk bermain badminton bersama dua temannya. Saat memasuki 
jam istirahat, siswa bermainn dengan teman-temannya. Siswa F ini sering usil 
dengan teman-temannya, terutama teman-teman perempuannya. Kadang teman 
yang diusili tersebut sampai menangis.  
 Saat pelajaran tematik, siswa F kurang memperhatikan guru. Saat ditegur, 
ia malah menirukan kata-kata guru. Oleh guru kelas, siswa F selalu diberikan tugas 
yang berbeda dengan teman-temannya sesuai dengan batas kemampuan F. Hari ini, 
setelah dibujuk berulang kali oleh guru, siswa F mau mengerjakan tugas dengan 
dibimbing oleh guru.  
 Siang harinya, terdapat ekskul TPA. Ekskul tersebut baru pertama 
dilaksanakan di SDN Sanggrahan. Saat guru TPA datang, siswa F tak malu untuk 
bertanya pada guru tersebut, padahal mereka sebelumnya belum kenal. Saat TPA 
dimulai pun siswa F juga mau mengaji dengan baik. Menunggu antrian dengan 
tenang.  
CATATAN LAPANGAN 3 
Catatan lapangan observasi 
Hari, Tanggal : Kamis, 25 Januari 2018 
Tempat  : Ruang kelas IV dan Lingkungan sekitar SDN Sanggrahan  
Waktu  : 07.00-14.00 WIB 
 
 Peneliti tiba di sekolah sesaat setelah bel masuk. Siswa F dan teman-
temannya berbaris sebelum masuk ke kelas. Lalu siswa menyanyikan lagu 
Indonesia Raya. Setelah itu siswa berdoa dan dilanjutkan dengan tadarus.  
 Hari ini pelajaran agama. Para siswa melakukan tadarus, namun siswa F 
hanya diam saja saat teman-temannya tadarus. Kadang-kadang siswa F mengikuti 
tadarus, kadaang diam saja, kadang ia mengobrol dengan teman sebangkunya. Saat 
ditegur oleh guru, ia malah marah-marah. Saat pelajaran agama, siswa disuruh 
berdiskusi dengan kelompoknya lalu maju presentasi. Siswa F pun mau maju 
bersama dengan kelompoknya untuk mempresentasikan hasil pekerjaannya. Saat 
pelajaran berlangsung, siswa F sering menyanyi-nyanyi dengan suara yang cukup 
keras. Ia paling suka menyanyi sambil memukul meja.  
 Hari ini siswa  F cukup baik, sekali diberi perintah ia langsung 
mengerjakannya. Seperti saat ia diminta untuk membenarkan kancing bajunya, ia 
langsung ijin ke kamar mandi untuk merapikan bajunya. Rasa sosial siswa F juga 
baik, ketika temannya meminta tolong untuk mengambil kertas, ia pun dengan 
senang hati membantu temannya tersebut.  
 Saat pelajaran tematik, siswa F sudah akan mau untuk menulis. Namun, gra-
gara bukunya hilang ia jadi tidak mau untuk menulis walaupun sudah dibujuk-bujuk 
oleh gurunya. Ketika istirahat, ia membeli jajan lalu kembali ke depan kelas dan 
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mengobrol dengan Ibnu yang merupakan seorang ABK dari kelas 5. Siswa F sering 
bercerita apa yang ia alami hari itu, ia bercerita dengan suara yang lantang sambil 
berteriak-teriak serta menggebu-gebu. Kadang siswa F juga tertawa sendiri 
mentertawai apa yang ia anggap lucu. Saat pelajaran tematik tentang puisi, siswa F 
mau memperhatikan walaupun hanya sebentar. Saat siswa F berbuat salah, ia 
dimarahai oleh teman-temannya, namu ia malah cuek dan diam saja tanpa ada rasa 
takut ataupun khawatir.  
CATATAN LAPANGAN 4 
Catatan lapangan observasi 
Hari, Tanggal : Jumat, 26 Januari 2018 
Tempat  : Ruang kelas IV dan Lingkungan sekitar SDN Sanggrahan  
Waktu  : 07.00-11.00 WIB 
 
 Peneliti tiba di sekolah sepuluh menit sebelum bel masuk berbunyi. Siswa 
F sedang menyapu kelas karena hari ini merupakan jadwal piketnya. Siswa F dan 
teman-temannya berbaris sebelum masuk ke kelas. Lalu siswa menyanyikan lagu 
Indonesia Raya. Setelah itu siswa berdoa dan dilanjutkan dengan tadarus.  
 Hari ini sebelum pelajaran ada kegiatan kerja bakti membersihkan kelas 
terlebih dahulu. Siswa F dengan semangat membantuu ibu guru untuk 
membersihkan papan pajangan yang berdebu dan banyak bekas plesternya. Setelah 
kerja bakti selesai, dilanjutkan dengan pelajaran agama. Hari ini diadakan ulangan 
yang kedua, soal dituliskan oleh guru di papan tulis. Siswa F tidak mau 
mengerjakannya, ketika ditegur oleh guru siswa F hanya cuek dan cenderung tidak 
peduli. Setelah pelajaran agama selesai dilanjutkan dengan pelajaran tematik. Tugas 
hari ini adalah menggambar poster, siswa F sepertinya tidak tertarik dengan 
pelajaran menggambar. Siswa F sudah berulangkali dibujuk agar mau menggambar, 
namun ia tetap saja tidak mau mengerjakannya. Ketika dibujuk untuk mengerjakan, 
ia menjawab bahwa ia malas dan tidak bisa. Saat ditanya pun, siswa F hanya 
menjawab sekenanya. 
 Setelah pelajaran tematik selesai, waktunya untuk ekskul macapat. Siswa F 
sangat tertarik dengan ekskul ini. Ia mengikuti ekskul macapat dengan  semangat. 
Siswa F juga memperhatikan arahan dari guru ekskul macapat dengan serius.   
 
CATATAN LAPANGAN 5 
Catatan lapangan observasi 
Hari, Tanggal : Senin, 29 Januari 2018 
Tempat  : Ruang kelas IV dan Lingkungan sekitar SDN Sanggrahan  
Waktu  : 07.00-09.00 WIB 
 
 Peneliti tibba di sekolah sepuluh menit sebelum bel berbunyi. Tak berapa 
lama siswa F datang dan langsung duduk di dalam kelas. Beberapa menit kemudian, 
bel masuk berbunyi. Semua siswa bergegas baris di depan kelas, lalu secara 
bergantian masuk ke dalam kelas.  Setelah itu, semua siswa menyanyikan lagu 
Indonesia Raya. Lalu diteruskan dengan berdoa dan tadarus. Saat tadarus, siswa F 
mengikuti dengan baik. Ia mau ikut mengaji. Setelah guru masuk siswa hormat pada 
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guru dan sebelum pelajaran dimulai siswa diajak untuk membaca kesepakatan 
kelas. Hari ini tidak dilaksanakan upacara bendera dikarenakan hujan lebat.  
 Pelajaran pertama pagi ini adalah Matematika. Siswa F terlihat membuka-
buka bukunya ketika ibu guru sedang menjelaskan materi faktorisassi prima di 
depan kelas. Ibu guru memberi tugas untuk mengisi tabel. Ketika yang lain 
mengerjakan, siswa F diam saja sambil memandangi bukunya. Siswa F sesekali 
mengajak peneliti untuk berbicara.  
Ibu guru menghampiri siswa F untuk memberikan tugas yang berbeda yang 
telah disesuaikan dengan kemampuan siswa F. Ketika siswa F diminta untuk 
mengerjakan, ia berkata bahwa ia tidak mempunyai pulpen. Lalu ibu guru pun 
meminjaminya pulpen. Akhirnya ia pun mau untuk mengerjakan. Ketika diberi 
penjelasan tentang tugas tersebut oleh guru, siswa F hanya mengangguk-angguk 
tanda bahwa ia sudah paham. Beberapa belas menis kemudian peneliti bertanya 
pada siswa F apakah ia sudah selesai mengerjakannya, dan ia pun menjawab sudah.  
 Hari ini siswa F cukup tenang dan mau memperhatikan pelajaran. Ia juga 
mau menuls soal yang terdapat di papan tulis. Yang disayangkan aadalah siswa F 
sering berkata kurang sopan dan “saru”. 
 
CATATAN LAPANGAN 6 
Catatan lapangan observasi 
Hari, Tanggal : Selasa, 30 Januari 2018 
Tempat  : Ruang kelas IV dan Lingkungan sekitar SDN Sanggrahan  
Waktu  : 07.00-14.00 WIB 
 
 Peneliti tibba di sekolah beberapa saat setelah bel berbunyi. Semua siswa 
bergegas baris di depan kelas, lalu secara bergantian masuk ke dalam kelas.  Setelah 
itu, semua siswa menyanyikan lagu Indonesia Raya. Lalu diteruskan dengan berdoa 
dan tadarus. Saat tadarus, siswa F mengikuti dengan baik. Ia mau ikut mengaji. 
Setelah guru masuk siswa hormat pada guru dan sebelum pelajaran dimulai siswa 
diajak untuk membaca kesepakatan kelas.  
 Pelajaran pertama pagi ini adalah Matematika tentang bilangan prima, KPK, 
dan FPB. Saat guru menjelaskan, siswa F tidak terlalu memperhatikan penjelasan 
guru. Lalu siswa F malah ijin pergi ke kamar mandi. Setelah balik ke kelas, siswa 
F bermain dengan temannya hingga berteriak-teriak mengganggu teman-teman 
yang lain, lalu guru pun menegurnya. ketika siswa F diminta oleh guru untuk 
membuka buku halaman 54, siswa F langsung meminta tolong pada guru untuk 
mencarikan halamn yang dimaksud. Siswa F lebih banyak bermain dan rebut 
dengan temannya ketika pelajaran berlangsung.  
 Saat teman-temannya mengerjakan tugas, ia malah menyanyi-nyanyi. Ia 
mau mengerjakan tugas jika dibimbing dan dibantu oleh guru, maka setiap akan 
mengerjakan tugas ia selalu menunggu guru terlebih dahulu. Setelah diberikan 
arahan dan bimbingan oleh guru, ia mau mengerjakan. Saat pelajaran tematik ada 
tugas membuat kolase, namun siswa F tidak mau mengerjakannya walaupun sudah 
dibujuk oleh guru.  
 Saat istirahat, siswa F membeli dan makan jajan bersama dengan teman-
temannya. Hari ini siswa F membeli bakwan kawi, karena plastic dari penjual 
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bakawan kawi belum di tali, naka siswa F menghampiri ibu guru dan meminta 
tolong untuk menalikan bungkus plastiknya tersebut dan lalu siswa F mengucapkan 
terimakasih.  
 Saat pelajaran pada jam terakhir, siswa F berkelahi dengan temannya karena 
sebuah kesalahpahaman, ibu guru yang melihat langsung melerainya. Lalu kedua 
siswa tersebut dibawa ke kantor guru dan dinasehati. Setelah itu siswa F lama tidak 
balik-balik ke kelas lagi, kata teman-temannya, siswa F takut dengan siswa I, teman 
yang berkelahi dengnannya tadi. Namun akhirnya mereka berdua saling meminta 
maaf dan kembali akur. 
CATATAN LAPANGAN 7 
Catatan lapangan observasi 
Hari, Tanggal : Rabu, 31 Januari 2018 
Tempat  : Ruang kelas IV dan Lingkungan sekitar SDN Sanggrahan  
Waktu  : 07.00-11.00 WIB 
 
 Peneliti tibba di sekolah beberapa saat setelah bel berbunyi. Semua siswa 
bergegas baris di depan kelas, lalu secara bergantian masuk ke dalam kelas.  Setelah 
itu, semua siswa menyanyikan lagu Indonesia Raya. Lalu diteruskan dengan berdoa 
dan tadarus. Saat tadarus, siswa F mengikuti dengan baik. Ia mau ikut mengaji. 
Setelah guru masuk siswa hormat pada guru dan sebelum pelajaran dimulai siswa 
diajak untuk membaca kesepakatan kelas.  
 Pelajaran pertama pagi ini adalah olahraga. Sebelum olahraga dimulai, guru 
memberikan arahan terlebih dahulu. Siswa F tidak memperhatikan arahan dari guru 
dan malah mengobrol sendiri dengan temannya. Setelah selesai, dilanjutkan dengan 
pemanasan. Siswa F melakukan pemanasan lari keliling lapangan sebanyak tiga kali 
dengan baik. Materi olahraga pada hari ini adalah lompat. Praktek lompat dilakukan 
secara urut absen dan sebanyak 3 kali diambil lompatan yang paling jauh. Siswa F 
dapat melakukannya dengan cukup baik. Setelah materi selesai, seperti biasa, siswa 
dibebaskan untuk melakukan olahraga apa saja. Siswa F memilih untuk bermain 
“bentengan” dengan teman-temannya hingga waktu istirahat. Saat istirahat ia 
merasa lapar lalu siswa F makan bekal nasi yang telah ia bawa dari rumah.  
 Bel masuk pun berbunyi, waktunya siswa kelas IV untuk berganti pakaian. 
Namun siswa F enggan untuk berganti pakaian hingga harus ditegur dulu oleh guru 
agar ia mau ganti. Setelah itu, ada tugas tematik dari ibu guru yaitu mengerjakan 
Lks. Siswa F tidak mau mengerjakan walaupun sudah dibujuk-bujuk berulang kali. 
Tibalah saat bel pulang, hari ini siswa pulang awal karena ada lelayu. Saat peneliti 
keluar kelas, siswa F mendekati peneliti dan meminta tolong untuk menalikan 
bungkus es nya. Lalu ia pun mengucapkan terimakasih. 
 
CATATAN LAPANGAN 8 
Catatan lapangan observasi 
Hari, Tanggal : Kamis, 01 Februari 2018 
Tempat  : Ruang kelas IV dan Lingkungan sekitar SDN Sanggrahan  
Waktu  : 07.00-14.00 WIB 
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 Peneliti tibba di sekolah beberapa saat setelah bel berbunyi. Semua siswa 
bergegas baris di depan kelas, lalu secara bergantian masuk ke dalam kelas.  Setelah 
itu, semua siswa menyanyikan lagu Indonesia Raya. Lalu diteruskan dengan berdoa 
dan tadarus. Saat tadarus, siswa F mengikuti dengan baik. Setelah guru masuk siswa 
hormat pada guru dan sebelum pelajaran dimulai siswa diajak untuk membaca 
kesepakatan kelas.  
 Pelajaran pertama pagi ini adalah pendidikan agama islam. Ibu guru 
memberi tugas pada siswa untuk mengerjakan soal yang terdapat pada LKS. Siswa 
F mau mengerjakan hingga selesai, ia berdiskusi dengan teman-temannya. Ia 
mengerjakan dengan sangat baik, tugasnya benar semua. Namun itu karena ia 
mencontek temannya, kalau tidak begitu siswa F kesulitan mengerjakannya karena 
ia belum terlalu bisa membaca. Setelah selesai, ibu guru memberikan tugas yang 
kedua, namun siswa F tidak mau mengerjakannya walaupun sudah dibujuk-bujuk 
oleh bu guru. Siswa F malah mengobrol dan bercanda dengan teman-temannya 
dengan suara yang sangat keras sambil teriak-teriak. Lalu guru pun menegurnya, 
namun ia tak menghiraukan dan malah menyanyi lagu dangdut dengan suara yang 
keras. Saat siswa F telah selesai bermain dengan temannya, ia disuruh kembali ke 
kursinya oleh temannya, namun ia tidak mau. Lalu temannya tersebut mengancam 
tidak mau berteman dengannya lagi apabila ia tidak mau kembali ke kursinya. 
Siswa F pun lalu kembali ke kursinya.  
 Pelajaran selanjutnya adalah pelajaran temati. Semua siswa menulis materi 
di dekte oleh guru. Karena siswa F tidakk bisa di dekte, maka ia diberi tugas untuk 
menyalin materi yang ada di buku. Ia harus disuruh berulang-ulang agar mau 
melaksanakan. Ketika diberi tugas menyalin puisi di buku, siswa F malah tidur-
tiduran di depan sambil nyanyi-nyanyi. Saat di kelas siswa F menjaili teman-teman 
perempuan yang duduk di sampingnya. Saat pelajaran berlangsung, siswa F telah 
melanggar beberapa kesepakatan kelas seperti berkata tidak sopan dan keluar kelas 
tanpa izin. Namun ia tidak takut saat ditegur oleh guru atas perbuatannya tersebut, 
dan malah mengulanginya lagi.  
 
CATATAN LAPANGAN 9 
Catatan lapangan observasi 
Hari, Tanggal : Jumat, 02 Februari 2018 
Tempat  : Ruang kelas IV dan Lingkungan sekitar SDN Sanggrahan  
Waktu  : 07.00-11.00 WIB 
 
 Peneliti tibba di sekolah beberapa saat setelah bel berbunyi. Semua siswa 
bergegas baris di depan kelas, lalu secara bergantian masuk ke dalam kelas.  Setelah 
itu, semua siswa menyanyikan lagu Indonesia Raya. Lalu diteruskan dengan berdoa 
dan tadarus. Setelah guru masuk siswa hormat pada guru. 
 Karena hari ini merupakan jumat minggu pertama, maka jadwalnya adalah 
kerja bakti di lingkungan sekolah. Siswa telah membawa berbagai macam alat kerja 
bakti. Siswa F melaksanakan kerja bakti dengan baik tanpa di suruh, ia menyapu 
kelas, mencabuti rumput, mengepel, dan mencuci tempat sampah. Setelah selesai, 
siswa F istirahat dan bermain dengan teman-temannya. Lalu, ibu guru masuk ke 
kelas dan akan memasang papan pajangan. Siswa F dengan penuh semangat 
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membantu ibu guru. Sambil sesekali siswa F menyanyi-nyanyi dengan keras di 
depan kelas seolah-olah sedang konser. Setelah itu ibu guru meminta siswa untuk 
segera ganti baju karena sebentar lagi akan ekskul macapat. Namun siswa F tidak 
segera mengganti bajunya. Siswa F mengganti bajunya setelah diminta oleh guru 
berulangkali dan setelah guru macapat masuk ke kelas. 
Siswa F mengikuti ekskul macapat dengan antusias, ia terlihat sangat senang 
dan tertarik dengan macapat. Siswa F ikut menyanyi dengan suara keras, ia juga 
memperhatikan arahan guru, kadang ia juga ngobrol sendiri dengan temannya. 
Beberapa kali di tegur oleh guru, namun ia malah menjawab dengan santai. Siswa 
F ditegur untuk memakai sepatu, awalnya ia ngeyel, namun lama-lama ia sadar juga 
untuk memakai sepatu.. guru menegurnya beberapa kali, namun siswa F malah 
menanggapinya dengan bercanda. 
 
CATATAN LAPANGAN 10 
Catatan lapangan observasi 
Hari, Tanggal : Senin, 05 Februari 2018 
Tempat  : Ruang kelas IV dan Lingkungan sekitar SDN Sanggrahan  
Waktu  : 07.00-14.00 WIB 
 
 Peneliti tibba di sekolah beberapa saat setelah bel berbunyi. Semua siswa 
sudah baris di depan kelas, lalu secara bergantian masuk ke dalam kelas.  Setelah 
itu, semua siswa menyanyikan lagu Indonesia Raya. Lalu diteruskan dengan berdoa 
dan tadarus. Setelah guru masuk siswa hormat pada guru dilanjutkan dengan literasi 
selama 15 menit. Hari ini siswa F berangkat agak terlambat dikarenakan kesiangan 
dan hari pun hujan, rumahnya agak jauh dari sekolah.  
Hari ini diawali dengan pelajaran matematika. Ibu guru memberi materi 
tentang KPK. Siswa F meminta bantuan ibu guru untuk mencarikan halaman yang 
memuat materi tersebut. Saat diberi tugas oleh ibu guru, siswa F mau mengerjakan 
dan menulis soal yang ada di papan tulis. Namun harus di suruh oleh ibu guru 
berulang kali terlebih dahulu dan juga harus dibimbing serta diajari oleh guru pelan-
pelan. Siswa F cukup bisa dalam berhitung apabila dituntun dan diajari pelan-pelan 
oleh ibu guru. Setelah diajari hingga selesai, siswa F tak lupa untuk mengucapkan 
terimakasih. Pagi ini siswa F terlihat sedikit lebihh pendiam, hanya sedikit 
“klotekan” dan nyanyi-nyanyi serta sedikit mengganggu temannya.  
Saat pelajaran tematik, siswa F kurang memperhatikan dan lebih banyak 
mengobrol dengan temannya sambil “klotekan: dan sambil berteriak-teriak. Saat 
pelajaran siswa F lebih sering bermain. Saat ditanya apakah ia sudah mengerjakan, 
siswa F menjawab bahwa ia sudah menulis soal tapi tidak bisa mengerjakan, 
padahal ia belum mencoba mengerjakan. Saat siswa F mengerjakan, ia sering 
emngganggu dan memarahi temannya yang bernama siswa R yang juga merupakan 
siswa slow learner. Namun jika dengan teman-teman yang lain, siswa F merasa 
takut. Ketika pelajaran berlangsung, siswa F sering keluar masuk kelas. Siswa F 
juga dimana-mana menyanyi dengan suara yang keras, baik diluar kelas ketika ia 
izin ke toiet maupun di dalam kelas ketika pelajaran berlangsung. Selain itu, siswa 
F juga sering berbicara sendiri hal yang tidak jelas, dan lalu tertawa-tawa sendiri. 
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Ibu guru selalu membrikan tugas yang berbeda kepada siswa F sesuai denga 
batas kemampuannya. Tugas siswa F kebanyakan berupa menyalinn tulisan di buku 
yang berisi materi pelajaran pada hari itu. Ketika pelajaran, siswa F sempat ditegur 
oleh ibu guru karena ia berkata tidak sopan,, namun siswa F selalu menjawab 
teguran guru dan juga marah-marah. Ketika guru keluar, siswa F juga malah ikut 
keluar kelas dan malah meninggalkan tugasnya.  
Saat ibu guru memberikan perintah untuk membuka halaman kembali,, 
siswa F juga masih meminta bantuan pada ibu guru walaupun angka halamn telah 
ditulis di papan tulis. Namun setelah ia mencari lama-lama akhirnya ia dapat 
menemukannya sendiri. Siswa F tiduran di lantai ketika siswa lain sibuk 
mengerjakan tugas, ia selalu melakukan semua hal sesuka dia. Siswa F ketika 
ditunjuk untuk menjawab soal secara lisan, ia dapat menjawab dengan cukup baik 
walaupun masih dengan bimbingan guru.  
 
CATATAN LAPANGAN 11 
Catatan lapangan observasi 
Hari, Tanggal : Rabu, 07 Februari 2018 
Tempat  : Ruang kelas IV dan Lingkungan sekitar SDN Sanggrahan  
Waktu  : 07.00-14.30 WIB 
 
 Peneliti tibba di sekolah beberapa saat setelah bel berbunyi. Peneliti 
masuk ke kelas dan ternyata kelas sudah kosong, hanya tinggal siswa F seorang diri 
di kelas. Siswa F terlihat hanya diam di kelas. Peneliti pun bertanya pada siswa F. 
Peneliti : “Kok sendirian dek ? yang lain pada kemana ?”  
Siswa F : “ lainnya olahraga mbak, pergi ke lapangan naik sepeda” 
Peneliti : “ oalah, lha kamu kok nggak ikut dek ?” 
Siswa F : “ Enggak mbak, nanti ndak dimarahi” 
Peneliti : “ siapa yang memarahi?” 
Siswa F : “ bukan siapa-siapa, kelas V sama teman-teman kelas IV itu” 
Tak berapa lama, datanglah siswa N yang terlambat. Ia pun juga 
memutuskan untuk tidak pergi ke lapangan. Namun lama-lama setelah dibujuk oleh 
ibu guru, siswa F dan siswa N mau menyusul ke lapangan. Di lapangan, siswa F 
langsung bermain dengan teman-temannya, bermain kejar-kejaran dan juga 
bermain di sungai. Di saat sedang asyik bermain, keusilan siswa F muncul. Ia 
mengganggu siswi-siswi  dari SD lain dengan mengejar-ngejar dan menggoda 
mereka. Di jalan pulang menuju sekolah, siswa F berteriak-teriak menantang siswa 
dari SD lain yang lewat di jalan yang sama dengannya, dia bilang “opo kowe, gelut 
po piye ayo wani aku”.  
Setelah tiba di sekolah, tak lama kemudian bel masuk berbunyi. Ibu guru 
meminta anak-anak untuk segera mengganti seragam mereka. Namun siswa F tidak 
segera mengganti seragamnya, setelah disuruh hingga beberapa kali barulah ia mau 
ganti. Selanjutnya adalah pelajaran tematik. Karena kesulitan menulis dan 
membaca maka siswa F hanya diberi tugas menyalin materi yang ada di buku, tidak 
mengisi soal seperti teman yang lainnya. Saat diberi tugas itu, siswa F mengeluhkan 
jika tugasnya terlalu banyak dan susah, ia sudah malas duluan sebelum mulai 
mengerjakan. Ibu guru pun memberinya penjelasan, namun saat dijelaskan ia 
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bukannya memperhatikan malah menyanyi lagu “tak tuntuang”. setelah itu siswa F 
malah mengganggu siswa R dan memarah-marahinya tiba-tiba. Lalu, siswa F 
beralih bertanya pada bu guru, “bu, istirahatnya kapan bu ?”. lalu dijawab oleh ibu 
guru. 
Kemarin semua siswa sudah di tugaskan untuk membawa alat dan bahan 
membuat mozaik. Namun siswa F tidak membawanya. Akhirnya siswa F mau 
mengerjakan dengan bahan dan alat dari bu guru. Siswa F menggambar sebuah 
mobil lalu menempelinya dengan  guntingan kertas lipat. Hasil karyanya cukup 
baik. Selama mengerjakan siswa F tak henti-hentinya menyanyi, kadang menyanyi 
lagu dangdut, kadang sholawatan.  
Siang harinya, siswa F mengikuti ekskul TPA. Siswa F tidak malu-malu 
bertanya pada guru TPA yang baru ia kenal.  
 
 
CATATAN LAPANGAN 12 
Catatan lapangan observasi 
Hari, Tanggal : Kamis, 08 Februari 2018 
Tempat  : Ruang kelas IV dan Lingkungan sekitar SDN Sanggrahan  
Waktu  : 07.00-14.00 WIB 
 
Peneliti tiba di sekolah pukul 07.00 WIB. Siswa baris dan masuk kelas 
dengan tertib. Siswa lalu hormat bendera dan menyanyikan lagu Indonesia Raya. 
Sebelum pelajaran siswa berdoa terlebih dahulu, namun saat berdoa siswa F malah 
teriak-teriak bercerita pada ibu guru. 
Hari ini pelajaran pertama adalah pelajaran agama. Siswa diberi tugas untuk 
mengerjakan soal di LKS. Namun siswa F tidak mengerjakan dan malah diam saja 
dan sambil sibuk main sendiri. Lalu, ia terlihat keluar kelas dan lama sekali kembali 
lagi. Saat mencocokkan hasil pekerjaan, siswa F mengobrol dengan teman 
sebangkunya, bermain gambar yang ada di buku. Setelah itu, siswa F ditanya oleh 
ibu guru “apakah kamu mengerjakan tugas ?” lalu siswa F menjawab tidak. Saat di 
tegur guru, siswa F malah menyanyi-nyanyi.  
Pada tugas kedua, siswa F juga masih belum mau mengerjakan. Malah 
bermain dan mengobrol serta bercanda dengan temannya. Saat temannya sedang 
mengerjakan, siswa F malah mengajak mengobrol siswa tersebut. Aktivitas siswa 
F dikelas yatu jalan-jalan kesana kemari, keluar masuk kelas, padahal teman-teman 
lain sedang menjawab pertanyaan. Pelajaran selanjutnya adalah pelajaran tematik, 
siswa F mengeluh kepalanya sakit ketika bu guru memberinya tugas. Siswa F diberi 
tugas menyalin tulisan, namun siswa F malah menawar. Lama-lama siswa F mau 
mengerjakan walaupun tidak sampai selesai.  
Hari ini buku tema baru dibagikan. Siswa F melihat-lihat gambar yang ada 
di buku tema baru. Siang ini akan diadakan ulangan tematik tema 6. semua siswa 
mengerjakan dengan cukup baik. Siswa F merasa kesulitan, lalu ia maju meminta 
bantuan guru. Ibu guru lalu menuntun siswa F untuk mengerjakan. Kalau siswa F 
kesulitan dalam mengerjakan tugas, ia malah marah-marah sendiri. Siswa F cukup 
pesimis dalam menyelesaikan tugasnya.  
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CATATAN LAPANGAN 13 
Catatan lapangan observasi 
Hari, Tanggal : Jumat, 09 Februari 2018 
Tempat  : Ruang kelas IV dan Lingkungan sekitar SDN Sanggrahan  
Waktu  : 07.00-11.00 WIB 
 
 Peneliti tiba di sekolah pukul 07.00 WIB. Seluruh siswa kelas IV 
sedang melakukan tadarus di kelas dengan cukup baik. Setelah selesai, mereka 
belajar pelajaran agama. Materinya adalah tugas-tugas malaikat. Siswa dibentuk 
menjadi dua kelompok lalu mereka melakukan tebak-tebakan tentang tugas 
malaikat. Siswa F hanya diam saja, meletakkan kepalanya di meja sambil bermain 
pulpen. Saat yang lain maju, siswa F tidak maju. Hari ini latihan soal tentang tugas-
tugas malaikat, siswa F tidak mau mengerjakan dan malah tiduran di kursinya. 
Siswa F diminta berulangkali untuk menulis oleh guru, namun siswa F malah 
nyanyi-nyanyi, mau menulis namun tidak selesai.  
Pada pelajaran tematik siswa F berulangkali bercerita pada guru dengan 
teriak-teriak. Laluu guru memintanya untuk menulis, namun belum jadi menulis 
siswa F malah minta segera istirahat. Setelah bel masuk berbunyi, siswa 
melanjutkan pelajaran. Ibu guru memberikan tugas berupa tabel kata sulit. Akan 
tetapi, bukannya mengerjakan siswa F malah keluar kelas dan bermain-main 
dengan temannya hingga hampir berkelahi, untung ibu guru segera melerai. Ibu 
guru akhirnya menegur siswa F dan menasehatinya. Setelah itu, siswa F mau 
mengerjakan tugas, tapi hanya semampunya saja tidak sampai selesai.  
 
CATATAN LAPANGAN 14 
Catatan lapangan observasi 
Hari, Tanggal : Senin, 12 Februari 2018 
Tempat  : Ruang kelas IV dan Lingkungan sekitar SDN Sanggrahan  
Waktu  : 07.00-14.00 WIB 
 
 Peneliti tiba disekolah sepuluh menit sebelum bel masuk berbunyi. 
Siswa melakukan upacara bendera. Siswa F mengikuti upacara dengan cukup baik 
namun masih terlihat banyak mengobrol dengan temannya, padahal siswa F berdiri 
di barisan paling depan. Sudah berulangkali diingatkan guru namun masih rame. 
Pelajaran pertama hari ini adalah matematika. Siswa diberi latihan soal oleh 
bu guru. Siswa F diberi latihan soal yang berbeda dengan teman-temannya sesuai 
dengan kemampuan siswa F. berulangkali siswa F disuruh untuk mengerjakan, 
namun malah asik mengobrol dengan temannya. Namun lama-lama siswa F mau 
mengerjakan walaupun masih sambil mengobrol dengan temannya. Selama 
pelajaran siswa sering berjalan-jalan keliling kelas sambil bermain kertas serta 
keluar masuk kelas. Saat pelajaran, siswa F mengajak temannya untuk mengobrol. 
Ditengah pelajaran, guru memberi pertanyaan hitung-hitungan , siswa F mau 
mencoba menjawab, namun jawabannya salah karena ia menjawab dengan 
semampunya dan semaunya.  
Saat pelajaran berlangsung, siswa F ikut temannya membaca komik. Selain 
itu juga siswa F mengobrol dengan temannya hingga tertawa-tawa keras serta 
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menyanyi-nyanyi dengan suara keras. Lalu bu guru menegurnya. Pelajaran 
dilanjutkan dengan pelajaran tematik, siswa F cukup memperhatikan pelajaran, ia 
mengikuti perintah guru walaupun harus melihat pekejaan temannya terlebih 
dahulu. Tak lama berselang, tiba-tiba siswa F berkelahi dengan temannya, namun 
tidak sampai memukul, peneliti segera melerai, lalu guru datang menegur dan 
menasehati siswa F.  
Pelajaran dilanjutkan kembali, guru meminta siswa untuk membuka 
halaman 6 di buku. siswa F kesulitan membuka halaman saat tidak dibantu oleh 
guru. Siswa F juga diberi kesempatan oleh guru untuk membaca soal namun siswa 
F tidak bisa. Lalu siswa F diminta untuk menjawab soal secara lisan, itupun ia juga 
tidak bisa. Akhirnya siswa F mau mengerjakan tugas menulis, namun tidak sampai 
selesai.  
 
CATATAN LAPANGAN 15 
Catatan lapangan observasi 
Hari, Tanggal : Selasa,  13 Februari 2018 
Tempat  : Ruang kelas IV dan Lingkungan sekitar SDN Sanggrahan  
Waktu  : 07.00-11.00 WIB 
 
 Peneliti tiba di sekolah sebelum bel masuk berbunyi. Setelah bel 
berbunyi siswa segera berbaris dan masuk kelas. Setelah itu siswa menyanyikan 
lagu Indonesia Raya. Siswa F dan beberapa teman lainnya tidak mau berdiri saat 
menyanyikan lagu Indonesia Raya.  
Heri ini pelajaran pertama adalah matematika. Siswa mengerjakan soal yang 
ada di buku. Saat mencari halaman buku siswa F meminta bantuan guru untuk 
mencarikan. Setelah ketemu siswa F diberi tugas untuk menulis, namun siswa F 
tidak membawa pulpen dan penggaris, lalu ia meminjam pada ibu guru. Siswa F 
selalu diberi tugas yang berbeda oleh guru agar ia dapat mengikuti pelajaran.  
Awalnya siswa F tidak mau mengerjakan tugas, ia harus beberapa kali 
disuruh agar mau mengerjakan tugas. Siswa F mau mengerjakan dan menyelesaikan 
tugas namun melihat pekerjaan temannya, karena siswa F kesulitan dalam 
berhitung. Saat mengerjakan, siswa F terlihat banyak mengeluh. Saat diberi tugas 
kedua, siswa F juga mau mengerjakan. Siswa F mengerjakan sambil menyanyi-
nyanyu di kelas, kadang lagu dangdut, kadang lagu religius.  
Jam istirahat pun tiba, siswa F bermain dengan teman-teman lain serta 
melihat siswa lain bermain catur.  
 
CATATAN LAPANGAN 16 
Catatan lapangan observasi 
Hari, Tanggal : Rabu,  14 Februari 2018 
Tempat  : Ruang kelas IV dan Lingkungan sekitar SDN Sanggrahan  
Waktu  : 07.00-10.00 WIB 
 
Peneliti tiba disekolah sesaat setelah bel berbunyi. Sebelum pelajaran 
dimulai, pak guru memberikan beberapa arahan. Siswa F tidak memperhatikan, 
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malah asik bermain sendiri. Setelah selesai, dilanjutkan keluar kelas karena hari ini 
adalah pelajaran olahraga.  
Sebelum pelajaran dimulai, siswa F berbaris dan melakukan pemanasan 
terlebih dahulu. Siswa F mengikuti dengan cukup baik. Saat persiapan latihan kasti, 
siswa F menyanyi dangdut dengan suara yang keras. Siswa F mengikuti pelajaran 
dengan baik. Saat guru menyuruh untuk menangkap dan melempar bola, siswa F 
dapat melakukannya dengan baik.  
Setelah itu, masuk ke materi permainan, saat itu siswa F ditugasi menjadi 
harimau, siswa F dapat melakukannya dengan baik. Ia paham aturan bermainnya 
siswa F mengajal berbicara temennya. Setelah itu siswa F malah melihat ikan di 
belakang sekolah dengan teman-temannya.  
 
CATATAN LAPANGAN 17 
Catatan lapangan observasi 
Hari, Tanggal : Kamis,  15 Februari 2018 
Tempat  : Ruang kelas IV dan Lingkungan sekitar SDN Sanggrahan  
Waktu  : 07.00-14.00 WIB 
 
Peneliti tiba disekolah pukul 07.00 WIB. Siswa sedang melakukan tadarus. 
Siswa F melakukan tadarus dengan cukup baik. Setelah tadarus, dilanjutkan dengan 
pelajaran agama. Materi hari ini adalah siswa bertugas maju untuk menghafalkan 
tugas-tugas malaikat. Saat tiba giliran siswa F untuk maju, ia tidak maju karena 
tidak bisa menghafal. Saat siswa F dibujuk untuk menghafal, ia tetap tidak mau dan 
bilang, “aku ki raiso ngapalke”. setelah itu, siswa F malah jalan-jalan keluar masuk 
kelas. Selain itu siswa F juga menjaili temannya yang bernama siswa R yang 
merupakan siswa ABK juga.  
Pada materi selanjutnya, guru bercerita pada siswa. Saat guru sedang 
bercerita, siswa F malah ikut bercerita, sambil teriak-teriak pada guru. Ketika guru 
memberikan tugas pada siswa F, beliau harus menjelaskan berulangkali dan pelan-
pelan apa tugas yang harus dikerjakan oleh siswa F. sudah begitu, siswa F belum 
juga mau mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Setelah selang beberapa 
lama dan berkali-kali disuruh, barulah ia mau mengerjakan. 
Ketika jam istirahat siswa F bermain dengan teman-teman lainnya. Bermain 
kejar-kejaran dan bercanda. Siswa F sempat akan berkelahi dengan siswa kelas 5, 
namun segera dilerai oleh guru. Siswa F jika diganggu, emosinya kadang langsung 
naik. 
Saat ekskul TBTQ, siswa F mau menulis iqro’, walaupun sambil berbicara 
dan bercanda dengan teman-temannya.  
 
CATATAN LAPANGAN 18 
Catatan lapangan observasi 
Hari, Tanggal : Senin,  19 Februari 2018 
Tempat  : Ruang kelas IV dan Lingkungan sekitar SDN Sanggrahan  
Waktu  : 07.00-14.00 WIB 
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Peneliti tiba disekolah 15 menit sebelum bel masuk berbunyi. Siswa sudah 
bersiap untuk melakukan upacara. Siswa F segera berbaris sesuai dengan kelasnya. 
Ketika upacara berlangsung, siswa F banyak mengobrol dengan teman-temannya. 
Terkadang siswa F juga terlihat mengajak siswa kelas 3 yang berbaris di 
sampingnya untuk mengobrol. Saat petugas upacar sedang menyanyikan lagu 
mengheningkan cipta, siswa F menirukan petugas menyanyi namun dengan suara 
yang terdengar aneh. Setelah upacara selesai, siswa F masuk kelas bersamaan 
dengan guru. Siswa F membantu ibu guru untuk mengembalikan tiang bendera ke 
dalam kelas.  
Guru mengawali pelajaran dengan bercerita. Tiba-tiba siswa F menyela 
cerita guru sambil teriak-teriak ikut bercerita. Pelajaran pertama hari ini adalah 
matematika. Siswa diminta membuka halaman 63 oleh guru, siswa F meminta 
tolong pada guru namun dengan nada yang tidak sopan. Lalu, ia di tegur oleh guru. 
Setelah itu, siswa F malah menjaili temannya yaitu siswa R, menarik-narik 
rambutnya dan mengambil pulpen yang sedang ia gunakan untuk menulis. Saat 
pelajaran matematika ini guru memberikan soal latihan dengan di dekte, siswa F 
kesulitan karena ia tidak bisa menulis dengan cara di dekte. Padahal sebenarnya 
soal tersebut ada di buku, namun karena siswa F kurang bisa membaca, maka ia 
tidak mengetahuinya. Siswa F menunggu guru untuk membantunya. Namun karena 
guru agak lama, siswa F lalu bertanya pada temannya mana soal yang dikerjakan, 
setelah ia tau, ia pun segera mengerjakan.  
Saat ditinggal guru ke kantor, siswa F jalan-jalan keluar masuk kelas dan 
mengganggu temannya. Siswa F tidak segera menyelesaikan tugasnya namun 
malah bermain dan mengobrol dengan temannya. Siswa F kembali mengerjakan 
ketika disuruh guru dan dibantu oleh guru. Siswa F terlihat tertarik pada pelajaran 
matematika, walaupun ia belum lancar dalam berhitung dan hanya bisa beberapa 
hitung-hitungan sederhana itupun dituntun oleh guru, namun ia terlihat senang dan 
semangat saat mengerjakan soal matematika. Ia mau mengerjakan dan 
menyelesaikan tugasnya walaupun harus dituntun oleh guru. Saat kemarin hari 
kamis tidak ada pelajaran matematika, ia meminta pelajaran matematika.  
Pelajaran selanjutnya adalah tematik, materinya adalah penilaian menyanyi 
lagu “apuse”. saat penilaian menyanyi, siswa mau maju walaupun belum terlalu 
hafal dan harus dituntun oleh guru.  
Saat istrirahat, siswa F bermain dengan teman-temannya. Siswa F juga 
membantu temannya yang sedang akit untuk membelikan jajan. Setelah istirahat 
adalah pelajaran bahasa jawa. Siswa diajari guru pelan-pelan untuk mencari 
halaman sendiri, akhirnya ia sudah lumayan bisa. Saat yang lain disuruh membaca, 
siswa F bertanya pada guru, “bu, aku piye iki bu ?” lalu guru menjawab “kowe melu 
moco, nek mboten yo melu nyimak kancane”. 
 
CATATAN LAPANGAN 19 
Catatan lapangan observasi 
Hari, Tanggal : Selasa,  20  Februari 2018 
Tempat  : Ruang kelas IV dan Lingkungan sekitar SDN Sanggrahan  
Waktu  : 07.00-14.00 WIB 
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Pagi ini peneliti tiba disekolah saat bel masuk berbunyi. Semua siswa 
sedang melakukan tadaruspeneliti melihat sekeliling dan tidak menemukan siswa F 
ditempat duduknya, tasnya pun tidak ada. Peneliti sempat berfikir bahwa siswa F 
tidak berngkat pada hari ini, sampai pada akhirnya tadarus selesai dan siswa F 
kembali duduk di bangkunya. Ternyata siswa F tadi selama tadarus duduk dilantai 
dibawah meja. 
Saat pelajaran baru dimulai, siswa F sudah jalan-jalan di kelas. Ketika ada 
tugas, siswa F tidak mengerti cara mencari halaman buku, siswa F lalu bertanya 
pada peneliti dan juga guru. Siswa F mau dan cukup semangat dalam mengerjakan 
tugas matematika yang diberikan oleh guru. Berkali-kali siswa F meminta bantuan 
pada guru, “bu, gimana ini bu?”. Lalu ibu guru membantu dan membimbing siswa 
F dalam mengerjakan. Siswa F tidak bisa menulis angka 101. harus dituntun pelan-
pelan dan disebtkan per angka. Saat mau menulis angka 0 saja siswa F bertanya, 
“mbak, nol itu begini bukan ?”. selama mengerjakan, siswa F selalu bertanya pada 
guru, “bu, ini benar atau tidak bu ? saya takut kalau salah”. ketika guru menjelaskan, 
siswa F malah asyik bermain sendiri.  
Guru memberi tugas kepada siswa F untuk menyalin tulisan. Saat ia merasa 
kesulitan, ia marah-marah dan melempar bukunya ke lantai. Ia lalu tidak mau 
melanjutkan menulis. Siswa F tiba-tiba marah-marah sendiri dengan siswa R. Tiba-
tiba emosinya naik. Lalu peneliti berusaha mendekati siswa F dan bertanya : 
P : kamu kenapa dek ? 
F : nggakpapa. 
P : ada yang nakal ? 
F : nggak ada. 
P : kamu marah sama R ? R berbuat salah sama kamu ?  
F : enggak. 
P : Lha terus kenapa kok marah-marah dan si R juga ikut kamu marahi ? 
F : nggakpapa. 
Ketika dikelas, siswa F sering bertingkah aneh dan tiba-tiba tertawa sendiri. 
Pada saat pelajaran tematik, siswa disuruh untuk mencari buku cerita rakyat di 
perpus. Siswa F tidak mau mencari dan b erkata, “aku tu nggak bisa nyarinya e”. 
pada ekskul kemataraman siswa F juga tidak mau menulis, dia bilang susah 
sehingga ia tidak bisa.  
 
CATATAN LAPANGAN 20 
Catatan lapangan observasi 
Hari, Tanggal : Rabu,  21  Februari 2018 
Tempat  : Ruang kelas IV dan Lingkungan sekitar SDN Sanggrahan  
Waktu  : 07.00-14.30 WIB 
 
Peneliti tiba di sekolah sepuluh menit setelah bel berbunyi. Siswa telah 
berada di lapangan, bersiap-siap untuk olahraga. Hari ini olahraga permainan kasti, 
siswa F tidak mau ikut karena ia merasa tidak bisa. Siswa F hanya menonton di 
pinggir lapangan saja. Saat kasti, salah satu temannya ada yang terjatuh, siswa F 
terlihat menunjukkan perhatiannya, menolong dan menanyakan mana yang sakit. 
Setelah itu siswa F bermain bulu tangkis dengan teman-temannya.  
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Saat pelajaran selanjutnya akan dimulai, siswa F tidak segera masuk kelas. 
Saat sudah masuk kelas, siswa F langsung menyanyi-nyanyi dengan suara yang 
keras mengganggu teman-temannya. Pada pelajaran tematik terdapat materi lagu 
satu nusa satu bangsa. Siswa F terlihat sangat semangat ketika ia kira akan disuruh 
maju untuk penilaian menyanyi oleh guru. Namun ternyata penilaian menyanyi 
bukan pada hari ini . ketika siswa R menangis karena bukunya hilang, siswa F ikut 
membantu mencarikan, namun ia masih juga sambil menjaili siswa R. dikelas, 
siswa F jalan-jalan dan keluar masuk kelas jarang memperhatikan pelajaran.  
 
CATATAN LAPANGAN 21 
Catatan lapangan observasi 
Hari, Tanggal : Kamis,  22  Februari 2018 
Tempat  : Ruang kelas IV dan Lingkungan sekitar SDN Sanggrahan  
Waktu  : 07.00-14.30 WIB 
 
Pagi ini siswa berbaris dan tadarus seperti biasa. Pelajaran yang pertama 
adalah tematik. Siswa mencocokkan hasil pekerjaan tentang 6 macam agama di 
Indonesia. Siswa F tidak mendapat nilai karena tidak mengerjakan.  
Siswa F sering membuat tingkah yang berbeda dengan teman-temannya. 
Ketika teman lain sedang membaca, siswa F malah pergi keluar, ganti baju pramuka 
lalu masuk ke kelas sambil tertawa-tawa sendiri. Setelah itu, siswa lain sedang 
belajar tentang nama-nama lagu daerah, sswa F malah tiduran di lantai.  
Siswa F sudah disuruh berulangkali oleh guru menulis tapi tidak segera 
melaksanakan dan malah berkali-kali bertanya pada guru, “bu, yang mana bu ?”. 
akhirnya lama kelaman, ketika diberi tugas siswa F mau mengerjakan namun 
dengan bantuan temannya. Siswa F saat dikelas seringkali menjaili siswa R.  
Saat TBTQ, siswa F semangat membaca iqro’, ia sudah lumayan bissa 
membaca dengan lancar. Ketika ekstrakurikuler pramuka siswa F juga semangat 
mengikuti segala kegiatan dari kakak pembina. Namun siswa F sering tidak 
memperhatikan ketika diberi arahan dan juga terkadang ketika diberi perintah siswa 
F agak lama dalam memahaminya.  
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Lampiran 7. Hasil Pekerjaan Siswa F dengan teman sekelompoknya 
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Lampiran 8. Hasil Pekerjaan Siswa F saat pelajaran tematik menggambar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
241 
 
 
Lampiran 9 Cita-cita siswa F 
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Lampiran 10. Hasil Pekerjaan Siswa F membuat kolase 
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Lampiran 11. Hasil Assessment Siswa Slow Learner 
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Lampiran 12. Nilai Rapor Siswa F 
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Lampiran Foto  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6. Foto siswa F diberi 
bimbingan dan dorongan oleh guru 
saat mengerjakan tugas 
Gambar 5. Foto siswa F bermain 
bersama beberapa temannya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6. Foto siswa F melihat 
pekerjaan temannya saat mengerjakan 
tugas 
Gambar 7. Foto siswa F maju 
penilaian menyanyikan lagu daerah 
“Suwe Ora Jamu” 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 8. Foto siswa F tidak 
mematuhi peraturan saat mengikuti 
upacara 
Gambar 9. Foto siswa F mengikuti 
aktivitas pembelajaran bersama 
dengan siswa lain 
Gambar 4. Foto siswa F bermain 
bersama beberapa temannya 
5
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Gambar 10. Foto siswa F 
memperhatikan teman dari kelas lain 
saat guru sedang menjelaskan materi 
Gambar 11. Foto siswa F menjahili 
teman-temannya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 12. Foto siswa F marah-marah 
dan hampir memukul siswa R 
Gambar 13. Foto siswa F berbicara 
dengan teman 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 14. Foto siswa F membuka 
percakapan dengan temannya 
Gambar 15. Foto siswa F maju untuk 
bertanya pada ibu guru 
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Gambar 16. Foto ketika ibu guru 
berulang-ulang meminta siswa F untuk 
kembali ke tempat duduk 
Gambar 17. Foto ketika siswa F 
mengamati gambar pemimpin daerah 
yang akan ditempel 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 18. Foto ketika siswa F 
bersemangat mengikuti ekskul 
macapat 
Gambar 19. Foto ketika siswa F 
berjoget sambil menyanyi-nyanyi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 20. Foto ketika siswa F 
meminjam penggaris pada ibu guru 
 
Gambar 21. Foto ketika siswa F 
sedang kurang mood belajar 
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Gambar 22. Foto ketika siswa F 
sedang bersemangat mengerjakan 
tugas 
Gambar 23. Foto ketika siswa F 
membantu ibu guru membersihkan 
papan tulis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Gambar 24. Foto ketika siswa F 
meminta untuk membantu ibu guru 
memasang papan harapan 
Gambar 25. Foto ketika siswa F 
berperan sebagai harimau saat 
permainan olahraga 
 
 
 
 
 
